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Penelitian ini berjudul “Zakat Harta bagi orang yang berada di bawah perwalian
Menurut Imam Abu Hanifah” Latar belakang lahirnya keinginan untuk meneliti judul ini adalah
dikeranakan adanya simpang siur pemahaman masyarakat tentang zakat harta orang-orang
yang berada dalam perwalian, apakah ada kewajiaban atau tidak. Sebab potensi harta
kekayaan orang yang berada dalam perwalian memiliki potensi yang sama dengan orang yang
dewasa dalam membantu fakir miskin untuk meningkatkan tarap hidup yang lebih layak.
Setelah penulis teliti dari pandangan para ulama fikih dalah permasalahan ini, ada perbedaan
pandangan seperti, Imam Abu Hanifah berbeda pendapat dengan jumhur ulama dan madzhab
yang tiga (Maliki, Syafi’i, dan Hambali) tentang Zakat Harta bagi orang yang di bawah
perwalian (zakat harta anak kecil dan orang gila). Menurut Imam abu Hanifah bahwa zakat
tidak dibebankan kepada harta anak kecil dan orang gila karena keduanya tidak mukallaf
sementara zakat adalah ibadah mahdhah yang membutuhkan niat, sementara anak kecil dan
orang gila belum memilki niat tersebut. Sementara Imam Maliki, Syafi’i, dan Hanbali
mewajibkannya karna zakat tidak hanya berkaitan dengan ibadah tapi merupakan hak harta
bagi fakir miskin yang wajib dikeluarkan dari kekayaan harta para muzakki. Di samping
keumuman ayat dan hadits tentang kewajiban zakat menjadi dalil yang digunakan oleh
mereka.
Oleh karna itu penulis ingin melihat sejauh mana argumentasi dan dalil-dali yang
digunakan oleh Imam Abu Hanifah dalam menguatkan pendapatnya dalam masalah tersebut.
Pada hal zakat  merupakan ibadah mâliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi sangat penting,
strategis, dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan
kesejahteraan umat. Sementara anak kecil dan orang memiliki potensi kekayaan yang besar di
tengah-tengah masyarakat yang dapat membantu para fakir miskin yang jumlahnya tidak
sedikit yang membutuhkan uluran tangan dari pemilik harta kekayaan.
Dalam penyusunan karya ilmiah ini, jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian content analysis, yaitu suatu teknik yang sistematis untuk menganalisis pesan, yang
penganalisaannya tidak hanya terpusat pada pesan itu semata, tetapi mencakup masalah
yang lebih luas dari proses-proses dan efek dari komunikasi. Sedangkan metode
pengumpulan data penulis lakukan dengan studi kepustakaan (library research) yaitu suatu
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan menelaah dan
membaca sumber-sumber yang mempunyai relevansi dengan judul tesis ini
Untuk pengolahan data yang sudah diperoleh yang dijadikan sebagai data primer
adalah sumber dari kitab al-Mabsuth karangan Imam al-syaibani, dan kitab-kitab yang
bermazhab Hanafi. Adapun data sekundernya yaitu setiap data yang berhubungan dengan
permasalahan yang sedang dikaji.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendapat imam Abu Hanifah kurang relefan
untuk diterapkan, karena tidak sesuai dengan tujuan utama disyari’atkannya kewajiban zakat.
Imam Abu Hanifah hanya melihat kewajiban zakat dari segi ibadah mahdhahnya saja
sementara zakat juga merupakan ibadah sosial untuk kemaslahatan umat. Berdasarkan
penelitian penulis dari dalil-dalil yang ada dan juga pendapat jumhur fuqaha, maka anak kecil
dan orang gila tetap dikenakan kewajiban zakat karena sesuai dengan tujuan disyari’atkannya
zakat tersebut, yaitu untuk kemaslahatan kaum du’afa’ dalam meningkatkan kesejahtraan
hidup mereka. Dikarenakan anak kecil dan orang gila tidak memiliki kemampuan untuk
mengurusi hartanya, maka wali yang diamanahkan yang bertanggung jawab dalam menjaga,
mengembangkan, serta mengeluarkan untuk kebutuhan yang bersangkutan dan
melaksanakan kewajiban zakat.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH
Zakat adalah ibadah mâliyah ijtimâ’iyyah yang memiliki posisi sangat penting,
strategis, dan menentukan,1 baik dilihat dari sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan
kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah pokok, zakat termasuk salah satu rukun Islam
yang lima, sebagaimana yang diungkapkan dalam berbagai hadits Nabi,2 sehingga
keberadaannya dianggap sebagai ma’lύm minaddin bidh-dharύrah atau diketahui secara
otomatis adanya dan merupakan bagian mutlak dari keislaman seseorang.3 Zakat merupakan
ibadah yang memiliki dua dimensi kehidupan sekaligus yakni dimensi vertical dan dimensi
horizontal. Artinya zakat sebagai wujud ibadah seseorang kepada Allah dan ibadah sosial.
dengan kata lain, bahwa dengan melaksanakan zakat dapat mempererat hubungannya
kepada Allah (hablum minallâh) dan hubungan kepada sesama manusia (hablum minannâs).
Dengan demikian pengabdian kepada Allah dan pengabdian kepada sosial merupakan inti dari
ibadah zakat.
Dalam hal hablum minallâh zakat merupakan bentuk rasa syukur seorang hamba
kepada Allah SWT atas nikmat harta yang telah dilimpahkan kepadanya. Dengan
mengeluarkan zakat berarti ia mentaati perintah-Nya untuk membersihkan dan mensucikan
harta dan jiwa. Dalam kitab al-Binayah Fi syarhi al-Hidayah menjelaskan kaitan antara ibadah
1Yusuf al-Qardhawi, Al-Ibadah Fi al-Islam, (Beirut: Muassasah Risalah, 1993), hlm. 235
2  سمخ ىلع ملاسلإا ىنب : موصو تیبلا جح و ةاكزلا ءاتیإو ةلاصلا ماقإو الله لوسر ادمحم نأو الله لاإ ھلإ لا نأ ةداھش
ناضمر, Abu Bakar Jabir Al-Jaza’iri, Minhajul Muslim Pedoman Hidup Ideal Seorang Muslim, Pentercemah: Andi
Subarkah, Lc, Insan Kamil, Surakarta, 2009, hlm. 480
3Ali Yafie, Mengagas Fikih Sosial, (Bandung, 1994), hlm. 231
2shalat dan zakat, bahwa sebab diwajibkannya ibadah adalah karena ni’mat Allah ta’ala,
berupa ni’mat jasmaniyah dan harta. Shalat berkaitan dengan jasmani sedangkan zakat
berkaitan dengan harta. Kemudian shalat adalah tiang agama sedangkan zakat fitrahnya
Islam.4
Setiap nikmat yang disyukuri, maka harta dan nikmat yang dimiliki akan semakin
bertambah dan berkembang, namun sebaliknya kekufuran akan mendatangkan azab Allah
SWT. Sebagaimana Firman-Nya:
 ٌديِدَشَل يِباَذَع َّنِإ ْمُتْرَفَك نَِئلَو ْمُكَّنَدِيزَلأ ْمُتْرَكَش نَِئل ْمُكَُّبر َنَّذََأت ْذِإَو
Artinya: Dan (ingatlah juga), takala Rabbmu mema'lumkan: "Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, pasti Kami akan menambah (ni'mat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
(ni'mat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih.5
Sementara dalam hal hablum minannâs zakat merupakan perwujudan kepedulian
sosial yang lebih mendasar. Ia tidak sekedar memenuhi tuntutan syari’at Islam, namun mampu
mendistribusikan kekayaan secara adil dan merata.6 Melalui syari’at zakat, kehidupan orang-
orang fakir, miskin, dan orang-orang yang menderita lainnya, akan terperhatikan dengan baik.
Islam sudah memaklumatkan perang melawan kemiskinan, memperketat
pengepungan dan mengintensifkan pengintaian sebagai antisipasi terhadap bahaya yang bisa
ditimbulkan oleh kemiskinan tersebut; bahaya akidah, perilaku dan moral dan untuk
4Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-Ghaini, al-Binayah Fi Syarh al-Hidayah (Beirut: Darul Fikri,
tth), Juz III, hlm. 339
5QS. Ibrahim: 7
6Sumanto AL-Qurtuby, KH. MA. Sahal Mahfudh Era Baru Fiqih Indonesia, ( Yokyakarta: Cermin 1999),
hlm. 106.
3melindungi keharmonisan rumah tangga, kehidupan sosial serta sebagai upaya kongkrit
melanggengkan kehidupan sosial tersebut dan menciptakan ruh persaudaraan di tengah
masyarakat.7
Kesenjangan penghasilan rezeki dan mata pencarian di kalangan manusia merupakan
kenyataan yang  tidak bisa dipungkiri.8 Hal ini, dalam penyelesaiannya, memerlukan campur
tangan Allah SWT ,
 ِقْز ِّرْلا يِف ٍضْعَب َىلَع ْمُكَضْعَب َل َّضَف ُّاللهَو...9 ِ◌
Artinya: Dan Allah melebihkan  sebagian kamu dari sebagian yang lain dalam hal
rezki…
Dalam ayat di atas dijelaskan bahwa Allah SWT melebihkan sebagian dari sebagian
yang lain dalam hal rezki. Dia mewajibkan orang kaya untuk memberikan hak yang wajib atau
fardu kepada orang miskin. Allah SWT berfirman :
موُرْحَمْلاَو ِلِئا َّسلِّل10  ٌمُولْع َّم ٌّقَح ْمِھِلاَوَْمأ يِف َو
Artinya: Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak meminta”.
Kefarduan zakat merupakan jalan yang paling utama untuk menyelesaikan
kesenjangan tersebut, sekaligus merupakan salah satu bentuk pengejawantahan perintah
7Yusuf al-Qardhawi, Teologi Kemiskinan, Penterjemah, A Maimun Syamsuddin (Yokyakarta: Mitra
Pustaka, 2002), hlm.69
8Dr. Wahbah AL-Zuhayly, Al-Fiqh Al-Islami Waadillatuh, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1985 ), hlm. 739
9Al-Qur’an : An-Nahl, 71
10Al-Qur’an, al-ma’arij, 24-25
4Allah SWT untuk merealisasikan sifat tolong menolong dalam kebaikan dan takwa,11
sebagaimana firman Allah SWT dalam surah al-Maidah: 2
 ْ◌… ِناَوْدُعْلاَو ِمْثِلإا َىلَع ْاُونَواََعت َلاَو ىَوْقَّتلاَو ِّربْلا َىلَع ْاُونَواََعتَو…
Artinya: …Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran…
Zakat dapat menjadi sumber dana tetap yang potensial yang dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan kesejahtraan hidup umat manusia, terutama golongan fakir miskin,
sehingga mereka bisa hidup layak secara mandiri, tanpa menggantungkan nasibnya atas
belas kasihan orang lain.12 ini sesuai dengan hikmah disyaria’atkannya zakat yang
dikemukakan oleh Abu bakar Jabir Al-Jaza’iri13 :
1. Mensucikan jiwa manusia dari keburukan sifat kikir dan tamak.
2. Membantu orang fakir, menutupi kebutuhan orang miskin, orang yang sengsara, dan
orang miskin yang engan meminta-minta.
3. Mewujudkan kemaslahatan umum yang menjadi pondasi kehidupan dan kebahagian
umat.
4. Membatasi dan mencegah menumpuknya harta pada orang-orang kaya dan tangan-
tangan para pedagang serta pengusaha, agar harta itu tidak terbatas pada satu
kelompok tertentu atau pada satu Negara.
11Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonomian Moderen, (Jakarta: Gema Insani, 2002), hlm. 12
12Masfuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah, PT. Toko Gunung Agung, Jakarta, 1997, hlm. 241
13Abu Bakar al-Jaziri, Op.cit, hlm. 481. Diantara hikmah zakat yang lain adalah, untuk memelihara harta
orang-orang kaya dari tangan-tangan orang jahat yang diantaranya disebabkan oleh kesenjangan social,
membersihkan harta yang diperoleh mungkin ada kekhilafan, menunjukan rasa syukur atas nikmat kekayaan
yang diberikan oleh Allah SWT. Lihat: Ensiklopedi Hukum Islam, Jilid 6, PT. Ichtiar Baru Van Hoeve: Jakarta,
2006, hlm. 1986
5. Di dalam al-Qur’an terdapat dua puluh tujuh ayat14 yang menyejajarkan kewajiban
shalat  dengan kewajiban zakat dalam berbagai bentuk kata.15 Kemudian terdapat juga ayat
yang memuji orang-orang yang secara sungguh-sungguh menunaikannya, dan sebaliknya
memberikan ancaman bagi orang yang sengaja meninggalkannya.16 Karena itu Abu Bakar al-
Shiddiq bertekat memerangi orang-orang yang shalat, tetapi tidak mau mengeluarkan zakat.17
Apabila kita perhatikan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan shalat dan zakat
ini, menunjukan betapa eratnya hubungan antara keduanya. Keislaman seseorang tidak akan
sempurna kecuali dengan kedua hal tersebut. Shalat adalah tiang agama siapa yang
menegakkannya berarti menegakkan agama dan siapa yang tidak menegakkannya berarti
meruntuhkan agama. Sementara itu zakat merupakan jembatan menuju Islam, siapa yang
melewatinya akan selamat sampai ke tujuan dan siapa yang memilih jalan lain akan tersesat.18
Mengingkari kewajiban zakat, menurut kesepakatan ulama fikih, hukumnya kafir.
Imam Nawawi (tokoh fikih ulama mazhab Syafi’i) mengatakan, Bila orang mengingkari
kewajiban zakat karena belum tahu maka tidak dihukum kafir, tapi jika sudah mengetahuinya
14Yusuf Qardhawy, Fiqh al-Zakah Dirasah Muqarranah Liahkamiha wa Falsafah, (Bairut: Muassasah al-
Risalah, 1973), hlm 42. Sebagian ulama berpendapat bahwa terdapat delapan puluh ayat yang menyejajarkan
kewajiban shalat dengan kewajiban zakat. Lihat Sayyid Sabiq, Fikih sunnah, (Kuwait: Daar el bayan, 1968), Jiid 3,
hlm. 5
15نیِعِكا َّرلا َعَم ْاوُعَكْراَو َةاَك َّزلا ْاُوتآَو ََةلا َّصلا ْاوُمِیَقأَو (QS. Al-Baqarah: 43)
16 Dalam surat at-Taubah ayat 5 dan 11 dinyatakan bahwa kesediaan berzakat dipandang sebagai
indicator utama ketundukan seseorang kepada ajaran Islam. Dalam surah al-Mukminun ayat 4 dinyatakan bahwa
kesediaan menunaikan zakat merupakan salah satu indicator orang mukmin yang akan mendapat kebahagiaan.
Sementara ayat-ayat yangmemberikan ancaman terhadap orang yang tidak menunaikan zakat terdapat dalam
surah at-Taubah ayat 34-35, dinyatakan bahwa orang-orang yang menumpuk emas dan perak dan tidak
mengeluarkan zakatnya, maka hartanya itu kelak di hari akhir berubah menjadi azab baginya. Kemudian surah
Ali-Imran ayat 180 , menjelaskan bahwa orang yang bakhil, maka hartanya akan dikalungkan ke lehernya di hari
kiamat nanti.
17Abu bakar jabir al-Jaziri, Minhajul Muslim, (Beirut: Darul Fikr, 1976), hlm. 248
18Yusuf Qardhawy, op.cit, hlm. 92
6tetap tidak mau bayar, maka ia dianggap telah kafir. Pendapat ini juga didukung oleh Ibnu
Qudamah dari mazhab Hambali19
Zakat adalah ibadah yang tidak dapat lepas dari ketersediaan harta yang mencukupi
dengan ketentuan yang berlaku yaitu nishab dan haul20. Tanpa ini maka seseorang tidak wajib
melaksanakan ibadah zakat. Dalam Islam zakat merupakan kewajiban sekaligus salah satu
bentuk ibadah, tidak diragukan lagi. Hanya zakat merupakan ibadah mâliyah, ibadah yang
mengunakan harta kekayaan.21 Oleh karna itu maka ketersediaan harta yang memadai
menjadi syarat mutlak untuk dapat melaksanakan ibadah zakat.
Dorongan ajaran Islam begitu kuat kepada orang yang beriman untuk berzakat,
berinfak, dan bersedekah menunjukan bahwa ajaran Islam mendorong umatnya untuk mampu
bekerja dan berusaha sehingga memiliki harta kekayaan, di samping dapat memenuhi
kebutuhan hidup diri dan keluarga, juga berlomba-lomba menjadi muzakki dan munfik.22
Secara global al-Qur’an menyatakan bahwa zakat itu diambil dari setiap harta yang
kita miliki, dan juga diambil dari setiap hasil usaha yang baik dan halal, seperti yang dijelaskan
dalam surah al-Baqarah:
19Ensiklopedi Hukum Islam, loc.cit,.
20 لوحلا ھیلع لوحی ىتح لام ىف ةاكز لا , دواد وبأ ھجرخأ , Imam Abu Hamid A-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin,
Darul Hadits: Kairo, 2004, hlm. 276
21Para ulama fikih menggolongkan ibadah dalam tiga bentuk, yaitu: ibadah badaniyah murni, ibadah
yang melulu mengunakan raga seperti shalat dan puasa; ibadah maliyyah murni, seperti kafarat 9denda) dan
sedekah, di antaranya zakat; ibadah badaniyah maliyyah, seperti menunaikan ibadah haji. Abu Zahrah, zakat
dalam Perspektif Sosial, Penterjemah. Ali Zawawi, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), hlm. 27
22Didin Hafiduddin, Op.cit, hlm. 15
7 ْمُتْبَسَك اَم ِتاَبَِّيط نِم ْاوُقِفنَأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي ْاوُمَّمَيَـت َلاَو ِضْرَلأا َنِّم مُكَل اَنْجَرْخَأ اَّمِمَو
 ٌديِمَح ٌّيِنَغ َهّللا َّنَأ ْاوُمَلْعاَو ِهيِف ْاوُضِمْغُـت نَأ َّلاِإ ِهيِذِخآِب مُتْسَلَو َنوُقِفُنت ُهْنِم َثيِبَخْلا
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk
kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan
memicingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha
Terpuji.
Ahmad Mustafa al-Maraghi ketika menjelaskan firman Allah surah al-Baqarah ayat
267 menyatakan bahwa ayat ini merupakan perintah Allah kepada orang-orang yang beriman
untuk mengeluarkan zakat dari hasil usaha yang terkait, baik yang berupa mata uang, barang
dagangan, hewan ternak, maupun yang berbentuk tanaman, buah-buahan, dan biji-bijian.23
Perintah kewajiban zakat sangat jelas dan tegas sehingga tidak ada alasan bagi
seseorang yang memiliki kelebihan harta untuk tidak mengeluarkan zakat hartanya untuk para
mustahik , terutama fakir miskin. Sebagaimana firman Allah dalam surah al-Taubah ayat 103 :
 َع ِّلَصَو اَھِب مِھی ِّكَزُتَو ْمُھُرِّھَطُت ًةَقَدَص ْمِھِلاَوَْمأ ْنِم ْذُخ ُّاللهَو ْمُھَّل ٌنَكَس َكََتلاَص َِّنإ ْمِھْیَل
 ٌمِیلَع ٌعیِمَس24 {
Artinya: Ambilah Zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan berdo’alah untuk mereka
23Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi (Kairo: Maktabah Tijarisah, 1365H), hlm. 39
24Al-Qur’an, Surah al-Taubah: 103
8sesungguhnya do’amu adalah ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha
mendengar lagi Maha mengetahui
Ayat di atas turun terkait dengan peristiwa Abu Lubabah dan kawan-kawannya yang
mengikat diri di tiang-tiang masjid datang kepada Rasulullah saw seraya berkata, “Ya
Rasulullah inilah harta benda kami yang merintangi kami untuk turut berperang. Ambillah harta
itu dan bagi-bagikanlah, serta mohonkanlah ampun untuk kami atas kesalahan kami.”
Rasulullah menjawab, “ Aku belum diperintahkan untuk menerima hartamu itu, maka turunlah
ayat ini.”25
Perintah Allah pada permulaan ayat ini ditujukan kepada Rasul-Nya, agar Rasulullah
sebagai pemimpin mengambil sebagian harta benda mereka sebagai sedekah atau zakat. Ini
untuk menjadi bukti kebenaran tobat mereka, karena zakat tersebut akan membersihkan diri
mereka dari dosa26 yang timbul karena mangkirnya mereka dari peperangan dan untuk
mensucikan mereka dari sifat “cinta harta” yang mendorong mereka untuk mangkir dari
peperangan itu. Oleh karena itu Rasul mengutus para sahabat untuk menarik zakat dari kaum
muslimin.27
25Qomaruddin Shaleh dkk, Asbabun Nuzul, Cet XIX (Bandung: CV. Diponegoro, 1998),  hlm. 259
26Muhammad Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya bahwa sedekah dan zakat dapat
menghapuskan dosa seseorang, karena disamping untuk membersihkan harta juga untuk mensucikan jiwa dari
dosa dan kesalahan, maka hatinya akan menjadi tentram. kata مھرھطت bermakna penghapusan dosa dan kata
مھیكزت bermakna mensucikan dan berkembang. orang yang berzakat adalah orang yang selalu menghiasi
jiwanya dengan berbagai kebajikan dan akan selalu mengembangkan hartanya. dua kata diatas mengisyaratkan,
bahwa membersihkan diri daro dosa atau yang disebut dengan istilah (ھیلختلا ) harus mendahului upaya
menghiasi diri atau dengan istilah (ھیلحتلا ). M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2004),
hlm. 709
27 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya ( Jakarta: Lentera Abadi, 2010), Jilid IV, hlm. 199
9Disamping itu, dapat dikatakan bahwa penunaian zakat berarti membersihkan harta
benda yang tinggal, sebab pada harta benda seseorang terdapat hak orang lain, yaitu orang-
orang yang oleh agama Islam telah ditentukan sebagai orang-orang yang berhak menerima
zakat. selama zakat belum dibayarkan oleh pemilik harta tersebut, maka selama itu pula harta
bendanya tetap tercampur dengan hak orang lain, yang haram untuk dimakannya. Akan tetapi,
bila ia mengeluarkan zakat dari hartanya itu, maka harta tersebut menjadi bersih dari hak
orang lain. Menunaikan zakat akan menyebabkan keberkahan pada sisa harta yang masih
tinggal, sehingga ia tumbuh dan berkembang biak. Sebaliknya bila zakat itu tidak dikeluarkan,
maka harta benda seseorang tidak akan memperoleh keberkahan. 28
Walaupun perintah Allah dalam ayat ini pada lahirnya ditujukan kepada Rasul-Nya,
namun hakekatknya juga berlaku terhadap semua pemimpin atau penguasa dalam setiap
masyarakat muslim, untuk melaksanakan perintah Allah dalam masalah zakat ini, yaitu untuk
memungut zakat tersebut dari orang-orang Islam yang wajib berzakat, dan kemudian
membagi-bagikan zakat itu kepada yang berhak menerimanya.29 Dengan demikian, maka
zakat akan dapat memenuhi fungsinya sebagai sarana yang efektif untuk membina
kesejahteraan masyarakat.30
Demikianlah Allah menegaskan tentang kewajiban zakat dalam banyak ayat dalam
al-Qur’an, baik perintah yang tegas, motivasi dan dorongan, serta ancaman bagi seorang
28 Ibid., hlm. 199-200
29  َو ِباَقِّرلا يِفَو ْمُهُـبوُلُـق ِةَفَّلَؤُمْلاَو اَه ْـيَلَع َنيِلِماَعْلاَو ِنيِكاَسَمْلاَو ءاَرَقُفِْلل ُتَاقَدَّصلا اَمَّنِإ ُهّللاَو ِهّللا َنِّم ًةَضِيرَف ِليِبَّسلا ِنْباَو ِهّللا ِليِبَس يِفَو َنيِمِراَغْلا
 ٌميِكَح ٌميِلَع, Al-Qur’an, Surah al-Taubah: 60
30Loc.cit,.
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muslim yang memiliki kelebihan harta tetapi tidak mau menunaikannya. Persoalannya
sekarang adalah fungsi dan peranan zakat yang begitu besar dalam ajaran Islam tidak
sebanding dengan perhatian dan pelaksanannya dari umat Islam sendiri.
Kurangnya Kesadaran dan pemahaman sebagian masyarakat Islam tentang
kewajiban zakat harta serta ketentuan-ketentuan yang berkaitan tentangnya, menjadi faktor
belum dirasakannya manfaat harta zakat dalam membantu mengentaskan kemiskinan dan
hal-hal yang ditimbulkan akibat kemiskinan tersebut. Di samping itu juga lembaga-lembaga
amil zakat yang ada belum melakukan sosialisai dan pengelolaan zakat dengan baik.
Sehingga kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil zakat menjadi berkurang. Di
tambah lagi dukungan dan peran pemerintah dirasakan sangat lemah.
Salah satu yang  luput dari perhatian para da’i, para amil zakat atau pengelola amil
zakat, pengarang buku-buku fikih pelajaran disekolah adalah pembahasan tentang zakat harta
bagi orang yang berada dalam perwalian (kekayaan anak kecil dan orang gila). Apakah ia
wajib dikeluarkan atau tidak ?, kalau wajib siapa yang berhak untuk menunaikannya?, atau ia
tidak wajib zakat dikarenakan bukan mukallaf (orang-orang yang dibebani tanggung jawab
agama). Sebab anak kecil juga memiliki potensi kekayaan seperti halnya orang dewasa.
Seperti harta warisan dari orang tua, harta yang dihibahkan untuk mereka, atau harta dari hasil
usaha mereka sendiri (seperti anak kecil bintang iklan, penyanyi religi, main filem, dll), begitu
juga halnya dengan harta kekayaan orang gila yang dimiliki. Semua itu adalah potensi
kekayaan yang tidak sedikit. Sementara masih banyak orang-orang fakir miskin dan anak-
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anak yang terlantar di tengah-tengah masyarakat kita yang membutuhkan uluran tangan dari
orang yang memiliki harta kekayaan.
Hal ini terbukti belum ditemukannya daftar muzakki dari anak kecil atau orang gila,
atau nama wali dari pemegang amanah atas harta mereka pada badan-badan amil zakat.
Apakah ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman masyarakat tentang siapa saja para
muzakki (orang-orang yang wajib berzakat) itu, atau telah mengikuti pendapat salah seorang
imam mazhab dalam masalah ini.
Oleh karna itu penulis akan meneliti masalah ini dengan kajian library riseach.
Sebab masalah zakat harta bagi orang yang berada di bawah perwalian juga termasuk
masalah khilafiyah di antara imam-imam mazhab. Masalah inti dari perbedaan pendapat para
ulama terletak pada pemahaman tentang kewajiban zakat, apakah zakat hanya merupakan
ibadah mahdhah seperti halnya shalat dan ibadah yang lainnya, atau zakat merupakan
kewajiban atas harta kekayaan untuk para fakir mskin dan para mustahik yang lainnya.
Zakat tidak sekedar ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, dan haji, tetapi ia adalah
ibadah yang juga mempunyai makna pajak, atau ia merupakan pajak yang mempunyai makna
ibadah. Apabila dicermati dan diteliti, maka akan diketahui bahwa zakat mempunyai dua arti31 :
1. Zakat adalah ibadah yang bisa mendekatkan kepada Allah. Untuk itulah di dalam al-
Qur’an, ia disebut setelah shalat di dua puluh delapan tempat.
31Yusuf al-Qardhawi, Maqasyid Syari’ah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), hlm 231-232
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2. Zakat adalah hak harta yang diwajibkan oleh Allah dalam harta orang kaya untuk
diberikan kepada orang miskin dan orang-orang yang berhak
Untuk itulah terkadang para ahli fikih lebih menitik beratkan sisi yang pertama, dan
terkadang mereka menitik beratkan sisi yang kedua.
Para ulama sependapat tentang wajibnya zakat pada kekayaan seorang muslim
dewasa dan waras, tetapi tidak sependapat tentang wajibnya zakat pada kekayaan anak-anak
dan orang gila.32 Oleh sebab itu di sini terdapat aneka pandangan. Apakah kewajiban zakat itu
berkaitan langsung dengan harta, atau zakat itu tidak wajib kecuali bagi orang dewasa
(mukallaf) yang sudah dituntut melakukan ibadah?. Dengan ungkapan lain yang lebih jelas,
apakah zakat itu wajib atas harta orang yang tidak mukallaf seperti anak kecil dan orang gila,
atau hanya bagi orang yang sudah mukallaf saja.33
Dalam hal ini terdapat dua golongan ulama yang berkaitan tentang  wajib zakat harta
bagi orang yang berada di bawah perwalian. Golongan pertama mengatakan bahwa harta
kekayaan anak kecil atau orang gila adalah wajib, dan yang mengeluarkannya adalah wali
yang diamanahkan kepadanya. pendapat ini dikemukakan oleh Ali ra, Ibnu Umar ra, Jabir ra,
dan Aisyah ra. Dari kalangan fuqaha, seperti Imam Malik, Imam Syafi’I, al-Stauri, Ahmad,
ishaq, dan Jumhur ulama. Dalam kitab I’anatu Thalibίn di jelaskan pada pembahasan zakat
fitrah. Jika zakat fitrah diwajibkan atas anak yang belum akil baligh, maka sama halnya
32 AL-Qardhawy, op.cit, hlm. 106, lihat juga: Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Penerjemah: M.A.
Abdurrahman dan A. Haris Abdullah), Asy Syifa’, Semarang, 1990, hlm. 510
33Loc.cit,.
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dengan zakat harta.34 Imam Syafi’i dalam kitab al-Umm menjelaskan tentang kewajiban zakat
atas seseorang merdeka yang memiliki harta sendiri, baik anak kecil, orang gila, ataupun
wanita  tidak ada perbedaan di antara mereka.35 Zakat disyari’atkan dalam rangka ikut
membantu mencukupi kebutuhan kaum yang memerlukan. Dengan demikian, tidak aneh jika
hal ini dibebankan juga atas anak kecil. Malah sekilas hal itu lebih baik, mengigat  kebutuhan
anak kecil relatif sedikit, sehingga jika dikurangi sebagian untuk zakat sama sekali tidak
memberatkan.36 Dalam kitab Fiqih Islam Empat Mazhab, semua Imam Mazhab kecuali Hanafi
tidak mencantumkan syarat wajib zakat harus akil baligh.37
Syaikh Ahmad Muhammad Syakir dalam kitabnya Al-Muhalla, menyebutkan bahwa
wajib zakat atas harta anak kecil dan orang gila berdasarkan keumuman ayat tentang perintah
wajib zakat dalam surat at-Taubah ayat 103
 ِلاَوَْمأ ْنِم ْذُخ ٌنَكَس َكََتلاَص َِّنإ ْمِھَْیلَع ِّلَصَو اَھِب مِھی ِّكَزُتَو ْمُھُرِّھَطُت ًةَقَدَص ْمِھ
 ٌمِیلَع ٌعیِمَس ُّاللهَو ْمُھَّل
Bahwa ayat ini mewajibkan untuk mengeluarkan zakat kepada siapa saja, baik anak
kecil atau orang dewasa, orang berakal atau orang gila, yang merdeka atau budak, karena
semuanya membutuhkan kesucian harta mereka. Begitu juga dengan lafadz hadis yang
34Al-Dimyati, I’anatu Thalibin, Juz II, Toha Putra, tt, hlm. 175
35 Imam Syafi’I, Al-Umm, Darul Kutub Al-Ilmiyah, Bairut-Lebanon, tt, hlm. 35. Dasar hukum yang pakai
adalah qiyas (analogi), yakni menyamakan suatu perkara dengan perkara yang lain dalam hal hukum karena ada
illah (alasan yang sama). harta tersebut bersifat an-numuw, yang artinya berkembang dan bertambah, maka
harta anak kecil itu juga senantiasa berkembang dan bertambah. ini dikemukakan oleh Ulama Fiqih Indonesia
yaitu KH. Sahal Mahfudh, Solusi Problematika Umat, Ampel Suci, Surabaya, 2003, hlm. 152
36Ibid, hlm 153
37Syaikh Abdul Hafidz Furghali dan Abdul Hamid Mushtofa, Al-Fqh Al-Islam ‘Ala Al-Mazahib Al-Arba’ah,
t.t, t.th, hlm. 185.
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diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW memerintahkan Mu’az ketika diutus ke
Yaman untuk menyeruh kaumnya untuk bersyahadat, melaksanakan shalat, dan membayar
zakat, Beliau bersabda: “Ambillah sebagian harta dari orang-orang kaya untuk diberikan
kepada orang-orang fakir” . Hadits ini menunjukan keumuman lafadznya, yaitu setiap orang
kaya, baik kecil maupun besar, waras atau gila wajib mengeluarkan zakatnya.38
Sementara golongan kedua mengatakan tidak wajib zakat harta kekayaan anak kecil
dan orang gila, pendapat ini dikemukakan oleh segolongan tabi’in, yaitu an-Nakha’I, al-Hasan,
dan Said bin Jubair.39 Dari golongan fuqaha dipelopori oleh Imam Abu Hanifah.40 Mereka
memberikan alasan hadits Nabi SAW :
ملسو هيلع اللها ىلص يبنلا نع اهنع ىلاعت اللها ىضر ةشئاع نعةثلاث نع ملقلا عفر لاق مئانلا نع
ظقيتسي ىتحنعوصلاريغ ىتحربكي نعونونجملاىتح وأ لقعيقيفي41
Artinya: Dari Aisyah Ra bahwasannya Rasulullah saw telah bersabda, “ Pena terangkat
dari tiga golongan; , orang tidur sampai bangun dari anak-anak sampai ia dewasa, dan
dari orang gila sampai ia waras.
Terangkatnya pena berarti ”bebas dari tuntutan hukum” oleh karna hukum dibebankan
kepada orang yang memahami maksud hukum, sedangkan anak-anak, orang tidur, dan orang
gila tidak mungkin memahami maksud tersebut.
38Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, Al-Muhalla, Juz V, Darul Jail dan Darul Al-Afaq Al-Jadidah, Bairut,
tt, hlm 201-202. Lihat Juga: Kitab Al-Majmu’ Syarhul Muhazzab Li-Al-Syirazi, Imam Nawawi, Maktabah Al-Irsyad:
Jeddah-Arab Saudi, tt, hlm 202
39Ibnu Rusyd, loc.cit,.
40Wahbah al-Zuhaili, op.cit, hlm 100
41Imam al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i Bi Sayrhi al-Hafidz Jalaluddin al-Sayuthi (Bairut-Lebanon: Dar al-
Ma’rifah, t.th), hadits ke-3432 hlm. 468
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Mereka mengatakan bahwa zakat adalah ibadah mahdhah seperti shalat dan haji,
maka tidak wajib zakat bagi anak kecil dan orang gila seperti tidak wajibnya shalat dan haji
bagi mereka sebab mereka tidak dibebani tanggung jawab untuk menjalankan kewajiban
agama.42 Abu Ubaid melaporkan kepada Abu Ja’far Baqir dan Sya’bi bahwa kekayaan anak
yatim tidak terkena zakat.43 Imam Abu Hanifah dengan tegas mengatakan bahwa tidak wajib
zakat harta anak kecil dan orang gila kecuali tumbuh-tumbuhan dan buah-buahan
sebagaimana juga wajib zakat fitrah.44 Abu Hanifah beralasan bahwa anak kecil belum
mukallaf (belum dibebani kewajiban) seperti kewajiban yang lainnya. Oleh karna itu beliau
mencantumkan Akil Baligh sebagai syarat wajib zakat.45
Imam Abu Hanifah adalah imam ahlu ra’yu dan ahli fiqih Iraq, juga pendiri mazhab
Hanafi. Imam Syafi’i pernah berkata “Manusia memerlukan Imam Abu Hanifah dalam bidang
fikih”. beliau pernah menjadi pedagang kain di Kufah. Abu Hanifah menuntut ilmu hadits dan
fikih dari ulama-ulama yang terkenal. Dia belajar ilmu fikih selama 18 tahun kepada Hammad
bin Abi Sulaiman yang mendapat didikan dari Ibrahim an-Nakah’i. Abu Hanifah sangat berhati-
hati dalam menerima hadits. Dasar mazhabnya adalah Al-Qur’an, Al-Hadits, Ijma’, Qiyas, dan
Istihsan. Beliau tidak memiliki kitab fikih, namun pendapat-pendapat beliau ditulis oleh murid-
muridnya dalam berbagai kitab.
42Ibnu Qudamah, Al-Mughni Wa Syarhul Kabir, Juz II, (t.t : Darul Fikri,  t.th), hlm 488-489
43Imam Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam, Al-Amwal, (Bairut : Darul Kutub Al-Ilmiyah, 1989), hlm. 452
44Mahmud Syaltut, Muqaranatul Mazdahib Fil Fiqhi penterjemah: KH. Abdullah Zakiy Al-kaaf, (Bandung:
CV Pustaka setia, 2000, ), hlm. 105
45Abdul Wahab Al-Sya’rani, Al-Mizan, (Bairut: Alimul kutub, 1989), hlm. 227 dan 230-231
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Ikhtilaf ulama dalam masalah ini tidak terlepas dari cara pandang dalam memahami
zakat apakah termasuk ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, dan haji, ketiga kewajiban
tersebut mensyaratkan seseorang harus akil baligh dan waras baru dikenai kewajiban untuk
melaksanakannya. Sementara zakat adalah bagian dari rukun Islam yang tidak ada perbedaan
dari segi kewajibannya, namun sebagian ulama membedakannya. Sebab zakat berkaitan
dengan harta dan memiliki dimensi sosial secara langsung. Selain itu ada beberapa riwayat
yang secara zahirnya bertentangan antara dalil yang digunakan oleh masing-masing ulama
untuk menguatkan pendapat mereka.
Imam Abu Hanifah sebagai seorang ulama fiqih yang sangat tenar, berbeda pendapat
dalam masalah di atas dari tiga ulama mazhab yang lainnya, yaitu Imam Malik, Imam Syafi’i,
dan Imam Ahmad bin Hanbal. Disnilah penulis tertarik untuk mengkaji pendapat Imam Abu
Hanifah untuk melihat sejauh mana argumentasi atau dalil-dalil yang dituangkan untuk
memperkuat pendapatnya dalam maslah ini. Untuk itu penulis akan menuangkan dalam
bentuk Tesis dengan judul : ZAKAT HARTA BAGI ORANG YANG BERADA DI BAWAH
PERWALIAN MENURUT IMAM ABU HANIFAH
B. BATASAN MASALAH
Pembahasan masalah zakat sangat luas dan beragam yang dikaji dan dibahas oleh
para ulama. Oleh karna itu penulis membatasi pembahasan ini hanya kepada zakat harta anak
kecil dan orang gila menurut Imam Abu Hanifah. Adapun masalah-masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Pendapat Imam Abu hanifah tentang zakat harta bagi orang yang berada di bawah
perwalian
2. Mengkaji keungulan dan kelemahan pendapat Imam Abu Hanifah tentang zakat harta
bagi orang yang berada di bawah perwalian
D. RUMUSAN MASALAH
Dalam penelitian ini, masalah pokok yang hendak dikaji, dapat dirumuskan
permasalahannya sebagai berikut:
1. Bagaimana pendapat Imam Abu Hanifah tentang zakat harta bagi orang yang berada
di bawah perwalian?
2. Bagaimana keungulan dan kelemahan pendapat Imam Abu Hanifah ?
E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
a. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pendapat Imam Abu Hanifah tentang zakat harta bagi orang yang
berada di bawah perwalian
2. Untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan pendapat Imam Abu Hanifah tentang
zakat harta bagi orang yang berada di bawah perwalian
b. Kegunaan Penelitian
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1. Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan ilmiah baik secara teoritis dan praktis
tentang zakat harta bagi orang yang berada di bawah perwalian, baik untuk penulis
sendiri, kahazanah ilmu di lembaga UIN, maupun bagi masyarakat.
2. Untuk mengkaji secara mendalam pendapat Imam Abu Hanifah, sehingga di
harapkan bisa memberikan penilaiaan objektif dan proporsional terhadap tokoh
intelektual yang mimiliki integritas tinggi.
3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program pascasarjana
UIN Suska Pekanbaru-Riau
E. KAJIAN KEPUSTAKAAN
Studi tentang zakat dilakukan hampir oleh semua “ulama” dari semua mazhab dalam
dunia Islam sepanjang sejarah. Hal ini dapat dimaklumi karena zakat adalah ajaran pokok
setelah shalat, yang merupakan dasar tegaknya agama Islam.
Kajian tentang zakat telah banyak dilakukan oleh fuqaha, baik oleh Imam-imam
mazhab dan murid-muridnya, maupun oleh ulama kontemporer, seperti Wahbah al-Zuhaili,
Yusuf Qardhawi dan juga dilakukan oleh bebrapa ulama di Indonesia, seperti KH. Sahal
Mahfud, Din Hafiduddin, dan lain-lain. Besarnya perhatian ulama dalam mengkaji tentang
zakat, di samping perintah Allah swt yang tercantum dalam kitab suci al-Qur’an dan bagian
dari rukun Islam, juga tidak terlepas dari fungsi zakat yang begitu besar dalam upaya
mengentaskan kemiskinan dan terciptanya kehidupan sosial yang harmonis.
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Begitu juga telah banyak dikaji dan diteliti oleh para mahasisiwa tentang zakat dalam
tesis dan desertasinya. Seperti zakat profesi dalam kitab fikih zakat yusuf Qardhawi, penelitian
terhadap lembaga-lembaga zakat, zakat dan pajak, Sedangkan di UIN Suska pekanbaru
kajian mengenai Mazhab fiqih Hanafi ada satu pembasan tentang Wali nikah, namun dalam
masalah zakat belum ada penulis temukan yang langsung berkaitan dengan tokoh pendiri
mazhab Hanafi. Apalagi topik yang penulis kaji tentang zakat harta bagi orang yang berada di
bawah perwalian belum sama sekali penulis temukan. Begitu juga penelusuran penulis di UIN
Syahid Hidayatullah dan melalui internet belum ada ditemukan judul yang akan penulis bahas.
Di sinilah penulis tertarik untuk mengkajinya lebih mendalam.
F. KERANGKA TEORITIS
Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang telah ditetapkan dalam Al-
Qur’an, Sunah Nabi, dan Ijma’ para ulama. Yang dalam pelaksaannya merupakan “pemberian
wajib” yang dikenakan pada kekayaan seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu
baik harta dari hasil perdagangan, pertanian, hewan ternak, emas dan perak, serta berbagai
bentuk hasil pekerjaan, profesi, investasi, saham, dan lain sebagainya. Perintah membayar
zakat adalah sesuatu yang bersifat pasti dan tidak dapat ditawar-tawar. Bagi mereka yang
mengingkari kewajiban zakat maka telah kafir, begitu juga mereka yang melarang adanya
zakat secara paksa. jika ada yang menentang adanya zakat, harus dibunuh hingga mau
melaksanakannya.
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Para ulama mengemukakan defenisi zakat harta, Imam abu Hanifah mengatakan
zakat harta adalah pemberian harta karena Allah, agar dimiliki oleh orang fakir yang beragama
Islam, selain Bani Hasyim atau bekas budaknya, dengan ketentuan bahwa manfaat harta itu
harus terputus, yang tidak lagi mengalir kepada pemiliknya yang asli dengan cara apa pun.
Menurut Mazhab  Maliki bahwa zakat harta itu ialah mengeluarkan bagian tertentu dari harta
tertentu pula yang telah mencapai nisab, diberikan kepada yang berhak menerimanya, dan
merupakan pemilik penuh yang sudah setahun, selain barang tambang dan pertanian.
kemudian Mazhab syafi’i mendefenisikan zakat harta ialah harta tertentu yang dikeluarkan dari
harta tertentu dengan cara tertentu pula. selanjutnya Mazhab Hambali mengatakan bahwa
zakat harta adalah hak yang wajib dikeluarkan dari suatu harta.46
Allah SWT telah menentukan jenis harta yang harus dikelaurkan zakat dan memilih
di antaranya yang terbagus dan terbaik. dia mewajibkan zakat pada emas dan perak bukan
pada besi, aluminium, dan tembaga serta lainnya. Allah juga mewajibkan zakat pada binatang
ternak seperti inta, sapi, dan kambing bukan pada keledai, dan binatang-binatang yang sedikit
manfaatnya seperti ayam, kelinci dan juga burung. Selain itu, Allah mewajibkan zakat pada
tanaman-tanaman yang mempunyai jenis terbaik seperti biji-bijian dan buah-buahan, bukan
pada kacang-kacangan, sayur-sayuran dan jamur.47
Adapun jenis zakat harta bagi orang yang berada di bawah perwalian yang dimaksud
pada pembahasan ini adalah berupa emas dan perak serta yang lainnya, bukan tanaman dan
46Syauqi Ismail Sahhatih, Penerapan Zakat Dalam Bisnis Modern (diterjemahkan : Bahrun abu bakar,
Lc dan Anshari Umar Sitanggal), Bandung: CV Pustaka Setia, 2007, hlm. 19-21.
47Abdul al-Hamid Mahmud Al-Ba’ly, Ekonomi Zakat (penterjemah: Muhammad Abqary Abdul Karim),
Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2006, hlm. 6
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buah-buahan. Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa zakat harta bagi orang yang berada di
bawah perwalian itu hanya mengenai hasil tanaman dan buahan, tidak kekayaan lain dari itu.
Sebagaimana kewajiban pada zakat fitrah. Adapun sumber harta bagi orang yang berada di
bawah perwalian adalah dari harta warisan, harta hibah, ataupun harta hasil usaha yang
dikembangkan oleh wali dan usaha mereka sendiri.
Adapun yang dimaksud dengan orang yang berada di bawah perwalian adalah anak
kecil dan orang gila. Perwalian (ةيلاو) secara bahasa adalah memegang sebuah urusan dan
melaksanakan atau mengawasinya. Secara terminologi adalah kewenangan yang bersifat
syar’i yang memungkinkan seseorang untuk membuat akad, berbagai tasharruf serta
mengaplikasikannya, artinya memberikan efek atau pengaruh syar’i terhadap akad dan
tasarruf itu.48 Sementara itu istilah yang digunakan untuk Anak kecil adalah al-Shabiyyu
(يبصلا). Secara bahasa anak kecil adalah anak yang belum masa penyapian atau yang belum
sampai masa baligh, Ibn Hazm mengatakan bahwa al-Shabiyyu adalah lafadz yang digunakan
untuk laki-laki dan perempuan, sementara kebiasaan fuqaha mengartikan dengan anak yang
belum baligh. Istilah anak kecil (يبصلا) terbagi menaji dua yaitu ghairu mumaiyyiz زیمم ریغ( )
dan mumaiyyiz زیمم( ). Ghairu mumaiyyiz زیمم ریغ( ) atau istilah lain digunakan al-Shaghir
ریغصلا( ) adalah anak kecil yang belum memahami jual beli, tidak bisa membedakan antara
yang buruk dan yang baik. sementara mumaiyyiz زیمم( ) atau istilah lain digunakan al-Tiflu
48Wahbah al-Zuhaili, op.cit, hlm. 467-468
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(لفطلا) adalah anak yang sudah mampu membedakan apa yang tidak bisa dibedakan oleh
kelompok pertama, istilah yang digunakan juga adalah shabiyyun mumayyizun (زیمم يبص).49
Wahbah al-Zuhaili ketika menjelaskan tentang tingkatan-tingkatan kemampuan
seseorang, pada tingkatan anak kecil beliau membagi dua istilah, yang pertama al-Tufulah
(ةلوفطلا) yaitu, masa dimulai dari sejak lahir sampai pada waktu tamyíz berumur tujuh tahun,
dan yang kedua adalah al-Tamyiz تلامیزی( ) yaitu, masa setelah tujuh tahun sampai masa baligh
dan berakal.50
Sementara istilah gila digunakan adalah al-Junύn نونجلا( ) dan orang gila لامنونج( ),
yang berarti menghilangkan akal atau akalnya rusak. Kemudian menurut istilah, Imam Hanafi
mengatakan bahwa gila adalah kehilangan kemampuan untuk membedakan antara yang baik
dan yang buruk, hilang kemampuan tindakan hukum, yang membatalkan perbuatan,
kekurangan akal, keluar dari ketenangan pikiran disebabkan oleh kekacauan pikiran,
mengungkapkan khayalan-khayalan yang buruk dengan cara gembira, menyendiri tanpa
sebab yang jelas. Sementara Imam Syafi’i mengatakan bahwa gila adalah mengambarkan
hilangnya perasaan dari jiwa/hati bersamaan dengan tetapnya gerakan dan kekuatan anggota
tubuhnya. Adapun gila terbagi menjadi dua, pertama al-Junύn al-Mutbiq (قبطملا نونجلا) yaitu,
gila yang terus menerus sepanjang tahun, ada juga yang mengatakan sebulan atau lebih dari
49Sa’di Abu Jayyib, Kamus al-Fiqhiyyah (Suria: Dar al-Fikri, 1998), hlm. 207
50Wahbah al-Zuhaili, op.cit, hlm. 123-124
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sehari semalam. Kedua al-Junun ghairu al-Mutbiq ( ریغقبطملا نونجلا) yaitu, selain dari
ketentuan al-Junύn al-Mutbiq yaitu gila pada suatu waktu dan waras pada waktu yang lain.51
Dengan demikian anak kecil dan orang gila yang dimaksud pada pembahsan ini
adalah orang-orang yang tidak memiliki kemampuan bertindak hukum dan tidak dibebani
kewajiban agama dengan istilah taklifi.
F. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengunakan jenis penelitain kepustakaan52 (Library Research), yaitu
menelaah data dari kitab-kitab dan buku-buku. Data yang digunakan dalam penelitian ini,
diambil dengan menelusuri, mengumpulkan data meneliti berbagai referensi yang berkaitan
dengan kajian zakat harta bagi orang yang berada di bawah perwalian.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini dapat digolongkan kepada dua, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder53 sebagai referensi-referensi yang secara tidak lansung dapat juga
dijadikan acuan dalam penelitian ini.
51Ibid., hlm. 69-70, lihat juga: Wahbah al-Zuhaili, op.cit, hlm. 127-128
52 Kajian Kepustakaan sering juga disingkat dengan kaji pustaka atau tela`ah pustaka (literature
review), artinya kegiatan mendalami, mencermati, menela`ah dan mengidentifikasi pengetahuan serta mempejari
dan menggali penemuan-penemuan yang telah dikemukakan sebelumnya, (Lihat Suharsimi Arikunto, Manajemen
Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, cet. ke-4, 1998), hlm. 75
53 Sumber data primer ialah sumber bahan atau dokumen yang dikemukakan atau digambarkan sendiri
oleh orang atau pihak yang hadir pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlansung, sehingga mereka
dapat dijadikan saksi, seperti: buku, manuskrip, notulen, dan lain sebagainya, yang berasal dari tangan pertama.
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a. Sumber data primer pada kajian ini tidak penulis temukan dalam kitab yang langsung
di tulis oleh imam Abu Hanifah, tetapi terdapat pada   kitab al-Mabsuth Li al-Syaibani
yang ditulis oleh murid utama beliau secara lansung yaitu imam Muhammad al-
Syaibani yang banyak menulis pendapat-pendapat gurunya terutama dalam masalah
fikih
b. Data Skunder diperoleh dari semua kitab dan karya ilmiah yang membahas
permasalahan ini baik secara langsung maupun tidak langsung yang berkaitan
dengan pokok-pokok permasalahan dan penelitain ini. bahan-bahan tersebut
diharapkan dapat mendukung dalam kajian yang penulis bahas.
3. Teknik Analisa Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk content analysis, yaitu suatu
teknik yang sistematis untuk menganalisis pesan, yang penganalisaannya tidak hanya
terpusat pada pesan itu semata, tetapi mencakup masalah yang lebih luas dari proses-proses
dan efek dari komunikasi.54 Oleh sebab itu metode ini dipergunakan untuk menyoroti
pendapat-penadapat yang dituangkan Imam Abu Hanifah dalam berbagai buku karangan
murid-murid dan pengikutnya yang berhubungan dengan zakat harta anak kecil dan orang
gila, sedangkan dalam pembahasan juga dibantu oleh metode analisis komprehensif. Obyek
Sumber primer kedudukannya sangat utama dalam sebuah penelitian, karena dapat menunjukkan keaslian dan
kemurnian isi sumber data. Dengan demikian data/bahan dapat lebih dipercaya dibandingkan sumber skunder.
Sedangkan data skunder ialah sumber bahan kajian yang digambarkan oleh bukan orang yang ikut mengalami
atau hadir pada waktu kejadian berlansung. (Suharsimi Arikunto, Ibid., hlm. 83).
54 Lihat, T. F. Corney, Content Analysis a Teach Nique For Systematic Infrence from Communication,
(London: B. T. Bats Ford, 1972), hlm. 5
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penelitian diatas akan dapat dipahami melalui sebagian berbagai karya-karya para ulama dan
referensi pendukung lainnya yang ada kaitannya dengan masalah tersebut. Selain itu
penelitian ini diarahkan untuk mengetahui secara mendetail tentang bagaimana pendapat
Imam Abu Hanifah tentang permasalahan tersebut. Juga untuk mengetahui apakah tetap eksis
dan memiliki relevansi diera dewasa ini sehingga bisa di kembangkan atau bahkan sebaliknya
ditinggalkan karena tidak sesuai dengan situasi dan kondisi sekarang. Bagian akhir dari
kegiatan laporan ini dilakukan analisis terhadap semua data yang telah dikumpulkan yang
berhubungan dengan pendapat Abu Hanifah tersebut. Data yang bersifat primer dan sekunder
akan terlihat menyatu dalam analisa yang dilakukan terhadap setiap pembahasan dan akan
terlihat pula secara lengkap dari laporan penelitian sebagai akhir dari suatu kegiatan
penelitian.
H. SISTEMATIKA PENULISAN
Dalam pembahasan tesis ini, penulis telah mempolarisasi pembahsan kepada
beberapa bab dan dari setiap bab terdiri dari beberapa sub-sub, sesuai dengan sistematika
sebagai berikut;
BAB I : Pendahuluan yang terangkum beberapa sub pembahasan,yaitu: Latar
belakang maslah, Identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, Tujuan dan
kegunaan penelitian, Kajian pustaka, Metodologi Penelitian, Metode penulisan, dan
Sistematika penulisan.
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BAB II : Akan dibahas tentang riwayat hidup Imam Hanifah berupa: Biografi Imam Abu
Hanifah, Sosial Politi pada masanya, Guru, murid dan kodifikasi mazhabnya, Karya-karyanya,
Metode Istimbat hukum, dan Pandangan ulama tentang Imam Abu Hanifah.
BAB III : Menguraikan tinjaauan umum tentang zakat, yang berisikan beberapa sub
bahasan yaitu: Pengertian Zakat, Dasar Hukum Zakat, Sejarah Pensyari’atan zakat, Benda-
benda yang wajib dizakatkan, dan Muzakki (orang yang wajib mengeluarkan zakat), Potensi
zakat orang yang berada dalam perwalian, dan Pandangan ulama fiqih dan argumentasinya.
BAB IV : Analisis terhadap pemikiran Imam Abu Hanifah, berisikan konsep zakat harta
anak kecil dan orang gila menurut Imam Abu Hanifah, dasar pertimbangan hukum tentang
zakat harta anak kecil dan orang gila, dan Analisis terhadap pendapat imam Abu Hanifah.
BAB V : Penutup berisikan: Kesimpulan dan Saran
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BAB II
RIWAYAT HIDUP IMAM ABU HANIFAH
A. Biografi Imam Abu Hanifah
Imam Abu Hanifah merupakan salah seorang fuqaha’ yang mengkosentrasikan kajian
pemikirannya dalam hukum Islam,di samping Malik bin Anas, As-syafi’I, dan Ahmad bin
Hanbal. adalah pendiri mazhab Hanafi. Beliau merupakan orang yang faqih di negeri Irak,
salah satu imam dari kaum muslimin, pemimpin orang-orang alim, salah seorang yang mulia
dari kalangan ulama dan salah satu imam dari empat imam yang memiliki madzhab.
Abu Hanifah lahir di kota di kota Kufah pada tahun 80 Hijriah dan wafat pada tahun
150 Hijriah. Nama asli Abu Hanifah adalah An-Nu’man bin Tsabit bin Zauthi berasal dari
Persi.55 Bapak beliau adalah Tsabit yang lahir dalam keadaan Islam, dan bertemu dengan Ali
bin Abi Thalib sewaktu ia masi kecil. Abu Hanifah seorang Tabi’in yang bertemu dengan empat
sahabat yaitu, Anas di Basrah, Abdullah bin Abi Aufa di Kufah, Sahal bin Sa’di al-Sa’idi di
Madinah, dan Abu Tufail Amir bin Wailah di makkah.56
55Ada riwayat yang mengatakan bahwa abu Hanifah berasal dari orang Arab asli, yang
berasal dari bani Yahya bin Zaid bin Asad, ada yang mengatakan  Bani Rasyid al-Anshari. Namun
pernyataan ini dibantah dengan argumentasi: Tentang nasabya’Nu’nam bin Tsabit bin Nu’man bin
Marzaban “ dan Marzaban adalah sebuah kata dalam bahasa Persia yang berarti: Pemimpin yang
berasal dari keturunan orang-orang Persia yang merdeka, adanya nama Zauthi dalam nasabnya, ia
nama ajam bukan arab, maka pendapat yang masyhur adalah beliau dari Persia Lihat:  Ahmad
Syurbashi, Biografi Imam Empat Mahab, hlm 34
56Ulama berbeda pendapat tentang apakah Abu Hanifah bertemu dengan sahabat atau
tidak, al-zahabi yang dinukilkan dari Khatib dalam Tarikh Baghdad, bahwa ia bertemu dengan Anas
bin Malik, dan beberapa sahabat yang lain, namun kebenaran ini belum jelas. Pendapat Yang paling
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Dalam riwayat lain Abu Hanifah adalah putra Tsabit ibn Nu’man ibn Marzuban,
kakeknya perna ditawan tentara Islam ketika manklukan daerahnya, tetapi dibebaskan dari
tawanan, karena ia seorang pemuka dari kalangan bangsanya. Keturunan apapun Abu
Hanifah hal itu tidak mengecilkan kedudukan Imam Abu Hanifah dalam bidang Ilmu.57
Gelar Abu Hanifah hanyalah kunyah yang diberikan kepada beliau lantaran beberapa
sebab. Menurut suatu riwayat mengatakan sebab ia mendapat gelar Abu Hanifah adalah
karena ia rajin beribadah kepada Allah dan sungguh-sungguh mengerjakan kewajiban dalam
agama. Perkataan hanif dalam bahasa arab berarti ‘cenderung” atau “condong” kepada
agama yang benar. Dalam riwayat lain dikatakan bahwa beliau mendapat gelar Abu Hanifah
itu lantaran eratnya ia berteman dengan tinta. Perkataan hanif menurut lughat Iraq artinya
“dawat” atau “tinta” yakni di mana-mana beliau senantiasa membawa tinta untuk menulis atau
mencatat ilmu pengetahuan yang diperoleh dari guru beliau atau lainnya.58
Abu Hanifah sangat menghormati dan memuliakan ibunya, ia berpendapat bahwa
ketaatan kepadanya adalah salah satu sebab turunnya taufiq Ilahi, sebagaimana kedurhakaan
kepadanya adalah salah satu pemicu datangnya azab Allah SWT kepadanya. Abu Yusuf
adalah murid Abu Hanifah paling terkenal meriwayatkan bahwa Abu Hanifahmenaikan ibunya
kepunggung keledainya menuju ke majelis Umar bi Dzar sebab ia menginginkannya dan ia
benar adalah bahwa ia belum pernah bertemu dengan seorang sahabat pun. Lihat: Manna’ al-
Qathan, Tarikh Tasyri’, Fi al-Islami ( Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1996), hlm. 328
57Abu Zahrah, Hanafi Hayatuhu wa ‘Ashruhu wa Fiqhuhu, (Kairo: Darul Fikri al-Arabi
Myltazan al-Tab Uwannasyar, 1977), hlm. 14
58 Manna’ al-Qathan, op.cit, hlm. 202
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sangat ingin mentaatinya. Abu Hanifah berkata, “ adakalanya aku mengantar kemajlisnya dan
adakalnya ia menyuruhku pergi menanyakan tentang permaslahan.59
Abu Hanifah memiliki perawakan sedang, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek
kulitmya kecoklat-coklatan, memiliki postur tubuh yang bagus, jelas dalam berbicara, suaranya
bagus dan enak didengar, bagus wajahnya, bagus pakaiannya dan selalu memakai minyak
wangi, pemurah dalam menberi nafkah, beliau sangat mempehatikan penampilannya. Suatu
hari ia melihat temannya berpakaian lusuh, ia langsung menyepi dengannya dan memberinya
seribu dirham untuk memperbaiki penampilannya, orang itu berkata padanya,” aku orang kaya
dan mempunyai banyak harta, aku tidak memerlukannya, kemudian Abu Hanifah berkata:
tidakkah kamu mendengar hadts, ”Allah senang melihat bekas nikmat-Nya pada hamba-Nya”.
Inilah sifat-sifat lahirnya, sedangkan sifat-sifat batinnya, antara lain: cerdas dan jenius60,
dermawan, terpercaya dan jujur, wara’ dsb.61
B. Sosial Politik
Abu Hanifah hidup pada masa Dinasti Umawiyah dan Dinasti Abbasyiah, ia lahir pada
masa pemerintahan Khalifah Umawiyah Abdul Malik bin Marwan dan wafat pada
pemerintahan Abbasyiah pertama, yaitu Abu Ja’far al-Manshur. Namun beliau cenderung pada
keturunan Ali, ia tidak senang dengan pemerintahan Dinasti Umawiyah. Ketika terjadi
59Ibid., hlm. 36
60 Imam Ibnu Mubarak berkata:”aku belum pernah melihat akan seorang lelaki yang lebih
cerdas dari pada Abu Hanifah. Ali bi hasyim juga menuturkan tentang kecerdasan Abu Hanifah, “jika
sekirang ditimbang akal Abu Hanifah denga akal penduduk kota ini, tentu akal mereka itu dapat
dikalahkannya. Lihat: Munawwar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1992), hlm. 26
61Ibid, hlm. 101-105
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pemberontakan oleh Zaid bin Ali bin Zainul Abidin terhadap Hisyam bin Abdul Malik pada
tahun 121 H beliau tidak ikut karena situasi pribadinya, namun beliau setuju dan mengatakan
bahwa pemberontakan tersebut sah yang wajib dibantu.62
Zaman yang di alami Abu Hanifah ini bercirikan dengan munculnya beragam aliran
dunia dan agama, serta gerakan pemikiran dan politik. Orang-orang Muawiyah merubah
sisitem pemerintahan dari kekhalifahan  ke Monarkhi yang otoriter, karenanya banyak muncul
masalah dan keguncangan. Kecendrungan arabisme dan masionalisme yang kental muncul
pada masa Dinasti Umawiyah, benih-benih kebencian terhadap non Arab tumbuh, tekanan
atas kelompok sahaya semangkin menjadi-jadi, masyarakat menghadapi  banyak konspirasi
dan desas-desus, dan kesewenang-wenangan atas keluarga Rasulullah saw pun tak
terelakan.63
Datanglah masa kekuasaan Dinasti Abbasyiah, perselisihan antara bani Abbas dan
Alawi semangkin menjadi-jadi, fanatisme Ajam (non-Arab) muncul reaksi atas munculnya
fanatisme dan nasionalisme Arab sebelumnya aliran-aliran dan mazhab-mazhab semangkin
banyak, hubungan dengan filsafat Yunani dan dua pemikiran: Persi dan India semangkin
menguat akibat gerakan penejemahan secara massif.
Pada masa pemerintahan Marwan salah seorang raja dari Bani Umayyah di Kufah,
beliau didatangi Hubairoh salah satu anak buah raja Marwan meminta Abu Hanifah agar
menjadi Qodhi (hakim) di Kufah akan tetapi beliau menolak permintaan tersebut, maka beliau
62Ahmad Syurbasyi, op.cit, hlm. 74
63Ibid, hlm. 30-31
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dihukum cambuk sebanyak 110 kali (setiap harinya dicambuk 10 kali), tatkala dia mengetahui
keteguhan Abu Hanifah maka dia melepaskannya.64
D. Guru, Murid, dan Kodifikasi Fikih
Abu Hanifah tumbuh di Kufah, ketika itu ia menyaksikan revolusi ilmu pengetahuan
yang luar biasa, dengan begitu wajar jika Abu Hanifah yang cerdas dan jenius sungguh-
sungguh dalam mencari ilmu.65 Pada mulanya, berprofesi sebagai pedagang sutera, ia dikenal
jujur dalam bermu’amalah. Di samping belajar al-Qur’an, waktunya banyak digunakan untuk
berdagang pakaian jadi. Melihat kesibukannya seperti itu, Imam al-Sya’bi seorang ahli fikih
terkemuka di negeri itu, menasehati Abu Hanifah agar menuntut ilmu karena pada dirinya
terlihat tanda-tanda kecerdasan. Sejak itu, di samping berdagang, perhatiannya mulai terpusat
untuk menuntut ilmu.66 Kemudian ia  mendalami ilmu dan mendapatkan keberhasilan dalam
bidang ilmu kalam, hadits, dan fikih. Namun ia lebih cenderung kepada fikih. Ia banyak
mendatangi halaqah-halaqah fikih dan berguru secara khusus (mulazamah) kepada para
ahlinya.67
Abu Hanifah belajar fikih kepada ulama Aliran Irak (ra’yu). Ia dianggap representative
untuk mewakili pemikiran aliran ra’yu. Di Irak para fuqaha’ memeperoleh metodologi rasional
dari Ibn Mas’ud yang mengagumi pemikiran Umar ibn Khattab. Ibn Mas’ud mewariskan
pemikirannya kepada murid-muridnya yang sangat apresiatif, seperti al-Qamah, Masruq, dan
64Manna’ al-Qathan, hlm. 330
65Ahmad Syurbasyi, op.cit, Hlm 38
66Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006),
hlm. 12
67Abdul Karim Zaidan, Pengantar Studi Syari’ah, (Jakarta: Robbani Press, 2008) hlm. 197
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Syuraih. Dari al-Qamah ini pemikiran rasionalitas dikembangkan oleh Ibrahim an-Nakah’I,
kemudian Hammad ibn Abi sulaiman lalu diwariskan lagi kepada Abu Hanifah, hingga akhirnya
sampai kepada murid-muridnya seperti Abu Yusuf.68
Dalam bidang fikih dan hadits ia belajar pada banyak ulama di antaranya beliau
meriwayatkan dari ulama seperti Atha’ bin Abi Rabbah yang merupakan syaikh besarnya, Asy-
Sya’bi, Adi bin Tsabit, Abdurrahman bin Hurmuj al-A’raj, Amru bin Dinar, Thalhah bin Nafi’,
Nafi’ Maula Ibnu Umar, Qotadah bin Di’amah, Qois bin Muslim, Abdullah bin Dinar, Hamad bin
Abi Sulaiman guru fiqihnya, Abu Ja’far Al-Baqir, Ibnu Syihab Az-Zuhri, Muhammad bin
Munkandar, dan masih banyak lagi.
Guru yang paling berpengaruh bagi dirinya adalah ulama besar Hammad bin
Sulaiman (W. 120 H). Gurunya ini sangat kagum dengan kemampuan intelektual yang dimilki
Abu Hanifah, dan sebaliknya Abu Hanifah juga memandang gurunya yang satu ini sebagai
tokoh yang patut diteladani, baik dalam prilaku maupun kealimannya.69
Manna al-Qathan, ahli sejarah tasyri’ berkebangsan Mesir menuturkan, “ketika
gurunya mengadakan perjalanan, Abu Hanifah ditunjuk untuk mengantikannya sebagai guru
pada halaqah yang dipimpinnya. Enam puluh pertanyaan yang dihadapkan kepadanya oleh
peserta pengajian itu dapat dijawabnya dengan lancer, dan jawabn-jawabannya itu sempat
dicatatnya. Setelah Hammad kembali dari perjalannanya, Abu Hanifah menceritakan kembali
seluruh jawabannya itu, lalu Hammad menyatakan setuju terhadap 40 jawaban dan berbeda
68Ibn Qayyim al-Jauzi, I’lam al-Muwaqi’in an Rabbal ‘Alamin, (Beirut: Dar al-Fikri, t.t), hlm 74
69Dahlan Abdul Aziz, loc.cit,.
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pendapat dalam 20 jawaban, seraya member penjelasan tentang apa yang menjadi sebab
perbedaan pendapat tersebut. Penjelasan Hammad itu, yang sebelumnya belum diketahui
oleh Abu Hanifah, telah menambah kekagumannya terhadap gurunya itu, dan ia berjanji tidak
akan berpisah dengannya sampai wafat”.70
Untuk mengetahui fikih Abu Hanifah hanya melalui sahabat dan murid-murinya
Adapun orang-orang yang belajar kepadanya dan meriwayatkan darinya diantaranya adalah
sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh Abul Hajaj di dalam Tahdzibnya berdasarkan abjad
diantaranya Ibrahin bin Thahman seorang alim dari Khurasan, Abyadh bin Al-Aghar bin Ash-
Shabah, Ishaq al-Azroq, Asar bin Amru Al-Bajali, Ismail bin Yahya Al-Sirafi, Al-Harits bin
Nahban, Al-Hasan bin Ziyad, Hafsh binn Abdurrahman al-Qadhi, Hamad bin Abu Hanifah,
Hamzah temannya penjual minyak wangi, Dawud Ath-Thai, Sulaiman bin Amr An-Nakhai,
Su’aib bin Ishaq, Abdullah ibnul Mubarok, Abdul Aziz bin Khalid at-Turmudzi, Abdul karim bin
Muhammad al-Jurjani, Abdullah bin Zubair al-Qurasy, Ali bin Zhibyan al-Qodhi, Ali bin Ashim,
Isa bin Yunus, Abu Nu’aim, Al-Fadhl bin Musa, Muhammad bin Bisyr, Muhammad bin Hasan
Assaibani, Muhammad bin Abdullah al-Anshari, Muhammad bin Qoshim al-Asadi, Nu’man bin
Abdus Salam al-Asbahani, Waki’ bin Al-Jarah, Yahya bin Ayub Al-Mishri, Yazid bin Harun, Abu
Syihab Al-Hanath Assamaqondi, Al-Qodhi Abu Yusuf, dan lain-lain.71
70Manna’ al-Qathan, op.cit, hlm. 329
71 Imam Hafidz Ibn Hajar al-Atsqalani, Tahzibu at-Tahzib, (Beirut: Darul Fikri, 1984), hlm.401
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E. Karya-karya Abu Hanifah
Dalam mengkaji pemikiran fikih Abu Hanifah dan para pengikutnya, kita perlu
mengkaji gagasan-gagasan mereka yang dituangkan dalam berbagai kitab yang masih dapat
kita pelajari hingga kini. Muhahammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa Abu Hanifah tidak
menulis kitab secara langsung, keculi beberapa ‘risalah” kecil yang dinisbatkan kepadanya,
seperti risalah yang diberi nama al-Fiqh al-Akbar dan al-Alim wa al-Muta’alim.72
Masalah-maslah fikih yang terdapat dalam mazhab Hanafi dibedakan menjadi tiga:
1. Al-Ushul, adalah masalah-masalah termasuk Zhahir al-Riwayah, yaitu pendapat yang
diriwayatkan dari Abu Hanifah dan sahabatnya, seperti Abu Yusuf, Muhammad ibn
Hasan al-Syaibani, dan Zufar. Muhammad ibn Hasan al-syaibani telah mengumpulkan
pendapat-pendapat tersebut yang kemudian disususn dalam kitab yang bernilai tinggi,
Zhahir al-Riwayah.
Kitab-kitab yang ternasuk zhahir Riwayah ada enam buah, yaitu, Al-Mabsuth
atau al-ashl, Al-jami’ al-Kabir, al-jami’ al-Shaghir, Al-Atsar al-Kabir, Alatsar al-Shaghir,
dan Al Ziyadat.
Dinamakan kitab zhahir Riwayah karena kitab ini diriwayatkan oleh
Muhammad bin Hasan dengan riwayat yang Tsiqoh dan Mutawatir. Tentang keenam
kitab ini pada masa permulaan abad ke-empat hijrah telah disusun dan di himpun
menjadi satu oleh Abdul Fadhil Muhammad bin Ahmad al-Marwazi yang terkenal
72Muhammad Abu Zahrah, Muhadharat fi Tarikh al-Mazahib al-Fiqhiyah, (t,tp: Jam’iyyah al-
Dirasat Islamiyah, t,th.), hlm 185
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dengan nama al-Halim al-syahid dalam satu kitab yang diberi nama al-Kafi. Kitab ini
dikomentari atau debri syarah oleh Syam al-din al-Syarkhasi dan dikenal dengan
nama al-Mabsuth (30 jilid).73
2. Al-Nawadir adalah kitab yang berisikan pendapat-pendapat yang diriwayatkan dari
Abu Hanifah dan sahanatnya (Abu Yusuf dan Muhammad bin al-Hasan) beisikan hal
yang tidak terdapat dalam kitab yang termasuk zhahir al-Riwayah. Adapun kitab-kitab
yang termasuk al-Nawadhira adalahal-Kaisaniyyat, al-Ruqayyat, al-haruniyyat, dan al-
Jurjaniyyat.74
3. Al-Fatawa, adalah pendapat-pendapat para pengikut Abu Hanifah yang tidak
diriwayatkan dari Abu Hanifah, seperti kitab al-nawazil, karya Abi Laits al-Samarqandi.
Kitab-kitab fatawa Hanafiah yang terkenal adalah, al-fatawa al-Khaniyyat, al-Fatawa
al-hindiyyah, al-Fatawa, al-Khairiyyah, al-Fatawa al-Bazziyyah, dan al-Fatawa al-
Hammidiyyah.
Abu Hanifah tidak membukukan fiqihnya,75 melainkan diriwayatkan kepada kita
pendapat-pendapatnya melalui murid-muridnya. Mereka bukanlah muqallid, melainkan
mujtahid yang berafiliasi pada madrasah Abu Hanifah dan berpegang pada metode ijtihad dan
istimbath Abu Hanifah. Mereka berdiskusi dengan imam mereka semasa hidupnya, dan sering
73Ibid., hlm 187. Lihat juga Syamsuddin asy-Syarkhasi, Al-Mabsuth, juz II, (Beirut: Al-Kutub al-
Ilmiyah, t,th), hlm .25
74
75Ia mempunyai buku al-Fiqh al-Akbarmeski sebagian meragukan penisbatan buku tersebut
kepadanya dan buku al-Fiqh al-Ashghar. Abu Hanifah adalah orang yang pertama mengunakan istilah
al-Fiqh al-Akbar untuk masalah-masalah akidah dan al-Fiqh al-ashghar untuk maslah-maslah ibadah.
Lihat: Abdul Mun’im al-Hafni, Ensiklopedi Golongan, kelompok, Aliran, Mazgab, Partai, dan Gerakan
Islam seluruh dunia, Pemterjemah, Nuhtarom, Lc, (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2005), hlm 302.
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berbeda pendapat. Mereka menjaga pendapat-pendapat yang berseberangan dengan
pendapat guru mereka. Namun pendapat-pendapat mereka dan pendapat-pendapat Abu
Hanifah, semuanya dinisbatkan kepada mazhab Abu Hanifah, dengan mempertimbangkannya
sebagai pendiri pertama.76 Adapun murid-murid Abu Hanifah yang termasyhur dalam
pengkodifikasian mazhab dan penyebarannya adalah :
a. Abu Yusuf77 dia adalah  orang  pertama yang menyusun buku dalam mazhab Abu
Hanifah dan meluaskan ilmunya di seluruh negeri. Beliaulah yang diangap memiliki
kelebihan dalam menguatkan dan melanggengkan mazhab Abu Hanifah. Ketika
diangkat menjadi Qadhi al-Qudhat (ketua para  hakim) pada pemerintahan Abbasyiah,
di mana kekuasaan pengangkatan hakim ada di tangannya, beliau selalu mengangkat
hakim dari kalangan mazhab Hanafi. Beliaulah orang pertama yang menduduki
jabatan yang penting ini pada tiga khalifah yaitu al-Mahdi, al-Hadki, dan ar-Rasyid
yang sangat menghormatinya.78 Beliau adalah orang yang pertama yang
mendekatkan antara dua mazhab dan menghilangkan kesenjangan antara orang Irak
dan orang Hijaz.
76Ibid., h. 201-202
77Abu Yusuf adalah Ya’kub bin Ibrahim al-Anshari dilahirkan pada tahun 113 H dan wafat
pada tahun 183 H, pada awalnya ia sibuk mencari periwayatan haidts, kemudian meriwayatkan dari
Hisyam bin Urwah, Abu Ishaq al-Syaibani, Atha’ bin Saib, dan orang-orang yang sejajar dengan
mereka. Kemudian belajar fiqih pada Ibnu Abi Laila, selanjutnya pindah kepada Abu Hanifah. Dia
adalah murid besar Imam Abu Hanifah yang paling mengetahui tentang guru dan fatwa-fatwanya.
Lihat: Khudri Bek, Tarikh Taysri’, diterjemahkan oleh Drs. Muhammad Zuhri, Semarang: Darul Ikhya
Indonesia, 1980, h. 412, Syekh Muhammad Ali al-Sayis, Sejarah Pembentukan dan Perkembangan
Hukum Islam, diterjemahkan oleh Drs. Dedi Junaidi, Jakarta: CV Akademika Pressindo, 1996, h. 142.
78Loc.cit.
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Jabatan hakim ini memiliki pengaruh besar dalam penyebaran mazhab Hanafi dan
pengodokannya pada tataran praktis, karena peradialan bersentuhan dengan kehidupan
praktis, problematika masyarakat, dan kehidupan umum.  Adapun karya-karya beliau di
antaranya: al-Kharaj,79 Ikhtilaf Abu Hanifah, Ikhtilaf al-Amshar, al-Washaya, dan ar-Radd ‘ala
Malik ibn Anas. Khatib al-Baghdadi berkata: “ Abu Yusuf adalah sahabat Abu Hanifah yang
paling ahli diibidang fiqih pada zamannya dan beliau peletak atau penyusun ushul fiqih dalam
mazhab Abu Hanifah, menulis semua pendapat dan menyebarkannya.80
b. Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani81 yang menghimpun masalah-masalah fiqih Abu
Hanifah dan menuliskannya dalam enam kitab yang popular, yaitu al-Ashl yang
disebut Mabsuth Muhammad, al-Jami’ al-Kabir, al-Jami’ al-Shaghir, al-Taisir al-Kabir,
al-Taisir al-Shagir, dan al-Ziyadah.82 Beliau mengadakan perjalan ke Madinah
menemui Imam Malik untuk belajar hadits selama tiga tahun hingga ia mempunyai
periwayatan khusus dalam al-Muwatha’. Imam Syafi’I menemui beliau di Baghdad dan
membaca buku-bukunya serta bertukar pikiran dalam berbagai permasalahan.
Pertemuannya dengan Imam Malik dan Imam Syafi’i memiliki pengaruh dalam ijtihad
dan istimbatnya dalam hukum, namun ia tetap bersandar pada mazhab dan metode
79al-Kharaj adalah karya berharga dalam masalah keuangan Negara dan dicetak secara
berkala.
80Manna’ al-Kathan, Tarikh Tasyri’ al-Islami, Riyadh: Maktabah Ma’arif Li al-Nasyri wa
Tauzi’, 1996, h. 341
81Nama lengkap Muhammad al-Hasan adalah Muhammad bin Hasan bin Farqad al-Syaibani
yang dilahirkan di Irak Tengah tahun 132 H dan wafat pada tahun 189. Lihat: Prof. Dr. abdul karim
Zaidan, op.cit, h. 203
82Karangan beliau banyak sekali mencapai 990 buah buku yang kesemuanya dalam bidang
agama. Buku-buku beliau ini menjadi sandaran mazhab Abau Hanifah. Lihat: Syekh Muhammad Ali
alSayis, op.cit, h. 144-145, Lihat juga: Dr. Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’ Sejarah Legislasi Hukum
Islam, diterjemahkan oleh Dr. Nadirsyah Hawari, MA, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009, h. 175, dan
Manna’ Khalil al-Qathan, loc.cit
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Abu Hanifah.83 Muhammd bin al-Hasan al-Sayibani memiliki andil terbesar dalam
pembukuan buku fiqh Abu Hanifah. Kepada buku-bukunyalah ulama fiqih mazhab
Hanafi bersandar dan ia dinilai sebagai mediator fiqih Abu Hanifah dan fiqih ulama Irak
kepada generasi berikut. Para ulama memberikan komentarnya tentang beliau, di
antaranya adalah Abu Ubaid menuturkan: “ saya tidak melihat orang yang paling tahu
tentang kitabullah dari pada Muhammad bin al-hasan”. Kemudian Imam Syafi’i
menyatakan: “ saya mengambil segudang ilmu dari Muhammad dan saya tak pernah
melihat seorang yang gemuk yang ruhnya lebih ringan (pandai) dari pada beliau”.
F. Metode Istimbat Hukum
Abu hanifah tidak menyusun prinsip istimbath secara terinci, tidak juga kaidah-
kaidahnya dalam melakukan kajian dan ijtihad. Namun ulama fikih yang datang sesudahnya
dan sesudah murid-muridnya merangkum kaidah-kaidah istinbath dari hukum-hukum furu’
yang diriwayatkan dari Abu Hanifah.
Tidak dibukukannya suatu metode bukan berarti tidak ada, sebagaimana fikih pasti
disertai metode dan kaidah istinbath. Pasti ada kaidah-kaidah yang dipegangnya dalam ijtihad
dan fikihnya. Berikut ini riwayat dari Abu Hanifah tentang pendapat-pendapat yang
menunjukan garis besar metode istinbathnya dan dalil-dalil yang digunakannya. Di antaranya
ia berkata:
“ Aku berpegang pada kitab Allah jika aku dapati hukum padanya, jika tidak maka
aku berpegang pada sunnah Rasulullah, jika aku tidak mendapatinya dalam kitab
83Syekh Muhammad Ali al-Sayis, op.cit, h. 144. Lihat: Prof. Dr. Abdul Karim Zaidan, loc.cit
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Allah dan sunnah Rsulullah, aku berpegang pada ucapan sahabat, aku berpegang
pada ucapan sahabat yang aku kehendaki dan aku tinggalkan siapa yang aku
kehendaki, dan aku tidak keluar dari ucapan mereka kepada ucapan selain mereka,
namun ketika sampai kepada Ibrahim asy-Sya’bi, Ibnu Sirin, ‘Tha’ dan Sa’id bin
Musyaiib, aku berijtihad sebagainman mereja berijtihad.”
Melalui pernyataan Imam Abu Hanifah di atas jelas bahwa ia dalam mengistimbatkan
hukum tunduk pada al-Qur’an dan Sunnah, membandingkan pendapat sahabat dan memilih
pendapat yang memuaskannya. Adapun tentang tabi’in, ia berpendapat bahwa dirinya berhak
menyepakati mereka atau menyelisihinya menurut hasil ujtihadnya, sebab ia sama dengan
mereka, ia memiliki pendapat dan ijtihad seperti mereka, dia adalah orang yang memiliki
kemampuan, karenanya ia berhak meneliti dan berpendapat sesuai dengan ijtihadnya.84
Kemudian jika tidak menemukan dari ketiga sumber itu, barulah ia melakukan ijtihad sesuai
metode ijtihad yang ia yakini kebenarannya.
Mazhab Abu Hanifah terkenal dengan mazhab rasionalis dalam memahami makna
suatu nash dan ‘illat hukum, serta mengunakan qiyas tetapi ia tidak mengabaikan nash-nash
al-Qur’an dan al-Sunnah. Bila ia menemukan pendapat atau qaul sahabat yang benar, ia
menolak untuk melakukan ijtihad. Muhammad bin Hasan seperti dikutip Abu Zahrah,
membenarkan bahwa dalam masalah hukum seseorang yang melakukan hubungan dengan
istrinya sebelum tawaf ziarah, Abu hanifah mengambil pendapat Ibnu Abbas, seorang ulama
ahli hadits Mekkah, dan menolak pendapat Ibrahim yang dikenal banyak mewariskan
pemikiran fikih rasional kepadanya.85
84Ahmad syurbasyi, op.cit, hlm. 53
85 Abu Zahrah, Abu Hanifah, op.cit, hlm. 228
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Secara faktual, Abu Hanifah memberikan syarat yang selektif dalam mengunakan
hadits ahad, sikap ini untuk mengukuhkan kebenaran periwayatan hadits. Ada tiga syarat
dalam penerimaan hadits ahad. Pertama, orang yang meriwayatkan tidak boleh berfatwa
bertentangan dengan hadits yang diriwayatkannya. Kedua, hadits ahad tidak boleh
menyangkut persoalan umum dan sering terjadi, sebab persoalan umum haditsnya mesti
diriwayatkan oleh banyak perawi, tidak seorang saja. Ketiga, hadits ahad tidak boleh
bertentangan dengan kaedah-kaedah umum atau kulliyah.86
Pengaruh suasana dan pengalaman yang dialami Abu Hanifah memberikan kesan
dalam perkembangan ilmu dan pengaruh dalam perluasan pikiran serta kehidupan Abu
Hanifah menuju fikih Irak. Kota Iraq tempat kelahiran Abu Hanifah di diami oleh unsur dan
sekte yang beraneka ragam, muktazilah, syi’ah, murji’ah, serta jahmiyyah dan sekte-sekte
lainnya. Sering terjadi perdebatan-perdebatan antara sekte. Abu Hanifah menjelajahi pendapat
para ulama masanya dan kecendrungan mereka. Diantara masalah yang berhubungan erat
dengan jalan pikirannya, ia mengunakan akal pikiran dalam mengali hukum. Abu Hanifah
sangat berhati-hati dalam meriwayatkan suatu hadits, karena takut terjadinya kedustaan dalam
periwayatan hadits. Sikap Abu Hanifah seperti inilah yang sering ditentang oleh ahlu hadits.
Ahlu ra’yu mengunakan daya pikir serta kemampuan nalar, jika tidak menemukan
hadits shahih, bahkan mereka membuat hukum untuk masa-masa yang belum terjadi.
Sebaliknya ahl-Hadits tidak mengunakan daya piker (nalar) kecuali terpaksa. Factor yang
melatar belakangi kecendrungan metode rasional Abu Hanifah, karena tempat ia lahir dan
86Ibid., hlm. 229
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dibesarkan yakni kota Kufah, merupakan kota di mana masyarakatnya banyak mengenal
kebudayaan dan peradaban. Fuqaha di daerah ini banyak menghadapi problematika yang
beraneka ragam. Untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut mareka mengunakan ijtihad
dan ra’yu. Keadaan ini berbeda dengan Hijaz, tempat tumbuhnya hadits, tempat turunnya
wahyu dan tempat tinggalnya para sahabatnya Nabi yang banyak mengenal dan mengerti
hadits. Untuk mengatasi masalah dalam berbagai kondisi para ahli fikihnya merasa cukup
dengan mengandalkan al-Qur’an, sunnah dan ijmah para sahabat, karena itu tidak perlu
berijtihad seperti fuqaha’ Irak atau wilayah Kufah.87
Factor lain menyebabkan Abu Hanifah menjadi rasionalis bahwa ia tidak hanya
menggeluti ilmu-ilmu syari’ah, tetapi ia awalnya mempelajari ilmu kalam (teologi), dan akhirnya
ia mendalami fikih. Ia juga seorang pedagang yang menyebabkan ia mempunyai pengalaman
luas dalam bidang perekonomian. Studinya dalam ilmu kalam membuatnya tampil dalam
mengunakan logika untuk mengatasi persoalan fikih. Ia piawai dalam mempraktekkan hukum-
hukum Islam terutama dalam perniagaan melalui pendekatan qiyas dan istihsan.88
87Faruq  Abu Zaid, Hukum Islam antara Tradisionalisme dan Modernis, ( Jakarta: P3M, 1986),
hlm. 10-12
88 Ibid.,
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT
A. Pengertian Zakat
Zakat  merupakan rukun Islam yang ketiga dan sebagai salah satu dari kewajiban
agama atas setiap umat Islam. Sebagai sebuah kewajiban agama, istilah yang digunakan pun
mengacu kepada sumber pokoknya, yaitu mengunakan Alqur’an dan Hadis, yang keduanya
mengunakan bahasa arab. Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar
(masdar) dari zaka  ةاكز( ), yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik.89 Sementara Lisan
‘Arab menyebutkan bahwa kata zakat mempunyai arti suci, tumbuh, berkah, dan terpuji, yang
semuanya digunakan dalam Al-Qur’an dan Hadits.90 Arti leksikal di atas tidak jauh berbeda
antara satu kamus dengan kamus yang lainnya. Dua kamus di atas dianggap cukup mewakili
untuk menunjukkan arti leksikal kata zakat. Setelah menjadi istilah agama, kata zakat
mengalami penyempitan makna, sehingga memiliki arti yang lebih spesifik berupa kewajiban
khusus yang merupakan salah satu dari lima rukun Islam.
Para ulama empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali), dapat dikatakan
sepakat arti harfiyah kata zakat seperti yang disebut di atas. Yang berbeda dalam empat
mazhab adalah tentang pengertian zakat secara istilah atau terminology dalam fikih.
Pengertian zakat menurut istilah fikih diungkapkan oleh para ulama dengan beragam redaksi.
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah beberapa kutipan mengenai pengertian zakat menurut
89Ibrahim Anis, Al-Mu’jam Al-Washit, (Beirut: Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, 1973), Jilid 1,
hlm. 398
90Ibnu Manzur, Lisan ‘Arab, (Beirut: Dar al-Shadir), hlm. 358
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empat mazhab yang dikutip dari kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama masing-masing
mazhab.
1. Mazhab Hanafi
a. 91
“ Zakat adalah memeberikan kepemilikan bagian tertentu dari harta tertentu
kepada orang tertentu karena Allah Ta’ala.”
b. عراشلا ھنیع لام ءزج كلمت ةاكزلا92
“ Zakat adalah memberikan kepemilikan sebagian harta yang ditentukan oleh
Syari’ (Allah SWT).”
2. Mazhab Maliki
a. كلملا مت نإ ھقحتسمل اباصن غلب صوصخم لام نم صوصخم ءزج جارخإ ةاكزلالاحولوحلا93
“ Zakat adalah mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus yang
telah mencapai nisab sempurna kepemilikannya dan telah mencapai putaran satu
tahun, kepada yang berhak menerimanya.”
b.  ةفرع نبا لاق :اباصن لاملا غولبب ھقحتسمل ھطرش لاملا نم ءزج مسإ زلا94
“ Menurut Ibn ‘Arafah : Zakat adalah nama dari sebagian harta yang diambil untuk
para mustahik karena telah mencapai nisab.”
3. Mazhab Syafi’i
91 Al-Syaikh ‘Abd al-Ghani al-Ghunaimi al-dimasyqi al-Maidani al-Hanafi, al-Lubab Fi Syarhi
al-Kitab, (Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1993), Jilid I, hlm. 136
92Ibn Abidin, Hasyiyah Rad al-Muhtar ‘ala al-Dar al-Muhtar Syarah Tanwir al-Absar (Beirut:
Dar al-Fikr, tt), Cet II, Jilid II, hlm. 256-257
93Salih Abd al-sami’ al-Azhari, Jawahir al-Iklil, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), Jilid I, hlm. 118
94Al-Qadi Abd al-Wahhab al-Bagdadi, al-Ma’unah ‘ala Mazhabi ‘Alim al-Madinah, (Beirut:
Dar al-Fikr, tt), Jilid I, hlm. 359
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a. ةصوصخم ةقیرطب ندب وأ لام نع جرحی امل مسإ ةاكزلا95
“Zakat adalah nama dari suatu yang dikeluarkan dari harta atau jiwa dengan jalan
tertentu.”
b. طئارشب ةصوصخم فانصلآ فرصی صوصخم لام نم ردقل مسإ96
“ Zakat adalah nama khusus dari kadar tertentu dari harta yang dibagikan kepada
kelompok-kelompok khusus dengan memenuhi beberapa syarat.”
c.  ةفئاطل فرصی صوصخم ھجو ىلع صوصخم لام نم ذخؤی صوصخم لامل مسإ
ةصوصخم97
“ Zakat adalah nama dari harta khusus yang diambil dari harta khusus dengan cara
khusus yang dibagikan dengan cara khusus.”
4. Mazhab Hambali
a. صوصخم تقو ىف ةصوصخم ةفئاطل صاخ لام ىف بجاو قح98
“Zakat adalah hak yang wajib atas harta tertentu untuk diberikan kepada golongan
tertentu pada waktu tertentu.”
b. او قحصوصخم تقو ىف ةصوصخم ةفئاطل صاخ لام ىف بج99
95Syaikh al-Islam Abu Yahya Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Indonesia: Daru Ahya’i al-
kutub al-Arabiyah, t.t), hlm. 102
96Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar Fil Halli Ghayyatil
Ikhtishar, (Surabaya: Syirkah Piramida,t.t), Juz I, hlm.106
97Al-Syaikh Muhammad bin Qasim al-Ghazzi, Fath al-Qarib al-Mujib, (Semarang: Toha Putra,
t.t), hlm. 22
98Syaraf al-Din Abu al-Naja Musa bin Ahmad al-Hajawi, al-Raud al-Murabba’ bi Syarh Zad al-
Mustaqa’ Mukhtashar al-Muqani’ (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1998), hlm. 195, Lihat juga:
Mansur bin Yunus al-Bauti, al-Raudh al-Murbi’, ( tt: Dar al-Muayyad, tth), hlm. 195
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“Zakat adalah hak yang wajib atas harta tertentu untuk diberikan kepada golongan
tertentu pada waktu tertentu.”
Kutipan dari beberapa pengertian zakat menurut istilah para ulama empat mazhab di
atas sengaja ditulis untuk menambah wawasan tentang pengertiannya. Karena zakat
merupakan sebuah kewajiban yang termasuk dalam kategori “ma’lum min al-din bi al-dharuri” (
ىرورضلا اب نیدلا نم مولعم ), yaitu sebuah kewajiban yang sudah seharusnya diketahui oleh
umat Islam, maka tidak heran kalau banyak kitab fikih yang membahas tentang hukum zakat
sama sekali tidak menyebut pengertiannya, baik menurut bahasa maupun menurut istilah.
B. Dasar Hukum Zakat
Dasar hukum kewajiban mengeluarkan zakat terdapat dalam nash yang sharih, baik
dari al-Qur’an maupun al-Hadits
1. Nash al-Qur’an
 َنوُمَحْرُـت ْمُكَّلَعَل َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َةاَكَّزلا اوُتآَو َةَلاَّصلا اوُميِقَأَو100
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ta'atlah kepada rasul, supaya kamu
diberi rahmat.(QS.24:56)
 َنيِعِكاَّرلا َعَم ْاوُعَْكراَو َةاَكَّزلا ْاوُتآَو َةَلاَّصلا ْاوُميِقَأَو101
99Abdullah bin Abdul Muhsin al-Tarki, Syarhu al-Mutahi al-Iradhat, (tt: Muassasah al-Risalah
Nasyirun,tt), Juz II, hlm. 168
100Al-Qur’an, Surah, al-Nur: 56
101 Al-Qur’an, Surah, al-Baqarah: 43
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Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah bersama orang-orang
yang ruku
 َلْعَـي ٍمْوَقِل ِتَايلآا ُلِّصَفُـنَو ِني ِّدلا يِف ْمُُكناَوْخَِإف َةاَكَّزلا ْاُوَـتآَو َةَلاَّصلا ْاوُمَاقَأَو ْاُوبَات نَِإف َنوُم102
Artinya: Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat
itu bagi kaum yang mengetahui.
 َّنلا َلاَوْمَأ َنوُلُكْأََيل ِناَبْهُّرلاَو ِراَبْحَلأا َنِّم ًاريِثَك َّنِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي ِليِبَس نَع َنوُّدُصَيَو ِلِطاَبْلِاب ِسا
 ٍمِيلَأ ٍباَذَِعب مُهْرِّشَبَـف ِهّللا ِليِبَس يِف اَهَـنوُقِفُني َلاَو َةَّضِفْلاَو َبَهَّذلا َنوُزِنْكَي َنيِذَّلاَو ِهّللا103
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-
orang alim yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan
jalan yang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan
Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa
yang pedih.
 ُهّللاَو ْمُهَّل ٌنَكَس َكََتلاَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو اَهِب مِهيَِّكزُـتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْمِهِلاَوْمَأ ْنِم ◌ُْذخ
 ٌميِلَع ٌعيِمَس104
Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
102Al-Qur’an, Surah, al-Taubah: 11
103 Ibid., ayat: 34
104 Ibid., ayat: 103
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(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.
2. Dasar Hadits di antaranya:
اَنَـث َّدَحُوبَأ ٍمِصاَع ُكاَّحَّضلا ُنْب ٍدَلْخَم ْنَع َءاَِّيرََكز ِنْب َقاَحْسِإ ْنَعىَيْحَي ِنْب ِدْبَع ِهَّللا ِنْب ٍّيِفْيَص
 ْنَعيِبَأ ٍدَبْعَم ْنَع ِنْبا ٍساَّبَع َيِضَر ُهَّللااَمُه ْـنَع َّنَأ َّيِبَّنلاىَّلَص ُهَّللا ِهْيَلَع َمَّلَسَو َثَعَـباًذاَعُم
 َيِضَر ُهَّللا ُهْنَعىَلِإ ِنَمَيْلا َلاَقَـف ْمُهُعْداىَلِإ ِةَداَهَش ْنَأ َلا َهَلِإ َّلاِإ ُهَّللايِّنَأَو ُلوُسَر ِهَّللا ْنِإَف ْمُه
اوُعَاطَأ َكِلَذِل ْمُهْمِلْعََأف َّنَأ َهَّللا ْدَق َضَرَـتْـفا ْمِهْيَلَع َسْمَخ ٍتاَوَلَصيِف ِّلُك ٍمْوَـي ٍةَل ْـَيلَو ْنَِإف ْمُه
اوُعَاطَأ َكِلَذِل ْمُهْمِلْعََأف َّنَأ َهَّللا َضَرَـتْـفا ْمِهْيَلَع ًةَقَدَصيِف ْمِهِلاَوْمَأ ُذَخْؤُـت ْنِم ْمِِهئاَيِنْغَأ ُّدَرُـتَو
ىَلَع ْمِِهئاَرَقُـف105
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dlohhak bin
Makhlad dari Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu
Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa ketika Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam mengutus Mu'adz radliallahu 'anhu ke negeri
Yaman, Beliau berkata,: "Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian) tidak
ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan
Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah
mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika mereka
telah mena'atinya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan atas
mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil dari orang-orang
kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir mereka”.
Berdasarkan i ayat-ayat al-Qur’an dan hadits di atas, dapat dikatakan bahwa zakat
adalah kewajiban setiap muslim yang memiliki kelebihan harta. Zakat tidak bersifat sukarela
atau hanya pemberian dari orang kaya kepada orang fakir/miskin, tetapi merupakan hak
105Al-Hafidz Ahmad bin Ali bin Al-Hajar al-‘Asqalani, Fathul Barri Fii syarhi Shahih al-Bukhari,
Kitab al-Zakat, (Riyadh: Dar al-Thaibah, 2005), hlm. 201
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mereka dengan ukuran tertentu. Hukum zakat adalah wajib. Tidak ada alasan bagi para
muzakki untuk tidak menunaikan zakat.
Di samping landasan yang sharih dan qat’I di atas, kewajiban zakat diperkuat dengan
dalil ijma’ para sahabat. Khalifah Abu Bakar, pada awal pemerintahannya dihadapi oleh satu
masalah besar yaitu munculnya golongan yang engan membayar zakat sedangkan mereka
mengaku Islam. Berdasarkan ijtihadnya yang didukung oleh sahabat-sahabat lain, maka
tampa ragu beliau mengambil tindakan yang tegas, yaitu memerangi golongan pembangkang
tersebut. Dan kewajiban ini terus berlangsung sampai kepada khalifah-khalifah berikutnya.
C. Pensyari’atan Zakat
Islam sebagai agama universal memberikan petunjuk kepada umat manusia secara
universal pula. Sebelum membahas tentang bagaimana hukum zakat disyari’atkan dalam
Islam, perlu diketahui prinsip-prinsip Islam dalam penetapan sebuah hukum. Islam sebagai
agama samawi yang di bawah oleh Nabi Muhammad SAW, yang diutus sebagai rahmatan lil
al-‘alamin106 tentu tidak sembarangan dalam menentukan sebuah hukum. Ada mekanisme
tertentu yang menjadi dasar utama dalam penetapan sebuah hukum, karena al-Qur’an
sebagai sumber  utama ajaran Islam diturunkan semata-mata untuk memperbaiki keadaan
umat manusia dan membawa umat manusia ke dalam kehidupan sejahterah dunia akherat.
Untuk tujuan tersebut, ada prinsip-prinsip yang menjadi dasar dalam penerapan hukum yang
memberikan kemaslahatan bagi umat Islam secara khusus dan umat manusia secara umum.
106  َنیَِملاَعْلِّل ًةَمْحَر َِّلاإ َكَانْلَسَْرأ اَمَوءایبنلآا :
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Prinsip-prinsip dasar tersebut, seperti disebutkan Syaikh Muhammad al-Khudhari107 dalam
kitabnya Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, ada tiga, yaitu :
1. Tidak menyempitkan ( جرحلا مدع )
Tidak menyempitkan artinya banyak kelongaran yang diberikan kepada umat Islam
dalam menjalankan syari’at. Syari’at tidak bersifat kaku dan membelenggu, tetapi sebaliknya
memberikan banyak keringanan bagi orang yang ingin menjalankannya dengan berbagai
bentuk kemudahan dan syarat-syarat yang tidak memberatkan. Ada banyak ayat dalam al-
Qur’an yang menunjukan bahwa hukum yang ditetapkan Allah tidak menyempitkan, antara lain
surat al-A’raf : 157108 , al-Baqarah 256,109 al-Haj : 78,110 al-Maidah: 06,111 al-Nisa’: 28.112
Begitu juga yang disebutkan dalam hadits, ;
ةحمسلا ةیفینحل اب تثعب113
“Aku diutus dengan membawa agama yang condong kepada kebenaran dan toleran.”
107 Syaikh Muhammad al-Khudhari, Tarikh al-Tasyri’ Fi al-Islamy, (Jeddat:tt), hlm. 17
108 ي ِْنجِلإاَو ِةَارْوَّـتلا ِفي ْمُهَدنِع ًابوُتْكَم َُهنوُدَِيج يِذَّلا َّيُِّملأا َِّبيَّنلا َلوُسَّرلا َنوُعِبَّتَـي َنيِذَّلا ِرَكنُمْلا ِنَع ْمُهاَهْـنَـيَو ِفوُرْعَمْلِاب مُهُرُمَْأي ِل
 َيَو َثِئآََبْلخا ُمِهْيَلَع ُمِّرَُيحَو ِتاَبِّيَّطلا ُُمَله ُّلُِيحَو ـَبـَّتاَو ُهوُرَصَنَو ُهوُرَّزَعَو ِهِب ْاوُنَمآ َنيِذَّلَاف ْمِهْيَلَع ْتَناَك ِتيَّلا َلَلاْغَلأاَو ْمُهَرْصِإ ْمُهْـنَع ُعَض َيِذَّلا َروُّنلا ْاوُع
 َنوُحِلْفُمْلا ُمُه َكِئَـلُْوأ ُهَعَم َِلزُنأ
109  َنِم ُدْشُّرلا َ َّينَـبـَّت دَق ِني ِّدلا ِفي َهَارْكِإ َلا َاَله َماَصِفنا َلا َىَقْـثُوْلا ِةَوْرُعْلِاب َكَسْمَتْسا ِدَقَـف ِهّللِاب نِمْؤُـيَو ِتوُغاَّطلِاب ْرُفْكَي ْنَمَف ِّيَغْلا
 ٌميِلَع ٌعي َِسم ُهّللاَو
110  ٍَجرَح ْنِم ِني ِّدلا ِفي ْمُكْيَلَع َلَعَج اَمَو ْمُكاَبَتْجا َوُه ِهِداَهِج َّقَح ِهَّللا ِفي اوُدِهاَجَو نِم َينمِلْسُمْلا ُمُكاََّسم َوُه َميِهَارْـبِإ ْمُكِيَبأ َةَّلِّم
 وُتآَو َةَلاَّصلا اوُميَِقَأف ِساَّنلا ىَلَع ءاَدَهُش اُونوُكَتَو ْمُكْيَلَع اًديِهَش ُلوُسَّرلا َنوُكَِيل اَذَه ِفيَو ُلْبَـق َمْعَِنف ْمُكَلاْوَم َوُه ِهَّللِاب اوُمِصَتْعاَو َةاَكَّزلا ا َلىْوَمْلا
 ُيرِصَّنلا َمِْعنَو
111  ُكَّلَعَل ْمُكْيَلَع ُهَتَمِْعن َّمِتُِيلَو ْمَُكرَّهَطُِيل ُدِيُري نِكَـلَو ٍَجرَح ْنِّم مُكْيَلَع َلَعْجَِيل ُهّللا ُدِيُري َنوُرُكْشَت ْم …
112  اًفيِعَض ُناَسنِلإا َقِلُخَو ْمُكنَع َفِّفَُيخ َنأ ُهّللا ُدِيُري
113Imam Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Kairo: Mu’assasah al-Qarthabah,tt)
hadits ke 22.345, Juz 5, hlm. 266
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 تلاق اھنأ اھنع الله ىضر ةشئاع نع :ىف ملسو ھیلع ىلص الله لوسر ریخ ام
امثإ نكی مل ام امھ رسیأ راتخا لاإ نیرمأ ) ... دواد وبأ هاور(114
“ Diriwayat dari ‘Aisyah RA berrkata: tidak sekali-kali Rasulullah saw diberikan pilihan
kecuali memilih yang lebih ringan/mudah di antara keduanya selamabukan merupakan
dosa.”
Implementasi dari prinsip tidak menyempit ini salah satunya tampak dalam bentuk
keringanan hukum atau rukhsah. Sebagai contoh rukhshah adalah adanya keringan hukum
bagi orang yang memiliki alasan karena sakit atau dalam perjalanan boleh berbuka puasa
pada bulan ramadhan,115 dengan kewajiban untuk mengantinya sejumlah hari yang
ditinggalkannya setelah uzurnya hilang. Selain puasa orang sakit atau muisafir juga
diperbolehkan melakukan qashar,116 atau jama’ shalat.
2. Tidak Banyak Memberikan Beban (  فیلكتلا لیلقت )
Taklif adalah istilah hukum Islam yang berarti pemberian beban hukum dan tanggung
jawab atas seorang mukallaf, yang meliputi lima bentuk hukum, yaitu hukum wajib, sunnah,
mubah, makruh, dan haram, disebabkan ia telah dewasa atau dalam bahasa fikih disebut
114Abu Daud, Sunan Abu Daud
115  ُدیُِری َلاَو َرُْسیْلا ُمُِكب ُّالله ُدیُِری َرَُخأ ٍماََّیأ ْن ِّم ٌة َّدَِعف ٍَرفَس َىلَع َْوأ اًضیِرَم َناَك نَمَو ◌ُ ْاُولِمُْكِتلَو َرْسُعْلا ُمُِكب
 َنوُرُكَْشت ْمُكَّلََعلَو ْمُكاََدھ اَم َىلَع َّالله ْاوُرِّبَُكِتلَو َة َّدِعْلاةرقبلا :(
116Qashar shalat boleh dilakuka (bahkan menurut sebagian ulama wajib dilakukan),
berdasarkan ayat (101:  ِيف ُْمتْبَرَض اَِذإَوَنأ ُْمتْفِخ ِْنإ َِةلا َّصلا َنِم ْاوُرُصَْقت َنأ ٌحَانُج ْمُكَْیلَع َسَْیَلف ِضَْرلأا)ءاسنلا
 ًانِیب ُّم ا ًّوُدَع ْمَُكل ْاُوناَك َنیِِرفاَكْلا َِّنإ ْاوَُرفَك َنیِذَّلا ُمَُكِنتَْفی{101}. Adapun pengertian qashar shalat adalah meringkas
jumlah rakaat shalat yang empat zuhur, ashar, dan isya menjadi dua rakaat.
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baligh.117 Meskipun demikian pemberian beban itu hanya sebatas kemampuan individu.118 Jika
tidak kuat menanggung kewajiban, maka aturan lain yang berlaku. Sebagai contoh, salah satu
rukun shalat adalah berdiri. Tetapi bila seseorang tidak mampu untuk berdiri tegak, maka ia
boleh berdiri bersandar dengan tongkat, tiang atau lainnya. Jika masih tidak bisa, maka ia
boleh shalat sambil duduk. Jika tidak mampu, maka ia boleh shalat sambil berbaring dengan
gerakan isyarat, jiga tidak mampujuga, maka cukup menghadirkan shalat dalam hati. Keringan
seperti ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 286, dan surat al-Hajj ayat
78 di atas, dan disebutkan di dalam hadits Nabi saw dari ‘Aisyah ra :
لاق ملسو ھیلع ىلص يبنلا نا امھنع الله ىضر سابع نبا نع : ةقشم ھتلان نأف امئاق ضیرملا ىلصی
 ھسئرب ءىموی امئان ىلص ةقشم ھتلان نأف ادعاق ىلص)طسولآا ىف ىناربطلا ھجرخأ (
Artinya: Dari Ibnu Abbas ra, bahwasannya Rasulullah saw bersabda:” Seseorang yang sakit
hendaklah shalat dengan berdiri, jika ia merasa susah, maka shalatlah dengan duduk,
jika ia susah, maka shalatlah dengan berbaring sambil memberikan isyarat (untuk
rukuk dan sujud) dengan kepalanya. (HR. At-thabrani di dalam Aushath).
Shalat adalah sebuah kewajiban yang wajib ditegagkan, namun ia boleh dilakukan
sesuai dengan kemampuan masing-masing individu dalam kondisi apapun. Jika ada halangan,
bukan bebas atau hilang kewajiban selama masih memiliki akal. Hal ini seperti yang
disebutkan dalam kaidah fikih (al-qawa’id al-fiqhiyah) :
117 Dalam hukum Islam memberikan batasan atau cirri-ciri tentang baligh, Yaitu, 1. Apabila
laki-laki atau perempuan telah berusia lima belas tahun Qomariyah,atau 2. Telah keluar mania tau
mimpi basah, 3. Talah keluar darah atau menstruasi bagi perempuan pada usia Sembilan tahun
118 ةرقبلا :286 )  َْتبَسَك اَم َاَھل َاھَعْسُو َِّلاإ اًسَْفن ُّالله ُفِّلَُكی َلاَتبََستْكا اَم َاھَْیلَعَو
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هلك كزتي لا هلك كردي لا ام
“Sesuatu yang tidak bisa dilakukan secara utuh (secara sempurna), tidak boleh
ditinggalkan sama sekali.”
Kaidah di atas selaras dengan Firman Allah dan sabda Rasulullah berikut ini:
تبستك ام اهيلعو تبسك ام اهل اهعسو لاإ اسفن اللها فلكي لا...
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesangupannya, ia
mendapatkan pahala ( dari kebajikan) yang diusahakannya, dan ia mendapatkan
siksaan (dari kejahatan) yang diusahakannya.
3. Penerapan Hukum secara Bertahap
Ketika Rasulullah diutus di tengah-tengah bangsa arab, adat istiadat dan kebiasaan
mereka sudah mendarah daging dan susah untuk diubah dalam waktu yang singkat. Adat
istiadat dan kebiasaan orang arab tidak semuanya buruk. Ada adat kebiasaan yang tetap
dipertahankan dan tidak bertentangnan dengan syari’at Islam, serta tidak menghambat
pembentukan masyarakat baru yang berbudaya Islami. Karena pada dasarnya, bangsa arab
adalah keturunan Nabi Ibrahim as yang menganut agama Samawi. Sedikit banyak adat
istiadatnya pun masih ada pengaruh dari ajaran Nabi Ibrahim, Walaupun banyak juga yang
sudah menyimpang dari ajaran aslinya. Kebiasaan yang sungguh bertentangan dengan ajaran
Islam, maka tidak secara total diberantas karena akan menimbulkan resistensi dari mereka
yang menerima Islam sebagai “agama baru” mereka. Jalan terbaik untuk menghilangkan atau
mengubah kebiasaan buruk tersebut adalah dengan sedikit-demi sedikit dan berangsur-
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angsur, secara halus dan tidak spontan. Inilah yang disebut dengan al-tadarruj fi al-tasyri’.
Salah satu contoh popular dalam hal ini adalah proses terjadinya larangan atau pengharaman
khamar yang diharamkan secara bertahap.
Pengharaman khamar ini dimulai sejak Nabi saw berada di Makkah, dengan isyarat
melalui surat al-Nahl: 67,119 yang menyebutkan bahwa dari sebagian buah (kurma dan anggur)
bisa diolah menjadi minuman yang dapat memabukan, yang tentu saja berbahaya bagi tubuh.
Selanjutnya disusul dengan surat al-Baqarah: 219120, dalam ayat ini disebutkan bahwa
minuman khamar itu adalah perbuatan dosa besar walaupun ada sedikit manfaatnya bagi
manusia. Tahapan berikutnya adalah surat al-Nisa’: 43121, berisikan larangan tegas untuk
melakukan shalat apabila dalam keadaan mabuk, sampai ia menyadari apa yang ia ucapkan.
Kemudian larangan terhadap khamar dicantumkan dengan tegas dan jelas dalam surat al-
Maidah: 90,122 bahwa minuman khamar itu adalah najis yang termasuk perbuatan setan, dan
secara tegas pula disebutkan perintah untuk menjauhinya.123
Dari tiga prinsif penerapan hukum syari’at Islam di atas, akan dilihat seperti apa
penerapan hukum kewajiban zakat (ditetapkan sebagai kewajiban dalam syari’at) dalam Islam.
Perhatian Islam dalam terhadap penanggulangan kemiskinan dan fakir tidak dapat
119  َْعی ٍمَْوقِّل ًَةیلآ َِكلَذ ِيف َِّنإ ًانَسَح ًاقْزِرَو اًرَكَس ُھْنِم َنوُذِخََّتت ِبَانَْعلأاَو ِلیِخَّنلا ِتاَرََمث نِمَو َنُوِلق
120 نِم َُربَْكأ اَُمھُمِْثإَو ِساَّنِلل ُعِفَانَمَو ٌرِیبَك ٌمِْثإ اَمِھِیف ُْلق ِرِسْیَمْلاَو ِرْمَخْلا ِنَع َكَنُوَلأَْسی اَذاَم َكَنُوَلأَْسیَو اَمِھِعْفَّن
 َنوُرََّكَفَتت ْمُكَّلََعل ِتَایلآا ُمَُكل ُّالله ُنِّیُبی َِكلَذَك َوْفَعْلا ُِلق َنُوِقفُنی
121  ًُبنُج َلاَو َنُولُوَقت اَم ْاوَُملَْعت َىَّتَح ىَراَكُس ُْمتَنأَو ََةلا َّصلا ْاُوبَرَْقت َلا ْاُونَمآ َنیِذَّلا َاھَُّیأ َای ٍلِیبَس يِِرباَع َِّلاإ ا
 َأ ِِطئآَغْلا ن ِّم مُكن ِّم ٌدََحأ ءاَج َْوأ ٍَرفَس َىلَع َْوأ ىَضْر َّم ُمتنُك ِنإَو ْاُولَِستَْغت َىَّتَح ْاوُم ََّمَیَتف ءاَم ْاوُدَِجت َْمَلف ءاَسِّنلا ُُمتْسََملا ْو
 اًرُوفَغ ا ًُّوفَع َناَك َّالله َِّنإ ْمُكیِدَْیأَو ْمُكِھوُجُِوب ْاوُحَسْمَاف ًابَِّیط اًدیِعَص
122  ْجِر َُملاَْزلأاَو ُباَصَنلأاَو ُرِسْیَمْلاَو ُرْمَخْلا اَمَِّنإ ْاُونَمآ َنیِذَّلا اَھَُّیأ َای ْمُكَّلََعل ُهُوِبَنتْجَاف ِناَطْی َّشلا ِلَمَع ْن ِّم ٌس
 َنوُِحلُْفت
123 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Jakarta: Mizan 1996), hlm. 146-147
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dibandingkan denga naturan yang dibuat manusia manapun, baik dari segi pengarahan
maupun dari segi pengaturan dan penerapan. Sejak kelahirannya di Makkah Islam sudah
memperhatikan masalah social dan penangulangan kemiskinan. Dalam hal ini al-quran
mengunggkapkan dengan kata-kata “memberi makan dan mengajak memberi makan orang
miskin” atau dengan “ mengeluarkan sebagian rezki yang diberikan Allah”, memberikan hak
orang yang meminta-minta, miskin, dan terlantar dalam perjalanan, “membayar zakat, dan
ungkapan lainnya, yang intinya merupakan anjuran dan/atau perintah untuk melakukan
perhatian yang penuh terhadap orang yang kurang beruntung.
Kepedulian terhadap orang miskin merupakan realisasi dari keimanan dan ketaqwaan
seseorang (lihat misalnya dalam surat al-Muddatsir dan al-Haqqah). Al-Qur’an tidak hanya
menghimbau untuk memperhatikan dan memberi makan orang miskin, dan mengancam bila
mereka dibiarkan terlunta-lunta. Lebih dari itu, Islam juga menganjurkan setiap orang mukmin
untuk mendorong orang lain memperhatikan orang-orang miskin, sebab orang yang tidak
melaksanakan kewajibannya atau menelantarkan fakir miskin, maka diangap mendustakan
agama (QS. al-Ma’un : ayat 3 ).124 Selain dianggap sebagai pendusta agama, mereka juga
diancam dengan hukuman yang diungkapkan dengan kalimat tegas seperti “ tangkap dan
belenggu mereka” kemudian lemparkan kedalam api neraka yang menyala-nyala, dan dibelit
dengan rantai tujuh puluh hasta, (QS. al-haqqah: 30-34).125 Selanjutnya dalam surat al-
124 ِنیِكْسِمْلا ِماََعط َىلَع ُّضَُحی َلاَو  ِنی ِّدلاِب ُب ِّذَكُی يِذَّلا َتَْیأََرأ َیْلا ُّعَُدی يِذَّلا َِكلََذف َمِیت
125  َمیِحَجْلا َُّمُثھوُّلَُغف ُهوُذُخ
  ِنیِكْسِمْلا ِماََعط َىلَع ُّضَُحی َلاَو ُهوُّلَص
55
Dzdari’at ayat 19,126 disebutkan “ Dalam kekayaan mereka tersedia hak peminta-minta dan
orang-orang yang hidup dalam kekurangan”. Dalam ayat ini digambarkan bahwa orang-orang
yang bertakwa adalah orang yang menyadari sepenuhnya bahwa kekayaan mereka bukanlah
milik sendiri, tapi di dalamnya terdapat hak orang lain yang membutuhkan. Hak tersebut
bukanlah merupakan hadiah atau sumbangan karena kemurahan hati mereka, tetapi sudah
merupakan hak orang-orang tersebut. Penerima tidak bisa diangap lebih rendah dan pemberi
tidak pula merasa lebih tinggi.
Ayat-ayat di atas turun di Makkah, sementara zakat diwajibkan di Madinah. Dengan
demikian, sejak awal-awal munculnya Makkah, Islam telah menanamkan kesadaran di dalam
dada orang Islam bahwa ada hak-hak orang yang berkekurangan di dalam harta mereka.
Namun ayat-ayat tentang zakat yang turun di Makkah belum berupa kewajiban dan belum ada
ukuran serta penjelasan terperinci tentang kewajiban zakat, tapi lebih kepada ajakan dan
dorongan untuk peduli dengan orang-orang yang berkekurangan. Sementara ayat-ayat yang
turun di Madinah sudah merupakan perintah wajib mengeluarkan zakat dengan nishab dan
bearnya sudah ditentukan, orang-orang yang mengumpulkan dan membagikan sudah
diatur,dan Negara bertanggung jawab mengelolanya. seperti dalam surat at-Taubah yang
memiliki perhatian yang besar tentang kewajiban zakat:127
126  ْحَمْلاَو ِِلئا َّسلِّل ٌّقَح ْمِِھلاَوَْمأ ِيفَو ِموُر
127 Yusuf Qardhawi, Fikih Zakat, (Beirut: al-Muassasah al-Risalah, 1994), Juz 1, Cet 22, hlm.
62-66
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1. Dalam ayat 5 surat ini Allah memerintahkan agar orang-orang musyrik yang
melanggar perjanjian damai dibunuh.Tetapi jika mereka (1) bertaubat, (2) mendirikan
shalat wajib, (3) membayar zakat, maka berilah mereka kebebasan.
2. Dalam ayat 11 Allah berfirman; ‘’…Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan
membayar zakat, maka barulah mereka teman kalian seagama,…”
3. Kemudian Allah SWT berfirman dalam ayat 18 tentang golongan orang-orang yang
memakmurkan masjid dan akan mendapat petunjuk Allah, yaitu: orang-orang yang
beriaman kepada Allah dan hari kemudian, mendirikan shalat dan menunaikan zakat.
4. Selanjutnya dalam ayat 35 Allah mengancam dengan azab yang pedih kepada orang-
orang yang menimbun emas dan perak dan tidak menafkakannya di jalan Allah.
5. Dalam ayat 60 surat ini juga terdapat penlaskan tentang kelompo yang berhak
menerima zakat (mustahiq).
6. Allah menjelaskan pula pada ayat 71 bahwa zakat merupakan salah satu sarana
kebersamaan orang mukmin dalam melakukan kebaikan dan mencegah
kemungkaran, yang membedakannya dari orang munafik yang berlaku sebaliknya.
7. Akhirnya dalam surat 103, Allah memberikan instruksi agar sebagian harta orang-
orang kaya agar diambil zakatnya, sebagai pembersih dan mensucikan harta mereka.
D. Benda-benda yang Wajib di Zakati
Harta benda yang wajib dizakati dalam pembahasan ini khusus masalah zakat mal.
Adalah menjadi suatu keharusan untuk memahami dengan pasti mengenai apa yang
dimaksud dengan harta, sebelum membahas tentang benda-benda yang wajib dizakati.( لاوملآا
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ةاكزلا بجت ىتلا( . Untuk menghindari kesalapahaman tetang kewajiban zakat. Dalam hal ini,
harta kekayaan bisa dikategorikan menjadi dua, yaitu yang bersifat fisik dan non fisik. Yang
bersifat fisik barangkali tidak perlu dijelaskan, karena harta benda yang berbentuk barang,
seperti, tanah, perhiasan, ternak, dan sebagainya. Sedangkan yang bersifat nonfisik adalah
kekayaan immaterial yang merupakan potensi yang memungkinkan seseorang yang
memilikinya bisa memamfaatkannya dan menghasilkan imbalan, baik berbentuk uang dan
manfaat, seperti hak atas kekayaan intelektual (HAKI), berupa hak cipta atas sesuatu;
keahlian melakukan suatu pekerjaan, dan lain sebagainya.  Semua potensi yang bersifat
nonfisik tersebut dapat menghasilkan imbalan berupa uang atau benda, yang selanjutnya
terhitung menjadi kekayaan fisik.
Sebelum membahas tentang harta benda yang wajib dizakati, maka akan diuraikan
terlebih dahulu pengertian harta (لام ) menurut bahasa dan istilah. Secara bahasa, harta
benda menurut orang arab meliputi “segala sesuatu yang disukai orang untuk menyimpan dan
memilikinya, seperti unta, sapi, kambing, kuda, kurma, rumah, emas dan perak termasuk
dalam kategori harta benda atau (ƟỸƧ).128 Dalam kamus Lisan al-‘Arab menyebutkan bahwa
“harta benda adalah segala bentuk kekayaan yang dimiliki”. Selanjutnya, para ahli fikih
berbeda pendapat mengenai pengertian mal secara terminologis. Menurut para ulama Mazhab
Hanafi, kekayaan atau harta adalah segala yang dapat dipunyai dan bisa diambil
manfaatnya .129 Mustafa Ahmad Zarqa’ mengemukakan suatu defenisi yang memungkinkan
tercakupnya berbagai harta, sesuai dengan perkembangan keadaan dan zaman. Ia
128 Yusuf Qardhawi, op.cit, hlm. 123
129Loc.cit,.
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menyatakan bahwa harta itu adalah segala sesuatu yang kongkret bersifat material yang
mempunyai nilai dalam pandangan manusia.130
Sejalan dengan ketentuan ajaran Islam yang selalu menetapkan standar umum pada
setiap kewajiban yang dibebankan kepada umatnya, maka dalam penetapan harta menjadi
sumber atau objek zakat pun terdapat beberapa ketentuan yang harus dipenuhi. Apabila harta
seorang muslim tidak memenuhi salah satu ketentuan, misalnya belum mencapai nishab,
maka harta tersebut belum menjadi sumber atau objek yang wajib dikeluarkan zakatnya.131
Adapun persyaratan harta menjadi sumber atau objek zakat, adalah sebagai berikut :
1. Kepemilikan yang sempurna
Kepemilikan yang sempurna yaitu harta tersebut berada di bawah kontrol dan berada
dalam kekuasaan pemiliknya, atau seperti menurut sebagian ulama bahwa harta itu berada di
bawah tangan pemiliknya, di dalamnya tidak tersangkut dengan hak orang lain, dan ia dapat
menikmatinya.132 Orang yang berstatus riqq atau budak tidak  dikenai kewajiban zakat, karena
kepemilikannya tidak diakui secara hukum. Hal ini di sebabkan status dirinya adalah memjadi
milik majikannya.
Para fuqaha berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan harta milik.
Mazhab Hanafi berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan harta milik adalah harta yang
dimiliki secara utuh dan berada di tangan sendiri yang benar-benar dimiliki. Dengan demikian
binatang-binatang wakaf yang digembalakan dan kuda-kuda yang diwakafkan tidak wajib
130Mustafa Ahmad Zarqa, al-Fiqh al-Islam fi Tsambihi al-Jadid, (Damaskus: Jami’ah
Damaskus, 1946), hlm 118
131Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonamian Modern, ( Jakarta: Gema Insani Press,
2002), hlm. 18
132Yusuf Qardhawi, op.cit, hlm 127
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dizakati sebab harta-harta tersebut tidak menjadi hak milik. Harta yang berada di bawah
kekuasaan musuh dan ditempatkan di daerah, juga tidak wajib dizakati karena dengan
demikian, menurut mazhab Hanafi, berarti musuh memiliki harta tadi.133
Mazhab Maliki berpendapat bahwa yang dimaksud dengan harta yang dimiliki secara
penuh adalah harta yang dimiliki secara asli dan hak pengeluarannya berada di tangan
pemiliknya. Dengan demikian harta yang digadaikan tidak wajib dizakati, karena harta tersebut
tidak dikuasai
2. Tumbuh dan berkembang
Tumbuh dan berkembang (al-na’ma)134 merupakan syarat yang harus ada pada harta
yang terkena kewajiban zakat. Jadi harta yang produktiflah yang terkena kewajiban
mengeluarkan zakat. Pengertian “ berkembang “ menurut bahasa adalah bahwa sifat
kekayaan itu memberikan keuntungan, bunga, atau pendapatan, keuntungan investasi,
ataupun pemasukan. Menurut ulama fikih berkembang berarti “bertambah”. Bertambah yang
dimaksud dapat dalam dua bentuk, bertambah secara kongkrit dan bertambah tidak secara
kongkrit. Bertambah secara kongkrit berarti bertambahnya harta sebagai akibat pembiakan
atau perdagangan atau sejenisnya. Sedangkan bertambah tidak secara kongkrit maksudnya,
133 Imam ‘Aluddin Abi Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Al-Bada’I’ Al-Sanai’, (Bairut:
Darul Fikri, t.th), hlm. 9
134 An-Nama’ menurut bahasa berarti az-ziyadah atau bertambah. Menurut istilah, kata ini
mengandung dua makna, yaitu makna haqiqi dan taqriri. Secara haqiqi, harta yang wajib dizakati
adalah harta yang bertambah karena beranak pinak, diperdagangkan, atau sejenisnya. Secara taqdiri
harta benda tersebut memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang. Lihat al-Zuhaili, hlm. 139-140
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kekayaan itu berpotensi untuk berkembang baik harta itu berada di tangannya ataupun berada
di tangan orang lain.135
Dijadikannya “berkembang” sebagai syarat pada harta yang akan dizakatkan adalah
agar muzakki tidak jatuh bangkrut dengan mengeluarkan sebagian dari hartanya. Hal ini
sesuai dengan sabda Rasulullah saw; “tidak akan berkurang kekayaan karna zakat”. Karena
zakat itu hanyalah sejumlah yang sangat kecil dari sesuatu kekayaan yang sangat banyak,
berkembang, dan diinvestasikan, yang berdasarkan sunnatullah tidak akan menguranginya.
Sebaliknya harta yang tidak berkembang tidak diwajibkan zakat oleh Rasulullah, seperti kuda
tunggangan dan budak.136 Sebagaimana sabda beliau:
لاق هنع اللها ىضر ةريره ىبأ نع : معلص اللها لوسر لاق : لاو هدبع ىف ملسملا ىلع سيل
ةقدص هسارف137
“Dari Abu Hurairah, ra., ia berkata, telah bersabda Rasulullah saw: “ tidak dipungut
zakat seorang muslim atas seorang hambah dan atas kuda tunggangannya”.
Denagn demikian, dapat ditegaskan bahwa di antara harta yang tidak dapat
dikembangkan adalah harta yang dipiutangkan dan tidak mungkin diharapkan kembali,
terkubur yang tidak diketahui tempatnya atau karena hal lain, yang pada intinya diluar
kekuasaan pemiliknya, maka tidaklah wajib zakat . Tetapi bila kesalahan itu berada pada pihak
135Yusuf Qardhawi, op.cit, hlm. 138
136Di zaman Rasulullah kuda dan hamba sahaya bukan merupakan harta yang berkembang,
Lihat Ibnu Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari      hlm. 383
137Imam Muslim, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikri, t.th), Juz ke-2 hadits no. 8 dan 9, hlm.
676, hadits ini juga diriwayatkan Imam Bukhari, dalam bab ‘wajib zakat”
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pemiliknya, maka agama tidak memandang orang itu dapat dimaafkan karena tidak
mengembangkan kekayaannya tersebut. Dengan demikian ia harus mengeluarkan zakatnya
tanpa melihat apapun penyebab ia tidak mampu mengembangkan kekayaanya tersebut.
Artinya perasaan tidak mampu menurut Islam tidak boleh dijadikan alasan untuk
membebaskan seseorang pemilik kekayaan dari kewajiban-kewajibannya.138 Misalnya orang
yang memiliki harta yang telah mencapai nishab, tetapi harta itu hanya disimpan di rumah,
maka harta itu tetap dizakatkan, sampai jumlahnya kurang dari senishab.
3. Kekayaan itu cukup senishab
Untuk wajibnya zakat disyaratkan hendaknya harta yang dimiliki itu mencapai nishab.
Nishab secara syarak berarti “ sesuatu (ukuran) yang ditetapkan oleh syar’i sebagai tanda
wajibnya zakat”.139 Ketentuan bahwa kekayaan yang terkena kewajiban zakat harus sampai
senishab disepakati oleh para ulama, kecuali tentang hasil pertanian, buah-buahan, dan logam
mulia. Abu Hanifah berpendapat bahwa banyak ataupun sedikit hasil yang tumbuh dari tanah
harus dikeluarkan zakatnya 10% atau 5%.140 Demikianlah pendapat Ibnu Abbas, Umar bin
abdul Aziz dan lain-lain, bahwa dalam sepulu ikat sayur yang tumbuh dari tanah wajib
dikeluarkan sedekah sebanyak satu ikat.141 Tetapi jumhur ulama berpendapat bahwa
nishablah merupakan kekentuan yang mewajibkan zakat pada seluruh kekayaan, baik
kekayaan itu berupa yang tumbuh dari tanah maupun bukan.
4. Kekayaan itu lebih dari kebutuhan biasa
138Yusuf Qardhawi, Fiqh,…hlm. 143-144
139Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqh ‘Ala…, hlm. 102
140Ibn Mas’ud al-Kasami al-Hanafi, op.cit, hlm. 149
141Yusuf Qardhawi, Fiqh.., op.cit, hlm. 150
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Di antara ulama fiqh ada yang mensyaratkan bahwa harta akan dizakatkan itu harus
lebih dari kebutuhan bias. Ulama-ulama Hanafi, sebagaimana yang dikutif oleh Yusuf
Qardhawi dalam bukunya Fikih al-Zakat, menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
kebutuhan rutin adalah, sesuatu yang betul-betul untuk kebutuhan hidup, seperti belanja
sehari-hari, rumah kediaman, senjata-senjata untuk mempertahankan diri, atau pakaian yang
diperlukan untuk melindungi tubuh dari panas dan dingin. Jiga ternmasuk kebutuhan primer
adalah membayar utang (yang dibuat karena memenuhi kebutuhan primer), peralatan kerja,
perabot rumahtangga, hewan tunggangan, dan buku-buku ilmu peengetahuan. Artinya, bila
seseorang mempunyai uang senishab tetapi digunakan untuk belanja kebutuhan yang
disebutkan di atas, maka tidak termasuk golongan orang kaya yang harus membayar zakat.142
Argumentasi menjadikan “lebih dari kebutuhan rutin” sebagai salah satu syarat harta wajib
dizakatkan adalah  firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 219:
… َوْفَعْلا ِلُق َنوُقِفُني اَذاَم َكَنوَُلأْسَيَو
Artinya: …”mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan, katakanlah:
“yang lebih dari kebutuhan…
Makna sesuatu “yang lebih dari kebutuhan” menurut Ibnu Abbas, sebagaimana yang
disebutkan oleh Yusuf Qardhawi adalah, sesuatu yang lebih dari kebutuhan keluarga.143 Hal
tersebut menunjukan bahwa Allah swt menetapkan objek zakat adalah sesuatu yang lebih dari
142Yusuf Qardhawi, Fiqh…., hlm 152
143Ibid., hlm 154
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keperluan, keperluan orang itu, keluarga, dan orang yang di bawah tanggungannya. Hal ini
berdasarkan sabda Rasulullah :
ش لضف نإف اهيلع قدصتف كسفنب أدبإف كلهأ نع ئش لضف نإف كله لألف ئل يوذ
نع لضف نإف كتبارق ىوذكتبارقاذكهف اذكهف ئش144
“ Dahulukan kepentingan dirimu, jika lebih berikanlah untuk keluargamu, jika masih
lebih berikan kepada kerabatmu yang dekat, bila lebih berikanlah untuk orang lain”.
5. Pemilik kekayaan bebas dari hutang
Maksud dari syarat ini adalah bahwa harta yang sudah satu nishab itu terbebas dari
utang. Apabila utang tersebut tidak mengurangi nishab harta yang wajib zakat, maka zakat
tetap wajib dibayarkan. Syarat ini disepakati oleh ulama Mazhab hanafi, Mazhab Maliki, dan
Mazhab Hanbali dengan beberapa pengecualian. Menurut mereka, apabila utang itu
merupakan hak pribadi seseorang, bukan hak Allah SWT, maka keberadaan utang itu
membuat orang yang berutang  tidak dikenai zakat, sekalipun syarat-syarat lainnya telah
terpenuhi. Akan tetapi, utang yang bukan hak pribadi, seperti utang nazar, kafarat atau haji,
maka tidak menghalangi kewajiban zakat seseorang.145
Ulama mazhab Hanbali berpendapat bahwa seluruh bentuk utang, apabila utang itu
meliputi seluruh harta atau sebagiannya, sehingga harta itu berkurang satu nishab, maka
pemilik harta itu tidak dikenai zakat. Menurut Mazhab Maliki, utang yang menghalangi
kewajiban zakat itu hanya apabila harta yang dimiliki itu terdiri atas emas dan perak atau uang.
Selain dari jenis harta ini, keberadaan utang tidak menggugurkan zakat. Menurut Ibnu Rusyd
144Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab Zakat (Riyadh: Dar Thaibah, 2006  ), hlm. 445
145Ensiklopedi Hukum Islam, PT Ichtiar Baru Van Hoeve: Jakarta, Jilid 6, 2006, hlm. 1989
64
bahwa yang lebih dekat dengan tujuan syari'at adalah gugurnya zakat bagi orang yang
mempunyai utang, hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw:
لاق هنع اللها ىضر ةريره ىبأ نع :معلص اللها لوسر لاق : و مهئاينغأ نم ذخؤت ةقدص اميف
مهئارقف ىلع درت)ىراخبلا هاور(146
Artinya: “ Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw bersabda: “Di dalam harta benda ada
zakatnya yang dipungut dari si kaya dan dibagikan kepada si fakir/miskin”.
Bila seseorang membayar zakatnya yang mengakibatkan kekayaannya tidak lagi
sampai senishab, berarti ia bukanlah orang kaya. Penting untuk diketahui bahwa utang yang
menggugurkan kewajiban zakat adalah utang yang sudah jatuh tempo yang harus dibayar,
sedangkan terhadap utang yang belum harus dibayar, atau ada jalan lain yang akan melunasi
utang tersebut, tidaklah menggugurkan kewajiban zakat.
Sementara itu Imam Syafi’i dalam qaulul jadidnya, utang yang meliputi seluruh atau
sebagian harta seseorang yang dikenai kewajiban zakat tidak menghalangi kewajibannya
untuk mengeluarkan zakat. Alasannya, utang tersebut merupakan suatu tanggung jawab yang
harus dibayar, dan zakat juga wajib dibayar. Kewajiban zakat menurutnya, berkaitan dengan
harta yang di miliki seseorang, sedangkan kewajiban membayar utang merupakan tanggung
jawab orang yang berutang itu. Untuk membayar  utang itu tidak harus dari harta yang telah
memenuhi nishab kewajiban zakat, tetapi bisa dengan harta yang lain. 147
6. Kekayaan itu cukup satu tahun atau pada saat panen apabila hasil pertanian
146Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathl Barri….hlm. 346
147Ensiklopedi Islam, op.cit, hlm 1990
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Pemilikan harta di tangan seseorang telah melalui satu tahun atau 12 bulan
Qomariyah. Ini hanya berlaku khusus terhadap ternak, uang, emas, perak, dan harta benda
dagang, atau dikenal dengan istilah “zakat modal”. Tetapi hasil pertanian, buah-buahan, madu,
logam mulia, harta karun, dan lain-lainnya yang sejenis, tidaklah dipersyaratkan satu tahun,
dan semua itu dikenal dengan istilah “zakat pendapatan”.148
Ibnu Rusyd menyebutkan bahwa jumhur ulama fiqih mensyaratkan haul (waktu satu
tahun) pada emas, perak, dan hewan ternak. Sebab para khalifah yang empat telah
menetapkan demikian, dan hal tersebut telah diyakini mereka sebagai sesuatu yang tauqifi
(penetapan dari syara’).149
Pada dasarnya jenis-jenis harta yang menjadi sumber zakat yang dikemukakan
secara terperinci dalam al-Qur’an dan Hadits menurut Ibnu Qayyim ada empat jenis, yaitu :
tanam-tanaman dan buah-buahan, hewan ternak, emas dan perak, serta harta perdagangan.
Menurut Ibnu Qayyim keempat jenis inilah yang paling banyak beredar di kalangan umat
manusia, dan kebutuhan kepadanya merupakan hal yang niscaya (dharuri).150 Sementara itu
Sayyid sabiq menambahkan jenis harta zakat selain yang empat adalah barang tambang dan
barang temuan.151
Harta atau kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah sebagai berikut :
1. Emas dan Perak
148Yusuf Qardhawi, Fiqh…hlm. 161
149Ibnu Rusyd, op.cit, hlm. 602
150Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Zaad al-Maad, (Kuwait: Dar al-Fikri, 1995), Juz 23, hlm. 3
151Sayyid Sabiq, Fiqih al-sunnah, (Kuwait: Dar al-Bayyan, 1977), hlm. 27, Pendapat ini
dikemukakan juga oleh Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al-Fiqh Islamy wa ‘Adillatuhu, hlm. 758.
Lihat juga: Abu Bakar al-Laziri, Minhaj al-Muslim (Kuwait: Dar al-Fikri, 1997), hlm. 248, dan Ibnu
Qudama, al-Mughni, (Riyadh: Muassasah Sa’diyah, tt), hlm. 389
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Kewajiban zakat emas dan perak ditetapkan dalam al-Qur’an, As-Sunnah dan ijma’
ulama yaitu: Dasar Al-Qur’an adalah firman Allah swt sebagai berikut:
 ِلِطاَبْلِاب ِساَّنلا َلاَوْمَأ َنوُلُكْأََيل ِناَبْهُّرلاَو ِراَبْحَلأا َنِّم ًاريِثَك َّنِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي ِليِبَس نَع َنوُّدُصَيَو
 َنوُزِنْكَي َنيِذَّلاَو ِهّللامِيلَأ ٍباَذَِعب مُهْرِّشَبَـف ِهّللا ِليِبَس يِف اَهَـنوُقِفُني َلاَو َةَّضِفْلاَو َبَهَّذلا
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang
alim Yahudi dan Rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan
jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.  Dan orang-
orang yang menyimpan emas da perak dan tidak menafkahkan pada jalan Allah,
maka beri tahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih.
Ayat tersebut menyatakan bahwa pada emas dan perak terdapat hak Allah secara
menyeluruh. Bagi yang tidak menyerahkn hak Allah, itu berarti bahwa yang bersangkutan
memakan harta orang dengan jalan bathil dan termasuk dalam menghalang-halangi manusia
dari jalan Allah. Selanjutnya, pengertian firman-Nya : “Dan mereka tidak menafkahkannya”
condok kepada maksud emas dan perak dalam artian uang, karena ia merupakan sesuatu
yang dapat diinfaqkan dan alat yang dipakai langsung untuk itu. Hal itu dikuatkan dengan
firman Allah: “Dan mereka tidak menafkahkannya” sebagai ganti dari kalimat “ Dan mereka
tidak menafkahkan keduanya”. Karena kat  a ganti “nya” kembali kepada “keduanya”. Hal ini
karena dirham dan dinar telah ditemukan sebagai mata uang dari emas dan perak.
Adapun hadis yang berbicara soal zakat emas dan perak adalah sebagai berikut :
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 لا ةضف لاو بهذ بحاص نم ام ملسو هيلع اللها ىلص اللها لوسر لاق لاق ةريره ىبا نع
 ران ىف اهيلع يمحأف ران نم حئافص هل تحفص ةمايقلا موي ناك اذإ لاإ اهقح اهنم يدؤي
 رب املك هرهظو هنيبج و هبنج اهب ىوكيف منهج هرادقم ناك موي يف هل تديعأ تد
  ةنس فلأ نيسمخ
“ Tiadalah bagi pemilik emas dan perak yang telah menunaikan haknya, melainkan di
hari kiamat ia didudukan di atas pedang batu yang lebar dalam neraka, maka dibakar
dalam neraka jahannam, diseterikakan dengannya pipi, kening dan punggungnya.
Setiap api itu padam maka dipersiapkanlagi baginya (hal serupa) untuk jangka waktu
50 ribu tahun .
Para ulama sudah sepakat bahwa wajibnya zakat atas mata uang ini (emas dan
perak) tidak ada perbedaan pendapat di antra mereka.
Nishab emas adalah 94 gram sesuai dengan yang terdapat dalam Pedoman Zakat 9
seri yang diterbitkan oleh Depertemen Agama dan 85 gram menurut Yusuf al-Qardhawi dalam
bukunya Hukum Zakat. Sedangkan nishab perak adalah 672 gram. Nishab perak ini menurut
ulama mutaakkhirin haruslah dengan emas. Hal ini karena perak telah berubah nilainya
setelah Nabi dan sesudahnya. Adapun emas, nilainya berlangsung tetap sepanjang masa. Ia
tidak berubah sejalan dengan perubahan masa. Oleh karena itu, untuk menghitung zakat harta
saat ini, harus lah dengan satu mata uang saja yaitu emas dan tidak releven lagi dengan
perak, sebab  nilai perak telah jauh menurun dibandingkan dengan emas. Demikianlah
pendapat Muhammad Abu Zahrah, Abdul Wahhab Khallaf, Abdurrahman Hasan, ketika
68
menyampaikan seminar tentang zakat di Damaskus pada tahun1952. Dan pendapat inilah
yang diikuti oleh Yusuf Qardhawi. 152
Untuk melihat lebih jelas nishab emas dan perak ini, serta berapa kadar zakat yang
harus dikeluarkan, berikut akan penulis gambarkan dalam bentuk table di bawah ini.
Nishab Emas dan Perak153
No Bentuk Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nisab Kadar Waktu
1 Emas Murni Senilai 91,92
grm emas
murni
2,5 % Tiap Tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 107,76
gram.
- Menurut Yusuf al-
Qardhawi
nishabnya senilai
85 gram
2 Perhiasan
perabotan/perlengkapan
rumah tangga dari emas
Senilai 91,92
emas murni
2,5 % Tiap Tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 107,76
gram.
- Menurut Yusuf al-
Qardhawi nishabnya
senilai 85 gram
- Perhiasan yang
dipakai dalam
ukuran yang wajar
dan halal, menurut
mazhab Maliki,
syafi’i, dan Hanbali
tidak wajib zakat
3 Perak Senilai 642
gram Perak
2,5 % Tiap tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 700 gram
152Yusuf Qardhawi, Fiqih Maqasyid Syari’ah
153Sumber: Undang-Undang RI No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, hlm. 58
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4 Perhiasan
perabotan/perlengkapan
rumah tangga dari
perak
Senilai 642
gram Perak
2,5 % Tiap tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 700 gram
Apabila seorang wanita yang telah memiliki perhiasan emas dan perak yang telah
cukup nishab dan haulnya.
2. Binatang Ternak
Binatang ternak amat luas dan banyak, tetapi yang berguna bagi manusia amat sedikit
sekali. Yang paliing berguna adalah binatang-binatang yang oleh orang Arab sisebut al-an’am
yaitu unta, sapi, kerbau, kambing, dan biri-biri. Binatang-binatang tersebut adalah anugrah
Allah kepada hamba-hambanya dan manfaatnya banyak diterangkan dalam ayat-ayat suci Al-
Qur’an, antara lain adalah firman Allah :
 َمَج اَهيِف ْمُكَلَو َنوُلُكَْأت اَه ْـنِمَو ُعِفاَنَمَو ٌءْفِد اَهيِف ْمُكَل اَهَقَلَخ َماَعْـَنلأاَو َنيِحَو َنوُحِيُرت َنيِح ٌلا
 ُؤَرَل ْمُكََّبر َّنِإ ِسُفَنلأا ِّقِشِب َّلاِإ ِهيِغِلَاب ْاُونوُكَت ْمَّل ٍدَلَـب ىَلِإ ْمُكَلاَقْـثَأ ُلِمْحَتَو َنوُحَرْسَت ٌميِحَّر ٌفو
Artinya: Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) yang
menghangatkan dan berbagai-bagai manfa'at, dan sebahagiannya kamu makan.
Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu membawanya
kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan.
Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai
kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri.
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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Binatang ternak tersebut diciptakan oleh allah untuk kepentingan manusia, antara lain
untuk ditungganginya sebagai kendaraan, dimakan dagingnya, diminum susunya, dan diambil
bulu dan kulitnya. Leh karena itu patutlah Allah meminta para pemilik binatang itu bersyukur
atas nikmat yang telah dianugrahkan-Nya kepada mereka yang secara kongkrit dilakukan
dengan membayar zakat.
Binatang-binatang ternak tersebut wajib dikeluarkan zakatnya apabila telah memenuhi
syarat-syaratnya: sampai senishab, telah dimiliki satu tahun, digembalakan (dipelihara), dan
tidak dipekerjakan.154 Adapun nishab binatang-binatang ternak yang hendak dikeluarkan
zakatnya tersebut adalah sebagai berikut:
a. Unta
Unta mulai terkena kewajiban zakat adalah 5 ekor. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah saw:
 كلام نب سنأ نع الله دیبع نع ... ةاشوذ سمخ ىف )ءاسنلا هاور(155
“Dari Ubaidillah dari anas ibn Malik… pada setiap ekor unta wajib dikeluarkan satu
ekor kambing”.
Jelasnya bahwa unta yang tidak sampai lima ekor, maka tidak perlu dikeluarkan
zakatnya, sesuai dengan sabda Rasulullah saw:
ةقدص دوذ سمخ نود امیف سیل
“ Unta yang jumlahnya di bawah lima ekor tidak perlu dikeluarkan zakatnya”. 156
154Yusuf al-Qardhawi, hlm. 188-191
155Imam An-Nasa’i, Suanan al-Nasa’i bi Syarh jalaluddin al-Suyuti, (Beirut: Dar al-Ma’arif,
1991), Juz V, hlm. 28
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Kemudian bila jumlahnya telah mencapai 25 ekor, maka wajib dizakati satu ekor anak
unta betina (berumur satu tahun lebih). Selanjutnya setiap bertambah 10 ekor, umur unta yang
akan dizakatkan ditambah satu tahun. Menurut al-Nakha’I, al-Tsauri, dan abu Hanifah ababila
jumlah unta lebih dari 120 ekor, maka wajib zakatnya berubah kepada semula. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tabel berikut.
Nishab Zakat Unta157
No Nishab Unta Banyaknya Zakat Yang Dikeluarkan
1 5 s/d 9 1 ekor kambing
2 10 s/d 14 2 ekor kambing
3 15 s/d 19 3 ekor kambing
4 20 s/d 24 4 ekor kambing
5 25 s/d 35 1 ekor anak unta betina ( umur 1 tahun lebih )
6 36 s/d 45 1 ekor anak unta betina ( umur 2 tahun lebih )
7 46 s/d 60 1 ekor anak unta betina ( umur 3 tahun lebih )
8 61 s/d 75 1 ekor anak unta betina ( umur 4 tahun lebih )
9 76 s/d 90 2 ekor anak unta betina ( umur 2 tahun lebih )
10 91 s/d 120 2 ekor anak unta betina ( umur 3 tahun lebih )
156Diriwayatkan Bukhari-Muslim
157Yusuf Qardhawi, hlm. 176
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Yusuf Qardhawi menyebutkan bahwa ketetapan dalam tabel di atas, adalah
berdasarkan ketetapan ijma’ ulama, kecuali Ali ra., yang menyebutkan bahwa 25 ekor unta
zakatnya 5 ekor kambing (pengganti anak unta betina umur satu tahun lebih).
Adapun lebih dari 120 ekor unta, menurut kebanyakan ulama setiap 40 ekor unta
zakatnya 1 ekor anak unta betina (umur 2 tahun lebih), dan setiap 50 ekor unta zakatnya 1
ekor anak unta betina (umur 3 tahun lebih).
b. Zakat Sapi atau Kerbau
Berdasarkan ijma’ para fuqaha, hewan jenis kerbau disamakan dengan sapi.158
Nishab sapid an kerbau, menurut pendapat yang masyhur di kalangan mazhab yang empat,
adalah 30 ekor, di bawah itu tidak ada zakatnya. Untuk lebih jelasnya dpat dilihat tabel berikut
ini:
Nishab Zakat Sapid atau Kerbau
No Nishab Sapi/Kerbau Banyaknya Zakat Yang Dikeluarkan
1 30 s/d 39 1 ekor sapi jantan/betina (umur 1 tahun)
2 40 s/d 59 1 ekor sapi jantan/betina (umur 2 tahun)
3 60 s/d 69 2 ekor anak sapi jantan
4 70 s/d 79 1 ekor anak sapi betina umur 2 tahun & 1 ekor anak
sapi jantan umur 1 tahun
5 80 s/d 89 2 ekor anak sapi betina  (umur 2 tahun)
158Yusuf al-Qardhawi, hlm. 176
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6 90 s/d 99 3 ekor anak sapi jantan (umur 1 tahun)
7 100 s/d 109 1 ekor anak sapi betina umur 1 taahun & 2 ekor anak
sapi jantan umur 1 tahun
8 110 s/d 119 2 ekor anak sapi betina umur 2 tahun & 1 ekor sapi
jantan umur 1 tahun
Penetapan jumlah zakat sapi atau kerbau adalah, setiap bertambah 30 ekor, maka
zakatnya 1 ekor anak sapi betina/jantan berumur 1 tahun, dan setiap bertambah 40 ekor,
maka zakatnya satu ekor umur 2 tahun. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah saw :
 نیثلاث نم ةرقبلا نم هذخأی نأ هرمأو نمیلا ىلا ھثعب معلص الله لوسر نأ ذاعم نع
اعیبت , ةنسم نیعبرل لك نمو)ءاسنلا هاور(159
“ Dari Mu’adz sesungguhnya Rasulullah saw mengutusnya ke Yaman dan
memerintahkannya memungut zakat sapi, setiap 30 ekot wajib dikeluarkan satu ekor
umur satu tahun, dan setiap 40 ekor dikeluarkan satu ekor umur 2 tahun”.
c. Zakat Kambing atau Domba
Nishab untuk zakat  kambing, domba atau hewan sejenisnya ditetapkan berdasarkan
hadits dan ijma’. Menurut hadits Rasulullah zakat kambing/domba yang digembalakan adalah
40 ekor, dikeluarkan seekor kambing. Jika kambing tersebut mencapai 40 sampai 120 ekor
maka zakatnya 1 ekor kambing. Informasi ini diperoleh melalui sabda Rasulullah saw:
159Imam al-Nasa’I, hlm. 26
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 ھل بتك ھنع الله ىضر قیدصلا ركب ابأ نأ سنا نع : اھضرف ىتلا ةقدصلا ةضیرف هذھ
نیملسملا ىلع معلص الله لوسر ...: نیرشع ىلإ نیعبرأ تناك اذإ اھتمئاس ىف منغلا ھقدص ىفو
ش ةاش ةئاموةا ,نیتئام ىلإ ةئامو نیرشع ىلع تداز اذإف :ناتاش اھیفف , نیتئام ىلع تداز اذإف
ةئامثلاث ىلإ :هایش ثلاث اھیفف , ةاش ةئام لك ىفف ةئام ثلاث ىلع تداز اذإف)ىراخبلا هاور(160
“ Darib Anas ra., ia berkata: bahwasannya Abu Bakar al-Shiddiq pernah mengirim surat
kepadanya yang sisnya sebagai berikut: “Sesungguhnya Rasulullah saw telah mewajibkan
kepada semua orang Islam untuk menunaikan sedekah fardhu:.. “Adapun zakat yang
digembalakan, bila telah mencapai 40 ekor sampai dengan 120 ekor kambing ialah 1 ekor
kambing. Bila mencapai 120 sampai dengan 200 ekor, maka zakatnya 2 ekor kambing, bila
mencapai 200 sampai dengan 300 ekor kambing, maka zakatnya 3 ekor kambing, apabila
lebih dari 300 ekor kambing, maka setiap 100 ekor ialah satu ekor kambing”.
Untuk lebih jelasnya tentang zakat kambing atau domba, dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
No Nishab Kambing Banyak Zakat Yang Dikeluarkan
1 40 s/d 120 1 ekor kambing
2 121 s/d 200 2 ekor kambing
3 201 s/d 300 3 ekor kambing
4 301 s/d 400 4 ekor kambing
5 401 s/d 500 5 ekor kambing
6 501 s/d 600 6 ekor kambing
Catatan : Seterusnya, setiap bertambah 100 ekor kambing, maka zakatnya seekor kambing
160Al-Hafidz Ibn Hajar al-Asqalani, Bulughul Mram, tarjamah. Hlm. 278-281
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Berkaitanbeda  dengan batas umur kambing atau domba yang akan dizakatkan,
ulama berbeda pendapat. Menurut golongan Maliki zakat untuk domba yang telah mencapai
nishab ialah anak domba betina yang berumur setahun atau lebih. Sedangkan kambing yang
dizakatkan adalah anak kambing jantan umur 10 bulan atau minimal 6 bulan. Golongan Syafi’i
dan Ahmad berpendapat bahwa zakat dari kambing harus anak kambing jantan berumur
setahun, sedangkan domba juga harus jantan dengan umur minimal 6 bulan. Adapun menurut
golongan Hanafi, untuk zakat kambing harus telah berumur setahun, sedangkan domba
berumur 6 bulan dan tidak lebih setahun.161
d. Zakat Tanaman dan Buah-buahan
Kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil pertanian baik dalam bentuk tanaman
ataupun buah-buahan ditetapkan oleh firman Allah swt dan sabda Rasulullah saw serta ijma’
para ulama. Di antaranya surat al-An’am ayat 141:
 وُتْـيَّزلاَو ُهُلُكُأ اًفِلَتْخُم َْعرَّزلاَو َلْخَّنلاَو ٍتاَشوُرْعَم َر ْـيَغَو ٍتاَشوُرْعَّم ٍتاَّنَج َأَشنَأ يِذَّلا َوُهَو َناَّمُّرلاَو َن
 ْسُت َلاَو ِهِداَصَح َمْوَـي ُهَّقَح ْاوُتآَو َرَمْثَأ اَذِإ ِِهرَمَث نِم ْاوُلُك ٍِهباَشَتُم َر ْـيَغَو اًهِباَشَتُم ُّبِحُي َلا ُهَّنِإ ْاوُِفر
 َنيِِفرْسُمْلا
“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung,
pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima
yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari
buahnya (yang bermaca-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya dihari
161Yusuf Qardhawi, ..hlm. 213
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memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
Selanjutnya hadits Rasulullah saw yang menjadi dasar kewajiban zakat pertanian,
ialah :
 رشعلا ايرشع تاك وأ نويعلاو ءامسلا تقس اميف معلص اللها لوسر لاق ةريره ىبأ نع
 رشعلا فصن حضنلاب يقس اميفو)ءاسنلا هاور(
“Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda: “tanaman yang diairi oleh hujan,
mata air atau air tanah, zakatnya 10 %, sedangkan yang diairi, zakatnya 5 %.
Berpijak kepada firman Allah dan hadits Rasulullah saw, maka para ulama sepakat
(ijma’), bahwa hukum mengeluarkan zakat pertanian adalah wajib, kendatipun mereka
berbeda pendapat tentang jenis-jenis hasil pertanian yang akan dizakatkan. Menurut Abu
Hanifah, seluruh jenis hasil tanaman yang ditanam, wajib zakat 10 % atau 5 % kecuali kayu
api dan bambu karena tidak biasa ditanam orang. Namun demikian, bila sengaja
membudidayakannya, maka wajib dikeluarkan zakatnya, hal itu sesuai dengan keumuman
ayat.162 Menurut Yusuf Qardhawi, pendapat Abu Hanifah tersebut adalah yang paling kuat
untuk dipegang.163
Untuk melihat lebih jelas, zakat pertanian serta besaran zakat yang akan dikeluarkan,
dapat diamati pada tabel di bawah ini:
Nishab Tanaman dan Buah-buahan
162Abdurrahman al-Jaziri, hlm 149
163Yusuf Qardhawi, hlm 337
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No Bentuk Pertanian &
Buah-buahan
Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nishab Kadar Waktu
1 Padi 1.481 Kg
gabah/ 815
Kg
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
Timbangan beras
sedemikian itu adalah
bila setiap 100 Kg gabah
menghasilkan 55 Kg
bersa
2 Biji-bijian: seperti;
jagung, kacang-
kacangan, dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Hanbali : yang wajib
dizakati hanya biji-bijian
yang tahan disimpan
lama
- Syafi’I : sependapat
dengan hambali, namun
beliau menambahkan
harus makanan pokok
3 Tanaman Hias:
anggrek, dan segala
jenis bunga-bungaan
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
4 Rumput-rumputan:
Rumput hias, tebu,
bamboo, dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
5 Buah-buahan: kurma,
mangga, jeruk,
pisang, kelapa,
rambutan, durian,
dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
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6 Sayur-sayuran:
bawang, wartel,
cabe, dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %5 %
s/d 10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
7 Segala jenis tumbuh-
tumbuhan lainnya
yang bernilai
ekonomis
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mazhab syafi’i berpendapat bahwa hasil
pertanian yang wajib zakat itu hanya terbatas pada tanaman dan buah-buahan yang dijadikan
makanan pokok, bila tidak, maka tidak ada kewajiban zakat. Namun petani akan di kenai
kewajiban zakat apabila ia menanam tanaman atau buah-buahan untuk keperluan bisnis,
yakni 2,5 % yang masuk dalam kategori zakat perdagangan.
Menurut mazhab Hanbali, tanaman dan buah-buahan baru wajib zakat bila hasil
pertanian itu tahan disimpan dalam waktu yang lama. Akan tetapi Hanbali tidak merinci berapa
lama waktu yang dimaksud. Berbeda dengan pendapat di atas, Abu Hanifah yang
berpendapat bahwa semua hasil tanaman yang dimaksudkan untuk mengeksploitasi dan
memperoleh penghasilan dari penanamannya , wajib zakatnya sebesar 10 % atau 5 %,
kecuali kayu api dan bambu yang hidupnya tidak ditanam. Akan tetapi, bila seseorang sengaja
menanamnya, maka benda itu wajib dikeluarkan zakatnya.
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Pendapat Imam Abu Hanifah ini beralasan kepada prinsip umum firman Allah surat al-
Baqarah ayat 267 yang menyebutkan: “… dan sebagian apa yang kami keluarkan dari bumi
untuk kamu…”, serta firman uAllah dalam surat al-An’am ayat 141: “… bayarlah haknya waktu
memanennya…”. Abu Hanifah juga melegitimasi pendapatnya dengan sabda Rasulullah yang
menyebutkan: “Tanaman yang diairi air hujan zakatnya 10 % sedangkan yang diairi
(mengunakan biaya sendiri) zakatnya 5 %. Di sana Allah tidak memberikan pengecualian,
apakah dikonsumsi sebagai makanan pokok atau tidak, apakah tahan lama untuk disimpan
atau tidak.
Sedangkan Imam Syafi’I mentakhsisnya dengan hadits Rasul yang bersal dari Mu’az
bin Jabal; “ Sedangkan   mentimun, semangka, delima, tebu, dan sayur dikecualikan oleh
Rasulullah saw. Kenyataan ini dapat dimaklumi karena Imam Abu Hanifa berpendapat bahwa
dalalah lafz ‘am tersebut adalah qath’I sehingga ia tidak dapat ditakhsis oleh hadits ahad.
Sebaliknya Syafi’i berpandangan dalalah lafaz ‘am adalah zhanni, sehingga ia dapat ditakhsis.
e. Zakat Barang Dagangan
Allah memberikan keleluasan kepada orang-orang Islam untuk begiat dalam
berdagang, dengan syarat tidak menjual sesuatu yang haram dan tidak mengabaikan nilai-nilai
moral dalai  melakukannya, seperti kejujuran, kebenaran, dan kebersihan, serta tidak hanyaut
terbawa kesibukan dagang sehingga lupa mengingat dan menunaikan kewajiban terhadap
Allah swt.
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Seseorang yang memiliki kekayaan perdagangan, masanya sudah berlalu satu tahun,
nilainya mencapai nishab pada akhir tahun itu, maka wajib dikeluarkan zakatnya 2,5 %
dihitung dari modal dan keuntungannya. Dasar hukum wajibnya zakatperdagangan ini ialah
firman Allah sat dalam surat al-Baqarah ayat 267, yang menyebutkan:
مُتْبَسَك اَم ِتاَبَِّيط نِم ْاوُقِفنَأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي
“ Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-
baik…” 164
Selanjutnya hidits Rasulullah saw beliau bersabda:
 لاق هنع اللها ىضر بنج نب ةرمس نع : نم ةقدصلا جرخن نأ انرمأي معلص اللها لوسر ناك
 عيبلا هدعن ىذلا)دواد وبأ هاور(
“ Dari Samurah putra Jundub ra., ia berkata: “Rasulullah saw memerintahkan kepada
kami untuk mengeluarkan zakat dari barang-barang yang kami sediakan untuk dijual”.
Imam Syafi’I meriwayatkan dari Zuraik bin Hakim, ia menceritakan bahwa Umar bi Abdul
Aziz mengirim surat kepadanya yang berisi pernyataan: “ Lihatlah orang-orang muslim
yang kaya yang berada dalam kekuasaanmu, ambilah zakat dari harta perniagaan
mereka; yaitu setiap 40 dinar zakatnya adalah 1 dinar (1/4 atau 2,5 %)”.165
164Al-Baqarah : 267
165Imam Syafi’I, al-Umm
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Barang dagang yang dimaksud di sini adalah barang perdagangan selain emas dan
perak. Tiga Imam mazhab kecuali Maliki sepakat bahwa emas dan perak tidak termasuk
dalam barang dagangan.
Para fuqaha mengajukan beberapa syarat wajib untuk zakat barang dagangan,166
Syarat-syarat tersebut ada tiga yang disepakati, yakni nishab, hawl, dan niat melakukan
perdagangan. Sedangkan syarat-syarat yang lain merupakan tambahan dalam setiap mazhab.
Adapun syarat-syarat zakat perdagangan tersebut ialah sebagai berikut :
a. Nishab
b. Hawl
c. Niat
Yusuf Qardhawi menambahkan pedagang tersebut bebas dari utang, dan lebih dari
kebutuhan pokok.167 Masih menurut yusuf Qardhawi, beliau menyampaikan pendapat Maimun
bin Mihran: “Apabila seseorang pedagang sudah berdagang selama 1 tahun, tibalah waktunya
untuk berzakat, mak hitunglah berapa jumlah uang kontan yang ada padamu dan barang
dagangan yang tersisa, hitung berapa nilai barang itu, begitu pulah piutang yang masih
mungkin akan kembali, kemudian keluarkan utangmu sendiri, dari sisa harta yang ada barulah
dikeluarkan zakatnya.168
166Syarat-syarat tersebut berjumlah empat menurut mazhab Hanafi, lima menurut mazhab
Maliki, enam menurut mazhab Syafi’i, dan hanya dua menurut mazhab Hanbali. Lihat : Wahbah al-
Zuhaili hlm.164
167Yusuf al-qardhawi, hlm.314
168Yusuf Qardhawi, hlm. 318
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Nishab Harta Perdagangan
No Bentuk
Perdagang
Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nishab Kadar Waktu
1 Perdagangan,
export/import,
kontraktor, real estate,
Percetakan,
Penerbitan, Swalayan,
super market, dsb
Senilai
91,92 gram
emas murni
2,5 % Setiap
tahun
- Menurut mazhab
Hanafi nishabnya
107,76 gram
emas murni
- Yusuf Qardhawi
nishabnya 85
gram
5. Zakat Barang-barang Tambang dari Perut Bumi dan Hasil Laut
Barang tambang adalah harta yang dikeluarkan dari perut bumi seperti, emas, perak,
besi, timah, belerang, minyak bumi, gas dan lain-lain yang bermanfaat bagi manusia. Yusuf
Qardhawi membedakan anatara barang tambang (ma’din) dengan kanz. Ma’din (barang
tambang) ialah; sesuatu pemberian bumi yang terbentuk dari benda lain tetapi berharga.
Maksud “seuatu pemberian bumi”, bukan sesuatu berasal dari laut, dan bukan pula simpanan
manusia. “Terbentuk dari benda yang lain”, berarti bukan tanah atau lumpur, karena keduanya
adalah bagian dari bumi, dan “berharga” berarti sesuatu harta yang mempunyai nilai di
kalangan manusia. Sementara kanz adalah tempat tertimbunnya harta karena perbuatan
manusia.169
Adapu dasar hukum zakat atas barang tambang, di antaranya disebutkan dalam
firman Allah surat al-Baqarah ayat 267 yaitu:
169YQ hlm. 408
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… مُكَل اَنْجَرْخَأ اَّمِمَو ْمُتْبَسَك اَم ِتاَبَِّيط نِم ْاوُقِفنَأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي ِضْرَلأا َنِّم
“… Hai orang-orang yang beriman infaqkanlah dari apa yang telah kamu usahakan,
dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu…”
170 هنع اللها ىضر ثراحلا نب للاب نع : نداعملا نم ذخأ معلص اللها لوسر نا
ةقدصلاةيلبقلا
“ Dari Bilal Putra Harits ra., ia berkata: “bahwasannya Rasulullah saw mengambil
zakat barang tambang kaum Qabaliah”.
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa yang termasuk ke dalam barang tambang
adalah segala sesuatu yang diolah dengan mengunakan api atau dengan kata lain yang
diketok dan ditempah, wajib dikelaurkan zakatnya 20 %. Adapun barang tambang cair atau
padat yang tidak diolah dengan mengunakan api. Tidak termasuk barang tambang yang harus
dikeluarkan zakatnya. 171
Imam Syafi’I menyebutkan bahwa barang tambang yang wajib dikeluarkan zakatnya
hanya emas dan perak, sedangkan terhadap barang tambang seperti, besi, tembaga, tima ,
Kristal , batu bara dan lainnya tidak ada kewajiban zakat  atasnyat setahun a. Zakat yang
dikeluarkan atas barang tambang emas da perak adalah 2,5 % tanpa syarat setahun. Karena
untuk barang tambang tidak ada syarat harus sampai satahun.172
170Al-Nasa’I, hlm 46
171Abdurrahman al-Jaziri, hlm 141-142
172Abdurrahman al-Jaziri, hlm 146-147
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Golongan Hanabila berpendapat bahwa yang dimaksud dengan barang tambang
adalah segala sesuatu yang dihasilkan dari dalam tanah, dan bukan dari jenis tanah itu
sendiri. Baik benda itu padat, seperti emas dan perak ataupun cairan, seperti minyak dan
sebagainya. Barang siapa menemukannya dari dalam tanah dan memilikinya wajib zakat 10 %
dengan dua syarat :
a. Mencapai nishab
b. Yang mengeluarkan barang tambang tersebut adalah orang yang dikenai kewajiban
zakat. Maka, bila orang kafir atau orang yang dikenai utang dan lain sebagainya tidak
wajib zakat.
NO Bentuk Barang
Tambang
Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nishab Kadar Waktu
1 Emas Senilai 91,92
grqm emas
murni
2,5 % Ketika
Memperolehnya
- Mazhab Hanafi:
Nishabnya
107,76 gram
- Yusuf Qardhawi:
nishabnya 85
gram
- Mazhab Hanbali:
Kadar zakatnya
2,5 %
- MazhabHanafi :
kadar zakatnya
20 %
2 Perak Senilai 642
gram perak
2,5 % Ketika
memperolehnya
- Mazhab Hanafi:
Nishabnya 700
gram dan
kadarnya 20 %
- Mazhab Maliki
dan Syafi’I zakat
apabila di
perdagangkan
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D. Muzakki (orang-orang yang wajib zakat)
Dalam kitab Badai’ al-Shanai’ membagi syarat kewjiban zakat kepada dua hal.
Pertama, syarat yang berkaitan dengan muzakki (orang yang dibebankan kewajiban zakat),
Kedua, syarat yang berkaitan dengan harta yang dizakati.173 Berkaitan dengan syarat
muzakki, maka para ulama fiqih telah membuat kreteria muzakki sebagai berikut:
1. Islam
Zakat tidak wajib bagi orang kafir untuk melaksanakannya, begitu juga
dengan kewajiban-kewajiban ibadah yang lainnya. Sebab zakat merupakan ibadah
mahdhah yang suci sementara orang kafir bukan orang yang suci. Sementara orang
murtad menurut imam syafi’i wajib mengelurkan zakat jika hartanya masih ada sampai
ia kembali masuk Islam. Sementara imam mazhab yang lain berpendapat bahwa
murtadnya mengugurkan kewajiban zakat. Adapun kafir Dzimmi(orang kafir yang
menjadi warga Islam), Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa khusus untuk kafir
Dzimmi harta yang diambil darinya adalah seperdua puluh sebagai balasan atas
perlindungan yang mereka dapatkan174
2. Merdeka:
Para ulama sepakat bahwa zakat tidak wajib atas hamba sahaya, karena
hamba sahaya tidak memiliki hak milik. Begitu juga mukatab (hamba sahaya yang
173Imam Alauddin Abu Bakar bin Masud al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Shanai’ Fi Tartibi al-
Syarai’, (Darul Kutub al-Ilmiyyah: Bairut Lebanon, 1987), Juz 2, hlm. 4
174 Wahbah al-Zuhaili, op.cit, hlm 99
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dijanjikan akan dibebaskan oleh tuannya dengan cara menembus dirinya). Pada
dasarnya, menurut jumhur, zakat diwajibkan atas tuan karena dialah yang memiliki
harta hambanya, oleh karena itu, dialah yang wajib mengeluarkan zakatnya seperti
halnya harta yang di tangan syarik (partner) dalam sebuah usaha perdagangan.
Mazhab Maliki berpendapat tidak ada kewajibkan zakat atas hamba sahaya ataupun
tuannya karena harta tersebut tidak dimiliki secara penuh, pada hal zakat pada
hakikatnya hanya diwajibkan pada harta yang dimiliki secara penuh. Selain itu, tuan
hamba sahaya tidak berhak memiliki harta hamba sahayanya.175
3. Baligh
Baligh adalah batas seseorang untuk menerima beban taklif. Secara umum
masuknya masa baligh dapat dicirikan dengan keluarnya mani (sperma) bagi laki-laki,
baik melalui mimpi basah atau melalui cara lain, seperti istimna’ (masturbasi). Adapun
bagi perempuan, masuknya masa baligh ditandai keluarnya darah haid176 dengan
ketentuan umurnya Sembilan tahun qomariyyah.177 Bila keluar mani tidak terjadi pada
175Ibid,. hlm. 98-99
176Haid menurut bahasa adalah mengalir. Sedangkan menurut syarak, haid ialah dalah yang
keluar sesudah perempuan mencapai usia baligh. Keluarnya dari bagian ujung rahim perempuan,
dengan syarat-syarat tertentu. Syaikh Abu Sujak berkata, Paling sediki masa keluarnya haid ialah
sehari semalam, dan yang biasa yaitu enam atau tujuh hari. Paling lama yaitu lima belas hari. Lihat:
Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtisar
(Surabaya: Bina iman, 2003), hlm. 161-162
177Mengenai penjelasan cirri-ciri baligh bagi laki-laki dan perempuan, lihat: Abd Rahman
Muhammad bin Abdullah al-Rafi’I, Masail al-Haid wa al-ifas wa al-Istihadhah fi al-sunnah al-
Nabawiyyah, (Kairo: Jami’ al-Azhar, 1999), hlm. 5
87
laki-laki dan haid tidak terjadi pada perempuan, maka batas usia baligh adalah lima
belas tahun Qomariyah.178
Dengan masuknya usia baligh, maka seluruh kewajiban agama (taklif)
menjadi kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan, kecuali jika ada penghalang. Demikian
juga halnya zakat wajib bagi orang yang sudah baligh. Berkaitan dengan zakat bagi
anak kecil, maka Imam Hanafi dengan pengikut mazhabnya berpendapat bahwa anak
kecil tidak wajib mengeluarkan zakat hartnya kecuali apa yang dikeluarkan bumi.
4. Berakal
Akal sehat menjadi salah satu pertimbangan agama untuk melaksanakan
kewajiban-kewajiban syar’i. Ketiak kemampuan seseorang berkurang atau tidak
mampu sama sekali untuk melakukan kewajiban agama di sebabkan oleh hilangnya
akal sehat, maka tuntutan terhadapnya juga hilang. Halangan terhadap kemampuan
ini disebut juga dengan ‘awaridh ahliyah, yaitu kondisi di mana seeorang yang dewasa
dan berakal memperoleh halangan karena berkurangnya akal atau hilangnya akal.
Halangan kemapuan ini terbagi menjadi dua179 :
a. Halangan alami (‘Awaridh Samawiyah), yaitu halangan yang terjadi di luar
kemampuan manusia, yaitu gila, dungu180 , lupa,181 ayan, tidur.182
178Fikih Islam memberikan batasan atau ketentuan cirri-ciri tentang baligh, yaitu 1. Apabila
seorang laki-laki atau perempuan telah berusia lima belas tahun Qomariyah, 2. Telah keluar mani baik
laki-laki maupun perempuan di atas usia Sembilan tahun, 3. Menstruasi bagi perempuan yang telah
mencapai usia sembilan tahun, Lihat, Muhammad Nawawi al-Jawi, Syarah Kasyifah al-Saja
(Semarang : Toha Putra, tt), hlm. 16
179Abu Zahrah, Ushul Fiqih, hlm. 514
180Gila dan dunggu dua hal yang dapat menghilangkan kemampuan menangkap dan
memahami sesuatu secara benar. Dalam beberapa keadaan orang dungu masih bisa mengerti,
sehingga pada suatu saat bisa dipandang cakap dan disaat lain tidak, sedangkan orang gila tidak bisa
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b. Halangan tidak alami (’Awaridh ghair samawiyah), yaitu halangan yang terjadi
karena perbuatan manusia. Halangan ini ada dua: Pertama, halangan dari diri.
endiri seperti bodoh,183 mabuk,184 Tidak tahu,185 Keliru,186 Kedua halangan dari
orang lain, yaitu dipaksa.187
dipandang cakap. Sebagian ulama sepakat bahwa gila dan dungu merupakan dua hal yang berbeda.
Gila adalah suatu penyakit yang menutup akal sehingga tidak mampu menangkap suatu objek dengan
benar dengan disertai oleh kebingungan dan kekacauan. Sedangkan dungu adalah penyakit yang
menutup akal sehingga tidak mampu menangkap suatu objek dengan benar dengan keadaan tenang.
Orang yang dungu terkadang cakap dan terkadang tidak, sedangkan orang gila tidak memiliki
kecakapan secara tetap. Ibid., hlm 515
181Lupa adalah keadaan yang menghalangi seseorang mengingat beban hukum yang
dikenakan kapadanya, atau membuatnya tidak melakukan suatu ibadah yang telah dinyatakan secara
benar, seperti orang puasa yang makan karena lupa, atau orang yang lupa mengerjakan shalat pada
waktunya. Dalam masalah lupa, ulama membedakan hak-hk yang harus diilakukan seseorang menjadi
dua : Pertama, hak Allah (Huququllah) dalam hal seseorang lupa terhadap hak-hak Allah, maka Allah
akan menghapus dosanya. Bila seseorang yang menyembelih binatang  lupa menyebut nama Allah,
maka dia tidak berdosa dan daging sembelihan itu pun bisa dimakan. Begitu juga orang yang lupa
mengerjakan shalat pada waktunya dia tidak berdosa, tetapi harus segera melaksanakan begitu dia
ingat. Kedua, hak-hak manusia (huququl ‘ibad), bila seseorang lupa melaksanakan hak-hak manusia
pada waktunya, maka tidak bisa dianggap gugur. Ibid., 516
182 Tidur dan ayan merupakan keadaan temporer yang dapat membebaskan hukuman dan
dimaafkannya kekeliruan. Dalam kondisi tidur dan ayat seseorang dipandang tidak tahu, tidak bebas
memilih dan tidak sadar, sehingga bebas dari hukuman terhadap hak-hak Allah, bukan terhadap hak-
hak manusia. Bila ia melakukan pidana, semisal menikam orang lain sampai mati, maka dia dihukum
sebagai orang membunuh secara tidak sengaja yang wajib membayar diyat (denda), Ibid., hlm. 517
183Bodoh adalah keadaan seseorang tidak bisa mengelola hartanya dengan baik, sehingga ia
pergunakan tidak pada tempatnya. Orang yang bodoh itu sebenarnya berakal, hanya saja ia tidak
cakap, sehingga ia tetap terkena seluruh taklif syar’I dan dibalas semua perbuatannya. Menurut
jumhur akad-akad yang ia lakukan berlaku, sepanjang tidak menyangkut harta. Sedang akad yang
mengangkut harta maka ia terkena pengampunan. Allah SWT berfirman dalam surah al-Nisa’ ayat: 5
 ُّالله َلَعَج يِتَّلا ُمُكَلاَوَْمأ ءاَھَف ُّسلا ْاوُتْؤُت َلاَو اًفوُرْع َّم ًلاْوَق ْمُھَل ْاُولوُقَو ْمُھوُسْكاَو اَھیِف ْمُھوُقُزْراَو ًاماَیِق ْمُكَل
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya , harta
(mereka yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan.
Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka
kata-kata yang baik
184 Mabuk adalah tertutupnya akal karena masuknya zat yang dapat menyebabkannya, baik
zat itu cair maupun padat. Menurut Abu Hanifah seseorang disebut mabuk bila benar-benar hilang
kesadarannya sampai tidak bisa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Selain itu tetap
dibilang sadar dan tidak bisa bebas dari tuntutan hukum. Sedang jumhur fuqaha menetapkan bahwa
orang yang mabuk adalah yang bicaranya ngawur, tanpa sadar. Orang mabuk tetap terkena hukum
dan tidak bisa bebas. Secara global ia bertanggung jawab atas perbuatannya yang dilakukan sewaktu
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Demikian halangan-halangan kemampuan (‘awaridh ahliyah) yang terjadi pada
seorang mukallaf. Secara garis besar tidak menghapus asal tuntutan (khithab) dan tidak
menggugurkan kemampuan, tetapi hanya berpengaruh dalam kadar dampak hukum yang
diakibatkannya.
mabuk. Ulama sepakat bahwa bila mabuk terjadi karena sesuatu yang mubah, seperti makan
makanan tertentu, atau karena hal haram tetapi dalam keadaan terpaksa, maka ia tidak terkena
hukuman juga atas perkataan atau perbuatan yang keluar akibat mabuk tersebut. Tetapi atas hal
yang menyangkut tangungan harta, ia tetap dikenai tuntutan seperti perbuatan orang tidur atau
ayan.
185Hukum Islam yang ditetapkan dalam al-Qur’an, sunnah, maupun ijma’ tidak member
peluang kepada seseorang untuk melanggarnya atau meninggalkannya dengan alas an tidak tahu.
Artinya ketidak tahuan itu bukan alasan yang diperbolehkan bagi orang yang tinggal dalam
lingkungan masyarakat. Imam syafi’i  menyebutkan « sesuatu yang umum yang tidak memberi
peluang  kepada seeorang tidak mengetahuinya. » ( al-‘aammah la yasa’ ahadan an Yajhalah).
186Nabi SAW bersabda: ھیلع اوھركتسا امو نایسنلا و أطخلا ىتمأ نع عفر
“ Dihilangkan (dosa) dari umatku karena keliru, lupa dan terpaksa”
Berdasarkan hadits ini jelas bahwa keliru merupakan salah satu hal yang dimaafkan dan
halangan atas kemampuan seseorang. Para ulama sepakat bahwa keliru itu bisa menghilangkan dosa
akherat, karena dalam hadits tersebut implisit ter
187Kata ikrah (paksaan) dalam bahasa arab seakar dengan kata karahah yang berarti benci.
Artinya adalah kondisi yang membuat seseorang harus melakukan sesuatu yang dibencinya. Sejalan
dengan arti tersebut dalam istilah hukum syari’ah, kondisi yang membuat seseorang harus
melakukan atau mengucapkan sesuatu yang tidak ia inginkan, artinya di selamanya tidak rela
terhadapnya.
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BAB II
RIWAYAT HIDUP IMAM ABU HANIFAH
A. Biografi Imam Abu Hanifah
Imam Abu Hanifah merupakan salah seorang fuqaha’ yang mengkosentrasikan kajian
pemikirannya dalam hukum Islam,di samping Malik bin Anas, As-syafi’i, dan Ahmad bin
Hanbal. adalah pendiri mazhab Hanafi. Beliau merupakan orang yang faqih di negeri Irak,
salah satu imam dari kaum muslimin, pemimpin orang-orang alim, salah seorang yang mulia
dari kalangan ulama dan salah satu imam dari empat imam yang memiliki madzhab.
Abu Hanifah lahir di kota di kota Kufah pada tahun 80 Hijriah dan wafat pada tahun
150 Hijriah. Nama asli Abu Hanifah adalah An-Nu’man bin Tsabit bin Zauthi berasal dari
Persi.1 Bapak beliau adalah Tsabit yang lahir dalam keadaan Islam, dan bertemu dengan Ali
bin Abi Thalib sewaktu ia masi kecil. Abu Hanifah seorang Tabi’in yang bertemu dengan empat
sahabat yaitu, Anas di Basrah, Abdullah bin Abi Aufa di Kufah, Sahal bin Sa’di al-Sa’idi di
Madinah, dan Abu Tufail Amir bin Wailah di makkah.
Dalam riwayat lain Abu Hanifah adalah putra Tsabit ibn Nu’man ibn Marzuban,
kakeknya perna ditawan tentara Islam ketika manklukan daerahnya, tetapi dibebaskan dari
1Ada riwayat yang mengatakan bahwa abu Hanifah berasal dari orang Arab asli, yang berasal dari bani
Yahya bin Zaid bin Asad, ada yang mengatakan  Bani Rasyid al-Anshari. Namun pernyataan ini dibantah dengan
argumentasi: Tentang nasabya’Nu’nam bin Tsabit bin Nu’man bin Marzaban “ dan Marzaban adalah sebuah kata
dalam bahasa Persia yang berarti: Pemimpin yang berasal dari keturunan orang-orang Persia yang merdeka,
adanya nama Zauthi dalam nasabnya, ia nama ajam bukan arab, maka pendapat yang masyhur adalah beliau
dari Persia Lihat:  Ahmad Syurbashi, Biografi Imam Empat Mazhab, Penterjemah: Abdul Majid Alimin Lc (Solo:
Media Insani Press, 2006) hlm 34
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tawanan, karena ia seorang pemuka dari kalangan bangsanya. Keturunan apapun Abu
Hanifah hal itu tidak mengecilkan kedudukan Imam Abu Hanifah dalam bidang Ilmu.2
Gelar Abu Hanifah hanyalah kunyah yang diberikan kepada beliau lantaran beberapa
sebab. Menurut suatu riwayat mengatakan sebab ia mendapat gelar Abu Hanifah adalah
karena ia rajin beribadah kepada Allah dan sungguh-sungguh mengerjakan kewajiban dalam
agama. Perkataan hanif dalam bahasa arab berarti ‘cenderung” atau “condong” kepada
agama yang benar. Dalam riwayat lain dikatakan bahwa beliau mendapat gelar Abu Hanifah
itu lantaran eratnya ia berteman dengan tinta. Perkataan hanif menurut lughat Iraq artinya
“dawat” atau “tinta” yakni di mana-mana beliau senantiasa membawa tinta untuk menulis atau
mencatat ilmu pengetahuan yang diperoleh dari guru beliau atau lainnya.3
Abu Hanifah sangat menghormati dan memuliakan ibunya, ia berpendapat bahwa
ketaatan kepadanya adalah salah satu sebab turunnya taufiq Ilahi, sebagaimana kedurhakaan
kepadanya adalah salah satu pemicu datangnya azab Allah SWT kepadanya. Abu Yusuf
adalah murid Abu Hanifah paling terkenal meriwayatkan bahwa Abu Hanifah menaikan ibunya
kepunggung keledainya menuju ke majelis Umar bi Dzar sebab ia menginginkannya dan ia
sangat ingin mentaatinya. Abu Hanifah berkata, “ adakalanya aku mengantar kemajlisnya dan
adakalnya ia menyuruhku pergi menanyakan tentang permaslahan.4
2Abu Zahrah, Hanafi Hayatuhu wa ‘Ashruhu wa Fiqhuhu, (Kairo: Darul Fikri al-Arabi Myltazan al-Tab
Uwannasyar, 1977), hlm. 14
3 Manna’ al-Qathan, Târikh Tasyri’ al-Islamί, (Riyadh: Maktabah al-Ma’ârif Li al-Nasyri wa alTauzi’,
1996), hlm. 202
4Ibid., hlm. 36
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Abu Hanifah memiliki perawakan sedang, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek
kulitmya kecoklat-coklatan, memiliki postur tubuh yang bagus, jelas dalam berbicara, suaranya
bagus dan enak didengar, bagus wajahnya, bagus pakaiannya dan selalu memakai minyak
wangi, pemurah dalam menberi nafkah, beliau sangat mempehatikan penampilannya. Suatu
hari ia melihat temannya berpakaian lusuh, ia langsung menyepi dengannya dan memberinya
seribu dirham untuk memperbaiki penampilannya, orang itu berkata padanya,” aku orang kaya
dan mempunyai banyak harta, aku tidak memerlukannya, kemudian Abu Hanifah berkata:
tidakkah kamu mendengar hadts, ”Allah senang melihat bekas nikmat-Nya pada hamba-Nya”.
Inilah sifat-sifat lahirnya, sedangkan sifat-sifat batinnya, antara lain: cerdas dan jenius5,
dermawan, terpercaya dan jujur, wara’ dsb.6
B. Sosial Politik
Abu Hanifah hidup pada masa Dinasti Umawiyah dan Dinasti Abbasyiah, ia lahir pada
masa pemerintahan Khalifah Umawiyah Abdul Malik bin Marwan dan wafat pada
pemerintahan Abbasyiah pertama, yaitu Abu Ja’far al-Manshur. Namun beliau cenderung pada
keturunan Ali, ia tidak senang dengan pemerintahan Dinasti Umawiyah. Ketika terjadi
pemberontakan oleh Zaid bin Ali bin Zainul Abidin terhadap Hisyam bin Abdul Malik pada
tahun 121 H beliau tidak ikut karena situasi pribadinya, namun beliau setuju dan mengatakan
bahwa pemberontakan tersebut sah yang wajib dibantu.7
5 Imam Ibnu Mubarak berkata:”aku belum pernah melihat akan seorang lelaki yang lebih cerdas dari
pada Abu Hanifah. Ali bi hasyim juga menuturkan tentang kecerdasan Abu Hanifah, “jika sekirang ditimbang akal
Abu Hanifah denga akal penduduk kota ini, tentu akal mereka itu dapat dikalahkannya. Lihat: Munawwar Chalil,
Biografi Empat Serangkai Imam Mazhab, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 26
6Ibid, hlm. 101-105
7Ahmad Syurbasyi, op.cit, hlm. 74
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Zaman yang di alami Abu Hanifah ini bercirikan dengan munculnya beragam aliran
dunia dan agama, serta gerakan pemikiran dan politik. Orang-orang Muawiyah merubah
sisitem pemerintahan dari kekhalifahan  ke Monarkhi yang otoriter, karenanya banyak muncul
masalah dan keguncangan. Kecendrungan arabisme dan masionalisme yang kental muncul
pada masa Dinasti Umawiyah, benih-benih kebencian terhadap non Arab tumbuh, tekanan
atas kelompok sahaya semangkin menjadi-jadi, masyarakat menghadapi  banyak konspirasi
dan desas-desus, dan kesewenang-wenangan atas keluarga Rasulullah saw pun tak
terelakan.8
Datanglah masa kekuasaan Dinasti Abbasyiah, perselisihan antara bani Abbas dan
Alawi semangkin menjadi-jadi, fanatisme Ajam (non-Arab) muncul reaksi atas munculnya
fanatisme dan nasionalisme Arab sebelumnya aliran-aliran dan mazhab-mazhab semangkin
banyak, hubungan dengan filsafat Yunani dan dua pemikiran: Persi dan India semangkin
menguat akibat gerakan penejemahan secara massif.
Pada masa pemerintahan Marwan salah seorang raja dari Bani Umayyah di Kufah,
beliau didatangi Hubairoh salah satu anak buah raja Marwan meminta Abu Hanifah agar
menjadi Qodhi (hakim) di Kufah akan tetapi beliau menolak permintaan tersebut, maka beliau
dihukum cambuk sebanyak 110 kali (setiap harinya dicambuk 10 kali), tatkala dia mengetahui
keteguhan Abu Hanifah maka dia melepaskannya.9
8Ibid, hlm. 30-31
9Manna’ al-Qathan, Op.cit, hlm. 330
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D. Guru, Murid, dan Kodifikasi Fikih
Abu Hanifah tumbuh di Kufah, ketika itu ia menyaksikan revolusi ilmu pengetahuan
yang luar biasa, dengan begitu wajar jika Abu Hanifah yang cerdas dan jenius sungguh-
sungguh dalam mencari ilmu.10 Pada mulanya, berprofesi sebagai pedagang sutera, ia dikenal
jujur dalam bermu’amalah. Di samping belajar al-Qur’an, waktunya banyak digunakan untuk
berdagang pakaian jadi. Melihat kesibukannya seperti itu, Imam al-Sya’bi seorang ahli fikih
terkemuka di negeri itu, menasehati Abu Hanifah agar menuntut ilmu karena pada dirinya
terlihat tanda-tanda kecerdasan. Sejak itu, di samping berdagang, perhatiannya mulai terpusat
untuk menuntut ilmu.11 Kemudian ia mendalami ilmu dan mendapatkan keberhasilan dalam
bidang ilmu kalam, hadits, dan fikih. Namun ia lebih cenderung kepada fikih. Ia banyak
mendatangi halaqah-halaqah fikih dan berguru secara khusus (mulazamah) kepada para
ahlinya.12
Abu Hanifah belajar fikih kepada ulama Aliran Irak (ra’yu). Ia dianggap representative
untuk mewakili pemikiran aliran ra’yu. Di Irak para fuqaha’ memeperoleh metodologi rasional
dari Ibn Mas’ud yang mengagumi pemikiran Umar ibn Khattab. Ibn Mas’ud mewariskan
pemikirannya kepada murid-muridnya yang sangat apresiatif, seperti al-Qamah, Masruq, dan
Syuraih. Dari al-Qamah ini pemikiran rasionalitas dikembangkan oleh Ibrahim an-Nakah’I,
10Ahmad Syurbasyi, op.cit, Hlm 38
11Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006), hlm. 12
12Abdul Karim Zaidan, Pengantar Studi Syari’ah, (Jakarta: Robbani Press, 2008) hlm. 197
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kemudian Hammad ibn Abi sulaiman lalu diwariskan lagi kepada Abu Hanifah, hingga akhirnya
sampai kepada murid-muridnya seperti Abu Yusuf.13
Dalam bidang fikih dan hadits ia belajar pada banyak ulama di antaranya beliau
meriwayatkan dari ulama seperti Atha’ bin Abi Rabbah yang merupakan syaikh besarnya, Asy-
Sya’bi, Adi bin Tsabit, Abdurrahman bin Hurmuj al-A’raj, Amru bin Dinar, Thalhah bin Nafi’,
Nafi’ Maula Ibnu Umar, Qotadah bin Di’amah, Qois bin Muslim, Abdullah bin Dinar, Hamad bin
Abi Sulaiman guru fiqihnya, Abu Ja’far Al-Baqir, Ibnu Syihab Az-Zuhri, Muhammad bin
Munkandar, dan masih banyak lagi.14
Guru yang paling berpengaruh bagi dirinya adalah ulama besar Hammad bin
Sulaiman (W. 120 H). Gurunya ini sangat kagum dengan kemampuan intelektual yang dimilki
Abu Hanifah, dan sebaliknya Abu Hanifah juga memandang gurunya yang satu ini sebagai
tokoh yang patut diteladani, baik dalam prilaku maupun kealimannya.15
Manna al-Qathan, ahli sejarah tasyri’ berkebangsaan Mesir menuturkan, “ketika
gurunya mengadakan perjalanan, Abu Hanifah ditunjuk untuk mengantikannya sebagai guru
pada halaqah yang dipimpinnya. Enam puluh pertanyaan yang dihadapkan kepadanya oleh
peserta pengajian itu dapat dijawabnya dengan lancer, dan jawabn-jawabannya itu sempat
dicatatnya. Setelah Hammad kembali dari perjalannanya, Abu Hanifah menceritakan kembali
seluruh jawabannya itu, lalu Hammad menyatakan setuju terhadap 40 jawaban dan berbeda
pendapat dalam 20 jawaban, seraya member penjelasan tentang apa yang menjadi sebab
13Ibn Qayyim al-Jauzi, I’lam al-Muwaqi’in an Rabbal ‘Alamin, (Beirut: Dar al-Fikri, t.t), hlm 74
14Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’ (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 173
15Dahlan Abdul Aziz, loc.cit,.
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perbedaan pendapat tersebut. Penjelasan Hammad itu, yang sebelumnya belum diketahui
oleh Abu Hanifah, telah menambah kekagumannya terhadap gurunya itu, dan ia berjanji tidak
akan berpisah dengannya sampai wafat”.16
Untuk mengetahui fikih Abu Hanifah hanya melalui sahabat dan murid-murinya
Adapun orang-orang yang belajar kepadanya dan meriwayatkan darinya diantaranya adalah
sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh Abul Hajaj di dalam Tahdzibnya berdasarkan abjad
diantaranya Ibrahin bin Thahman seorang alim dari Khurasan, Abyadh bin Al-Aghar bin Ash-
Shabah, Ishaq al-Azroq, Asar bin Amru Al-Bajali, Ismail bin Yahya Al-Sirafi, Al-Harits bin
Nahban, Al-Hasan bin Ziyad, Hafsh binn Abdurrahman al-Qadhi, Hamad bin Abu Hanifah,
Hamzah temannya penjual minyak wangi, Dawud Ath-Thai, Sulaiman bin Amr An-Nakhai,
Su’aib bin Ishaq, Abdullah ibnul Mubarok, Abdul Aziz bin Khalid at-Turmudzi, Abdul karim bin
Muhammad al-Jurjani, Abdullah bin Zubair al-Qurasy, Ali bin Zhibyan al-Qodhi, Ali bin Ashim,
Isa bin Yunus, Abu Nu’aim, Al-Fadhl bin Musa, Muhammad bin Bisyr, Muhammad bin Hasan
Assaibani, Muhammad bin Abdullah al-Anshari, Muhammad bin Qoshim al-Asadi, Nu’man bin
Abdus Salam al-Asbahani, Waki’ bin Al-Jarah, Yahya bin Ayub Al-Mishri, Yazid bin Harun, Abu
Syihab Al-Hanath Assamaqondi, Al-Qodhi Abu Yusuf, dan lain-lain.17
E. Karya-karya Abu Hanifah
Dalam mengkaji pemikiran fikih Abu Hanifah dan para pengikutnya, kita perlu
mengkaji gagasan-gagasan mereka yang dituangkan dalam berbagai kitab yang masih dapat
16Manna’ al-Qathan, op.cit, hlm. 329
17 Imam Hafidz Ibn Hajar al-Atsqalani, Tahzibu at-Tahzib, (Beirut: Darul Fikri, 1984), hlm.401
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kita pelajari hingga kini. Muhahammad Abu Zahrah menjelaskan bahwa Abu Hanifah tidak
menulis kitab secara langsung, keculi beberapa ‘risalah” kecil yang dinisbatkan kepadanya,
seperti risalah yang diberi nama al-Fiqh al-Akbar dan al-Alim wa al-Muta’alim.18
Masalah-maslah fikih yang terdapat dalam mazhab Hanafi dibedakan menjadi tiga:19
1. Al-Ushύl, adalah masalah-masalah termasuk Zhahir al-Riwâyah, yaitu pendapat yang
diriwayatkan dari Abu Hanifah dan sahabatnya, seperti Abu Yusuf, Muhammad ibn
Hasan al-Syaibani, dan Zufar. Muhammad ibn Hasan al-syaibani telah mengumpulkan
pendapat-pendapat tersebut yang kemudian disususn dalam kitab yang bernilai tinggi,
Zhahir al-Riwayah.
Kitab-kitab yang ternasuk zhahir Riwâyah ada enam buah, yaitu, Al-Mabsuth
atau al-ashl, Al-jâmi’ al-Kabίr, al-jâmi’ al-Shaghir, Al-Atsar al-Kabίr, Alatsar al-Shaghir,
dan Al Ziyâdât.
Dinamakan kitab zhahir Riwayah karena kitab ini diriwayatkan oleh
Muhammad bin Hasan dengan riwayat yang Tsiqoh dan Mutawatir. Tentang keenam
kitab ini pada masa permulaan abad ke-empat hijrah telah disusun dan di himpun
menjadi satu oleh Abdul Fadhil Muhammad bin Ahmad al-Marwazi yang terkenal
dengan nama al-Halim al-syahid dalam satu kitab yang diberi nama al-Kâfi. Kitab ini
18Muhammad Abu Zahrah, Muhadharat fi Tarikh al-Mazâhib al-Fiqhiyyah, (t,tp: Jam’iyyah al-Dirasat
Islamiyah, t,th.), hlm 185
19 Wahbah AL-Zuhayly, Al-Fiqh Al-Islami Waadillatuh, (Damaskus: Dar Al-Fikr, 1985 ), hlm. 49-51
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dikomentari atau debri syarah oleh Syam al-din al-Syarkhasi dan dikenal dengan
nama al-Mabsuth (30 jilid).20
2. Al-Nawâdir adalah kitab yang berisikan pendapat-pendapat yang diriwayatkan dari
Abu Hanifah dan sahabatnya (Abu Yusuf dan Muhammad bin al-Hasan) beisikan hal
yang tidak terdapat dalam kitab yang termasuk zhahir al-Riwayah. Adapun kitab-kitab
yang termasuk al-Nawadhira adalah al-Kâisaniyyat, al-Ruqayyâat, al-haruniyyat, dan
al-Jurjaniyyat.
3. Al-Fatâwa, adalah pendapat-pendapat para pengikut Abu Hanifah yang tidak
diriwayatkan dari Abu Hanifah, seperti kitab al-nawazil, karya Abi Laits al-Samarqandi.
Kitab-kitab fatawa Hanafiah yang terkenal adalah, al-fatawa al-Khaniyyat, al-Fatawa
al-hindiyyah, al-Fatawa, al-Khairiyyah, al-Fatawa al-Bazziyyah, dan al-Fatawa al-
Hammidiyyah.
Abu Hanifah tidak membukukan fiqihnya,21 melainkan diriwayatkan kepada kita
pendapat-pendapatnya melalui murid-muridnya. Mereka bukanlah muqallid, melainkan
mujtahid yang berafiliasi pada madrasah Abu Hanifah dan berpegang pada metode ijtihad dan
istimbath Abu Hanifah. Mereka berdiskusi dengan imam mereka semasa hidupnya, dan sering
berbeda pendapat. Mereka menjaga pendapat-pendapat yang berseberangan dengan
pendapat guru mereka. Namun pendapat-pendapat mereka dan pendapat-pendapat Abu
20Ibid., hlm 187. Lihat juga Syamsuddin asy-Syarkhasi, Al-Mabsuth, juz II, (Beirut: Al-Kutub al-Ilmiyah,
t,th), hlm .25
21Ia mempunyai buku al-Fiqh al-Akbar meski sebagian meragukan penisbatan buku tersebut kepadanya
dan buku al-Fiqh al-Ashghar. Abu Hanifah adalah orang yang pertama mengunakan istilah al-Fiqh al-Akbar untuk
masalah-masalah akidah dan al-Fiqh al-ashghar untuk maslah-maslah ibadah. Lihat: Abdul Mun’im al-Hafni,
Ensiklopedi Golongan, kelompok, Aliran, Mazgab, Partai, dan Gerakan Islam seluruh dunia, Pemterjemah,
Nuhtarom, Lc, (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2005), hlm 302.
36
Hanifah, semuanya dinisbatkan kepada mazhab Abu Hanifah, dengan mempertimbangkannya
sebagai pendiri pertama.22 Adapun murid-murid Abu Hanifah yang termasyhur dalam
pengkodifikasian mazhab dan penyebarannya adalah :
a. Abu Yusuf23 dia adalah  orang  pertama yang menyusun buku dalam mazhab Abu
Hanifah dan meluaskan ilmunya di seluruh negeri. Beliaulah yang diangap memiliki
kelebihan dalam menguatkan dan melanggengkan mazhab Abu Hanifah. Ketika
diangkat menjadi Qadhi al-Qudhat (ketua para  hakim) pada pemerintahan Abbasyiah,
di mana kekuasaan pengangkatan hakim ada di tangannya, beliau selalu mengangkat
hakim dari kalangan mazhab Hanafi. Beliaulah orang pertama yang menduduki
jabatan yang penting ini pada tiga khalifah yaitu al-Mahdi, al-Hadki, dan ar-Rasyid
yang sangat menghormatinya.24 Beliau adalah orang yang pertama yang
mendekatkan antara dua mazhab dan menghilangkan kesenjangan antara orang Irak
dan orang Hijaz.
Jabatan hakim ini memiliki pengaruh besar dalam penyebaran mazhab Hanafi dan
pengodokannya pada tataran praktis, karena peradialan bersentuhan dengan kehidupan
praktis, problematika masyarakat, dan kehidupan umum.  Adapun karya-karya beliau di
22Ibid., h. 201-202
23Abu Yusuf adalah Ya’kub bin Ibrahim al-Anshari dilahirkan pada tahun 113 H dan wafat pada tahun
183 H, pada awalnya ia sibuk mencari periwayatan haidts, kemudian meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, Abu
Ishaq al-Syaibani, Atha’ bin Saib, dan orang-orang yang sejajar dengan mereka. Kemudian belajar fiqih pada Ibnu
Abi Laila, selanjutnya pindah kepada Abu Hanifah. Dia adalah murid besar Imam Abu Hanifah yang paling
mengetahui tentang guru dan fatwa-fatwanya. Lihat: Khudri Bek, Tarikh Taysri’, diterjemahkan oleh Drs.
Muhammad Zuhri, Semarang: Darul Ikhya Indonesia, 1980, h. 412, Syekh Muhammad Ali al-Sayis, Sejarah
Pembentukan dan Perkembangan Hukum Islam, diterjemahkan oleh Drs. Dedi Junaidi, Jakarta: CV Akademika
Pressindo, 1996, h. 142.
24Loc.cit.
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antaranya: al-Kharaj,25 Ikhtilaf Abu Hanifah, Ikhtilaf al-Amshar, al-Washaya, dan ar-Radd ‘ala
Malik ibn Anas. Khatib al-Baghdadi berkata: “ Abu Yusuf adalah sahabat Abu Hanifah yang
paling ahli diibidang fiqih pada zamannya dan beliau peletak atau penyusun ushul fiqih dalam
mazhab Abu Hanifah, menulis semua pendapat dan menyebarkannya.26
b. Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani27 yang menghimpun masalah-masalah fiqih Abu
Hanifah dan menuliskannya dalam enam kitab yang popular, yaitu al-Ashl yang
disebut Mabsuth Muhammad, al-Jami’ al-Kabir, al-Jami’ al-Shaghir, al-Taisir al-Kabir,
al-Taisir al-Shagir, dan al-Ziyadah.28 Beliau mengadakan perjalan ke Madinah
menemui Imam Malik untuk belajar hadits selama tiga tahun hingga ia mempunyai
periwayatan khusus dalam al-Muwatha’. Imam Syafi’I menemui beliau di Baghdad dan
membaca buku-bukunya serta bertukar pikiran dalam berbagai permasalahan.
Pertemuannya dengan Imam Malik dan Imam Syafi’i memiliki pengaruh dalam ijtihad
dan istimbatnya dalam hukum, namun ia tetap bersandar pada mazhab dan metode
Abu Hanifah.29 Muhammd bin al-Hasan al-Sayibani memiliki andil terbesar dalam
pembukuan buku fiqh Abu Hanifah. Kepada buku-bukunyalah ulama fiqih mazhab
Hanafi bersandar dan ia dinilai sebagai mediator fiqih Abu Hanifah dan fiqih ulama Irak
25al-Kharaj adalah karya berharga dalam masalah keuangan Negara dan dicetak secara berkala.
26Manna’ al-Kathan, Tarikh Tasyri’ al-Islami, Riyadh: Maktabah Ma’arif Li al-Nasyri wa Tauzi’, 1996, h.
341
27Nama lengkap Muhammad al-Hasan adalah Muhammad bin Hasan bin Farqad al-Syaibani yang
dilahirkan di Irak Tengah tahun 132 H dan wafat pada tahun 189. Lihat: Prof. Dr. abdul karim Zaidan, op.cit, h.
203
28Karangan beliau banyak sekali mencapai 990 buah buku yang kesemuanya dalam bidang agama.
Buku-buku beliau ini menjadi sandaran mazhab Abau Hanifah. Lihat: Syekh Muhammad Ali alSayis, op.cit, h.
144-145, Lihat juga: Dr. Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’ Sejarah Legislasi Hukum Islam, diterjemahkan oleh
Dr. Nadirsyah Hawari, MA, Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009, h. 175, dan Manna’ Khalil al-Qathan, loc.cit
29Syekh Muhammad Ali al-Sayis, op.cit, h. 144. Lihat: Prof. Dr. Abdul Karim Zaidan, loc.cit
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kepada generasi berikut. Para ulama memberikan komentarnya tentang beliau, di
antaranya adalah Abu Ubaid menuturkan: “ saya tidak melihat orang yang paling tahu
tentang kitabullah dari pada Muhammad bin al-hasan”. Kemudian Imam Syafi’i
menyatakan: “ saya mengambil segudang ilmu dari Muhammad dan saya tak pernah
melihat seorang yang gemuk yang ruhnya lebih ringan (pandai) dari pada beliau”.
F. Metode Istimbat Hukum
Abu hanifah tidak menyusun prinsip istimbath secara terinci, tidak juga kaidah-
kaidahnya dalam melakukan kajian dan ijtihad. Namun ulama fikih yang datang sesudahnya
dan sesudah murid-muridnya merangkum kaidah-kaidah istinbath dari hukum-hukum furu’
yang diriwayatkan dari Abu Hanifah.
Tidak dibukukannya suatu metode bukan berarti tidak ada, sebagaimana fikih pasti
disertai metode dan kaidah istinbath. Pasti ada kaidah-kaidah yang dipegangnya dalam ijtihad
dan fikihnya. Berikut ini riwayat dari Abu Hanifah tentang pendapat-pendapat yang
menunjukan garis besar metode istinbathnya dan dalil-dalil yang digunakannya. Di antaranya
ia berkata:
“ Aku berpegang pada kitab Allah jika aku dapati hukum padanya, jika tidak maka
aku berpegang pada sunnah Rasulullah, jika aku tidak mendapatinya dalam kitab
Allah dan sunnah Rsulullah, aku berpegang pada ucapan sahabat, aku berpegang
pada ucapan sahabat yang aku kehendaki dan aku tinggalkan siapa yang aku
kehendaki, dan aku tidak keluar dari ucapan mereka kepada ucapan selain mereka,
namun ketika sampai kepada Ibrahim asy-Sya’bi, Ibnu Sirin, ‘Tha’ dan Sa’id bin
Musyaiib, aku berijtihad sebagainman mereja berijtihad”.
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Melalui pernyataan Imam Abu Hanifah di atas jelas bahwa ia dalam mengistimbatkan
hukum tunduk pada al-Qur’an dan Sunnah, membandingkan pendapat sahabat dan memilih
pendapat yang memuaskannya. Adapun tentang tabi’in, ia berpendapat bahwa dirinya berhak
menyepakati mereka atau menyelisihinya menurut hasil ujtihadnya, sebab ia sama dengan
mereka, ia memiliki pendapat dan ijtihad seperti mereka, dia adalah orang yang memiliki
kemampuan, karenanya ia berhak meneliti dan berpendapat sesuai dengan ijtihadnya.30
Kemudian jika tidak menemukan dari ketiga sumber itu, barulah ia melakukan ijtihad sesuai
metode ijtihad yang ia yakini kebenarannya.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa manhaj Imam Abu Hanifah dalam
mengistimbat hukum adalah sebagai berikut:31
1. Al-Qur’an, merupakan sumber utama syari’at dan kepadanya dikembalikan semua
hukum dan tidak ada satu sumber hukum pun, kecuali dikembalikan kepadanya
2. Sunnah, sebagai penjelas yang global dan alat dakwah bagi Rasulullah saw dalam
menyampaikan risalah Tuhan-Nya. Imam Abu Hanifah sangat berhati-hati dalam
menerima hadits, beliau mengunakan hadits-hadits mutawatir, hadits masyhur,
maupun hadits ahad. Jika ia tidak mengunakan hadits yang diriwayatkan seseorang,
sebenarnya bukan berarti ia mencacat hadits nabi, namun ia mencacat keshahihan
periwayatan hadist Nabi saw, bukan menolak terhadap sesuatu yang diriwayatkan dari
Nabi saw. Hasan bin Ziyad berkata bahwa Abu Hanifah meriwayatkan hadits
30Ahmad syurbasyi, op.cit, hlm. 53
31Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasyri’, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm 176-177
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sebanyak 4000 hadits, dua ribu dari gurunya yang paling masyhur al-Hammad dan
dua ribu lagi dari guru-gurunya yang lain.32
3. Pendapat sahabat, karena mereka hidup stu zaman dengan Rasulullah saw, lebih
memahami sebab turunnya ayat, kesesuaian setiap ayat dan hadits, dan merekalah
yang membawa ilmu Rasulullah saw kepada umatnya.
4. Qiyas, beliau mengunakan qiyas ketika tidak ada nash al-Qur’an atau sunnah atau
ucapan sahabat, beliau mengali illat dan jika menemukannya ia akan mengujinya
terlebih dahulu, lalu menetapkan dan menjawab masalah yang terjadi dengan
menerapkan illat yang ditemukannya.
5. Al-Istihsan, yaitu meninggalkan qiyas zahir dan mengambil hukum yang lain, karena
qiyas zahir terkadang tidak dapat diterapkan dalam sebagaian masalah. Oleh karena
itu, perlu mencari illat lain dengan cara qiyas khafi, atau karena qiyas zahir
bertentangan dengan nash sehingga harus ditinggalkan.
6. Ijma’, yang menjadi hujjah berdasarkan kesepakatan ulama walaupun mereka
berbeda pendapat apakah ijma’ itu pernah ada setelah Rasulullah saw.
7. Al-‘Urf, (adat setiadat), yaitu perbuatan yang sudah menjadi kebiasaan kaum muslimin
dan tidak ada nash, baik dari al-Qur’an, sunnah, atau perbuatan sahabat, dan berupa
adat yang baik, serta tidak bertentangan dengan nash sehingga dapat dijadikan
hujjah.
32Muhammad bin al-Hasan al-Syaibani, Kitab al-Atsar (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993), hlm. 2
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Mazhab Abu Hanifah terkenal dengan mazhab rasionalis dalam memahami makna
suatu nash dan ‘illat hukum, serta mengunakan qiyas tetapi ia tidak mengabaikan nash-nash
al-Qur’an dan al-Sunnah. Bila ia menemukan pendapat atau qaul sahabat yang benar, ia
menolak untuk melakukan ijtihad. Muhammad bin Hasan seperti dikutip Abu Zahrah,
membenarkan bahwa dalam masalah hukum seseorang yang melakukan hubungan dengan
istrinya sebelum tawaf ziarah, Abu hanifah mengambil pendapat Ibnu Abbas, seorang ulama
ahli hadits Mekkah, dan menolak pendapat Ibrahim yang dikenal banyak mewariskan
pemikiran fikih rasional kepadanya.33
Secara faktual, Abu Hanifah memberikan syarat yang selektif dalam mengunakan
hadits ahad, sikap ini untuk mengukuhkan kebenaran periwayatan hadits. Ada tiga syarat
dalam penerimaan hadits ahad. Pertama, orang yang meriwayatkan tidak boleh berfatwa
bertentangan dengan hadits yang diriwayatkannya. Kedua, hadits ahad tidak boleh
menyangkut persoalan umum dan sering terjadi, sebab persoalan umum haditsnya mesti
diriwayatkan oleh banyak perawi, tidak seorang saja. Ketiga, hadits ahad tidak boleh
bertentangan dengan kaedah-kaedah umum atau kulliyah.34
Pengaruh suasana dan pengalaman yang dialami Abu Hanifah memberikan kesan
dalam perkembangan ilmu dan pengaruh dalam perluasan pikiran serta kehidupan Abu
Hanifah menuju fikih Irak. Kota Iraq tempat kelahiran Abu Hanifah di diami oleh unsur dan
sekte yang beraneka ragam, muktazilah, syi’ah, murji’ah, serta jahmiyyah dan sekte-sekte
lainnya. Sering terjadi perdebatan-perdebatan antara sekte. Abu Hanifah menjelajahi pendapat
33 Abu Zahrah, Abu Hanifah, op.cit, hlm. 228
34Ibid., hlm. 229
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para ulama masanya dan kecendrungan mereka. Diantara masalah yang berhubungan erat
dengan jalan pikirannya, ia mengunakan akal pikiran dalam mengali hukum. Abu Hanifah
sangat berhati-hati dalam meriwayatkan suatu hadits, karena takut terjadinya kedustaan dalam
periwayatan hadits. Sikap Abu Hanifah seperti inilah yang sering ditentang oleh ahlu hadits.
Ahlu ra’yu mengunakan daya pikir serta kemampuan nalar, jika tidak menemukan
hadits shahih, bahkan mereka membuat hukum untuk masa-masa yang belum terjadi.
Sebaliknya ahl-Hadits tidak mengunakan daya piker (nalar) kecuali terpaksa. Faktor yang
melatar belakangi kecendrungan metode rasional Abu Hanifah, karena tempat ia lahir dan
dibesarkan yakni kota Kufah, merupakan kota di mana masyarakatnya banyak mengenal
kebudayaan dan peradaban. Fuqaha di daerah ini banyak menghadapi problematika yang
beraneka ragam. Untuk mengatasi persoalan-persoalan tersebut mareka mengunakan ijtihad
dan ra’yu. Keadaan ini berbeda dengan Hijaz, tempat tumbuhnya hadits, tempat turunnya
wahyu dan tempat tinggalnya para sahabatnya Nabi yang banyak mengenal dan mengerti
hadits. Untuk mengatasi masalah dalam berbagai kondisi para ahli fikihnya merasa cukup
dengan mengandalkan al-Qur’an, sunnah dan ijmah para sahabat, karena itu tidak perlu
berijtihad seperti fuqaha’ Irak atau wilayah Kufah.35
Faktor lain menyebabkan Abu Hanifah menjadi rasionalis bahwa ia tidak hanya
menggeluti ilmu-ilmu syari’ah, tetapi ia awalnya mempelajari ilmu kalam (teologi), dan akhirnya
ia mendalami fikih. Ia juga seorang pedagang yang menyebabkan ia mempunyai pengalaman
luas dalam bidang perekonomian. Studinya dalam ilmu kalam membuatnya tampil dalam
35Faruq  Abu Zaid, Hukum Islam antara Tradisionalisme dan Modernis, ( Jakarta: P3M, 1986), hlm. 10-
12
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mengunakan logika untuk mengatasi persoalan fikih. Ia piawai dalam mempraktekkan hukum-
hukum Islam terutama dalam perniagaan melalui pendekatan qiyas dan istihsan.36
Berikut ini beberapa penilaian para ulama tentang Abu Hanifah, diantaranya:37
1. Yahya bin Ma’in berkata, “Abu Hanifah adalah orang yang tsiqoh, dia tidak
membicarakan hadits kecuali yang dia hafal dan tidak membicarakan apa-apa yang tidak
hafal”. Dan dalam waktu yang lain beliau berkata, “Abu Hanifah adalah orang yang tsiqoh di
dalam hadits”. Dan dia juga berkata, “Abu hanifah laa ba’sa bih, dia tidak berdusta, orang yang
jujur, tidak tertuduh dengan berdusta, …”.
2. Abdullah ibnul Mubarok berkata, “Kalaulah Allah subhanahu wa ta’ala tidak menolong
saya melalui Abu Hanifah dan Sufyan Ats-Tsauri maka saya hanya akan seperti orang biasa”.
Dan beliau juga berkata, “Abu Hanifah adalah orang yang paling faqih”. Dan beliau juga
pernah berkata, “Aku berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri, ‘Wahai Abu Abdillah, orang yang
paling jauh dari perbuatan ghibah adalah Abu Hanifah, saya tidak pernah mendengar beliau
berbuat ghibah meskipun kepada musuhnya’ kemudian beliau menimpali ‘Demi Allah, dia
adalah orang yang paling berakal, dia tidak menghilangkan kebaikannya dengan perbuatan
ghibah’.” Beliau juga berkata, “Aku dating ke kota Kufah, aku bertanya siapakah orang yang
paling wara’ di kota Kufah? Maka mereka penduduk Kufah menjawab Abu Hanifah”. Beliau
juga berkata, “Apabila atsar telah diketahui, dan masih membutuhkan pendapat, kemudian
imam Malik berpendapat, Sufyan berpendapat dan Abu Hanifah berpendapat maka yang
36 Loc.cit,.
37 Ahmad Syurbasyi, Op.cit, hlm. 97-98
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paling bagus pendapatnya adalah Abu Hanifah … dan dia orang yang paling faqih dari
ketiganya”.
3. Al-Qodhi Abu Yusuf berkata, “Abu Hanifah berkata, tidak selayaknya bagi seseorang
berbicara tentang hadits kecuali apa-apa yang dia hafal sebagaimana dia mendengarnya”.
Beliau juga berkata, “Saya tidak melihat seseorang yang lebih tahu tentang tafsir hadits dan
tempat-tempat pengambilan fiqih hadits dari Abu Hanifah”.
4. Imam Syafii berkata, “Barangsiapa ingin mutabahir (memiliki ilmu seluas lautan)
dalam masalah fiqih hendaklah dia belajar kepada Abu Hanifah”
5. Fudhail bin Iyadh berkata, “Abu Hanifah adalah seorang yang faqih, terkenal dengan
wara’-nya, termasuk salah seorang hartawan, sabar dalam belajar dan mengajarkan ilmu,
sedikit bicara, menunjukkan kebenaran dengan cara yang baik, menghindari dari harta
penguasa”. Qois bin Rabi’ juga mengatakan hal serupa dengan perkataan Fudhail bin Iyadh.
6. Yahya bin Sa’id al-Qothan berkata, “Kami tidak mendustakan Allah swt, tidaklah kami
mendengar pendapat yang lebih baik dari pendapat Abu Hanifah, dan sungguh banyak
mengambil pendapatnya”.
7. Hafsh bin Ghiyats berkata, “Pendapat Abu Hanifah di dalam masalah fiqih lebih
mendalam dari pada syair, dan tidaklah mencelanya melainkan dia itu orang yang jahil
tentangnya”.
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8. Al-Khuroibi berkata, “Tidaklah orang itu mensela Abu Hanifah melainkan dia itu orang
yang pendengki atau orang yang jahil”.
9. Sufyan bin Uyainah berkata, “Semoga Allah merahmati Abu Hanifah karena dia
adalah termasuk orang yang menjaga shalatnya (banyak melakukan shalat)”.
Beberapa nasehat Imam Abu Hanifah38
Beliau adalah termasuk imam yang pertama-tama berpendapat wajibnya mengikuti
Sunnah dan meninggalkan pendapat-pendapatnya yang menyelisihi sunnah. dan sungguh
telah diriwayatkan dari Abu Hanifah oleh para sahabatnya pendapat-pendapat yang jitu dan
dengan ibarat yang berbeda-beda, yang semuanya itu menunjukkan pada sesuatu yang satu,
yaitu wajibnya mengambil hadits dan meninggalkan taqlid terhadap pendapat para imam yang
menyelisihi hadits. Diantara nasehat beliau adalah:
a. Apabila telah shahih sebuah hadits maka hadits tersebut menjadi madzhabku
Berkata Syaikh Nashirudin Al-Albani, “Ini merupakan kesempurnaan ilmu dan
ketaqwaan para imam. Dan para imam telah memberi isyarat bahwa mereka tidak mampu
untuk menguasai, meliput sunnah/hadits secara keseluruhan”. Hal ini sebagaimana yang
dijelaskan oleh imam Syafii, “maka terkadang diantara para imam ada yang menyelisihi
sunnah yang belum atau tidak sampai kepada mereka, maka mereka memerintahkan kepada
kita untuk berpegang teguh dengan sunnah dan menjadikan sunah tersebut termasuk
madzhab mereka semuanya”.
38Ibid., hlm. 77-79
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b. Tidak halal bagi seseorang untuk mengambil/memakai pendapat kami selama dia
tidak mengetahui dari dalil mana kami mengambil pendapat tersebut. dalam riwayat lain,
haram bagi orang yang tidak mengetahui dalilku, dia berfatwa dengan pendapatku. Dan dalam
riawyat lain, sesungguhnya kami adalah manusia biasa, kami berpendapat pada hari ini, dan
kami ruju’ (membatalkan) pendapat tersebut pada pagi harinya. Dan dalam riwayat lain,
Celaka engkau wahai Ya’qub (Abu Yusuf), janganlah engakau catat semua apa-apa yang
kamu dengar dariku, maka sesungguhnya aku berpendapat pada hari ini denga suatu
pendapat dan aku tinggalkan pendapat itu besok, besok aku berpendapat dengan suatu
pendapat dan aku tinggalkan pendapat tersebut hari berikutnya.
Syaikh Al-Albani berkata, “Maka apabila demikian perkataan para imam terhadap orang
yang tidak mengetahui dalil mereka. maka ketahuilah! Apakah perkataan mereka terhadap
orang yang mengetahui dalil yang menyelisihi pendapat mereka, kemudian dia berfatwa
dengan pendapat yang menyelisishi dalil tersebut? maka camkanlah kalimat ini! Dan
perkataan ini saja cukup untuk memusnahkan taqlid buta, untuk itulah sebaigan orang dari
para masyayikh yang diikuti mengingkari penisbahan kepada Abu Hanifah tatkala mereka
mengingkari fatwanya dengan berkata “Abu Hanifah tidak tahu dalil”!.
Berkata Asy-sya’roni dalam kitabnya Al-Mizan 1/62 yang ringkasnya sebagai berikut,
“Keyakinan kami dan keyakinan setiap orang yang pertengahan (tidak memihak) terhadap Abu
Hanifah, bahwa seandainya dia hidup sampai dengan dituliskannya ilmu Syariat, setelah para
penghafal hadits mengumpulkan hadits-haditsnya dari seluruh pelosok penjuru dunia maka
Abu Hanifah akan mengambil hadits-hadits tersebut dan meninggalkan semua pendapatnya
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dengan cara qiyas, itupun hanya sedikit dalam madzhabnya sebagaimana hal itu juga sedikit
pada madzhab-madzhab lainnya dengan penisbahan kepadanya. Akan tetapi dalil-dalil syari
terpisah-pesah pada zamannya dan juga pada zaman tabi’in dan atbaut tabiin masih
terpencar-pencar disana-sini. Maka banyak terjadi qiyas pada madzhabnya secara darurat
kalaudibanding dengan para ulama lainnya, karena tidak ada nash dalam permasalahan-
permasalahan yang diqiyaskan tersebut. berbeda dengan para imam yang lainnya, …”.
Kemudia syaikh Al-Albani mengomentari pernyataan tersebut dengan perkataannya, “Maka
apabila demikian halnya, hal itu merupakan udzur bagi Abu Hanifah tatkala dia menyelisihi
hadits-hadits yang shahih tanpa dia sengaja dan ini merupaka udzur yang diterima, karena
Allah tidak membebani manusia yang tidak dimampuinya, maka tidak boleh mencela padanya
sebagaimana yang dilakukan sebagian orang jahil, bahkan wajib beradab dengannya karena
dia merupakan salah satu imam dari imam-imam kaum muslimin yang dengan mereka terjaga
agama ini. …”.
c. Apabila saya mengatakan sebuah pendapat yang menyelisihi kitab Allah dan hadits
Rasulullah yang shahih, maka tinggalkan perkataanku.
Dan masih banyak lagi untaian-untaian hikmah yang beliau berikan kepada murid-
muridnya, yang tentunya sangat bernilai bagi siapa yang membaca dan meneladaninya.
Beliau wafat pada bulan Rajab pada tahun 150 H dengan usia 70 tahun, dan dia
dishalatkan banyak orang bahkan ada yang meriwayatkan dishalatkan sampai 6 kloter.
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT
A. Pengertian Zakat
Zakat  merupakan rukun Islam yang ketiga dan sebagai salah satu dari kewajiban
agama atas setiap umat Islam. Sebagai sebuah kewajiban agama, istilah yang digunakan pun
mengacu kepada sumber pokoknya, yaitu mengunakan Alqur’an dan Hadis, yang keduanya
mengunakan bahasa arab. Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar
(masdar) dari zaka  ةاكز( ), yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik.39 Sementara Lisan
‘Arab menyebutkan bahwa kata zakat mempunyai arti suci, tumbuh, berkah, dan terpuji, yang
semuanya digunakan dalam Al-Qur’an dan Hadits.40 Arti leksikal di atas tidak jauh berbeda
antara satu kamus dengan kamus yang lainnya. Dua kamus di atas dianggap cukup mewakili
untuk menunjukkan arti leksikal kata zakat. Setelah menjadi istilah agama, kata zakat
mengalami penyempitan makna, sehingga memiliki arti yang lebih spesifik berupa kewajiban
khusus yang merupakan salah satu dari lima rukun Islam.
39Ibrahim Anis, Al-Mu’jam Al-Washit, (Beirut: Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, 1973), Jilid 1, hlm. 398.
Berkembang berarti hartanya meningkat dan bertambah, sementara suci berarti yang mengeluarkan harta
mendapatkan kesucarian jiwa. Al-azhari berkata tentang berkembang berarti orang fakir meningkat tarap
hidupnya karena zakat. Lihat: Syamsuddin Abi al-Farji Abd al-Rahman bin Muhammad bin ahmad bin Qudama al-
Maqdisi, al-syarhul Kabir, ( tt:1993), hlm. 291
40Ibnu Manzur, Lisan ‘Arab, (Beirut: Dar al-Shadir), hlm. 358
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Para ulama empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali), dapat dikatakan
sepakat arti harfiyah kata zakat seperti yang disebut di atas. Yang berbeda dalam empat
mazhab adalah tentang pengertian zakat secara istilah atau terminology dalam fikih.
Pengertian zakat menurut istilah fikih diungkapkan oleh para ulama dengan beragam redaksi.
Untuk lebih jelasnya, berikut adalah beberapa kutipan mengenai pengertian zakat menurut
empat mazhab yang dikutip dari kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama masing-masing
mazhab.
1. Mazhab Hanafi
a. 41
“ Zakat adalah memeberikan kepemilikan bagian tertentu dari harta tertentu
kepada orang tertentu karena Allah Ta’ala.”
b. عراشلا ھنیع لام ءزج كلمت ةاكزلا42
“ Zakat adalah memberikan kepemilikan sebagian harta yang ditentukan oleh
Syari’ (Allah SWT).”
2. Mazhab Maliki
a. كلملا مت نإ ھقحتسمل اباصن غلب صوصخم لام نم صوصخم ءزج جارخإ ةاكزلالاحولوحلا43
“ Zakat adalah mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus yang
telah mencapai nisab sempurna kepemilikannya dan telah mencapai putaran satu
tahun, kepada yang berhak menerimanya.”
41 Al-Syaikh ‘Abd al-Ghani al-Ghunaimi al-dimasyqi al-Maidani al-Hanafi, al-Lubab Fi Syarhi al-Kitab,
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1993), Jilid I, hlm. 136
42Ibn Abidin, Hasyiyah Rad al-Muhtar ‘ala al-Dar al-Muhtar Syarah Tanwir al-Absar (Beirut: Dar al-Fikr,
tt), Cet II, Jilid II, hlm. 256-257
43Salih Abd al-sami’ al-Azhari, Jawahir al-Iklil, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), Jilid I, hlm. 118
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b.  ةفرع نبا لاق :اباصن لاملا غولبب ھقحتسمل ھطرش لاملا نم ءزج مسإ زلا44
“ Menurut Ibn ‘Arafah : Zakat adalah nama dari sebagian harta yang diambil untuk
para mustahik karena telah mencapai nisab.”
3. Mazhab Syafi’i
a. ةصوصخم ةقیرطب ندب وأ لام نع جرحی امل مسإ ةاكزلا45
“Zakat adalah nama dari suatu yang dikeluarkan dari harta atau jiwa dengan jalan
tertentu.”
b. طئارشب ةصوصخم فانصلآ فرصی صوصخم لام نم ردقل مسإ46
“ Zakat adalah nama khusus dari kadar tertentu dari harta yang dibagikan kepada
kelompok-kelompok khusus dengan memenuhi beberapa syarat.”
c. ئاطل فرصی صوصخم ھجو ىلع صوصخم لام نم ذخؤی صوصخم لامل مسإ ةف
ةصوصخم47
“ Zakat adalah nama dari harta khusus yang diambil dari harta khusus dengan cara
khusus yang dibagikan dengan cara khusus.”
4. Mazhab Hambali
a. صوصخم تقو ىف ةصوصخم ةفئاطل صاخ لام ىف بجاو قح48
44Al-Qadi Abd al-Wahhab al-Bagdadi, al-Ma’unah ‘ala Mazhabi ‘Alim al-Madinah, (Beirut: Dar al-Fikr, tt),
Jilid I, hlm. 359
45Syaikh al-Islam Abu Yahya Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Indonesia: Daru Ahya’i al-kutub al-
Arabiyah, t.t), hlm. 102
46Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar Fil Halli Ghayyatil Ikhtishar,
(Surabaya: Syirkah Piramida,t.t), Juz I, hlm.106
47Al-Syaikh Muhammad bin Qasim al-Ghazzi, Fath al-Qarib al-Mujib, (Semarang: Toha Putra, t.t), hlm.
22
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“Zakat adalah hak yang wajib atas harta tertentu untuk diberikan kepada golongan
tertentu pada waktu tertentu.”
b. صوصخم تقو ىف ةصوصخم ةفئاطل صاخ لام ىف بجاو قح49
“Zakat adalah hak yang wajib atas harta tertentu untuk diberikan kepada golongan
tertentu pada waktu tertentu.”
Kutipan dari beberapa pengertian zakat menurut istilah para ulama empat mazhab di
atas sengaja ditulis untuk menambah wawasan tentang pengertiannya. Karena zakat
merupakan sebuah kewajiban yang termasuk dalam kategori “ma’lum min al-din bi al-dharuri” (
عمىرورضلا اب نیدلا نم مول ), yaitu sebuah kewajiban yang sudah seharusnya diketahui oleh
umat Islam, maka tidak heran kalau banyak kitab fikih yang membahas tentang hukum zakat
sama sekali tidak menyebut pengertiannya, baik menurut bahasa maupun menurut istilah.
B. Dasar Hukum Zakat
Dasar hukum kewajiban mengeluarkan zakat terdapat dalam nash yang sharih, baik
dari al-Qur’an maupun al-Hadits
1. Nash al-Qur’an
 َنوُمَحْرُـت ْمُكَّلَعَل َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َةاَكَّزلا اوُتآَو َةَلاَّصلا اوُميِقَأَو50
48Syaraf al-Din Abu al-Naja Musa bin Ahmad al-Hajawi, al-Raud al-Murabba’ bi Syarh Zad al-Mustaqa’
Mukhtashar al-Muqani’ (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1998), hlm. 195, Lihat juga: Mansur bin Yunus al-Bauti, al-
Raudh al-Murbi’, ( tt: Dar al-Muayyad, tth), hlm. 195
49Abdullah bin Abdul Muhsin al-Tarki, Syarhu al-Mutahi al-Iradhat, (tt: Muassasah al-Risalah
Nasyirun,tt), Juz II, hlm. 168
50Al-Qur’an, Surah, al-Nur: 56
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Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ta'atlah kepada rasul, supaya kamu
diberi rahmat.(QS.24:56)
 َنيِعِكاَّرلا َعَم ْاوُعَْكراَو َةاَكَّزلا ْاوُتآَو َةَلاَّصلا ْاوُميِقَأَو51
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah bersama orang-orang
yang ruku
 َلْعَـي ٍمْوَقِل ِتَايلآا ُلِّصَفُـنَو ِني ِّدلا يِف ْمُُكناَوْخَِإف َةاَكَّزلا ْاُوَـتآَو َةَلاَّصلا ْاوُمَاقَأَو ْاُوبَات نَِإف َنوُم52
Artinya: Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat
itu bagi kaum yang mengetahui.
 َّنلا َلاَوْمَأ َنوُلُكْأََيل ِناَبْهُّرلاَو ِراَبْحَلأا َنِّم ًاريِثَك َّنِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي ِليِبَس نَع َنوُّدُصَيَو ِلِطاَبْلِاب ِسا
 ٍمِيلَأ ٍباَذَِعب مُهْرِّشَبَـف ِهّللا ِليِبَس يِف اَهَـنوُقِفُني َلاَو َةَّضِفْلاَو َبَهَّذلا َنوُزِنْكَي َنيِذَّلاَو ِهّللا53
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-
orang alim yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan
jalan yang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan
Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa
yang pedih.
51 Al-Qur’an, Surah, al-Baqarah: 43
52Al-Qur’an, Surah, al-Taubah: 11
53 Ibid., ayat: 34
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 ُهّللاَو ْمُهَّل ٌنَكَس َكََتلاَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو اَهِب مِهيَِّكزُـتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْمِهِلاَوْمَأ ْنِم ◌ُْذخ
 ٌميِلَع ٌعيِمَس54
Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.
2. Dasar Hadits di antaranya:
اَنَـث َّدَحُوبَأ ٍمِصاَع ُكاَّحَّضلا ُنْب ٍدَلْخَم ْنَع َءاَِّيرََكز ِنْب َقاَحْسِإ ْنَعىَيْحَي ِنْب ِدْبَع ِهَّللا ِنْب ٍّيِفْيَص
 ْنَعيِبَأ ٍدَبْعَم ْنَع ِنْبا ٍساَّبَع َيِضَر ُهَّللااَمُه ْـنَع َّنَأ َّيِبَّنلاىَّلَص ُهَّللا ِهْيَلَع َمَّلَسَو َثَعَـباًذاَعُم
 َيِضَرلا ُهَّل ُهْنَعىَلِإ ِنَمَيْلا َلاَقَـف ْمُهُعْداىَلِإ ِةَداَهَش ْنَأ َلا َهَلِإ َّلاِإ ُهَّللايِّنَأَو ُلوُسَر ِهَّللا ْنِإَف ْمُه
اوُعَاطَأ َكِلَذِل ْمُهْمِلْعََأف َّنَأ َهَّللا ْدَق َضَرَـتْـفا ْمِهْيَلَع َسْمَخ ٍتاَوَلَصيِف ِّلُك ٍمْوَـي ٍةَل ْـَيلَو ْنَِإف ْمُه
اوُعَاطَأ َكِلَذِل ْمُهْمِلْعََأف َّنَأ َهَّللا َضَرَـتْـفا ْمِهْيَلَع ًةَقَدَصيِف ْمِهِلاَوْمَأ ُذَخْؤُـت ْنِم ْمِِهئاَيِنْغَأ ُّدَرُـتَو
ىَلَع ْمِِهئاَرَقُـف55
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dlohhak bin
Makhlad dari Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu
Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa ketika Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam mengutus Mu'adz radliallahu 'anhu ke negeri
Yaman, Beliau berkata,: "Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian) tidak
ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan
Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah
mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika mereka
54 Ibid., ayat: 103
55Al-Hafidz Ahmad bin Ali bin Al-Hajar al-‘Asqalani, Fathul Barri Fii syarhi Shahih al-Bukhari, Kitab al-
Zakat, (Riyadh: Dar al-Thaibah, 2005), hlm. 201
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telah mena'atinya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan atas
mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil dari orang-orang
kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir mereka”.
Berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits di atas, dapat dikatakan bahwa zakat
adalah kewajiban setiap muslim yang memiliki kelebihan harta. Zakat tidak bersifat sukarela
atau hanya pemberian dari orang kaya kepada orang fakir/miskin, tetapi merupakan hak
mereka dengan ukuran tertentu. Hukum zakat adalah wajib. Tidak ada alasan bagi para
muzakki untuk tidak menunaikan zakat.
Di samping landasan yang sharih dan qat’i di atas, kewajiban zakat diperkuat dengan
dalil ijma’ para sahabat. Khalifah Abu Bakar, pada awal pemerintahannya dihadapi oleh satu
masalah besar yaitu munculnya golongan yang engan membayar zakat sedangkan mereka
mengaku Islam. Berdasarkan ijtihadnya yang didukung oleh sahabat-sahabat lain, maka
tampa ragu beliau mengambil tindakan yang tegas, yaitu memerangi golongan pembangkang
tersebut. Dan kewajiban ini terus berlangsung sampai kepada khalifah-khalifah berikutnya.
C. Pensyari’atan Hukum Zakat
Islam sebagai agama universal memberikan petunjuk kepada umat manusia secara
universal pula. Sebelum membahas tentang bagaimana hukum zakat disyari’atkan dalam
Islam, perlu diketahui prinsip-prinsip Islam dalam penetapan sebuah hukum. Islam sebagai
agama samawi yang di bawah oleh Nabi Muhammad SAW, yang diutus sebagai rahmatan lil
al-‘alamin56 tentu tidak sembarangan dalam menentukan sebuah hukum. Ada mekanisme
tertentu yang menjadi dasar utama dalam penetapan sebuah hukum, karena al-Qur’an
56  َنیَِملاَعْلِّل ًةَمْحَر َِّلاإ َكَانْلَسَْرأ اَمَوءایبنلآا :
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sebagai sumber  utama ajaran Islam diturunkan semata-mata untuk memperbaiki keadaan
umat manusia dan membawa umat manusia ke dalam kehidupan sejahterah dunia akherat.
Untuk tujuan tersebut, ada prinsip-prinsip yang menjadi dasar dalam penerapan hukum yang
memberikan kemaslahatan bagi umat Islam secara khusus dan umat manusia secara umum.
Prinsip-prinsip dasar tersebut, seperti disebutkan Syaikh Muhammad al-Khudhari57 dalam
kitabnya Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, ada tiga, yaitu :
1. Tidak menyempitkan ( جرحلا مدع )
Tidak menyempitkan artinya banyak kelongaran yang diberikan kepada umat Islam
dalam menjalankan syari’at. Syari’at tidak bersifat kaku dan membelenggu, tetapi sebaliknya
memberikan banyak keringanan bagi orang yang ingin menjalankannya dengan berbagai
bentuk kemudahan dan syarat-syarat yang tidak memberatkan. Ada banyak ayat dalam al-
Qur’an yang menunjukan bahwa hukum yang ditetapkan Allah tidak menyempitkan, antara lain
surat al-A’raf : 15758 , al-Baqarah 256,59 al-Haj : 78,60 al-Maidah: 06,61 al-Nisa’: 28.62 Begitu
juga yang disebutkan dalam hadits, ;
57 Syaikh Muhammad al-Khudhari, Tarikh al-Tasyri’ Fi al-Islamy, (Jeddat:tt), hlm. 17. Rasyad Hasan
Khalil membagi prinsip dasar hukum kepada tiga, pertama, Memperhatikan kemaslahatan orang banyak, kedua,
Mewujudkan keadilan sosial, ketiga, tidak memberatkan, Tarikh Tasri’ (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 21
58 ي ِْنجِلإاَو ِةَارْوَّـتلا ِفي ْمُهَدنِع ًابوُتْكَم َُهنوُدَِيج يِذَّلا َّيُِّملأا َِّبيَّنلا َلوُسَّرلا َنوُعِبَّتَـي َنيِذَّلا ِرَكنُمْلا ِنَع ْمُهاَهْـنَـيَو ِفوُرْعَمْلِاب مُهُرُمَْأي ِل
 َيَو َثِئآََبْلخا ُمِهْيَلَع ُمِّرَُيحَو ِتاَبِّيَّطلا ُُمَله ُّلُِيحَو ـَبـَّتاَو ُهوُرَصَنَو ُهوُرَّزَعَو ِهِب ْاوُنَمآ َنيِذَّلَاف ْمِهْيَلَع ْتَناَك ِتيَّلا َلَلاْغَلأاَو ْمُهَرْصِإ ْمُهْـنَع ُعَض َيِذَّلا َروُّنلا ْاوُع
 َنوُحِلْفُمْلا ُمُه َكِئَـلُْوأ ُهَعَم َِلزُنأ
59  َنِم ُدْشُّرلا َ َّينَـبـَّت دَق ِني ِّدلا ِفي َهَارْكِإ َلا َاَله َماَصِفنا َلا َىَقْـثُوْلا ِةَوْرُعْلِاب َكَسْمَتْسا ِدَقَـف ِهّللِاب نِمْؤُـيَو ِتوُغاَّطلِاب ْرُفْكَي ْنَمَف ِّيَغْلا
 ٌميِلَع ٌعي َِسم ُهّللاَو
56
ةحمسلا ةیفینحل اب تثعب63
“Aku diutus dengan membawa agama yang condong kepada kebenaran dan toleran.”
 تلاق اهنأ اهنع اللها ىضر ةشئاع نع : راتخا لاإ نيرمأ ىف ملسو هيلع ىلص اللها لوسر ريخ ام
امثإ نكي مل ام امه رسيأ... ) دواد وبأ هاور(64
“ Diriwayat dari ‘Aisyah RA berrkata: tidak sekali-kali Rasulullah saw diberikan pilihan
kecuali memilih yang lebih ringan/mudah di antara keduanya selamabukan merupakan
dosa.”
Implementasi dari prinsip tidak menyempit ini salah satunya tampak dalam bentuk
keringanan hukum atau rukhsah. Sebagai contoh rukhshah adalah adanya keringan hukum
bagi orang yang memiliki alasan karena sakit atau dalam perjalanan boleh berbuka puasa
pada bulan ramadhan,65 dengan kewajiban untuk mengantinya sejumlah hari yang
ditinggalkannya setelah uzurnya hilang. Selain puasa orang sakit atau muisafir juga
diperbolehkan melakukan qashar,66 atau jama’ shalat.
60  ٍَجرَح ْنِم ِني ِّدلا ِفي ْمُكْيَلَع َلَعَج اَمَو ْمُكاَبَتْجا َوُه ِهِداَهِج َّقَح ِهَّللا ِفي اوُدِهاَجَو نِم َينمِلْسُمْلا ُمُكاََّسم َوُه َميِهَارْـِبإ ْمُكِيَبأ َةَّلِّم
 وُتآَو َةَلاَّصلا اوُميَِقَأف ِساَّنلا ىَلَع ءاَدَهُش اُونوُكَتَو ْمُكْيَلَع اًديِهَش ُلوُسَّرلا َنوُكَِيل اَذَه ِفيَو ُلْبَـق َمْعَِنف ْمُكَلاْوَم َوُه ِهَّللِاب اوُمِصَتْعاَو َةاَكَّزلا ا َلىْوَمْلا
 ُيرِصَّنلا َمِْعنَو
61  ُكَّلَعَل ْمُكْيَلَع ُهَتَمِْعن َّمِتُِيلَو ْمَُكرَّهَطُِيل ُدِيُري نِكَـلَو ٍَجرَح ْنِّم مُكْيَلَع َلَعْجَِيل ُهّللا ُدِيُري َنوُرُكْشَت ْم …
62  اًفيِعَض ُناَسنِلإا َقِلُخَو ْمُكنَع َفِّفَُيخ َنأ ُهّللا ُدِيُري
63Imam Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Kairo: Mu’assasah al-Qarthabah,tt) hadits ke
22.345, Juz 5, hlm. 266
64Abu Daud, Sunan Abu Daud
65  ُدیُِری َلاَو َرُْسْیلا ُمُِكب ُّالله ُدیُِری َرَُخأ ٍماََّیأ ْن ِّم ٌة َّدَِعف ٍَرفَس َىلَع َْوأ اًضیِرَم َناَك نَمَو ◌ُ ْاُولِمُْكِتلَو َرْسُعْلا ُمُِكب
 َنوُرُكَْشت ْمُكَّلََعلَو ْمُكاََدھ اَم َىلَع َّالله ْاوُرِّبَُكِتلَو َة َّدِعْلاةرقبلا :(
66Qashar shalat boleh dilakuka (bahkan menurut sebagian ulama wajib dilakukan), berdasarkan ayat
(101:  ِيف ُْمتْبَرَض اَِذإَوَنأ ُْمتْفِخ ِْنإ َِةلا َّصلا َنِم ْاوُرُصَْقت َنأ ٌحَانُج ْمُكَْیلَع َسَْیَلف ِضَْرلأا)ءاسنلا ْاوَُرفَك َنیِذَّلا ُمَُكِنتَْفی
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2. Tidak Banyak Memberikan Beban (  فیلكتلا لیلقت )
Taklif adalah istilah hukum Islam yang berarti pemberian beban hukum dan tanggung
jawab atas seorang mukallaf, yang meliputi lima bentuk hukum, yaitu hukum wajib, sunnah,
mubah, makruh, dan haram, disebabkan ia telah dewasa atau dalam bahasa fikih disebut
baligh.67 Meskipun demikian pemberian beban itu hanya sebatas kemampuan individu.68 Jika
tidak kuat menanggung kewajiban, maka aturan lain yang berlaku. Sebagai contoh, salah satu
rukun shalat adalah berdiri. Tetapi bila seseorang tidak mampu untuk berdiri tegak, maka ia
boleh berdiri bersandar dengan tongkat, tiang atau lainnya. Jika masih tidak bisa, maka ia
boleh shalat sambil duduk. Jika tidak mampu, maka ia boleh shalat sambil berbaring dengan
gerakan isyarat, jiga tidak mampujuga, maka cukup menghadirkan shalat dalam hati. Keringan
seperti ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 286, dan surat al-Hajj ayat
78 di atas, dan disebutkan di dalam hadits Nabi saw dari ‘Aisyah ra :
لاق ملسو هيلع ىلص يبنلا نا امهنع اللها ىضر سابع نبا نع :ىلصي نأف امئاق ضيرملا
ب ءىموي امئان ىلص ةقشم هتلان نأف ادعاق ىلص ةقشم هتلان هسئر) ىف ىناربطلا هجرخأ
طسولآا(
Artinya: Dari Ibnu Abbas ra, bahwasannya Rasulullah saw bersabda:” Seseorang yang sakit
hendaklah shalat dengan berdiri, jika ia merasa susah, maka shalatlah dengan duduk,
 ًانِیب ُّم ا ًّوُدَع ْمَُكل ْاُوناَك َنیِِرفاَكْلا َِّنإ{101}. Adapun pengertian qashar shalat adalah meringkas jumlah rakaat shalat
yang empat zuhur, ashar, dan isya menjadi dua rakaat.
67 Dalam hukum Islam memberikan batasan atau cirri-ciri tentang baligh, Yaitu, 1. Apabila laki-laki atau
perempuan telah berusia lima belas tahun Qomariyah,atau 2. Telah keluar mania tau mimpi basah, 3. Talah
keluar darah atau menstruasi bagi perempuan pada usia Sembilan tahun
68 ةرقبلا :286 )  َْتبَسَك اَم َاَھل َاھَعْسُو َِّلاإ اًسَْفن ُّالله ُفِّلَُكی َلاَتبََستْكا اَم َاھَْیلَعَو
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jika ia susah, maka shalatlah dengan berbaring sambil memberikan isyarat (untuk
rukuk dan sujud) dengan kepalanya. (HR. At-thabrani di dalam Aushath).
Shalat adalah sebuah kewajiban yang wajib ditegagkan, namun ia boleh dilakukan
sesuai dengan kemampuan masing-masing individu dalam kondisi apapun. Jika ada halangan,
bukan bebas atau hilang kewajiban selama masih memiliki akal. Hal ini seperti yang
disebutkan dalam kaidah fikih (al-qawa’id al-fiqhiyah) :
هلك كزتي لا هلك كردي لا ام
“Sesuatu yang tidak bisa dilakukan secara utuh (secara sempurna), tidak boleh
ditinggalkan sama sekali.”
Kaidah di atas selaras dengan Firman Allah dan sabda Rasulullah berikut ini:
تبستك ام اهيلعو تبسك ام اهل اهعسو لاإ اسفن اللها فلكي لا..69.
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesangupannya, ia
mendapatkan pahala ( dari kebajikan) yang diusahakannya, dan ia mendapatkan
siksaan (dari kejahatan) yang diusahakannya.
3. Penerapan Hukum secara Bertahap
Ketika Rasulullah diutus di tengah-tengah bangsa arab, adat istiadat dan kebiasaan
mereka sudah mendarah daging dan susah untuk diubah dalam waktu yang singkat. Adat
istiadat dan kebiasaan orang arab tidak semuanya buruk. Ada adat kebiasaan yang tetap
69Al-Qur’an, Surah al-Baqarah:
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dipertahankan dan tidak bertentangnan dengan syari’at Islam, serta tidak menghambat
pembentukan masyarakat baru yang berbudaya Islami. Karena pada dasarnya, bangsa arab
adalah keturunan Nabi Ibrahim as yang menganut agama Samawi. Sedikit banyak adat
istiadatnya pun masih ada pengaruh dari ajaran Nabi Ibrahim, Walaupun banyak juga yang
sudah menyimpang dari ajaran aslinya. Kebiasaan yang sungguh bertentangan dengan ajaran
Islam, maka tidak secara total diberantas karena akan menimbulkan resistensi dari mereka
yang menerima Islam sebagai “agama baru” mereka. Jalan terbaik untuk menghilangkan atau
mengubah kebiasaan buruk tersebut adalah dengan sedikit-demi sedikit dan berangsur-
angsur, secara halus dan tidak spontan. Inilah yang disebut dengan al-tadarruj fi al-tasyri’.
Salah satu contoh popular dalam hal ini adalah proses terjadinya larangan atau pengharaman
khamar yang diharamkan secara bertahap.
Pengharaman khamar ini dimulai sejak Nabi saw berada di Makkah, dengan isyarat
melalui surat al-Nahl: 67,70 yang menyebutkan bahwa dari sebagian buah (kurma dan anggur)
bisa diolah menjadi minuman yang dapat memabukan, yang tentu saja berbahaya bagi tubuh.
Selanjutnya disusul dengan surat al-Baqarah: 21971, dalam ayat ini disebutkan bahwa
minuman khamar itu adalah perbuatan dosa besar walaupun ada sedikit manfaatnya bagi
manusia. Tahapan berikutnya adalah surat al-Nisa’: 4372, berisikan larangan tegas untuk
melakukan shalat apabila dalam keadaan mabuk, sampai ia menyadari apa yang ia ucapkan.
70  َْعی ٍمَْوقِّل ًَةیلآ َِكلَذ ِيف َِّنإ ًانَسَح ًاقْزِرَو اًرَكَس ُھْنِم َنوُذِخََّتت ِبَانَْعلأاَو ِلیِخَّنلا ِتاَرََمث نِمَو َنُوِلق
71 نِم َُربَْكأ اَُمھُمِْثإَو ِساَّنِلل ُِعفَانَمَو ٌرِیبَك ٌمِْثإ اَمِھِیف ُْلق ِرِسْیَمْلاَو ِرْمَخْلا ِنَع ََكنُوَلأَْسی اَذاَم َكَنُوَلأَْسیَو اَمِھِعْفَّن
 َنوُرََّكَفَتت ْمُكَّلََعل ِتَایلآا ُمَُكل ُّالله ُنِّیُبی َِكلَذَك َوْفَعْلا ُِلق َنُوِقفُنی
72  ُنُج َلاَو َنُولُوَقت اَم ْاوَُملَْعت َىَّتَح ىَراَكُس ُْمتَنأَو ََةلا َّصلا ْاُوبَرَْقت َلا ْاُونَمآ َنیِذَّلا َاھَُّیأ َای ٍلِیبَس يِِرباَع َِّلاإ ًاب
 ِّنلا ُُمتْسََملا َْوأ ِِطئآَغْلا ن ِّم مُكن ِّم ٌدََحأ ءاَج َْوأ ٍَرفَس َىلَع َْوأ ىَضْر َّم ُمتنُك ِنإَو ْاُولَِستَْغت َىَّتَح ْاوُم ََّمَیَتف ءاَم ْاوُدَِجت َْمَلف ءاَس
 ِإ ْمُكیِدَْیأَو ْمُكِھوُجُِوب ْاوُحَسْمَاف ًابَِّیط اًدیِعَص اًرُوفَغ ا ًُّوفَع َناَك َّالله َّن
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Kemudian larangan terhadap khamar dicantumkan dengan tegas dan jelas dalam surat al-
Maidah: 90,73 bahwa minuman khamar itu adalah najis yang termasuk perbuatan setan, dan
secara tegas pula disebutkan perintah untuk menjauhinya.74
Dari tiga prinsif penerapan hukum syari’at Islam di atas, akan dilihat seperti apa
penerapan hukum kewajiban zakat (ditetapkan sebagai kewajiban dalam syari’at) dalam Islam.
Perhatian Islam dalam terhadap penanggulangan kemiskinan dan fakir tidak dapat
dibandingkan denga naturan yang dibuat manusia manapun, baik dari segi pengarahan
maupun dari segi pengaturan dan penerapan. Sejak kelahirannya di Makkah Islam sudah
memperhatikan masalah social dan penangulangan kemiskinan. Dalam hal ini al-quran
mengunggkapkan dengan kata-kata “memberi makan dan mengajak memberi makan orang
miskin” atau dengan “ mengeluarkan sebagian rezki yang diberikan Allah”, memberikan hak
orang yang meminta-minta, miskin, dan terlantar dalam perjalanan, “membayar zakat, dan
ungkapan lainnya, yang intinya merupakan anjuran dan/atau perintah untuk melakukan
perhatian yang penuh terhadap orang yang kurang beruntung.
Kepedulian terhadap orang miskin merupakan realisasi dari keimanan dan ketaqwaan
seseorang (lihat misalnya dalam surat al-Muddatsir dan al-Haqqah). Al-Qur’an tidak hanya
menghimbau untuk memperhatikan dan memberi makan orang miskin, dan mengancam bila
mereka dibiarkan terlunta-lunta. Lebih dari itu, Islam juga menganjurkan setiap orang mukmin
untuk mendorong orang lain memperhatikan orang-orang miskin, sebab orang yang tidak
73  ِناَطْی َّشلا ِلَمَع ْن ِّم ٌسْجِر َُملاَْزلأاَو ُباَصَنلأاَو ُرِسْیَمْلاَو ُرْمَخْلا اَمَِّنإ ْاُونَمآ َنیِذَّلا اَھَُّیأ َای ْمُكَّلََعل ُهُوِبَنتْجَاف
 َنوُِحلُْفت
74 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Jakarta: Mizan 1996), hlm. 146-147
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melaksanakan kewajibannya atau menelantarkan fakir miskin, maka diangap mendustakan
agama (QS. al-Ma’un : ayat 3 ).75 Selain dianggap sebagai pendusta agama, mereka juga
diancam dengan hukuman yang diungkapkan dengan kalimat tegas seperti “ tangkap dan
belenggu mereka” kemudian lemparkan kedalam api neraka yang menyala-nyala, dan dibelit
dengan rantai tujuh puluh hasta, (QS. al-haqqah: 30-34).76 Selanjutnya dalam surat al-
Dzdari’at ayat 19,77 disebutkan “ Dalam kekayaan mereka tersedia hak peminta-minta dan
orang-orang yang hidup dalam kekurangan”. Dalam ayat ini digambarkan bahwa orang-orang
yang bertakwa adalah orang yang menyadari sepenuhnya bahwa kekayaan mereka bukanlah
milik sendiri, tapi di dalamnya terdapat hak orang lain yang membutuhkan. Hak tersebut
bukanlah merupakan hadiah atau sumbangan karena kemurahan hati mereka, tetapi sudah
merupakan hak orang-orang tersebut. Penerima tidak bisa diangap lebih rendah dan pemberi
tidak pula merasa lebih tinggi.
Ayat-ayat di atas turun di Makkah, sementara zakat diwajibkan di Madinah. Dengan
demikian, sejak awal-awal munculnya Makkah, Islam telah menanamkan kesadaran di dalam
dada orang Islam bahwa ada hak-hak orang yang berkekurangan di dalam harta mereka.
Namun ayat-ayat tentang zakat yang turun di Makkah belum berupa kewajiban dan belum ada
ukuran serta penjelasan terperinci tentang kewajiban zakat, tapi lebih kepada ajakan dan
dorongan untuk peduli dengan orang-orang yang berkekurangan. Sementara ayat-ayat yang
75 ِنیِكْسِمْلا ِماََعط َىلَع ُّضَُحی َلاَو  ِنی ِّدلاِب ُب ِّذَكُی يِذَّلا َتَْیأََرأ َمِیَتیْلا ُّعَُدی يِذَّلا َِكلََذف
76  ُهوُّلَص َمیِحَجْلا َُّمُثھوُّلَُغف ُهوُذُخ
  ِنیِكْسِمْلا ِماََعط َىلَع ُّضَُحی َلاَو
77  ِموُرْحَمْلاَو ِِلئا َّسلِّل ٌّقَح ْمِِھلاَوَْمأ ِيفَو
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turun di Madinah sudah merupakan perintah wajib mengeluarkan zakat dengan nishab dan
bearnya sudah ditentukan, orang-orang yang mengumpulkan dan membagikan sudah
diatur,dan Negara bertanggung jawab mengelolanya. seperti dalam surat at-Taubah yang
memiliki perhatian yang besar tentang kewajiban zakat:78
1. Dalam ayat 5 surat ini Allah memerintahkan agar orang-orang musyrik yang
melanggar perjanjian damai dibunuh.Tetapi jika mereka (1) bertaubat, (2) mendirikan
shalat wajib, (3) membayar zakat, maka berilah mereka kebebasan.
2. Dalam ayat 11 Allah berfirman; ‘’…Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan
membayar zakat, maka barulah mereka teman kalian seagama,…”
3. Kemudian Allah SWT berfirman dalam ayat 18 tentang golongan orang-orang yang
memakmurkan masjid dan akan mendapat petunjuk Allah, yaitu: orang-orang yang
beriaman kepada Allah dan hari kemudian, mendirikan shalat dan menunaikan zakat.
4. Selanjutnya dalam ayat 35 Allah mengancam dengan azab yang pedih kepada orang-
orang yang menimbun emas dan perak dan tidak menafkakannya di jalan Allah.
5. Dalam ayat 60 surat ini juga terdapat penlaskan tentang kelompo yang berhak
menerima zakat (mustahiq).
6. Allah menjelaskan pula pada ayat 71 bahwa zakat merupakan salah satu sarana
kebersamaan orang mukmin dalam melakukan kebaikan dan mencegah
kemungkaran, yang membedakannya dari orang munafik yang berlaku sebaliknya.
7. Akhirnya dalam surat 103, Allah memberikan instruksi agar sebagian harta orang-
orang kaya agar diambil zakatnya, sebagai pembersih dan mensucikan harta mereka.
78 Yusuf Qardhawi, Fikih Zakat, (Beirut: al-Muassasah al-Risalah, 1994), Juz 1, Cet 22, hlm. 62-66
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D. Benda-benda yang Wajib di Zakati
Harta benda yang wajib dizakati dalam pembahasan ini khusus masalah zakat mal.
Adalah menjadi suatu keharusan untuk memahami dengan pasti mengenai apa yang
dimaksud dengan harta, sebelum membahas tentang benda-benda yang wajib dizakati.( لاوملآا
ةاكزلا بجت ىتلا( . Untuk menghindari kesalapahaman tetang kewajiban zakat. Dalam hal ini,
harta kekayaan bisa dikategorikan menjadi dua, yaitu yang bersifat fisik dan non fisik. Yang
bersifat fisik barangkali tidak perlu dijelaskan, karena harta benda yang berbentuk barang,
seperti, tanah, perhiasan, ternak, dan sebagainya. Sedangkan yang bersifat nonfisik adalah
kekayaan immaterial yang merupakan potensi yang memungkinkan seseorang yang
memilikinya bisa memamfaatkannya dan menghasilkan imbalan, baik berbentuk uang dan
manfaat, seperti hak atas kekayaan intelektual (HAKI), berupa hak cipta atas sesuatu;
keahlian melakukan suatu pekerjaan, dan lain sebagainya.  Semua potensi yang bersifat
nonfisik tersebut dapat menghasilkan imbalan berupa uang atau benda, yang selanjutnya
terhitung menjadi kekayaan fisik.
Sebelum membahas tentang harta benda yang wajib dizakati, maka akan diuraikan
terlebih dahulu pengertian harta (لام ) menurut bahasa dan istilah. Secara bahasa, harta
benda menurut orang arab meliputi “segala sesuatu yang disukai orang untuk menyimpan dan
memilikinya, seperti unta, sapi, kambing, kuda, kurma, rumah, emas dan perak termasuk
dalam kategori harta benda atau (ƟỸƧ).79 Dalam kamus Lisan al-‘Arab menyebutkan bahwa
“harta benda adalah segala bentuk kekayaan yang dimiliki”. Selanjutnya, para ahli fikih
berbeda pendapat mengenai pengertian mal secara terminologis. Menurut para ulama Mazhab
79 Yusuf Qardhawi, op.cit, hlm. 123
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Hanafi, kekayaan atau harta adalah segala yang dapat dipunyai dan bisa diambil
manfaatnya .80 Mustafa Ahmad Zarqa’ mengemukakan suatu defenisi yang memungkinkan
tercakupnya berbagai harta, sesuai dengan perkembangan keadaan dan zaman. Ia
menyatakan bahwa harta itu adalah segala sesuatu yang kongkret bersifat material yang
mempunyai nilai dalam pandangan manusia.81
Sejalan dengan ketentuan ajaran Islam yang selalu menetapkan standar umum pada
setiap kewajiban yang dibebankan kepada umatnya, maka dalam penetapan harta menjadi
sumber atau objek zakat pun terdapat beberapa ketentuan yang harus dipenuhi. Apabila harta
seorang muslim tidak memenuhi salah satu ketentuan, misalnya belum mencapai nishab,
maka harta tersebut belum menjadi sumber atau objek yang wajib dikeluarkan zakatnya.82
Adapun persyaratan harta menjadi sumber atau objek zakat, adalah sebagai berikut :
1. Kepemilikan yang sempurna
Kepemilikan yang sempurna yaitu harta tersebut berada di bawah kontrol dan berada
dalam kekuasaan pemiliknya, atau seperti menurut sebagian ulama bahwa harta itu berada di
bawah tangan pemiliknya, di dalamnya tidak tersangkut dengan hak orang lain, dan ia dapat
menikmatinya.83 Orang yang berstatus riqq atau budak tidak  dikenai kewajiban zakat, karena
kepemilikannya tidak diakui secara hukum. Hal ini di sebabkan status dirinya adalah memjadi
milik majikannya.
80Loc.cit,.
81Mustafa Ahmad Zarqa, al-Fiqh al-Islam fi Tsambihi al-Jadid, (Damaskus: Jami’ah Damaskus, 1946),
hlm 118
82Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonamian Modern, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hlm. 18
83Yusuf Qardhawi, op.cit, hlm 127
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Para fuqaha berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan harta milik.
Mazhab Hanafi berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan harta milik adalah harta yang
dimiliki secara utuh dan berada di tangan sendiri yang benar-benar dimiliki. Dengan demikian
binatang-binatang wakaf yang digembalakan dan kuda-kuda yang diwakafkan tidak wajib
dizakati sebab harta-harta tersebut tidak menjadi hak milik. Harta yang berada di bawah
kekuasaan musuh dan ditempatkan di daerah, juga tidak wajib dizakati karena dengan
demikian, menurut mazhab Hanafi, berarti musuh memiliki harta tadi.84
Mazhab Maliki berpendapat bahwa yang dimaksud dengan harta yang dimiliki secara
penuh adalah harta yang dimiliki secara asli dan hak pengeluarannya berada di tangan
pemiliknya. Dengan demikian harta yang digadaikan tidak wajib dizakati, karena harta tersebut
tidak dikuasai
2. Tumbuh dan berkembang
Tumbuh dan berkembang (al-na’ma)85 merupakan syarat yang harus ada pada harta
yang terkena kewajiban zakat. Jadi harta yang produktiflah yang terkena kewajiban
mengeluarkan zakat. Pengertian “ berkembang “ menurut bahasa adalah bahwa sifat
kekayaan itu memberikan keuntungan, bunga, atau pendapatan, keuntungan investasi,
ataupun pemasukan. Menurut ulama fikih berkembang berarti “bertambah”. Bertambah yang
dimaksud dapat dalam dua bentuk, bertambah secara kongkrit dan bertambah tidak secara
kongkrit. Bertambah secara kongkrit berarti bertambahnya harta sebagai akibat pembiakan
84 Imam ‘Aluddin Abi Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Al-Bada’I’ Al-Sanai’, (Bairut: Darul Fikri,
t.th), hlm. 9
85 An-Nama’ menurut bahasa berarti az-ziyadah atau bertambah. Menurut istilah, kata ini mengandung
dua makna, yaitu makna haqiqi dan taqriri. Secara haqiqi, harta yang wajib dizakati adalah harta yang bertambah
karena beranak pinak, diperdagangkan, atau sejenisnya. Secara taqdiri harta benda tersebut memiliki potensi
untuk tumbuh dan berkembang. Lihat al-Zuhaili, hlm. 139-140
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atau perdagangan atau sejenisnya. Sedangkan bertambah tidak secara kongkrit maksudnya,
kekayaan itu berpotensi untuk berkembang baik harta itu berada di tangannya ataupun berada
di tangan orang lain.86
Dijadikannya “berkembang” sebagai syarat pada harta yang akan dizakatkan adalah
agar muzakki tidak jatuh bangkrut dengan mengeluarkan sebagian dari hartanya. Hal ini
sesuai dengan sabda Rasulullah saw; “tidak akan berkurang kekayaan karna zakat”. Karena
zakat itu hanyalah sejumlah yang sangat kecil dari sesuatu kekayaan yang sangat banyak,
berkembang, dan diinvestasikan, yang berdasarkan sunnatullah tidak akan menguranginya.
Sebaliknya harta yang tidak berkembang tidak diwajibkan zakat oleh Rasulullah, seperti kuda
tunggangan dan budak.87 Sebagaimana sabda beliau:
لاق هنع اللها ىضر ةريره ىبأ نع : معلص اللها لوسر لاق : لاو هدبع ىف ملسملا ىلع سيل
ةقدص هسارف88
“Dari Abu Hurairah, ra., ia berkata, telah bersabda Rasulullah saw: “ tidak dipungut
zakat seorang muslim atas seorang hambah dan atas kuda tunggangannya”.
Denagn demikian, dapat ditegaskan bahwa di antara harta yang tidak dapat
dikembangkan adalah harta yang dipiutangkan dan tidak mungkin diharapkan kembali,
terkubur yang tidak diketahui tempatnya atau karena hal lain, yang pada intinya diluar
86Yusuf Qardhawi, op.cit, hlm. 138
87Di zaman Rasulullah kuda dan hamba sahaya bukan merupakan harta yang berkembang, Lihat Ibnu
Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari      hlm. 383
88Imam Muslim, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikri, t.th), Juz ke-2 hadits no. 8 dan 9, hlm. 676, hadits
ini juga diriwayatkan Imam Bukhari, dalam bab ‘wajib zakat”
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kekuasaan pemiliknya, maka tidaklah wajib zakat . Tetapi bila kesalahan itu berada pada pihak
pemiliknya, maka agama tidak memandang orang itu dapat dimaafkan karena tidak
mengembangkan kekayaannya tersebut. Dengan demikian ia harus mengeluarkan zakatnya
tanpa melihat apapun penyebab ia tidak mampu mengembangkan kekayaanya tersebut.
Artinya perasaan tidak mampu menurut Islam tidak boleh dijadikan alasan untuk
membebaskan seseorang pemilik kekayaan dari kewajiban-kewajibannya.89 Misalnya orang
yang memiliki harta yang telah mencapai nishab, tetapi harta itu hanya disimpan di rumah,
maka harta itu tetap dizakatkan, sampai jumlahnya kurang dari senishab.
3. Kekayaan itu cukup senishab
Untuk wajibnya zakat disyaratkan hendaknya harta yang dimiliki itu mencapai nishab.
Nishab secara syarak berarti “ sesuatu (ukuran) yang ditetapkan oleh syar’i sebagai tanda
wajibnya zakat”.90 Ketentuan bahwa kekayaan yang terkena kewajiban zakat harus sampai
senishab disepakati oleh para ulama, kecuali tentang hasil pertanian, buah-buahan, dan logam
mulia. Abu Hanifah berpendapat bahwa banyak ataupun sedikit hasil yang tumbuh dari tanah
harus dikeluarkan zakatnya 10% atau 5%.91 Demikianlah pendapat Ibnu Abbas, Umar bin
abdul Aziz dan lain-lain, bahwa dalam sepulu ikat sayur yang tumbuh dari tanah wajib
dikeluarkan sedekah sebanyak satu ikat.92 Tetapi jumhur ulama berpendapat bahwa nishablah
merupakan kekentuan yang mewajibkan zakat pada seluruh kekayaan, baik kekayaan itu
berupa yang tumbuh dari tanah maupun bukan.
89Yusuf Qardhawi, Fiqh,…hlm. 143-144
90Abdurrahman al-Jaziri, Al-Fiqh ‘Ala…, hlm. 102
91Ibn Mas’ud al-Kasami al-Hanafi, op.cit, hlm. 149
92Yusuf Qardhawi, Fiqh.., op.cit, hlm. 150
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4. Kekayaan itu lebih dari kebutuhan biasa
Di antara ulama fiqh ada yang mensyaratkan bahwa harta akan dizakatkan itu harus
lebih dari kebutuhan bias. Ulama-ulama Hanafi, sebagaimana yang dikutif oleh Yusuf
Qardhawi dalam bukunya Fikih al-Zakat, menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
kebutuhan rutin adalah, sesuatu yang betul-betul untuk kebutuhan hidup, seperti belanja
sehari-hari, rumah kediaman, senjata-senjata untuk mempertahankan diri, atau pakaian yang
diperlukan untuk melindungi tubuh dari panas dan dingin. Jiga ternmasuk kebutuhan primer
adalah membayar utang (yang dibuat karena memenuhi kebutuhan primer), peralatan kerja,
perabot rumahtangga, hewan tunggangan, dan buku-buku ilmu peengetahuan. Artinya, bila
seseorang mempunyai uang senishab tetapi digunakan untuk belanja kebutuhan yang
disebutkan di atas, maka tidak termasuk golongan orang kaya yang harus membayar zakat.93
Argumentasi menjadikan “lebih dari kebutuhan rutin” sebagai salah satu syarat harta wajib
dizakatkan adalah  firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 219:
… َوْفَعْلا ِلُق َنوُقِفُني اَذاَم َكَنوَُلأْسَيَو
Artinya: …”mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan, katakanlah:
“yang lebih dari kebutuhan…
Makna sesuatu “yang lebih dari kebutuhan” menurut Ibnu Abbas, sebagaimana yang
disebutkan oleh Yusuf Qardhawi adalah, sesuatu yang lebih dari kebutuhan keluarga.94 Hal
tersebut menunjukan bahwa Allah swt menetapkan objek zakat adalah sesuatu yang lebih dari
93Yusuf Qardhawi, Fiqh…., hlm 152
94Ibid., hlm 154
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keperluan, keperluan orang itu, keluarga, dan orang yang di bawah tanggungannya. Hal ini
berdasarkan sabda Rasulullah :
ش لضف نإف اهيلع قدصتف كسفنب أدبإف كلهأ نع ئش لضف نإف كله لألف ئل يوذ
نع لضف نإف كتبارق ىوذكتبارقاذكهف اذكهف ئش95
“ Dahulukan kepentingan dirimu, jika lebih berikanlah untuk keluargamu, jika masih
lebih berikan kepada kerabatmu yang dekat, bila lebih berikanlah untuk orang lain”.
5. Pemilik kekayaan bebas dari hutang
Maksud dari syarat ini adalah bahwa harta yang sudah satu nishab itu terbebas dari
utang. Apabila utang tersebut tidak mengurangi nishab harta yang wajib zakat, maka zakat
tetap wajib dibayarkan. Syarat ini disepakati oleh ulama Mazhab hanafi, Mazhab Maliki, dan
Mazhab Hanbali dengan beberapa pengecualian. Menurut mereka, apabila utang itu
merupakan hak pribadi seseorang, bukan hak Allah SWT, maka keberadaan utang itu
membuat orang yang berutang  tidak dikenai zakat, sekalipun syarat-syarat lainnya telah
terpenuhi. Akan tetapi, utang yang bukan hak pribadi, seperti utang nazar, kafarat atau haji,
maka tidak menghalangi kewajiban zakat seseorang.96
Ulama mazhab Hanbali berpendapat bahwa seluruh bentuk utang, apabila utang itu
meliputi seluruh harta atau sebagiannya, sehingga harta itu berkurang satu nishab, maka
pemilik harta itu tidak dikenai zakat. Menurut Mazhab Maliki, utang yang menghalangi
kewajiban zakat itu hanya apabila harta yang dimiliki itu terdiri atas emas dan perak atau uang.
Selain dari jenis harta ini, keberadaan utang tidak menggugurkan zakat. Menurut Ibnu Rusyd
95Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab Zakat (Riyadh: Dar Thaibah, 2006  ), hlm. 445
96Ensiklopedi Hukum Islam, PT Ichtiar Baru Van Hoeve: Jakarta, Jilid 6, 2006, hlm. 1989
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bahwa yang lebih dekat dengan tujuan syari'at adalah gugurnya zakat bagi orang yang
mempunyai utang, hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw:
لاق هنع اللها ىضر ةريره ىبأ نع :معلص اللها لوسر لاق : و مهئاينغأ نم ذخؤت ةقدص اميف
مهئارقف ىلع درت)ىراخبلا هاور(97
Artinya: “ Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw bersabda: “Di dalam harta benda ada
zakatnya yang dipungut dari si kaya dan dibagikan kepada si fakir/miskin”.
Bila seseorang membayar zakatnya yang mengakibatkan kekayaannya tidak lagi
sampai senishab, berarti ia bukanlah orang kaya. Penting untuk diketahui bahwa utang yang
menggugurkan kewajiban zakat adalah utang yang sudah jatuh tempo yang harus dibayar,
sedangkan terhadap utang yang belum harus dibayar, atau ada jalan lain yang akan melunasi
utang tersebut, tidaklah menggugurkan kewajiban zakat.
Sementara itu Imam Syafi’i dalam qaulul jadidnya, utang yang meliputi seluruh atau
sebagian harta seseorang yang dikenai kewajiban zakat tidak menghalangi kewajibannya
untuk mengeluarkan zakat. Alasannya, utang tersebut merupakan suatu tanggung jawab yang
harus dibayar, dan zakat juga wajib dibayar. Kewajiban zakat menurutnya, berkaitan dengan
harta yang di miliki seseorang, sedangkan kewajiban membayar utang merupakan tanggung
jawab orang yang berutang itu. Untuk membayar  utang itu tidak harus dari harta yang telah
memenuhi nishab kewajiban zakat, tetapi bisa dengan harta yang lain. 98
6. Kekayaan itu cukup satu tahun atau pada saat panen apabila hasil pertanian
97Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathl Barri….hlm. 346
98Ensiklopedi Islam, op.cit, hlm 1990
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Pemilikan harta di tangan seseorang telah melalui satu tahun atau 12 bulan
Qomariyah. Ini hanya berlaku khusus terhadap ternak, uang, emas, perak, dan harta benda
dagang, atau dikenal dengan istilah “zakat modal”. Tetapi hasil pertanian, buah-buahan, madu,
logam mulia, harta karun, dan lain-lainnya yang sejenis, tidaklah dipersyaratkan satu tahun,
dan semua itu dikenal dengan istilah “zakat pendapatan”.99
Ibnu Rusyd menyebutkan bahwa jumhur ulama fiqih mensyaratkan haul (waktu satu
tahun) pada emas, perak, dan hewan ternak. Sebab para khalifah yang empat telah
menetapkan demikian, dan hal tersebut telah diyakini mereka sebagai sesuatu yang tauqifi
(penetapan dari syara’).100
Pada dasarnya jenis-jenis harta yang menjadi sumber zakat yang dikemukakan
secara terperinci dalam al-Qur’an dan Hadits menurut Ibnu Qayyim ada empat jenis, yaitu :
tanam-tanaman dan buah-buahan, hewan ternak, emas dan perak, serta harta perdagangan.
Menurut Ibnu Qayyim keempat jenis inilah yang paling banyak beredar di kalangan umat
manusia, dan kebutuhan kepadanya merupakan hal yang niscaya (dharuri).101 Sementara itu
Sayyid sabiq menambahkan jenis harta zakat selain yang empat adalah barang tambang dan
barang temuan.102
Harta atau kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah sebagai berikut :
1. Emas dan Perak
99Yusuf Qardhawi, Fiqh…hlm. 161
100Ibnu Rusyd, op.cit, hlm. 602
101Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Zaad al-Maad, (Kuwait: Dar al-Fikri, 1995), Juz 23, hlm. 3
102Sayyid Sabiq, Fiqih al-sunnah, (Kuwait: Dar al-Bayyan, 1977), hlm. 27, Pendapat ini dikemukakan
juga oleh Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al-Fiqh Islamy wa ‘Adillatuhu, hlm. 758. Lihat juga: Abu Bakar al-
Laziri, Minhaj al-Muslim (Kuwait: Dar al-Fikri, 1997), hlm. 248, dan Ibnu Qudama, al-Mughni, (Riyadh: Muassasah
Sa’diyah, tt), hlm. 389
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Kewajiban zakat emas dan perak ditetapkan dalam al-Qur’an, As-Sunnah dan ijma’
ulama yaitu: Dasar Al-Qur’an adalah firman Allah swt sebagai berikut:
 ِلِطاَبْلِاب ِساَّنلا َلاَوْمَأ َنوُلُكْأََيل ِناَبْهُّرلاَو ِراَبْحَلأا َنِّم ًاريِثَك َّنِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي ِليِبَس نَع َنوُّدُصَيَو
 ِفْلاَو َبَهَّذلا َنوُزِنْكَي َنيِذَّلاَو ِهّللامِيلَأ ٍباَذَِعب مُهْرِّشَبَـف ِهّللا ِليِبَس يِف اَهَـنوُقِفُني َلاَو َةَّض
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang
alim Yahudi dan Rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan
jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.  Dan orang-
orang yang menyimpan emas da perak dan tidak menafkahkan pada jalan Allah,
maka beri tahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih.
Ayat tersebut menyatakan bahwa pada emas dan perak terdapat hak Allah secara
menyeluruh. Bagi yang tidak menyerahkn hak Allah, itu berarti bahwa yang bersangkutan
memakan harta orang dengan jalan bathil dan termasuk dalam menghalang-halangi manusia
dari jalan Allah. Selanjutnya, pengertian firman-Nya : “Dan mereka tidak menafkahkannya”
condok kepada maksud emas dan perak dalam artian uang, karena ia merupakan sesuatu
yang dapat diinfaqkan dan alat yang dipakai langsung untuk itu. Hal itu dikuatkan dengan
firman Allah: “Dan mereka tidak menafkahkannya” sebagai ganti dari kalimat “ Dan mereka
tidak menafkahkan keduanya”. Karena kat  a ganti “nya” kembali kepada “keduanya”. Hal ini
karena dirham dan dinar telah ditemukan sebagai mata uang dari emas dan perak.
Adapun hadis yang berbicara soal zakat emas dan perak adalah sebagai berikut :
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 لا ةضف لاو بهذ بحاص نم ام ملسو هيلع اللها ىلص اللها لوسر لاق لاق ةريره ىبا نع
 ران ىف اهيلع يمحأف ران نم حئافص هل تحفص ةمايقلا موي ناك اذإ لاإ اهقح اهنم يدؤي
ي يف هل تديعأ تدرب املك هرهظو هنيبج و هبنج اهب ىوكيف منهج هرادقم ناك مو
  ةنس فلأ نيسمخ
“ Tiadalah bagi pemilik emas dan perak yang telah menunaikan haknya, melainkan di
hari kiamat ia didudukan di atas pedang batu yang lebar dalam neraka, maka dibakar
dalam neraka jahannam, diseterikakan dengannya pipi, kening dan punggungnya.
Setiap api itu padam maka dipersiapkanlagi baginya (hal serupa) untuk jangka waktu
50 ribu tahun .
Para ulama sudah sepakat bahwa wajibnya zakat atas mata uang ini (emas dan
perak) tidak ada perbedaan pendapat di antra mereka.
Nishab emas adalah 94 gram sesuai dengan yang terdapat dalam Pedoman Zakat 9
seri yang diterbitkan oleh Depertemen Agama dan 85 gram menurut Yusuf al-Qardhawi dalam
bukunya Hukum Zakat. Sedangkan nishab perak adalah 672 gram. Nishab perak ini menurut
ulama mutaakkhirin haruslah dengan emas. Hal ini karena perak telah berubah nilainya
setelah Nabi dan sesudahnya. Adapun emas, nilainya berlangsung tetap sepanjang masa. Ia
tidak berubah sejalan dengan perubahan masa. Oleh karena itu, untuk menghitung zakat harta
saat ini, harus lah dengan satu mata uang saja yaitu emas dan tidak releven lagi dengan
perak, sebab  nilai perak telah jauh menurun dibandingkan dengan emas. Demikianlah
pendapat Muhammad Abu Zahrah, Abdul Wahhab Khallaf, Abdurrahman Hasan, ketika
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menyampaikan seminar tentang zakat di Damaskus pada tahun1952. Dan pendapat inilah
yang diikuti oleh Yusuf Qardhawi. 103
Untuk melihat lebih jelas nishab emas dan perak ini, serta berapa kadar zakat yang
harus dikeluarkan, berikut akan penulis gambarkan dalam bentuk table di bawah ini.
Nishab Emas dan Perak104
No Bentuk Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nisab Kadar Waktu
1 Emas Murni Senilai 91,92
grm emas
murni
2,5 % Tiap Tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 107,76
gram.
- Menurut Yusuf al-
Qardhawi
nishabnya senilai
85 gram
2 Perhiasan
perabotan/perlengkapan
rumah tangga dari emas
Senilai 91,92
emas murni
2,5 % Tiap Tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 107,76
gram.
- Menurut Yusuf al-
Qardhawi nishabnya
senilai 85 gram
- Perhiasan yang
dipakai dalam
ukuran yang wajar
dan halal, menurut
mazhab Maliki,
syafi’i, dan Hanbali
tidak wajib zakat
3 Perak Senilai 642
gram Perak
2,5 % Tiap tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 700 gram
103Yusuf Qardhawi, Fiqih Maqasyid Syari’ah
104Sumber: Undang-Undang RI No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, hlm. 58
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4 Perhiasan
perabotan/perlengkapan
rumah tangga dari
perak
Senilai 642
gram Perak
2,5 % Tiap tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 700 gram
Apabila seorang wanita yang telah memiliki perhiasan emas dan perak yang telah
cukup nishab dan haulnya.
2. Binatang Ternak
Binatang ternak amat luas dan banyak, tetapi yang berguna bagi manusia amat sedikit
sekali. Yang paliing berguna adalah binatang-binatang yang oleh orang Arab sisebut al-an’am
yaitu unta, sapi, kerbau, kambing, dan biri-biri. Binatang-binatang tersebut adalah anugrah
Allah kepada hamba-hambanya dan manfaatnya banyak diterangkan dalam ayat-ayat suci Al-
Qur’an, antara lain adalah firman Allah :
 َمَج اَهيِف ْمُكَلَو َنوُلُكَْأت اَه ْـنِمَو ُعِفاَنَمَو ٌءْفِد اَهيِف ْمُكَل اَهَقَلَخ َماَعْـَنلأاَو َنيِحَو َنوُحِيُرت َنيِح ٌلا
 ُؤَرَل ْمُكََّبر َّنِإ ِسُفَنلأا ِّقِشِب َّلاِإ ِهيِغِلَاب ْاُونوُكَت ْمَّل ٍدَلَـب ىَلِإ ْمُكَلاَقْـثَأ ُلِمْحَتَو َنوُحَرْسَت ٌميِحَّر ٌفو
Artinya: Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) yang
menghangatkan dan berbagai-bagai manfa'at, dan sebahagiannya kamu makan.
Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu membawanya
kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan.
Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai
kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri.
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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Binatang ternak tersebut diciptakan oleh allah untuk kepentingan manusia, antara lain
untuk ditungganginya sebagai kendaraan, dimakan dagingnya, diminum susunya, dan diambil
bulu dan kulitnya. Leh karena itu patutlah Allah meminta para pemilik binatang itu bersyukur
atas nikmat yang telah dianugrahkan-Nya kepada mereka yang secara kongkrit dilakukan
dengan membayar zakat.
Binatang-binatang ternak tersebut wajib dikeluarkan zakatnya apabila telah memenuhi
syarat-syaratnya: sampai senishab, telah dimiliki satu tahun, digembalakan (dipelihara), dan
tidak dipekerjakan.105 Adapun nishab binatang-binatang ternak yang hendak dikeluarkan
zakatnya tersebut adalah sebagai berikut:
a. Unta
Unta mulai terkena kewajiban zakat adalah 5 ekor. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah saw:
 كلام نب سنأ نع الله دیبع نع ... ةاشوذ سمخ ىف )ءاسنلا هاور(106
“Dari Ubaidillah dari anas ibn Malik… pada setiap ekor unta wajib dikeluarkan satu
ekor kambing”.
Jelasnya bahwa unta yang tidak sampai lima ekor, maka tidak perlu dikeluarkan
zakatnya, sesuai dengan sabda Rasulullah saw:
ةقدص دوذ سمخ نود امیف سیل
“ Unta yang jumlahnya di bawah lima ekor tidak perlu dikeluarkan zakatnya”. 107
105Yusuf al-Qardhawi, hlm. 188-191
106Imam An-Nasa’i, Suanan al-Nasa’i bi Syarh jalaluddin al-Suyuti, (Beirut: Dar al-Ma’arif, 1991), Juz V,
hlm. 28
107Diriwayatkan Bukhari-Muslim
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Kemudian bila jumlahnya telah mencapai 25 ekor, maka wajib dizakati satu ekor anak
unta betina (berumur satu tahun lebih). Selanjutnya setiap bertambah 10 ekor, umur unta yang
akan dizakatkan ditambah satu tahun. Menurut al-Nakha’I, al-Tsauri, dan abu Hanifah ababila
jumlah unta lebih dari 120 ekor, maka wajib zakatnya berubah kepada semula. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tabel berikut.
Nishab Zakat Unta108
No Nishab Unta Banyaknya Zakat Yang Dikeluarkan
1 5 s/d 9 1 ekor kambing
2 10 s/d 14 2 ekor kambing
3 15 s/d 19 3 ekor kambing
4 20 s/d 24 4 ekor kambing
5 25 s/d 35 1 ekor anak unta betina ( umur 1 tahun lebih )
6 36 s/d 45 1 ekor anak unta betina ( umur 2 tahun lebih )
7 46 s/d 60 1 ekor anak unta betina ( umur 3 tahun lebih )
8 61 s/d 75 1 ekor anak unta betina ( umur 4 tahun lebih )
9 76 s/d 90 2 ekor anak unta betina ( umur 2 tahun lebih )
10 91 s/d 120 2 ekor anak unta betina ( umur 3 tahun lebih )
108Yusuf Qardhawi, hlm. 176
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Yusuf Qardhawi menyebutkan bahwa ketetapan dalam tabel di atas, adalah
berdasarkan ketetapan ijma’ ulama, kecuali Ali ra., yang menyebutkan bahwa 25 ekor unta
zakatnya 5 ekor kambing (pengganti anak unta betina umur satu tahun lebih).
Adapun lebih dari 120 ekor unta, menurut kebanyakan ulama setiap 40 ekor unta
zakatnya 1 ekor anak unta betina (umur 2 tahun lebih), dan setiap 50 ekor unta zakatnya 1
ekor anak unta betina (umur 3 tahun lebih).
b. Zakat Sapi atau Kerbau
Berdasarkan ijma’ para fuqaha, hewan jenis kerbau disamakan dengan sapi.109
Nishab sapid an kerbau, menurut pendapat yang masyhur di kalangan mazhab yang empat,
adalah 30 ekor, di bawah itu tidak ada zakatnya. Untuk lebih jelasnya dpat dilihat tabel berikut
ini:
Nishab Zakat Sapid atau Kerbau
No Nishab Sapi/Kerbau Banyaknya Zakat Yang Dikeluarkan
1 30 s/d 39 1 ekor sapi jantan/betina (umur 1 tahun)
2 40 s/d 59 1 ekor sapi jantan/betina (umur 2 tahun)
3 60 s/d 69 2 ekor anak sapi jantan
4 70 s/d 79 1 ekor anak sapi betina umur 2 tahun & 1 ekor anak
sapi jantan umur 1 tahun
5 80 s/d 89 2 ekor anak sapi betina  (umur 2 tahun)
109Yusuf al-Qardhawi, hlm. 176
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6 90 s/d 99 3 ekor anak sapi jantan (umur 1 tahun)
7 100 s/d 109 1 ekor anak sapi betina umur 1 taahun & 2 ekor anak
sapi jantan umur 1 tahun
8 110 s/d 119 2 ekor anak sapi betina umur 2 tahun & 1 ekor sapi
jantan umur 1 tahun
Penetapan jumlah zakat sapi atau kerbau adalah, setiap bertambah 30 ekor, maka
zakatnya 1 ekor anak sapi betina/jantan berumur 1 tahun, dan setiap bertambah 40 ekor,
maka zakatnya satu ekor umur 2 tahun. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah saw :
 نیثلاث نم ةرقبلا نم هذخأی نأ هرمأو نمیلا ىلا ھثعب معلص الله لوسر نأ ذاعم نع
اعیبت , ةنسم نیعبرل لك نمو)ءاسنلا هاور(110
“ Dari Mu’adz sesungguhnya Rasulullah saw mengutusnya ke Yaman dan
memerintahkannya memungut zakat sapi, setiap 30 ekot wajib dikeluarkan satu ekor
umur satu tahun, dan setiap 40 ekor dikeluarkan satu ekor umur 2 tahun”.
c. Zakat Kambing atau Domba
Nishab untuk zakat  kambing, domba atau hewan sejenisnya ditetapkan berdasarkan
hadits dan ijma’. Menurut hadits Rasulullah zakat kambing/domba yang digembalakan adalah
40 ekor, dikeluarkan seekor kambing. Jika kambing tersebut mencapai 40 sampai 120 ekor
maka zakatnya 1 ekor kambing. Informasi ini diperoleh melalui sabda Rasulullah saw:
110Imam al-Nasa’I, hlm. 26
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 ھل بتك ھنع الله ىضر قیدصلا ركب ابأ نأ سنا نع : اھضرف ىتلا ةقدصلا ةضیرف هذھ
نیملسملا ىلع معلص الله لوسر ...: نیرشع ىلإ نیعبرأ تناك اذإ اھتمئاس ىف منغلا ھقدص ىفو
ةاش ةاش ةئامو ,اذإفنیتئام ىلإ ةئامو نیرشع ىلع تداز :ناتاش اھیفف , نیتئام ىلع تداز اذإف
ةئامثلاث ىلإ :هایش ثلاث اھیفف , ةاش ةئام لك ىفف ةئام ثلاث ىلع تداز اذإف)ىراخبلا هاور(111
“ Darib Anas ra., ia berkata: bahwasannya Abu Bakar al-Shiddiq pernah mengirim surat
kepadanya yang sisnya sebagai berikut: “Sesungguhnya Rasulullah saw telah mewajibkan
kepada semua orang Islam untuk menunaikan sedekah fardhu:.. “Adapun zakat yang
digembalakan, bila telah mencapai 40 ekor sampai dengan 120 ekor kambing ialah 1 ekor
kambing. Bila mencapai 120 sampai dengan 200 ekor, maka zakatnya 2 ekor kambing, bila
mencapai 200 sampai dengan 300 ekor kambing, maka zakatnya 3 ekor kambing, apabila
lebih dari 300 ekor kambing, maka setiap 100 ekor ialah satu ekor kambing”.
Untuk lebih jelasnya tentang zakat kambing atau domba, dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
No Nishab Kambing Banyak Zakat Yang Dikeluarkan
1 40 s/d 120 1 ekor kambing
2 121 s/d 200 2 ekor kambing
3 201 s/d 300 3 ekor kambing
4 301 s/d 400 4 ekor kambing
5 401 s/d 500 5 ekor kambing
6 501 s/d 600 6 ekor kambing
Catatan : Seterusnya, setiap bertambah 100 ekor kambing, maka zakatnya seekor kambing
111Al-Hafidz Ibn Hajar al-Asqalani, Bulughul Mram, tarjamah. Hlm. 278-281
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Berkaitanbeda  dengan batas umur kambing atau domba yang akan dizakatkan,
ulama berbeda pendapat. Menurut golongan Maliki zakat untuk domba yang telah mencapai
nishab ialah anak domba betina yang berumur setahun atau lebih. Sedangkan kambing yang
dizakatkan adalah anak kambing jantan umur 10 bulan atau minimal 6 bulan. Golongan Syafi’i
dan Ahmad berpendapat bahwa zakat dari kambing harus anak kambing jantan berumur
setahun, sedangkan domba juga harus jantan dengan umur minimal 6 bulan. Adapun menurut
golongan Hanafi, untuk zakat kambing harus telah berumur setahun, sedangkan domba
berumur 6 bulan dan tidak lebih setahun.112
d. Zakat Tanaman dan Buah-buahan
Kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil pertanian baik dalam bentuk tanaman
ataupun buah-buahan ditetapkan oleh firman Allah swt dan sabda Rasulullah saw serta ijma’
para ulama. Di antaranya surat al-An’am ayat 141:
 وُتْـيَّزلاَو ُهُلُكُأ اًفِلَتْخُم َْعرَّزلاَو َلْخَّنلاَو ٍتاَشوُرْعَم َر ْـيَغَو ٍتاَشوُرْعَّم ٍتاَّنَج َأَشنَأ يِذَّلا َوُهَو َناَّمُّرلاَو َن
 ْسُت َلاَو ِهِداَصَح َمْوَـي ُهَّقَح ْاوُتآَو َرَمْثَأ اَذِإ ِِهرَمَث نِم ْاوُلُك ٍِهباَشَتُم َر ْـيَغَو اًهِباَشَتُم ُّبِحُي َلا ُهَّنِإ ْاوُِفر
 َنيِِفرْسُمْلا
“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung,
pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima
yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari
buahnya (yang bermaca-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya dihari
112Yusuf Qardhawi, ..hlm. 213
82
memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
Selanjutnya hadits Rasulullah saw yang menjadi dasar kewajiban zakat pertanian,
ialah :
 رشعلا ايرشع تاك وأ نويعلاو ءامسلا تقس اميف معلص اللها لوسر لاق ةريره ىبأ نع
 رشعلا فصن حضنلاب يقس اميفو)ءاسنلا هاور(
“Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda: “tanaman yang diairi oleh hujan,
mata air atau air tanah, zakatnya 10 %, sedangkan yang diairi, zakatnya 5 %.
Berpijak kepada firman Allah dan hadits Rasulullah saw, maka para ulama sepakat
(ijma’), bahwa hukum mengeluarkan zakat pertanian adalah wajib, kendatipun mereka
berbeda pendapat tentang jenis-jenis hasil pertanian yang akan dizakatkan. Menurut Abu
Hanifah, seluruh jenis hasil tanaman yang ditanam, wajib zakat 10 % atau 5 % kecuali kayu
api dan bambu karena tidak biasa ditanam orang. Namun demikian, bila sengaja
membudidayakannya, maka wajib dikeluarkan zakatnya, hal itu sesuai dengan keumuman
ayat.113 Menurut Yusuf Qardhawi, pendapat Abu Hanifah tersebut adalah yang paling kuat
untuk dipegang.114
Untuk melihat lebih jelas, zakat pertanian serta besaran zakat yang akan dikeluarkan,
dapat diamati pada tabel di bawah ini:
Nishab Tanaman dan Buah-buahan
113Abdurrahman al-Jaziri, hlm 149
114Yusuf Qardhawi, hlm 337
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No Bentuk Pertanian &
Buah-buahan
Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nishab Kadar Waktu
1 Padi 1.481 Kg
gabah/ 815
Kg
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
Timbangan beras
sedemikian itu adalah
bila setiap 100 Kg gabah
menghasilkan 55 Kg
bersa
2 Biji-bijian: seperti;
jagung, kacang-
kacangan, dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Hanbali : yang wajib
dizakati hanya biji-bijian
yang tahan disimpan
lama
- Syafi’I : sependapat
dengan hambali, namun
beliau menambahkan
harus makanan pokok
3 Tanaman Hias:
anggrek, dan segala
jenis bunga-bungaan
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
4 Rumput-rumputan:
Rumput hias, tebu,
bamboo, dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
5 Buah-buahan: kurma,
mangga, jeruk,
pisang, kelapa,
rambutan, durian,
dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
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6 Sayur-sayuran:
bawang, wartel,
cabe, dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %5 %
s/d 10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
7 Segala jenis tumbuh-
tumbuhan lainnya
yang bernilai
ekonomis
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mazhab syafi’i berpendapat bahwa hasil
pertanian yang wajib zakat itu hanya terbatas pada tanaman dan buah-buahan yang dijadikan
makanan pokok, bila tidak, maka tidak ada kewajiban zakat. Namun petani akan di kenai
kewajiban zakat apabila ia menanam tanaman atau buah-buahan untuk keperluan bisnis,
yakni 2,5 % yang masuk dalam kategori zakat perdagangan.
Menurut mazhab Hanbali, tanaman dan buah-buahan baru wajib zakat bila hasil
pertanian itu tahan disimpan dalam waktu yang lama. Akan tetapi Hanbali tidak merinci berapa
lama waktu yang dimaksud. Berbeda dengan pendapat di atas, Abu Hanifah yang
berpendapat bahwa semua hasil tanaman yang dimaksudkan untuk mengeksploitasi dan
memperoleh penghasilan dari penanamannya , wajib zakatnya sebesar 10 % atau 5 %,
kecuali kayu api dan bambu yang hidupnya tidak ditanam. Akan tetapi, bila seseorang sengaja
menanamnya, maka benda itu wajib dikeluarkan zakatnya.
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Pendapat Imam Abu Hanifah ini beralasan kepada prinsip umum firman Allah surat al-
Baqarah ayat 267 yang menyebutkan: “… dan sebagian apa yang kami keluarkan dari bumi
untuk kamu…”, serta firman uAllah dalam surat al-An’am ayat 141: “… bayarlah haknya waktu
memanennya…”. Abu Hanifah juga melegitimasi pendapatnya dengan sabda Rasulullah yang
menyebutkan: “Tanaman yang diairi air hujan zakatnya 10 % sedangkan yang diairi
(mengunakan biaya sendiri) zakatnya 5 %. Di sana Allah tidak memberikan pengecualian,
apakah dikonsumsi sebagai makanan pokok atau tidak, apakah tahan lama untuk disimpan
atau tidak.
Sedangkan Imam Syafi’I mentakhsisnya dengan hadits Rasul yang bersal dari Mu’az
bin Jabal; “ Sedangkan   mentimun, semangka, delima, tebu, dan sayur dikecualikan oleh
Rasulullah saw. Kenyataan ini dapat dimaklumi karena Imam Abu Hanifa berpendapat bahwa
dalalah lafz ‘am tersebut adalah qath’I sehingga ia tidak dapat ditakhsis oleh hadits ahad.
Sebaliknya Syafi’i berpandangan dalalah lafaz ‘am adalah zhanni, sehingga ia dapat ditakhsis.
e. Zakat Barang Dagangan
Allah memberikan keleluasan kepada orang-orang Islam untuk begiat dalam
berdagang, dengan syarat tidak menjual sesuatu yang haram dan tidak mengabaikan nilai-nilai
moral dalai  melakukannya, seperti kejujuran, kebenaran, dan kebersihan, serta tidak hanyaut
terbawa kesibukan dagang sehingga lupa mengingat dan menunaikan kewajiban terhadap
Allah swt.
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Seseorang yang memiliki kekayaan perdagangan, masanya sudah berlalu satu tahun,
nilainya mencapai nishab pada akhir tahun itu, maka wajib dikeluarkan zakatnya 2,5 %
dihitung dari modal dan keuntungannya. Dasar hukum wajibnya zakatperdagangan ini ialah
firman Allah sat dalam surat al-Baqarah ayat 267, yang menyebutkan:
مُتْبَسَك اَم ِتاَبَِّيط نِم ْاوُقِفنَأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي
“ Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-
baik…” 115
Selanjutnya hidits Rasulullah saw beliau bersabda:
 لاق هنع اللها ىضر بنج نب ةرمس نع : نم ةقدصلا جرخن نأ انرمأي معلص اللها لوسر ناك
 عيبلا هدعن ىذلا)دواد وبأ هاور(
“ Dari Samurah putra Jundub ra., ia berkata: “Rasulullah saw memerintahkan kepada
kami untuk mengeluarkan zakat dari barang-barang yang kami sediakan untuk dijual”.
Imam Syafi’I meriwayatkan dari Zuraik bin Hakim, ia menceritakan bahwa Umar bi Abdul
Aziz mengirim surat kepadanya yang berisi pernyataan: “ Lihatlah orang-orang muslim
yang kaya yang berada dalam kekuasaanmu, ambilah zakat dari harta perniagaan
mereka; yaitu setiap 40 dinar zakatnya adalah 1 dinar (1/4 atau 2,5 %)”.116
115Al-Baqarah : 267
116Imam Syafi’I, hlm.
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Barang dagang yang dimaksud di sini adalah barang perdagangan selain emas dan
perak. Tiga Imam mazhab kecuali Maliki sepakat bahwa emas dan perak tidak termasuk
dalam barang dagangan.
Para fuqaha mengajukan beberapa syarat wajib untuk zakat barang dagangan,117
Syarat-syarat tersebut ada tiga yang disepakati, yakni nishab, hawl, dan niat melakukan
perdagangan. Sedangkan syarat-syarat yang lain merupakan tambahan dalam setiap mazhab.
Adapun syarat-syarat zakat perdagangan tersebut ialah sebagai berikut :
a. Nishab
b. Hawl
c. Niat
Yusuf Qardhawi menambahkan pedagang tersebut bebas dari utang, dan lebih dari
kebutuhan pokok.118 Masih menurut yusuf Qardhawi, beliau menyampaikan pendapat Maimun
bin Mihran: “Apabila seseorang pedagang sudah berdagang selama 1 tahun, tibalah waktunya
untuk berzakat, mak hitunglah berapa jumlah uang kontan yang ada padamu dan barang
dagangan yang tersisa, hitung berapa nilai barang itu, begitu pulah piutang yang masih
mungkin akan kembali, kemudian keluarkan utangmu sendiri, dari sisa harta yang ada barulah
dikeluarkan zakatnya.119
117Syarat-syarat tersebut berjumlah empat menurut mazhab Hanafi, lima menurut mazhab Maliki, enam
menurut mazhab Syafi’i, dan hanya dua menurut mazhab Hanbali. Lihat : Wahbah al-Zuhaili hlm.164
118Yusuf al-qardhawi, hlm.314
119Yusuf Qardhawi, hlm. 318
88
Nishab Harta Perdagangan
No Bentuk
Perdagang
Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nishab Kadar Waktu
1 Perdagangan,
export/import,
kontraktor, real estate,
Percetakan,
Penerbitan, Swalayan,
super market, dsb
Senilai
91,92 gram
emas murni
2,5 % Setiap
tahun
- Menurut mazhab
Hanafi nishabnya
107,76 gram
emas murni
- Yusuf Qardhawi
nishabnya 85
gram
5. Zakat Barang-barang Tambang dari Perut Bumi dan Hasil Laut
Barang tambang adalah harta yang dikeluarkan dari perut bumi seperti, emas, perak,
besi, timah, belerang, minyak bumi, gas dan lain-lain yang bermanfaat bagi manusia. Yusuf
Qardhawi membedakan anatara barang tambang (ma’din) dengan kanz. Ma’din (barang
tambang) ialah; sesuatu pemberian bumi yang terbentuk dari benda lain tetapi berharga.
Maksud “seuatu pemberian bumi”, bukan sesuatu berasal dari laut, dan bukan pula simpanan
manusia. “Terbentuk dari benda yang lain”, berarti bukan tanah atau lumpur, karena keduanya
adalah bagian dari bumi, dan “berharga” berarti sesuatu harta yang mempunyai nilai di
kalangan manusia. Sementara kanz adalah tempat tertimbunnya harta karena perbuatan
manusia.120
Adapu dasar hukum zakat atas barang tambang, di antaranya disebutkan dalam
firman Allah surat al-Baqarah ayat 267 yaitu:
120Yusuf Qardhawi, hlm. 408
89
… ِضْرَلأا َنِّم مُكَل اَنْجَرْخَأ اَّمِمَو ْمُتْبَسَك اَم ِتاَبَِّيط نِم ْاوُقِفنَأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي
“… Hai orang-orang yang beriman infaqkanlah dari apa yang telah kamu usahakan,
dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu…”
121 هنع اللها ىضر ثراحلا نب للاب نع : نداعملا نم ذخأ معلص اللها لوسر نا
ةقدصلاةيلبقلا
“ Dari Bilal Putra Harits ra., ia berkata: “bahwasannya Rasulullah saw mengambil
zakat barang tambang kaum Qabaliah”.
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa yang termasuk ke dalam barang tambang
adalah segala sesuatu yang diolah dengan mengunakan api atau dengan kata lain yang
diketok dan ditempah, wajib dikelaurkan zakatnya 20 %. Adapun barang tambang cair atau
padat yang tidak diolah dengan mengunakan api. Tidak termasuk barang tambang yang harus
dikeluarkan zakatnya. 122
Imam Syafi’I menyebutkan bahwa barang tambang yang wajib dikeluarkan zakatnya
hanya emas dan perak, sedangkan terhadap barang tambang seperti, besi, tembaga, tima ,
Kristal , batu bara dan lainnya tidak ada kewajiban zakat  atasnyat setahun a. Zakat yang
dikeluarkan atas barang tambang emas da perak adalah 2,5 % tanpa syarat setahun. Karena
untuk barang tambang tidak ada syarat harus sampai satahun.123
121Al-Nasa’I, hlm 46
122Abdurrahman al-Jaziri, hlm 141-142
123Abdurrahman al-Jaziri, hlm 146-147
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Golongan Hanabila berpendapat bahwa yang dimaksud dengan barang tambang
adalah segala sesuatu yang dihasilkan dari dalam tanah, dan bukan dari jenis tanah itu
sendiri. Baik benda itu padat, seperti emas dan perak ataupun cairan, seperti minyak dan
sebagainya. Barang siapa menemukannya dari dalam tanah dan memilikinya wajib zakat 10 %
dengan dua syarat :
a. Mencapai nishab
b. Yang mengeluarkan barang tambang tersebut adalah orang yang dikenai kewajiban
zakat. Maka, bila orang kafir atau orang yang dikenai utang dan lain sebagainya tidak
wajib zakat.
NO Bentuk Barang
Tambang
Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nishab Kadar Waktu
1 Emas Senilai 91,92
grqm emas
murni
2,5 % Ketika
Memperolehnya
- Mazhab Hanafi:
Nishabnya
107,76 gram
- Yusuf Qardhawi:
nishabnya 85
gram
- Mazhab Hanbali:
Kadar zakatnya
2,5 %
- MazhabHanafi :
kadar zakatnya
20 %
2 Perak Senilai 642
gram perak
2,5 % Ketika
memperolehnya
- Mazhab Hanafi:
Nishabnya 700
gram dan
kadarnya 20 %
- Mazhab Maliki
dan Syafi’I zakat
apabila di
perdagangkan
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D. Muzakki (orang-orang yang wajib zakat)
Dalam kitab Badai’ al-Shanai’ membagi syarat kewjiban zakat kepada dua hal.
Pertama, syarat yang berkaitan dengan muzakki (orang yang dibebankan kewajiban zakat),
Kedua, syarat yang berkaitan dengan harta yang dizakati.124 Berkaitan dengan syarat
muzakki, maka para ulama fiqih telah membuat kreteria muzakki sebagai berikut:
1. Islam
Zakat tidak wajib bagi orang kafir untuk melaksanakannya, begitu juga
dengan kewajiban-kewajiban ibadah yang lainnya. Sebab zakat merupakan ibadah
mahdhah yang suci sementara orang kafir bukan orang yang suci. Sementara orang
murtad menurut imam syafi’i wajib mengelurkan zakat jika hartanya masih ada sampai
ia kembali masuk Islam. Sementara imam mazhab yang lain berpendapat bahwa
murtadnya mengugurkan kewajiban zakat. Adapun kafir Dzimmi(orang kafir yang
menjadi warga Islam), Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa khusus untuk kafir
Dzimmi harta yang diambil darinya adalah seperdua puluh sebagai balasan atas
perlindungan yang mereka dapatkan125
2. Merdeka:
Para ulama sepakat bahwa zakat tidak wajib atas hamba sahaya, karena
hamba sahaya tidak memiliki hak milik. Begitu juga mukatab (hamba sahaya yang
dijanjikan akan dibebaskan oleh tuannya dengan cara menembus dirinya). Pada
124Imam Alauddin Abu Bakar bin Masud al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Shanai’ Fi Tartibi al-
Syarai’, (Darul Kutub al-Ilmiyyah: Bairut Lebanon, 1987), Juz 2, hlm. 4
125 Wahbah al-Zuhaili, op.cit, hlm 99
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dasarnya, menurut jumhur, zakat diwajibkan atas tuan karena dialah yang memiliki
harta hambanya, oleh karena itu, dialah yang wajib mengeluarkan zakatnya seperti
halnya harta yang di tangan syarik (partner) dalam sebuah usaha perdagangan.
Mazhab Maliki berpendapat tidak ada kewajibkan zakat atas hamba sahaya ataupun
tuannya karena harta tersebut tidak dimiliki secara penuh, pada hal zakat pada
hakikatnya hanya diwajibkan pada harta yang dimiliki secara penuh. Selain itu, tuan
hamba sahaya tidak berhak memiliki harta hamba sahayanya.126
3. Baligh
Baligh adalah batas seseorang untuk menerima beban taklif. Secara umum
masuknya masa baligh dapat dicirikan dengan keluarnya mani (sperma) bagi laki-laki,
baik melalui mimpi basah atau melalui cara lain, seperti istimna’ (masturbasi). Adapun
bagi perempuan, masuknya masa baligh ditandai keluarnya darah haid127 dengan
ketentuan umurnya Sembilan tahun qomariyyah.128 Bila keluar mani tidak terjadi pada
laki-laki dan haid tidak terjadi pada perempuan, maka batas usia baligh adalah lima
belas tahun Qomariyah.129
126Ibid,. hlm. 98-99
127Haid menurut bahasa adalah mengalir. Sedangkan menurut syarak, haid ialah dalah yang keluar
sesudah perempuan mencapai usia baligh. Keluarnya dari bagian ujung rahim perempuan, dengan syarat-syarat
tertentu. Syaikh Abu Sujak berkata, Paling sediki masa keluarnya haid ialah sehari semalam, dan yang biasa
yaitu enam atau tujuh hari. Paling lama yaitu lima belas hari. Lihat: Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad
al-Husaini, Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtisar (Surabaya: Bina iman, 2003), hlm. 161-162
128Mengenai penjelasan cirri-ciri baligh bagi laki-laki dan perempuan, lihat: Abd Rahman Muhammad
bin Abdullah al-Rafi’I, Masail al-Haid wa al-ifas wa al-Istihadhah fi al-sunnah al-Nabawiyyah, (Kairo: Jami’ al-
Azhar, 1999), hlm. 5
129Fikih Islam memberikan batasan atau ketentuan cirri-ciri tentang baligh, yaitu 1. Apabila seorang laki-
laki atau perempuan telah berusia lima belas tahun Qomariyah, 2. Telah keluar mani baik laki-laki maupun
perempuan di atas usia Sembilan tahun, 3. Menstruasi bagi perempuan yang telah mencapai usia sembilan
tahun, Lihat, Muhammad Nawawi al-Jawi, Syarah Kasyifah al-Saja (Semarang : Toha Putra, tt), hlm. 16
93
Dengan masuknya usia baligh, maka seluruh kewajiban agama (taklif)
menjadi kewajiban yang tidak bisa ditinggalkan, kecuali jika ada penghalang. Demikian
juga halnya zakat wajib bagi orang yang sudah baligh. Berkaitan dengan zakat bagi
anak kecil, maka Imam Hanafi dengan pengikut mazhabnya berpendapat bahwa anak
kecil tidak wajib mengeluarkan zakat hartnya kecuali apa yang dikeluarkan bumi.
4. Berakal
Akal sehat menjadi salah satu pertimbangan agama untuk melaksanakan
kewajiban-kewajiban syar’i. Ketiak kemampuan seseorang berkurang atau tidak
mampu sama sekali untuk melakukan kewajiban agama di sebabkan oleh hilangnya
akal sehat, maka tuntutan terhadapnya juga hilang.
Para ulama sepakat bahwa syarat muzakki adalah Islam dan merdeka, namun tidak
sepakat dengan akil dan baligh menjadi syarat bagi seorang muzakki. Hal ini terkait dengan
pandangan ulama tentang ibadah zakat seperti yang diungkapkan oleh Yusuf Qardhawi dalam
buku maqasyi syari’ahnya. Zakat tidak sekedar ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, dan
haji, tetapi ia adalah ibadah yang juga mempunyai makna pajak, atau ia merupakan pajak
yang mempunyai makna ibadah. Apabila dicermati dan diteliti, maka akan diketahui bahwa
zakat mempunyai dua arti130 :
1. Zakat adalah ibadah yang bisa mendekatkan kepada Allah. Untuk itulah di dalam al-
Qur’an, ia disebut setelah shalat di dua puluh delapan tempat.
2. Zakat adalah hak harta yang diwajibkan oleh Allah dalam harta orang kaya untuk
diberikan kepada orang miskin dan orang-orang yang berhak
130Yusuf al-Qardhawi, Maqasyid Syari’ah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), hlm 231-232
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Untuk itulah terkadang para ahli fikih lebih menitik beratkan sisi yang pertama, dan
terkadang mereka menitik beratkan sisi yang kedua.
Para ahli fikih mazhab Hanafi lebih menitik beratkan kepada sisi ibadah ketika
mereka melihat zakat sebagai kewajiban bagi orang dewasa dan berakal. Dan mereka
mengugurkan kewajiban tersebut bagi anak kecil dan orang gila, meskipun kekayaan mereka
mencapai jutaan.
Imam Abu Hanifah adalah pelopor dari mazhab Hanafi mengatakan bahwa tidak
wajib zakat atas anak kecil dan orang gila, kecuali pada tanam-tanaman dan buah-buahan.
Anak kecil dan orang gila adalah orang yang tidak mukallaf (orang yang dibebani kewajiban
agama). Sementara ibadah memerlukan niat yang menjadi tolak ukur diterimanya ibadah
seseorang dalam beribadah.131
Sedangkan para ahli fikih dari Mazhab Maliki, Asy-Syafi’i, Hambali, dll, lebih menitik
beratkan kepada sisi kedua yaitu zakat adalah hak harta yang diwajibkan Allah dalam harta
orang kaya, sehingga mereka tetap mewajibkan zakat meskipun kepada harta anak kecil dan
orang gila.
Ketiga imam di atas mewajibkan zakat harta kepada anak kecil dan orang gila,
merka beralasan dengan keumuman dalil-dalil tentang kewajiban zakat baik al-Qur’an maupun
hadits. Mereka juga menqiyaskan kewajiban zakat harta anak kecil dengan kewajiban
terhadap tanaman dan zakat fitrah yang disepakati oleh jumhur ulama.132
131 Mahmud Syaltut, Muqaranatul Mazdahib Fil Fiqhi penterjemah: KH. Abdullah Zakiy Al-kaaf,
(Bandung: CV Pustaka setia, 2000, ), hlm. 105
132Al-Qadi Abu al-Walid Sulaiman bin Khalaf bin Sa’di bin Ayub al-Baji, al-Muntaqi Syarh Muwatha’
Malik (Bairut: Daru al-Kutub al-Ilmiyyah, 1999), hlm. 159
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Anak kecil dan orang gila adalah golongan yang tidak memiliki kemampuan dalam
bertindak hukum. Anak kecil dan orang gila sama-sama tidak mampu membedakan antara
yang baik dan yang buruk.
Berikut adalah bentuk-bentuk halangan yang berimplikasi terhadap hukum. Halangan
tersebut dalam ushul fikih disebut juga dengan ‘awaridh ahliyah, yaitu kondisi di mana
seseorang yang dewasa dan berakal memperoleh halangan karena berkurangnya akal atau
hilangnya akal. Halangan kemapuan ini terbagi menjadi dua133 :
a. Halangan alami (‘Awaridh Samawiyah), yaitu halangan yang terjadi di luar
kemampuan manusia, yaitu gila, dungu134 , lupa,135 ayan, tidur.136
b. Halangan tidak alami (’Awaridh ghair samawiyah), yaitu halangan yang terjadi
karena perbuatan manusia. Halangan ini ada dua: Pertama, halangan dari diri.
133Abu Zahrah, Ushul Fiqih, hlm. 514
134Gila dan dunggu dua hal yang dapat menghilangkan kemampuan menangkap dan memahami
sesuatu secara benar. Dalam beberapa keadaan orang dungu masih bisa mengerti, sehingga pada suatu saat
bisa dipandang cakap dan disaat lain tidak, sedangkan orang gila tidak bisa dipandang cakap. Sebagian ulama
sepakat bahwa gila dan dungu merupakan dua hal yang berbeda. Gila adalah suatu penyakit yang menutup akal
sehingga tidak mampu menangkap suatu objek dengan benar dengan disertai oleh kebingungan dan kekacauan.
Sedangkan dungu adalah penyakit yang menutup akal sehingga tidak mampu menangkap suatu objek dengan
benar dengan keadaan tenang. Orang yang dungu terkadang cakap dan terkadang tidak, sedangkan orang gila
tidak memiliki kecakapan secara tetap. Ibid., hlm 515
135Lupa adalah keadaan yang menghalangi seseorang mengingat beban hukum yang dikenakan
kapadanya, atau membuatnya tidak melakukan suatu ibadah yang telah dinyatakan secara benar, seperti orang
puasa yang makan karena lupa, atau orang yang lupa mengerjakan shalat pada waktunya. Dalam masalah lupa,
ulama membedakan hak-hk yang harus diilakukan seseorang menjadi dua : Pertama, hak Allah (Huququllah)
dalam hal seseorang lupa terhadap hak-hak Allah, maka Allah akan menghapus dosanya. Bila seseorang yang
menyembelih binatang  lupa menyebut nama Allah, maka dia tidak berdosa dan daging sembelihan itu pun bisa
dimakan. Begitu juga orang yang lupa mengerjakan shalat pada waktunya dia tidak berdosa, tetapi harus segera
melaksanakan begitu dia ingat. Kedua, hak-hak manusia (huququl ‘ibad), bila seseorang lupa melaksanakan hak-
hak manusia pada waktunya, maka tidak bisa dianggap gugur. Ibid., 516
136 Tidur dan ayan merupakan keadaan temporer yang dapat membebaskan hukuman dan
dimaafkannya kekeliruan. Dalam kondisi tidur dan ayat seseorang dipandang tidak tahu, tidak bebas memilih dan
tidak sadar, sehingga bebas dari hukuman terhadap hak-hak Allah, bukan terhadap hak-hak manusia. Bila ia
melakukan pidana, semisal menikam orang lain sampai mati, maka dia dihukum sebagai orang membunuh
secara tidak sengaja yang wajib membayar diyat (denda), Ibid., hlm. 517
96
sendiri seperti bodoh,137 mabuk,138 Tidak tahu,139 Keliru,140 Kedua halangan dari
orang lain, yaitu dipaksa.141
Demikian halangan-halangan kemampuan (‘awaridh ahliyah) yang terjadi pada
seorang mukallaf. Secara garis besar tidak menghapus asal tuntutan (khithab) dan tidak
menggugurkan kemampuan, tetapi hanya berpengaruh dalam kadar dampak hukum yang
diakibatkannya.
137Bodoh adalah keadaan seseorang tidak bisa mengelola hartanya dengan baik, sehingga ia
pergunakan tidak pada tempatnya. Orang yang bodoh itu sebenarnya berakal, hanya saja ia tidak cakap,
sehingga ia tetap terkena seluruh taklif syar’I dan dibalas semua perbuatannya. Menurut jumhur akad-akad yang
ia lakukan berlaku, sepanjang tidak menyangkut harta. Sedang akad yang mengangkut harta maka ia terkena
pengampunan. Allah SWT berfirman dalam surah al-Nisa’ ayat: 5
 ُكَل ُّالله َلَعَج يِتَّلا ُمُكَلاَوَْمأ ءاَھَف ُّسلا ْاوُتْؤُت َلاَو اًفوُرْع َّم ًلاْوَق ْمُھَل ْاُولوُقَو ْمُھوُسْكاَو اَھیِف ْمُھوُقُزْراَو ًاماَیِق ْم
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya , harta (mereka
yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja
dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik
138 Mabuk adalah tertutupnya akal karena masuknya zat yang dapat menyebabkannya, baik zat itu cair
maupun padat. Menurut Abu Hanifah seseorang disebut mabuk bila benar-benar hilang kesadarannya sampai
tidak bisa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Selain itu tetap dibilang sadar dan tidak bisa bebas dari
tuntutan hukum. Sedang jumhur fuqaha menetapkan bahwa orang yang mabuk adalah yang bicaranya ngawur,
tanpa sadar. Orang mabuk tetap terkena hukum dan tidak bisa bebas. Secara global ia bertanggung jawab atas
perbuatannya yang dilakukan sewaktu mabuk. Ulama sepakat bahwa bila mabuk terjadi karena sesuatu yang
mubah, seperti makan makanan tertentu, atau karena hal haram tetapi dalam keadaan terpaksa, maka ia tidak
terkena hukuman juga atas perkataan atau perbuatan yang keluar akibat mabuk tersebut. Tetapi atas hal yang
menyangkut tangungan harta, ia tetap dikenai tuntutan seperti perbuatan orang tidur atau ayan.
139Hukum Islam yang ditetapkan dalam al-Qur’an, sunnah, maupun ijma’ tidak member peluang kepada
seseorang untuk melanggarnya atau meninggalkannya dengan alas an tidak tahu. Artinya ketidak tahuan itu
bukan alasan yang diperbolehkan bagi orang yang tinggal dalam lingkungan masyarakat. Imam syafi’i
menyebutkan « sesuatu yang umum yang tidak memberi peluang  kepada seeorang tidak mengetahuinya. » ( al-
‘aammah la yasa’ ahadan an Yajhalah).
140Nabi SAW bersabda: ھیلع اوھركتسا امو نایسنلا و أطخلا ىتمأ نع عفر
“ Dihilangkan (dosa) dari umatku karena keliru, lupa dan terpaksa”
Berdasarkan hadits ini jelas bahwa keliru merupakan salah satu hal yang dimaafkan dan halangan atas
kemampuan seseorang. Para ulama sepakat bahwa keliru itu bisa menghilangkan dosa akherat, karena dalam
hadits tersebut implisit ter
141Kata ikrah (paksaan) dalam bahasa arab seakar dengan kata karahah yang berarti benci. Artinya
adalah kondisi yang membuat seseorang harus melakukan sesuatu yang dibencinya. Sejalan dengan arti
tersebut dalam istilah hukum syari’ah, kondisi yang membuat seseorang harus melakukan atau mengucapkan
sesuatu yang tidak ia inginkan, artinya di selamanya tidak rela terhadapnya.
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Anak kecil dan orang gila adalah orang yang tidak cakap bertindak artinya mereka
belum mampu untuk mengurusi harta mereka, maka wali yang diamanatkanlah yang
bertanggung jawab dalam mengembangkan harta maupun mengeluarkan zakat.142
142Loc.cit,.
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BAB IV
ANALISA ZAKAT HARTA ANAK KECIL
MENURUT IMAM ABU HANIFAH
A. Pendapat Imam abu Hanifah tentang zakat harta anak kecil dan orang gila
Para ulama sepakat tentang kewajiban zakat pada kekayaan seorang muslim dewasa
dan waras, tetapi tidak sependapat tentang wajibnya zakat pada kekayaan anak-anak dan
orang gila. Imam Abu Hanifah salah seorang imam mazhab yang memiliki pendapat yang
berbeda dengan tiga imam mazhab yang lainnya. Berikut ini akan penulis jabarkan pendapat
Imam Abu Hanifah tentang zakat harta anak kecil dan orang gila.;
Dalam kitab al-Mabsuth  diungkapkan bahwa Imam al-Syaibani bertanya kepada
gurunya tentang zakat harta anak kecil dan orang gila “Apakah anak yatim yang belum mimpi
dan orang gila yang belum waras atau seorang hamba yang belum merdeka apabila memiliki
harta perdagangan dan onta wajib zakat ?  Imam Abu Hanifah berkata,  bahwa harta anak
kecil dan orang gila tidak wajib dizakatkan, beliau menjelaskan sesungguhnya shalat tidak
wajib atas anak kecil dan orang gila begitu juga halnya dengan zakat tidak wajib atas
keduanya”.143 Pendapat ini didukung oleh sahabat Ali dan Ibn Abbas, mereka mengatakan
bahwa “Tidak wajib zakat atas anak kecil sampai ia diwajibkan shalat atasnya.144 Adapun
alasan yang dikemukakan oleh pendapat ini adalah :
Zakat adalah ibadah murni seperti shalat, dan ibadah memerlukan niat, sedangkan
anak-anak dan orang gila tidak mempunyai niat itu, dengan demikian ibadah tidaklah wajib
143 Muhammad al-Syaibani, Al-Mabsuth, t.t, hlm. 162. Lihat juga:  Ibn Hazam, Al-Muhalla (juz:5), (Beirut:
Darul Jail, , tth), hlm. 205
144Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsuth (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993), hlm. 162  Lihat juga:
Imam Alauddin Abu Bakar bin Masud al-Kasani al-Hanafi, Badi’u al-Sanai’ Fi Taratib al-Syarai’, (Lebanon, Bairut:
Darul Kutub al-Ilmiyah, 1986) hlm. 4
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atas mereka. Bila shalat tidak sah oleh karena tidak ada niat, maka zakat berarti harus pula
tidak sah oleh karena sebab yang sama.145 Allah SWT berfirman :
 ٌمِيرَك ٌرْجَأ ْمُهَلَو ْمُهَل ُفَعاَضُي اًنَسَح اًضْرَـق َهَّللا اوُضَرْـقَأَو ِتاَق ِّدَّصُمْلاَو َنيِق ِّدَّصُمْلا َّنِإ
Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul-Nya) baik laki-laki
maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya
akan dilipat gandakan (pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala
yang banyak.(QS.57:18)
Ayat ini menunjukan bahwa kesucian niat dalam beribadah adalah keikhlasan seorang
hamba dalam malakukan berbagai ibadah. Sementara kewajiban yang berkaitan dengan harta
merupakan cabang dari kewajiban taklifiyah (pembebanan tanggung jawab), yang
mensyaratkan adanya niat,  jika belum mukallaf, maka niatnya belum dianggap layak.146
Pendapat ini didukung oleh hadits Nabi SAW. :
 يبصلا ةثلاث نع ملقلا عفر لاق ملسو هيلع اللها ىلص يبنلا نع اهنع ىلاعت اللها ىضر ةشئاع نع
 طرش ىلع حيحص ثيدح اذه ظقيتسي ىتح مئانلا نعو قيفي ىتح هوتعملا نعو ملتحي ىتح
هاجرخي ملو ملسم
Artinya: Dari Aisyah Ra bahwasannya Rasulullah saw telah bersabda, “ Pena terangkat
dari tiga golongan; dari anak-anak sampai dewasa, dari orang tidur sampai bangun, dan
dari orang gila sampai waras” Terangkatnya pena berarti ”bebas dari tuntutan hukum”
145Ibid., hlm. 162-163
146Abu Zahrah, zakat dalam Perspektif Sosial, Penterjemah. Ali Nawawi, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1995), hlm. 30
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oleh karna hukum dibebankan kepada orang yang memahami maksud hukum,
sedangkan anak-anak, orang tidur, dan orang gila tidak mungkin memahami maksud
tersebut.147
Hadits ini menjelaskan bahwa ada tiga golongan yang tidak dibebani oleh kewajiban
agama atau orang-orang yang tidak mukalaf secara syar’i, yaitu anak kecil hingga ia baligh,
orang gila sampai ia waras, dan orang yang tidur sampai ia bangun. Anak kecil dan orang gila
termasuk di dalam pengertian hadits di atas, karena anak kecil dan  orang gila tidak dibebani
untuk melakukan ibadah,  sementara apa yang terdapat di dalam rukun Islam semuanya
adalah ibadah.148
Sehubungan dengan hadits Nabi yang menyatakan bahwa “Perdagangkanlah harta
anak yatim, jangan dibiarkan saya, supaya tidak dimakan oleh zakat” Imam abu Hanifah
mengomentari ungkapan “supaya tidak habis dimakan zakat” bahwa yang dimaksud dengan
kata zakat adalah nafkah yang mencakup semua harta selain zakat, hal ini menunjukan bahwa
sesungguhnya zakat adalah ibadah mahdhah yang tidak diwajibkan atas anak kecil seperti
halnya terhadap ibadah-ibadah yang lainnya.149
Kemudian pendapat di atas juga dikuatkan oleh ayat al-Qur’an :
 ُت ًةَقَدَص ْمِِھلاَوَْمأ ْنِم ْذُخ ٌنَكَس َكََتلاَص َِّنإ ْمِھَْیلَع ِّلَصَو اَھِب مِھی ِّكَزُتَو ْمُھُرِّھَط
 ٌمِیلَع ٌعیِمَس ُّاللهَو ْمُھَّل
147HR. Muslim
148Imam Alauddin Abu Bakar bin Masud al-Kasani al-Hanafi, op.cit, hlm. 5
149Syamsuddin al-Syarakhsi,
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“Pungutlah zakat dari kekayaan mereka, kau sucikan dan bersihkan mereka
dengannya.” “Pembersihan” tentulah dari dosa, pada hal anak-anak dan orang gila
tidak berdosa yang perlu dibersihkan dan disucikan. Oleh karena itu keduanya
tentulah tidak termasuk ke dalam orang yang harus membayar zakat.
Ayat di atas menunjukan bahwa pensucian berarti pensucian dari dosa-dosa.
Sementara anak kecil dan orang gila tidak berdosa yang perlu dibersihkan dan disucikan.
Kemudian diperkuat oleh firman Allah dalam surah al-taubah : 104
 َّنَأَو ِتَاقَدَّصلا ُذُخَْأيَو ِهِداَبِع ْنَع ََةبْوَّـتلا ُلَبْقَـي َوُه َهّللا َّنَأ ْاوُمَلْعَـي ْمَلَأ ُميِحَّرلا ُباَّوَّـتلا َوُه َهّللا150
Artinya: Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat hamba-
hamba-Nya dan menerima zakat, dan bahwasanya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang. (QS.9:104)
B. Analisa
Syari’at Islam datang membawa rahmat bagi umat manusia. Firman Allah SWT :
 َنيِمَلاَعْلِّل ًةَمْحَر َّلاِإ َكاَنْلَسْرَأ اَمَو151
Artinya: “Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi
semesta Alam.”
 ْدَق ُساَّنلا اَهـُّيَأ َاي ٌةَمْحَرَو ىًدُهَو ِروُدُّصلا يِف اَمِّل ءاَفِشَو ْمُكِّبَّر نِّم ٌةَظِعْوَّم مُكْتءاَج
 َنيِنِمْؤُمْلِّل152
150Al-Qur’an, Surah, al-Taubah: 104
151Al-Qur’an, Surah al-Anbiya’: 107
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Artinya: hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhan-mu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman.
Oleh karena itu, ada tiga sasaran hukum Islam:153
1. Penyucian jiwa
Setiap muslim harus menjadi sumber kebaikan  bukan sumber keburukan bagi
masyarakat lingkungannya. Hal ini dapat ditempuh melalui berbagai ragam ibadah yang
disyari’atkan, yang kesemuanya dimaksudkan untuk membersihkan jiwa serta memperkokoh
kesetiakawanan social. Ibadah-ibadah itu dapat membewrsihkan dari penyakit-penyakit yang
melekat di hati manusia. Dengan demikian akan tercipta suasana yang saling mengasihi,
bukan berbuat lalim dan keji di antara sesame manusia. Dalam hubungan ini Allah SWT
berfirman:
اَم ُمَلْعَـي ُهَّللاَو ُرَـبْكَأ ِهَّللا ُرِْكذَلَو ِرَكنُمْلاَو ءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْـنَـت َةَلاَّصلا َّنِإ َةَلاَّصلا ِمِقَأَو
 َنوُعَـنْصَت
Artinya: dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan)
keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan
Ibadah shalat yang dikerjakan secara berjma’ah memiliki fungsi membersihkan jiwa
msyarakat, baik secara individual maupun kelompok. Begitu juga ibadah puasa dan haji. Haji
152Al-Qur’an, Surah Yunus: 57
153Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh (Tt: Darul Fikri al-‘Arabi, 1958) hlm. 364-366
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dengan amat jelas mengandung implikasi ketertiban masyarakat (at-tanzhim al-Ijtima’i).
sedangkan zakat dalam pengertiannya yang lebih dalam mengandung aspek ta’awun
(kesetiakawanan social) antara si kaya dan si miskin. Karena itu, Nabi Muhammad SAW
dalam memberikan intruksi kepada para petugas pengumpul zakat mengatakan:
 اه ذخمهئارقف ىلع اهودر و مهئاينغأ نم
Artinya: Ambillah zakat dari orang-orang kaya, dan berikanlah kepada orang-orang
fakir
2. Penegakan Keadilan
Adil baik yang menyangkut urusan di antara sesame kaum muslimin maupun dalam
berhubungan dengan pihak lain (non muslim). Allah SWT berfirman :
 َأ ىَلَع ٍمْوَـق ُنآَنَش ْمُكَّنَِمرْجَي َلاَو ِطْسِقْلِاب ءاَدَهُش ِهّلِل َنيِماَّوَـق ْاُونوُك ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي َّلا
 ـَت اَمِب ٌريِبَخ َهّللا َّنِإ َهّللا ْاوُقـَّتاَو ىَوْقَّـتِلل ُبَرْـقَأ َوُه ْاوُلِدْعا ْاوُلِدْعَـت َنوُلَمْع154
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan bertaqwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Tujuan ditegagkannya keadilan dalam Islam sangatlah luhur. Ia menyangkut berbagai aspek
Kehidupan: adil di bidang hukum, peradilan dan persaksian, serta adil dalam bermuamalah. Bahwa
154Al-Qur’an, Surah Al-Maidah: 8
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setiap orang mempunyai hak-hak yang sama dengan dirinya. Islam mengacu kepada keadilan social.
Di dalam Islam, setiap orang mempunyai kedudukan yang sama di depan undang-undang dan
pengadilan. Islam tidak mengenal stratifikasi social, tidak dibeda-bedakan antara si kaya dam si miskin,
yang kuat dan yang lemah.
Dalam usaha mewujudkan keadilan sosial dengan cara yang maksimal, Islam mengharuskan
agar dijunjung tinggi hak-hak asasi manusia. Karenanya Islam melarang tidakan penyiksaan, meski
dalam kanca peperangan. Agar masing-masing memperoleh bagiang yang menjadi haknya dengan
penuh, tidak dirugikan dan tidak teraniaya, maka Allah SWT memberikan imbalan atas hasil karyanya
setimpal dengan usahanya. Usaha mewujudkan keadilan akan terhambat, kecuali apabila sifat-sigat
utama (al-Fadhilah) dan kasih sayang (al-Mahabbah) telah berkembang merata di tengah masyarakat,
dan kemaslahatan bagi satu anggota masyarakat juga telah dirasakan sebagai kemaslahatan bagi
sesamanya. Berikut ini firman Allah menyangkut intisari hukum Islam, :
ِیإَو ِناَسْحِلإاَو ِلْدَعْلِاب ُرُْمَأی َّالله َِّنإ َنوُر َّكََذت ْمُكَّلََعل ْمُُكظَِعی ِيَْغبْلاَو ِرَكنُمْلاَو ءاَشَْحفْلا ِنَع َىھَْنیَو َىبُْرقْلا يِذ ءاَت155
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.
3. Kemaslahatan
Tidak sekali-kali suatu perkara yang disyari’atkan oleh Islam melalui al-qur’an dan
Sunnah melainkan di dalamnya terkandung maslahah yang hakiki, walaupun maslahat iti
tersamar pada sebagaian orang yang tertutup oleh hawa nafsunya. Maslahah yang
dikehendaki oleh Islam bukanlah maslahah yang seiring dengan keinginan hawa nafsu, akan
155Al-Quran, Surah al-Nahl: 90
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tetapi maslahah yang hakiki menyangkut kepentingan umum, bukan kepantingan pihak
tertentu.
Dari tujuan syari’at yang di uraikan di atas jelas bahwa seluruh syari’at yang dibawa
Rasululah SAW pastilah mengandung tiga unsur tersebut. Zakat merupakan salah satu ibadah
yang disyari’atkan Allah SWT seperti shalat dan ibadah yang lainnya. Di antara tujuan
disyari’atkan zakat sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah adalah untuk
mensucikan jiwa dan harta, serta menciptakan kehidupan sosal yang adil dan makmur. Di
karenakan zakat adalah ibadah yang berhubungan dengan harta, maka setiap orang yang
memilki kekayaan wakiblah baginya untuk menunaikan zakat.
Zakat selalu dikaitkan dengan shalat, seperti yang tercantum dalam al-Qur’an,156
dengan kata lain zakat merupakan saudara kandungnya shalat serta salah satu rukun Islam
yang lima. Namun setiap ibadah yang disyari ‘atkan memiliki maksud dan tujuan tertentu, serta
tata cara yang juga berbeda satu dengan yang lainnya.
. Zakat adalah ibadah yang berkaitan dengan harta atau material yang memungkinkan
berlakunya hukum perwalian,157 sedangkan wali adalah wakil anak-anak yang bertindak atas
156 وُعَكْراَو َةاَك َّزلا ْاوُتآَو ََةلا َّصلا ْاوُمیَِقأَو َنیِعِكا َّرلا َعَم ْا , Al-Baqarah ayat 34
157Berkaitan dengan suatu amal yang dibebankan kepada seorang mukallaf itu dapat
diwakilkan atau tidak, maka para ulama berbeda pendapat. Aliran Mu’tazilah berpendapat, bahwa
suatu amal yang dibebankan kepada orang mukallaf tidak dapat diwakilkan, karena amal yang
dibebankan oleh Allah SWt adalah bertujuan untuk menguji jiwa umat manusia, sehingga tidak logis
jika amal perbuatan tersebut boleh diwakilkan. Mereka beralasan bahawa ibadah adalah suatu amal
perbuatan yang dibebankan  kepada setiap individu untuk memerangi nafsu syahwat dan mencegah
agar nafsu tersebut tidak membias. Sementara itu, jumhur fuqaha berpendapat, bahwa suatau amal
perbuatan dapat diwakilkan walaupun tidak secara keseluruhan. Oleh karena itu, mereka membagi
,amal perbuatan yang dibebankan kepada umat manusia menjadi tiga macam, yaitu: Pertama, amal
perbuatan yang dapat diwakilkan, yaitu setiap amal perbuatan yang berkaitan dengan harta. Kedua,
Amal perbuatan yang tidak dapat diwakilkan sama sekali, yaitu amal perbuatan yang berbentuk
ibadah secara fisik seperti shalat, berpuasa dan sejenisnya. Ketiga, amal perbuatan yang dapat
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namanya dalam menunaikan kewajiban tersebut. Hal itu berbeda dari ibadah-ibadah jasmani
seperti shalat dan puasa. Ibadah-ibadah jasmani adalah ibadah individual yang tidak boleh
diwakilkan dan digantikan serta mesti dikerjakan langsung oleh orang yang bersangkutan,
mengingat ibadah dalam persoalan seperti itu jelas menyangkut masalah pembebanan
jasmaniah dalam rangka memenuhi perintah Allah SWT.
Mengenai gugurnya kewajiban shalat, maka dalam hal ini tidaklah mungkin dua
kewajiban harus dipersamakan, dalam arti bila salah satu gugur, maka yang satu lagi gugur
pula dan sebaliknya.158 Hal itu karena Allah tidak menetapkan semua yang wajib dikerjakan
menurut satu bentuk, yang apabila salah satu diwajibkan maka yang satu lagi menjadi wajib
pula dan sebaliknya, karena itu tidaklah mesti bila shalat gugur, maka zakat pun gugur pula ,
karena satu kewajiban hanya bisa gugur bila digugurkan oleh Allah  dan Rasul-Nya dan satu
kewajiban tidak mungkin gugur karena gugurnya kewajiban lain.159
Abu Ubaid berpendapat dalam masalah ini, Syari’at-syari’at Islam tidak bisa
diperbandingkan satu dengan yang lain, karena masing-masing merupakan satu kesatuan
yang berjalan menurut ketentuan dan sifatnya.160 Shalat adalah hak Allah SWT pada hamba-
hambaNya, sedangkan zakat adalah sesuatu yang sudah ditetapkan Allah dan merupakan hak
fakir miskin dalam harta kekayaan orang-orang kaya.161
diwakilkan bila ada udzur, yaitu ibadah yang pelaksanaannya memerlukan tenaga fisik dan harta
benda, yakni ibadah haji. Lihat : Abu Zahrah, Ushul Fiqih, hlm. 496
158Imam Syafi’I, al-Umm, Jilid 2, hlm. 24
159Ibn Hazm, Jilid 5, hlm. 206
160Abu Ubaid, al-Amwal, hlm. 454
161Ibid., hlm 455
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Jika ditinjau dari dalil-dalil tentang kewajiban zakat, maka terlihat dengan jelas bahwa
redaksi yang dikemukakan bersifat umum, seperti firman Allah SWT dalam surah at-Taubah :
103,
 ْنِم ◌ُْذخ ُهّللاَو ْمُهَّل ٌنَكَس َكََتلاَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو اَهِب مِهيَِّكزُـتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْمِهِلاَوْمَأ
 ٌميِلَع ٌعيِمَس
Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.
Kemudian hadits yang berisi pesan Nabi kepada Mu’az bin Jabal sewaktu ditugaskan ke
Yaman :
اَنَـث َّدَحُوبَأ ٍمِصاَع ُكاَّحَّضلا ُنْب ٍدَلْخَم ْنَع َءاَِّيرََكز ِنْب َقاَحْسِإ ْنَعىَيْحَي ِنْب ِدْبَع ِهَّللا ِنْب ٍّيِفْيَص
 ْنَعيِبَأ ٍدَبْعَم ْنَع ِنْبا ٍساَّبَع َيِضَر ُهَّللااَمُه ْـنَع َّنَأ َّيِبَّنلاىَّلَص ُهَّللا ِهْيَلَع َمَّلَسَو َثَعَـباًذاَعُم َيِضَر
 ُهَّللا ُهْنَعىَلِإ ِنَمَيْلا َلاَقَـف ْمُهُعْداىَلِإ ِةَداَهَش ْنَأ َلا َهَلِإ َّلاِإ ُهَّللايِّنَأَو ُلوُسَر ِهَّللا ْنَِإف ْمُهاوُعَاطَأ
 َكِلَذِل ْمُهْمِلْعََأف َّنَأ َهَّللا ْدَق َضَرَـتْـفا ْمِهْيَلَع َسْمَخ ٍتاَوَلَصيِف ِّلُك ٍمْوَـي ٍةَل ْـَيلَو ْنَِإف ْمُهاوُعَاطَأ
 َكِلَذِل ْمُهْمِلْعََأف َّنَأ َهَّللا َضَرَـتْـفا ْمِهْيَلَع ًةَقَدَصيِف ْمِهِلاَوْمَأ ُذَخْؤُـت ْنِم ْمِِهئاَيِنْغَأ ُّدَرُـتَوىَلَع
 ْمِِهئاَرَقُـف
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dlohhak bin Makhlad
dari Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu
Ma'bad dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa ketika Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam mengutus Mu'adz radliallahu 'anhu ke negeri
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Yaman, Beliau berkata,: "Ajaklah mereka kepada syahadah (persaksian)
tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa aku adalah
utusan Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa
Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. Dan jika
mereka telah mena'atinya, maka beritahukanlah bahwa Allah telah
mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil
dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir
mereka”.(HR. Jama’ah)
مھئارقف ىلع درتو مھئاینغأ نم ذخؤت مھل اومأ ىف ةقدص مھیلع ضرتفا الله نأ مھملعأف
Ayat maupun hadits di atas mengunakan redaksi umum, bahwa kewajiban zakat itu
atas orang-orang kaya (Apakah ia orang dewasa atau anak kecil, laki-laki atau perempuan,
waras atau gila) untuk diberikan kepada orang-orang fakir.162
Pendididkan agama harus ditanamkan kepada seorang muslim sejak masih
kecil/kanak-kanak. Membiasakan kebiasaan yang baik, apalagi yang berkaitan dengan
kewajiban agama sejak kecil adalah upaya dalam membentuk jiwa anak untuk taat kepada
agama. Rasulullah SAW memberikan pengajaran tersebut melalui perintah shalat melalui
sabdanya:
اھیلع هوبرضاف رشع غلب اذإو نینس عبس غلب اذإ ةلاصلااب يبصلا اورم
“ perintahkanlah shalat kepada anakmu ketika mereka berumur tujuh tahun, dan ketika
mereka berumur sepuluh tahun tak mau shalat, maka pukullah”
162Kewajiban zakat atas pemilik harta yang sempurna dan merdeka, walaupun ia anak kecil,
gila, perempuan, tidak ada perbedaan di antara mereka, Lihat: Imam Syaf’I, al-Umm (Bairut-Lebanon:
Dar al-Kutub Al-Ilmiyah, tth), hlm. 35
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Begitu juga halnya dengan kewajiban zakat yang diperintahkan kepada anak-anak
adalah dalam upaya untuk menanamkan jiwa kepedulian terhadap nasib fakir miskin dan
memiliki jiwa sosial yang tinggi  Anak kecil memang belum berdosa tidak memerlukan
pensucian, sementara salah satu tujuan zakat sebagaimana yang terdapat dalam surah at-
Taubah ayat 103 adalah untuk mensucikan jiwa dari dosa-dosa. Namun pensucian tidak
terbatas pada dosa saja, tetapi meliputi pensucian akhlak dan jiwa supaya berkembang
dengan baik dan melatih jiwa supaya selalu merasa kasih dan mau memberi bantuan, dan ini
termasuk ke dalam pensucian kekayaan.163
163Hal ini sesuai dengan manfaat zakat yang dikemukakan oleh Baihaqi dalam kitab fikih ibadah ;
1. Manfaat dari segi hubungan dengan Allah SWT yaitu, seorang muslim merasa dekat dengan
Tuhannya karena ia sudah mematuhi perintah-Nya. Semangkin taat seorang muslam beribadah
membayar zakatnya semangkin dekat ia kepada Allah. Kedekatannya itu membuat hatinya merasa
senang dan tenang serta tentram. Kesenangan dan ketenangan hati adalah kekayaan batin tidak
ternilai harganya, melebihi kekayaan lahir betapapun besarnya. Ketenangan hati dikokohkan lagi
oleh suatu keyakinan, bahwa seorang manusia akan senantiasa mendapat pertolongan  Allah
selama ia senantiasa menolong saudaranya. Mengenai hal ini rasulullah SAW bersabda:
ھیخأ نوع ىف دبعلا مادام دبعلا نوع ىف الله نإ
Artinya: Sesungguhnya Allah akan tetap menolong hamba-Nya selama hamba-Nya itu tetap
menolong saudaranya.
2. Manfaat dari segi hubungan manusia dengan dirinya yaitu, dengan menunaikan zakat, manusia
semangkin kuat dan mandiri dalam mengendalikan diri dan menguasai hawa nafsunya. Manusia
sangat senang dengan harta karena ia dapat memenuhi kebutuhan dan kenikmatan dunia. Allah
SWT berfirman:
ا ًّمَج ا ًّبُح َلاَمْلا َنوُّبِحُتَو
Artinya: Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan
Kecintaan terhadap harta akan membuat seseorang menjadi serakah dan loba bahkan akan
mengkorup, menipu dan menindas sesama manusia demi tercapainya tujuannya itu. Oleh karna itu
melalui perintah zakat akan memberikan kesadaran bahwa harta itu hanya titipan Allah dan terdapat
di dalamnya hak-hak tertentu bagi orang lain yang sangat membutuhkannya. Setiap muslim harus
memandang harta-harta sebagai alat. Bukan sebagai tujuan. Ia tidak boleh menjadi budak harta-
benda, tetapi sebaliknya, ia harus menjadikannya sebagai alat untuk melaksanakan tugas-tugas
kemanusiaan di dalam hidupnya secara wajar dan tidak berlebih-lebihan.
3. Manfaat hubungan manusia dengan hartanya yaitu, Islam mengajarkan bahwa harta, meskipun
terkumpul melalui usaha manusia, bukanlah kepunyaan manusia secara mutlak. Harta itu,
sesungguhnya merupakan milik Allah yang dititipkannya kepada manusia yang berhasil
mengumpulkannya. Allah mengamanatkan agar harta yang terkumpul itu digunakan dan
dimanfaatkan secar    baik sesuai dengan tuntunan-Nya. Dengan menunaikan zakat, maka harta
tersebut akan dirasakan manfaatnya bagi orang-orang miskin. Lihat Baihaqi, Fikih Ibadah,
(Bandung: M2S Bandung, 1996), hlm. 89-91
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Salah satu syarat harta yang wajib dizakatkan adalah bahwa harta tersebut harus
berkembang, agar tidak habis dimakan zakat artinya harta yang tidak dikembangkan atau tidak
memiliki potensi untuk berkembang, maka ia akan habis digunakan untuk kebutuhan pribadi
maupun untuk membantu para fakir miskin. Begitu juga hal nya dengan harta anak kecil dan
orang gila, harus di kembangkan oleh walinya, kalau tidak maka ia akan habis sebelum anak
tersebut dewasa. Rasulullah SAW bersabda :
ةاكزلا اھلْكاتلا ىتح ىماتیلا لاوما ىف اورجتإ164
Artinya: “ Siapa yang mengasuh anak yatim, niagakanlah kekayaannya, jangan
dibiarkan saja, supaya tidak dimakan oleh zakat.”
Hadits ini menunjukan bahwa harta harus di kembangkan apakah diperdagangkan
atau diinvestasikan sehingga harta tersebut dapat menjadi harta yang produktif tiap tahunnya
untuk dizakatkan atau ia akan habis dan tidak bisa untuk dizakatkan lagi. Makna lain dari
hadits di atas adalah tanggung jawab atas harta anak kecil dibebankan kepada wakilnya, baik
untuk mengembangkannya maupun untuk mengeluarkan zakatnya. Oleh karena itu harta anak
kecil wajib dizakatkan apabila harta tersebut memiliki potensi untuk berkembang kalau tidak
maka tidak ada kewajiban zakat atas hartanya.
Dari beberapa argumentasi yang penulis kemukakan dan didukung oleh beberapa
ulama, maka penulis tidak sependapat dengan Imam Abu Hanifah dalam hal zakat harta anak
kecil dan orang gila. Sebab anak kecil dan orang gila masih terkena juga taklif harta. Bila salah
seorang dari mereka merusak harta orang lain, maka harus diganti dengan hartanya, begitu
164HR. Tumudzi
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juga bila melakukan tindak pidana, maka dia dikenai diyat (tebusan) atas hartanya. Demikian
halnya dengan kewajiban zakat bagi anak kecil dan orang gila sama seperti kewajiban
membayar diyat, karena zakat adalah hutang harta yang wajib dibayar dengan cara
mengeluarkannya sebesar ketentuan yang telah ditetapkan oleh agama.
Para ulama ushul memberi tanggapan dalam masalah ini, bahwa bila orang gila dan
anak-anak kecil tidak dikenai taklif dengan alasan mereka belum baligh dan berakal sebagai
dasarnya, tetapi mereka tetap terbukti sebagai manusia. Kemanusiaan inilah yang memberi
hak di samping tanggung jawab. Karena itu mereka mempunyai hak memiliki harta, dan
selama ada hak memiliki berarti ada pula hukum dan beban atas pemilikan itu. Untuk
memperjelas tentang kemampuan (Ahliyah) seseorang dalam menerima kewajiban dan
menerima hak, maka  ulama ushul membaginya kedalam dua segi :165
1. Ahliyatul wujub, yaitu kemampuan untuk mempunyai dan menanggung hak. Hal ini
terjadi sebagai konsekwensi kemanusiaan, yang dasar keberadaannya karena ia
seorang manusia, baik sudah dewasa ataupun kanak-kanak, pandai atau tidak pandai,
laki-laki atau perempuan, juga bagi seorang merdeka atau budak. Selanjutnya
keberadaan ahliyatul wujub itu bertahap sesuai proses tahapan manusia
a. Ahliyah Janin, janin belum memiliki kewajiban ia hanya mempunyai hak, walaupun
hak-hak janin itu pun sangat tergantung pada keberadaannya. Apabila ia mati
ketika lahir, maka tidak hilanglah semua hak-haknya, dan bila lahir dalam keadaan
hidup, maka ia memiliki hak-hak kemanusiaan secara sempurna. Dengan adanya
kemungkinan tersebut, maka janin tidak bisa memiliki hak secara mutlak.
165 Imam Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh, (Beirut: Dar al-Fikri al-Fikri,tth), hlm. 329-337
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b. Ahliyah al-shabiyi, begitu lahir seseorang akan memperoleh hak-haknya sebagai
manusia secara sempurna, baik ia cakap atau tidak cakap. Hak-hak tersebut
antara lain :
a) Dapat menanggung beban pengunaan harta yang dilakukan oleh wali, baik
secara syar’I, maupun undang-undang, tetapi ditangguhkan sampai ia
dipandang cakap.
b) Dalam hartanya terkena kewajiban-kewajiban, seperti pajak dan ‘usyur
(membayar sepersepuluh penghasilan untuk agama). Menurut jumhur harta
mereka juga terkena zakat.
c) Dalam hartanya juga terkena kewajiban nafkah keluarga. Hal ini bukan
semata-mata ibadah, tetapi merupakan beban harta untuk kesejahteraan
keluarga yang juga diwajibkan oleh syara’.
d) Hartanya menjadi penebus biaya hidupnya yang diurus oleh orang lain.
Membayar biaya hidup berarti kewajiban harta, maka walinya atau orang yang
dipercayakan harus mengeluarkan dari hartanya itu untuk membayar biaya
atas ketidak mapuannya dalam bidang harta yang tidak dianggap sebagai
ibadah.
2. Ahliyatul ada’, ialah kemampuan bekerja (mu’amalah), yaitu apabila seseorang
telah pantas untuk menerima haknya sendiri dan melahirkan hak atas orang lain
karena perbuatannya. Masa datangnya ahliyatul ada’ itu menurut syara’ berlaku
bersamaan dengan tibanya usia taklif yang ditandai dengan aqil (berakal) dan
baligh (dewasa). Kepantasan seseorang untuk melaksanakan suatu perbuatan
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hukum yang bila dipertanggung jawabkan, sehingga lahir akibat-akibat hukum
yang mengikat secara syara’. Tolak ukur ahliyatul ada’ adalah akal. Bila akal
sempurna maka sempurna pula ahliyatul ada’, sebaliknya bila akalnya kurang,
maka ahliyatul ada’ berkurang pula.
Dengan demian bahwa anak kecil dan orang gila adalah golongan yang termasuk
kedalam orang-orang yang belum mampu bertindak hukum. Baik dalam menjaga harta,
mengembangkan maupun mengeluarkan kewajiban zakat, sehingga diperlukan wakil atau wali
yang melakukan tindakan terhadap harta yang bersangkutan. Walaupun Imam Abu Hanifah
berpendapat bahwa wali tidak bisa mengantikan anak kecil dan orang gila dalam ibadah zakat
karna niat dalam beribadah tidak bisa diwakilkan.
Namun sekali lagi perlu penulis jelaskan bahwa zakat tidak sebatas ibadah kepada
Allah semata, tapi ia adalah hak harta bagi orang-orang fakir miskin. Jiak zakat tidak
dikeluarkan berarti di dalam hartanya masih ada hak orang fakir miski yang haram untuk
dimiliki oleh pemilik harta tersbut.
Terlepas dari perbedaan pendapat mengenai kewajiban zakat atas anak kecil dan
orang gila, Nilai  pendidikan bagi anak-anak dalam membiasakan untuk melakukan kewajiban-
kewajiban agama patut menjadi perhatian kaum muslimin dari sejak dini. Seperti shalat dan
puasa yang senantiasa dibiasakan kepada mereka, begitu juga halnya zakat sarana dalam
menumbuhkan jiwa kesosialan anak dan kepedulian atas orang-orang yang tidak mampu.
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BAB V
KESIMPULAN
Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang telah ditetapkan dalam Al-
Qur’an, Sunah Nabi, dan Ijma’ para ulama. Yang dalam pelaksaannya merupakan “pemberian
wajib” yang dikenakan pada kekayaan seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu
baik harta dari hasil perdagangan, pertanian, hewan ternak, emas dan perak, serta berbagai
bentuk hasil pekerjaan, profesi, investasi, saham, dan lain sebagainya. Perintah membayar
zakat adalah sesuatu yang bersifat pasti dan tidak dapat ditawar-tawar. Bagi mereka yang
mengingkari kewajiban zakat maka telah kafir, begitu juga mereka yang melarang adanya
zakat secara paksa. jika ada yang menentang adanya zakat, harus dibunuh hingga mau
melaksanakannya.
Zakat tidak sekedar ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, dan haji, tetapi ia adalah
ibadah yang juga mempunyai makna pajak, atau ia merupakan pajak yang mempunyai makna
ibadah. Apabila dicermati dan diteliti, maka akan diketahui bahwa zakat mempunyai dua arti:
1. Zakat adalah ibadah yang bisa mendekatkan kepada Allah. Untuk itulah di dalam al-
Qur’an, ia disebut setelah shalat di dua puluh delapan tempat.
2. Zakat adalah hak harta yang diwajibkan oleh Allah dalam harta orang kaya untuk
diberikan kepada orang miskin dan orang-orang yang berhak
Untuk itulah terkadang para ahli fikih lebih menitik beratkan sisi yang pertama, dan
terkadang mereka menitik beratkan sisi yang kedua.
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Para ahli fikih mazhab Hanafi lebih menitik beratkan kepada sisi ibadah ketika
mereka melihat zakat sebagai kewajiban bagi orang dewasa dan berakal. Dan mereka
mengugurkan kewajiban tersebut bagi anak kecil dan orang gila, meskipun kekayaan mereka
mencapai jutaan.
Imam Abu Hanifah adalah pelopor dari mazhab Hanafi mengatakan bahwa tidak
wajib zakat atas anak kecil dan orang gila, kecuali pada tanam-tanaman dan buah-buahan.
Anak kecil dan orang gila adalah orang yang tidak mukallaf (orang yang dibebani kewajiban
agama). Sementara ibadah memerlukan niat yang menjadi tolak ukur diterimanya ibadah
seseorang dalam beribadah
Sedangkan para ahli fikih dari Mazhab Maliki, Asy-Syafi’i, Hambali, dll, lebih menitik
beratkan kepada sisi kedua yaitu zakat adalah hak harta yang diwajibkan Allah dalam harta
orang kaya, sehingga mereka tetap mewajibkan zakat meskipun kepada harta anak kecil dan
orang gila.
Ketiga imam di atas mewajibkan zakat harta kepada anak kecil dan orang gila,
merka beralasan dengan keumuman dalil-dalil tentang kewajiban zakat baik al-Qur’an maupun
hadits. Mereka juga menqiyaskan kewajiban zakat harta anak kecil dengan kewajiban
terhadap tanaman dan zakat fitrah yang disepakati oleh jumhur ulama.
Setiap ibadah yang disyari’atkan Allah pastilah memiliki tujuan tertentu yang patut
dicermati setiap maksud yang terkandung di dalamnya. Seperti halnya shalat Allah
menjelaskan dalam surah al-Angkabut: 45,
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 ِْكذَلَو ِرَكنُمْلاَو ءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْـنَـت َةَلاَّصلا َّنِإ َةَلاَّصلا ِمِقَأَو ِباَتِكْلا َنِم َكَْيلِإ َيِحوُأ اَم ُلْتا ِهَّللا ُر
 َنوُعَـنْصَت اَم ُمَلْعَـي ُهَّللاَو ُرَـبْكَأ
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Qur'an) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji
dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.(QS.29:45)
Puasa juga memiliki tujuan yang secara global terdapat dalam surah al-Baqarah:
138,:
 وُقَّـتَـت ْمُكَّلَعَل ْمُكِلْبَـق نِم َنيِذَّلا ىَلَع َبِتُك اَمَك ُماَيِّصلا ُمُكْيَلَع َبِتُك ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي َن
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa.(QS.2:183)
Dalam masalah haji Allah juga menjelaskan maksud disyari’atkannya dalam surah al-
Haj : 27-28,
 ٍقيِمَع ٍّجَف ِّلُك نِم َنِيتَْأي ٍرِماَض ِّلُك ىَلَعَو ًلااَِجر َكوُتَْأي ِّجَحْلِاب ِساَّنلا يِف نِّذَأَو
 ـَْنْلأا ِةَميَِهب نِّم مُهَـقَزَر اَم ىَلَع ٍتاَموُلْعَّم ٍماَّيَأ يِف ِهَّللا َمْسا اوُرُكْذَيَو ْمُهَل َعِفاَنَم اوُدَهْشَِيل اوُلُكَف ِماَع
 َريِقَفْلا َسِئاَبْلا اوُمِعْطَأَو اَه ْـنِم
Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,niscaya mereka akan datang
kepadamu dengan berjalan kaki,dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap
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penjuru yang jauhSupaya mereka mempersaksikan berbagai manfa'at bagi mereka dan
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezki yang
Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak . Maka makanlah sebagian
daripadanya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang
sengsara lagi fakir. (QS. Al-Haj: 27-28)
Begitu juga dengan maslah zakat Allah menjelaskannya dalam surah al-Taubah: 103
 ٌنَكَس َكََتلاَص َِّنإ ْمِھَْیلَع ِّلَصَو اَھِب مِھی ِّكَزُتَو ْمُھُرِّھَطُت ًةَقَدَص ْمِِھلاَوَْمأ ْنِم ْذُخ
 ٌمِیلَع ٌعیِمَس ُّاللهَو ْمُھَّل
“Pungutlah zakat dari kekayaan mereka, kau sucikan dan bersihkan mereka
dengannya.” “Pembersihan” tentulah dari dosa, pada hal anak-anak dan orang gila
tidak berdosa yang perlu dibersihkan dan disucikan. Oleh karena itu keduanya
tentulah tidak termasuk ke dalam orang yang harus membayar zakat.
Zakat adalah kewajban yang berkaitan dengan  harta yang diwajibkan kepada orang-orang
yang memiliki kelebihan harta untuk diberikan kepada mustahik terutama fakir miskin. Harta yang tidak
dizkatkan maka akan menjadi harta haram untuk digunakan, karena harta itu menjadi hak bagi fakir
miskin. Dengan tidak bermaksud merendahkan pendapat Imam Abu Hanifah dalam masalah ini,
namun penulis sependapat dengan jumhur yang mewajibkan zakat  kepada siapa saja yang memiliki
kelebihan harta.  Sebab tujuan zakat adalah untuk membantu fakir miskin dalam menigkatkan
kesejahtraan mereka, dan untuk mensucikan harta dan pemilik harta tersebut.
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BAB III
TINJAUAN UMUM TENTANG ZAKAT
A. Pengertian Zakat
Zakat  merupakan rukun Islam yang ketiga dan sebagai salah satu dari kewajiban
agama atas setiap umat Islam. Sebagai sebuah kewajiban agama, istilah yang digunakan pun
mengacu kepada sumber pokoknya, yaitu mengunakan Alqur’an dan Hadis, yang keduanya
mengunakan bahasa arab. Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan kata dasar
(masdar) dari zakâh  ةاكز( ), yang berarti berkah, tumbuh, bersih dan baik.1 Sementara Lisan
‘Arab menyebutkan bahwa kata zakat mempunyai arti suci, tumbuh, berkah, dan terpuji, yang
semuanya digunakan dalam Al-Qur’an dan Hadits.2 Arti leksikal di atas tidak jauh berbeda
antara satu kamus dengan kamus yang lainnya. Dua kamus di atas dianggap cukup mewakili
untuk menunjukkan arti leksikal kata zakat. Setelah menjadi istilah agama, kata zakat
mengalami penyempitan makna, sehingga memiliki arti yang lebih spesifik berupa kewajiban
khusus yang merupakan salah satu dari lima rukun Islam.
Para ulama empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali), dapat dikatakan
sepakat arti harfiyah kata zakat seperti yang disebut di atas. Yang berbeda dalam empat
mazhab adalah tentang pengertian zakat secara istilah atau terminology dalam fikih.
Pengertian zakat menurut istilah fikih diungkapkan oleh para ulama dengan beragam redaksi.
1Ibrahim Anis, Al-Mu’jam Al-Washit, (Beirut: Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyah, 1973), Jilid 1, hlm. 398.
Berkembang berarti hartanya meningkat dan bertambah, sementara suci berarti yang mengeluarkan harta
mendapatkan kesucian jiwa. Al-azhari berkata tentang berkembang berarti orang fakir meningkat tarap hidupnya
karena zakat. Lihat: Syamsuddin Abi al-Farji Abd al-Rahman bin Muhammad bin ahmad bin Qudama al-Maqdisi,
al-syarhul Kabir, ( tt:1993), hlm. 291
2Ibnu Manzur, Lisan ‘Arab, (Beirut: Dar al-Shadir), hlm. 358
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Untuk lebih jelasnya, berikut adalah beberapa kutipan mengenai pengertian zakat menurut
empat mazhab yang dikutip dari kitab-kitab yang ditulis oleh para ulama masing-masing
mazhab.
1. Mazhab Hanafi
a. 3
“ Zakat adalah memberikan kepemilikan bagian tertentu dari harta tertentu kepada
orang tertentu karena Allah Ta’ala.”
b. عراشلا ھنیع لام ءزج كلمت ةاكزلا4
“ Zakat adalah memberikan kepemilikan sebagian harta yang ditentukan oleh
Syari’ (Allah SWT).”
2. Mazhab Maliki
a. لوحلا لاحو كلملا مت نإ ھقحتسمل اباصن غلب صوصخم لام نم صوصخم ءزج جارخإ ةاكزلا5
“ Zakat adalah mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus yang
telah mencapai nisab sempurna kepemilikannya dan telah mencapai putaran satu
tahun, kepada yang berhak menerimanya.”
b.  ةفرع نبا لاق :زلاةاكاباصن لاملا غولبب ھقحتسمل ھطرش لاملا نم ءزج مسإ6
“ Menurut Ibn ‘Arafah : Zakat adalah nama dari sebagian harta yang diambil untuk
para mustahik karena telah mencapai nisab.”
3 Al-Syaikh ‘Abd al-Ghani al-Ghunaimi al-dimasyqi al-Maidani al-Hanafi, al-Lubab Fi Syarhi al-Kitab,
(Beirut: al-Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1993), Jilid I, hlm. 136
4Ibn Abidin, Hasyiyah Rad al-Muhtar ‘ala al-Dar al-Muhtar Syarah Tanwir al-Absar (Beirut: Dar al-Fikr,
tt), Cet II, Jilid II, hlm. 256-257
5Salih Abd al-sami’ al-Azhari, Jawahir al-Iklil, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), Jilid I, hlm. 118
6Al-Qadi Abd al-Wahhab al-Bagdadi, al-Ma’unah ‘ala Mazhabi ‘Alim al-Madinah, (Beirut: Dar al-Fikr, tt),
Jilid I, hlm. 359
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3. Mazhab Syafi’i
a. ةصوصخم ةقیرطب ندب وأ لام نع جرحی امل مسإ ةاكزلا7
“Zakat adalah nama dari suatu yang dikeluarkan dari harta atau jiwa dengan jalan
tertentu.”
b. طئارشب ةصوصخم فانصلآ فرصی صوصخم لام نم ردقل مسإ8
“ Zakat adalah nama khusus dari kadar tertentu dari harta yang dibagikan kepada
kelompok-kelompok khusus dengan memenuhi beberapa syarat.”
c. ھجو ىلع صوصخم لام نم ذخؤی صوصخم لامل مسإةصوصخم ةفئاطل فرصی صوصخم9
“ Zakat adalah nama dari harta khusus yang diambil dari harta khusus dengan cara
khusus yang dibagikan dengan cara khusus.”
4. Mazhab Hambali
a. صوصخم تقو ىف ةصوصخم ةفئاطل صاخ لام ىف بجاو قح10
“Zakat adalah hak yang wajib atas harta tertentu untuk diberikan kepada golongan
tertentu pada waktu tertentu.”
b. صوصخم تقو ىف ةصوصخم ةفئاطل صاخ لام ىف بجاو قح11
7Syaikh al-Islam Abu Yahya Zakaria al-Anshari, Fath al-Wahhab, (Indonesia: Daru Ahya’i al-kutub al-
Arabiyah, t.t), hlm. 102
8Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar Fil Halli Ghayyatil Ikhtishar,
(Surabaya: Syirkah Piramida,t.t), Juz I, hlm.106
9Al-Syaikh Muhammad bin Qasim al-Ghazzi, Fath al-Qarib al-Mujib, (Semarang: Toha Putra, t.t), hlm.
22
10Syaraf al-Din Abu al-Naja Musa bin Ahmad al-Hajawi, al-Raud al-Murabba’ bi Syarh Zad al-Mustaqa’
Mukhtashar al-Muqani’ (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1998), hlm. 195, Lihat juga: Mansur bin Yunus al-Bauti, al-
Raudh al-Murbi’, ( tt: Dar al-Muayyad, tth), hlm. 195
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“Zakat adalah hak yang wajib atas harta tertentu untuk diberikan kepada golongan
tertentu pada waktu tertentu.”
Kutipan dari beberapa pengertian zakat menurut istilah para ulama empat mazhab di
atas sengaja ditulis untuk menambah wawasan tentang pengertiannya. Karena zakat
merupakan sebuah kewajiban yang termasuk dalam kategori “ma’lύm min al-din bi al-dharύri” (
 اب نیدلا نم مولعمىرورضلا ), yaitu sebuah kewajiban yang sudah seharusnya diketahui oleh
umat Islam, maka tidak heran kalau banyak kitab fikih yang membahas tentang hukum zakat
sama sekali tidak menyebut pengertiannya, baik menurut bahasa maupun menurut istilah.
B. Dasar Hukum Zakat
Dasar hukum kewajiban mengeluarkan zakat terdapat dalam nash yang sarih, baik
dari al-Qur’an maupun al-Hadits
1. Nash al-Qur’an
 َنوُمَحْرُـت ْمُكَّلَعَل َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َةاَكَّزلا اوُتآَو َةَلاَّصلا اوُميِقَأَو12
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ta'atlah kepada rasul, supaya
kamu diberi rahmat.(QS.24:56)
 َنيِعِكاَّرلا َعَم ْاوُعَْكراَو َةاَكَّزلا ْاوُتآَو َةَلاَّصلا ْاوُميِقَأَو13
11Abdullah bin Abdul Muhsin al-Tarki, Syarhu al-Mutahi al-Iradhat, (tt: Muassasah al-Risalah
Nasyirun,tt), Juz II, hlm. 168
1212Al-Qur’an, Surah, al-Nur: 56
13 Al-Qur’an, Surah, al-Baqarah: 43
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Artinya:  Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan ruku'lah bersama orang-orang
yang ruku
 َلْعَـي ٍمْوَقِل ِتَايلآا ُلِّصَفُـنَو ِني ِّدلا يِف ْمُُكناَوْخَِإف َةاَكَّزلا ْاُوَـتآَو َةَلاَّصلا ْاوُمَاقَأَو ْاُوبَات نَِإف َنوُم14
Artinya: Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan zakat, maka
(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. Dan Kami menjelaskan ayat-ayat
itu bagi kaum yang mengetahui.
 ِلِطاَبْلِاب ِساَّنلا َلاَوْمَأ َنوُلُكْأََيل ِناَبْهُّرلاَو ِراَبْحَلأا َنِّم ًاريِثَك َّنِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي ِليِبَس نَع َنوُّدُصَيَو
 َبَهَّذلا َنوُزِنْكَي َنيِذَّلاَو ِهّللا ٍمِيلَأ ٍباَذَِعب مُهْرِّشَبَـف ِهّللا ِليِبَس يِف اَهَـنوُقِفُني َلاَو َةَّضِفْلاَو15
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang-
orang alim yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan
jalan yang batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan
orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan
Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa
yang pedih.
 ِهِلاَوْمَأ ْنِم ◌ُْذخ ُهّللاَو ْمُهَّل ٌنَكَس َكََتلاَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو اَهِب مِهيَِّكزُـتَو ْمُهُر ِّهَطُت ًةَقَدَص ْم
 ٌميِلَع ٌعيِمَس16
Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
14Al-Qur’an, Surah, al-Taubah: 11
15 Ibid., ayat: 34
16 Ibid., ayat: 103
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(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.
2. Dasar Hadits di antaranya:
اَنَـث َّدَحُوبَأ ٍمِصاَع ُكاَّحَّضلا ُنْب ٍدَلْخَم ْنَع َءاَِّيرََكز ِنْب َقاَحْسِإ ْنَعىَيْحَي ِنْب ِدْبَع ِهَّللا ِنْب ٍّيِفْيَص
 ْنَعيِبَأ ٍدَبْعَم ْنَع ِنْبا ٍساَّبَع َيِضَر ُهَّللااَمُه ْـنَع َّنَأ َّيِبَّنلاىَّلَص ُهَّللا ِهْيَلَع َمَّلَسَو َثَعَـباًذاَعُم
 َيِضَر ُهَّللا ُهْنَعىَلِإ ِنَمَيْلا َلاَقَـف ْمُهُعْداىَلِإ ِةَداَهَش ْنَأ َلا َهَلِإ َّلاِإ ُهَّللايِّنَأَو ُلوُسَر ِهَّللا ْنِإَف ْمُه
اوُعَاطَأ َكِلَذِل ْمُهْمِلْعََأف َّنَأ َهَّللا ْدَق َضَرَـتْـفا ْمِهْيَلَع َسْمَخ ٍتاَوَلَصيِف ِّلُك ٍمْوَـي ٍةَل ْـَيلَو ْنَِإف ْمُه
اوُعَاطَأ َكِلَذِل ْمُهْمِلْعََأف َّنَأ َهَّللا َضَرَـتْـفا ْمِهْيَلَع ًةَقَدَصيِف ْمِهِلاَوْمَأ ُذَخْؤُـت ْنِم ْمِِهئاَيِنْغَأ ُّدَرُـتَو
ىَلَع ْمِِهئاَرَقُـف17
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dlohhak bin Makhlad
dari Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu Ma'bad dari
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa ketika Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
mengutus Mu'adz radliallahu 'anhu ke negeri Yaman, Beliau berkata,: "Ajaklah
mereka kepada syahadah (persaksian) tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali
Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka telah mentaatinya, maka
beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu sehari
semalam. Dan jika mereka telah mena'atinya, maka beritahukanlah bahwa Allah
telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat) dari harta mereka yang diambil dari
orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang faqir mereka”.
Berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadits di atas, dapat dikatakan bahwa zakat
adalah kewajiban setiap muslim yang memiliki kelebihan harta. Zakat tidak bersifat sukarela
atau hanya pemberian dari orang kaya kepada orang fakir/miskin, tetapi merupakan hak
17Al-Hafidz Ahmad bin Ali bin Al-Hajar al-‘Asqalani, Fathul Barri Fii syarhi Shahih al-Bukhari, Kitab al-
Zakat, (Riyadh: Dar al-Thaibah, 2005), hlm. 201
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mereka dengan ukuran tertentu. Hukum zakat adalah wajib. Tidak ada alasan bagi para
muzakki untuk tidak menunaikan zakat.
Di samping landasan yang sarih dan qat’i di atas, kewajiban zakat diperkuat dengan
dalil ijma’ para sahabat. Khalifah Abu Bakar, pada awal pemerintahannya dihadapi oleh satu
masalah besar yaitu munculnya golongan yang engan membayar zakat sedangkan mereka
mengaku Islam. Berdasarkan ijtihadnya yang didukung oleh sahabat-sahabat lain, maka
tampa ragu beliau mengambil tindakan yang tegas, yaitu memerangi golongan pembangkang
tersebut. Dan kewajiban ini terus berlangsung sampai kepada khalifah-khalifah berikutnya.
C. Pensyari’atan Hukum Zakat
Islam sebagai agama universal memberikan petunjuk kepada umat manusia secara
universal pula. Sebelum membahas tentang bagaimana hukum zakat disyari’atkan dalam
Islam, perlu diketahui prinsip-prinsip Islam dalam penetapan sebuah hukum. Islam sebagai
agama samawi yang di bawah oleh Nabi Muhammad SAW, yang diutus sebagai rahmatan lil
al-‘âlamin18 tentu tidak sembarangan dalam menentukan sebuah hukum. Ada mekanisme
tertentu yang menjadi dasar utama dalam penetapan sebuah hukum, karena al-Qur’an
sebagai sumber  utama ajaran Islam diturunkan semata-mata untuk memperbaiki keadaan
umat manusia dan membawa umat manusia ke dalam kehidupan sejahterah dunia akherat.
Untuk tujuan tersebut, ada prinsip-prinsip yang menjadi dasar dalam penerapan hukum yang
memberikan kemaslahatan bagi umat Islam secara khusus dan umat manusia secara umum.
18  َنیَِملاَعْلِّل ًةَمْحَر َِّلاإ َكَانْلَسَْرأ اَمَوءایبنلآا :
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Prinsip-prinsip dasar tersebut, seperti disebutkan Syaikh Muhammad al-Khudhari19 dalam
kitabnya Târikh al-Tasyri’ al-Islamί, ada tiga, yaitu :
1. Tidak menyempitkan ( جرحلا مدع )
Tidak menyempitkan artinya banyak kelongaran yang diberikan kepada umat Islam
dalam menjalankan syari’at. Syari’at tidak bersifat kaku dan membelenggu, tetapi sebaliknya
memberikan banyak keringanan bagi orang yang ingin menjalankannya dengan berbagai
bentuk kemudahan dan syarat-syarat yang tidak memberatkan. Ada banyak ayat dalam al-
Qur’an yang menunjukan bahwa hukum yang ditetapkan Allah tidak menyempitkan, antara lain
surat al-A’raf : 15720 , al-Baqarah 256,21 al-Haj : 78,22 al-Maidah: 06,23 al-Nisâ’: 28.24 Begitu
juga yang disebutkan dalam hadits, ;
19 Syaikh Muhammad al-Khudhari, Târikh al-Tasyri’ Fi al-Islamy, (Jeddat:tt), hlm. 17. Rasyad Hasan
Khalil membagi prinsip dasar hukum kepada tiga, pertama, Memperhatikan kemaslahatan orang banyak, kedua,
Mewujudkan keadilan sosial, ketiga, tidak memberatkan, Tarikh Tasri’ (Jakarta: Amzah, 2009), hlm. 21
20  َلوُسَّرلا َنوُعِبَّتَـي َنيِذَّلا ـَيَو ِفوُرْعَمْلِاب مُهُرُمَْأي ِلي ِْنجِلإاَو ِةَارْوَّـتلا ِفي ْمُهَدنِع ًابوُتْكَم َُهنوُدَِيج يِذَّلا َّيُِّملأا َِّبيَّنلا ِرَكنُمْلا ِنَع ْمُهاَهْـن
 ْغَلأاَو ْمُهَرْصِإ ْمُهْـنَع ُعَضَيَو َثِئآََبْلخا ُمِهْيَلَع ُمِّرَُيحَو ِتاَبِّيَّطلا ُُمَله ُّلُِيحَو َيِذَّلا َروُّنلا ْاوُعَـبـَّتاَو ُهوُرَصَنَو ُهوُرَّزَعَو ِهِب ْاوُنَمآ َنيِذَّلَاف ْمِهْيَلَع ْتَناَك ِتيَّلا َلَلا
 َنوُحِلْفُمْلا ُمُه َكِئَـلُْوأ ُهَعَم َِلزُنأ
21  َّطلِاب ْرُفْكَي ْنَمَف ِّيَغْلا َنِم ُدْشُّرلا َ َّينَـبـَّت دَق ِني ِّدلا ِفي َهَارْكِإ َلا َاَله َماَصِفنا َلا َىَقْـثُوْلا ِةَوْرُعْلِاب َكَسْمَتْسا ِدَقَـف ِهّللِاب نِمْؤُـيَو ِتوُغا
 ٌميِلَع ٌعي َِسم ُهّللاَو
22  ْمُكِيَبأ َةَّلِّم ٍَجرَح ْنِم ِني ِّدلا ِفي ْمُكْيَلَع َلَعَج اَمَو ْمُكاَبَتْجا َوُه ِهِداَهِج َّقَح ِهَّللا ِفي اوُدِهاَجَو َميِهَارْـِبإ نِم َينمِلْسُمْلا ُمُكاََّسم َوُه
 وُتآَو َةَلاَّصلا اوُميَِقَأف ِساَّنلا ىَلَع ءاَدَهُش اُونوُكَتَو ْمُكْيَلَع اًديِهَش ُلوُسَّرلا َنوُكَِيل اَذَه ِفيَو ُلْبَـق َلىْوَمْلا َمْعَِنف ْمُكَلاْوَم َوُه ِهَّللِاب اوُمِصَتْعاَو َةاَكَّزلا ا
 ُيرِصَّنلا َمِْعنَو
23  ُكَّلَعَل ْمُكْيَلَع ُهَتَمِْعن َّمِتُِيلَو ْمَُكرَّهَطُِيل ُدِيُري نِكَـلَو ٍَجرَح ْنِّم مُكْيَلَع َلَعْجَِيل ُهّللا ُدِيُري َنوُرُكْشَت ْم …
24  اًفيِعَض ُناَسنِلإا َقِلُخَو ْمُكنَع َفِّفَُيخ َنأ ُهّللا ُدِيُري
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ةحمسلا ةيفينحل اب تثعب25
“Aku diutus dengan membawa agama yang condong kepada kebenaran dan toleran.”
 تلاق اهنأ اهنع اللها ىضر ةشئاع نع : راتخا لاإ نيرمأ ىف ملسو هيلع ىلص اللها لوسر ريخ ام
امثإ نكي مل ام امه رسيأ... )دواد وبأ هاور(26
“ Diriwayat dari ‘Aisyah RA berrkata: tidak sekali-kali Rasulullah saw diberikan pilihan
kecuali memilih yang lebih ringan/mudah di antara keduanya selamabukan merupakan
dosa.”
Implementasi dari prinsip tidak menyempit ini salah satunya tampak dalam bentuk
keringanan hukum atau rukhsah. Sebagai contoh rukhshah adalah adanya keringan hukum
bagi orang yang memiliki alasan karena sakit atau dalam perjalanan boleh berbuka puasa
pada bulan ramadhan,27 dengan kewajiban untuk mengantinya sejumlah hari yang
ditinggalkannya setelah uzurnya hilang. Selain puasa orang sakit atau mu1safir juga
diperbolehkan melakukan qashar,28 atau jama’ shalat.
2. Tidak Banyak Memberikan Beban (  فیلكتلا لیلقت )
25Imam Ahmad, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Kairo: Mu’assasah al-Qarthabah,tt) hadits ke
22.345, Juz 5, hlm. 266
26Abu Daud, Sunan Abu Daud, (Bandung: Maktabah Dahlan, t.th), hadits 4785, juz IV, hlm. 250
27 ا ُدِيُري َرَخُأ ٍماََّيأ ْنِّم ٌة َّدِعَف ٍرَفَس ىَلَع َْوأ اًضِيرَم َناَك نَمَو ◌ُ َهّللا ْاوُرِّـبَكُِتلَو َة َّدِعْلا ْاوُلِمْكُِتلَو َرْسُعْلا ُمُكِب ُدِيُري َلاَو َرْسُيْلا ُمُكِب ُهّلل
 َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَلَو ْمُكاَدَه اَم ىَلَعةرقبلا :(
28Qashar shalat boleh dilakuka (bahkan menurut sebagian ulama wajib dilakukan), berdasarkan ayat
َنأ ْمُتْفِخ ْنِإ ِةَلاَّصلا َنِم ْاوُرُصْقَـت َنأ ٌحاَنُج ْمُكْيَلَع َسْيَلَـف ِضْرَلأا ِفي ْمُتْـبَرَض اَذِإَو)ءاسنلا
اًنيِبُّم. Adapun pengertian qashar shalat adalah meringkas jumlah rakaat shalat yang empat zuhur, ashar, dan isya
menjadi dua rakaat.
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Taklif adalah istilah hukum Islam yang berarti pemberian beban hukum dan tanggung
jawab atas seorang mukallaf, yang meliputi lima bentuk hukum, yaitu hukum wajib, sunnah,
mubah, makruh, dan haram, disebabkan ia telah dewasa atau dalam bahasa fikih disebut
baligh.29 Meskipun demikian pemberian beban itu hanya sebatas kemampuan individu.30 Jika
tidak kuat menanggung kewajiban, maka aturan lain yang berlaku. Sebagai contoh, salah satu
rukun shalat adalah berdiri. Tetapi bila seseorang tidak mampu untuk berdiri tegak, maka ia
boleh berdiri bersandar dengan tongkat, tiang atau lainnya. Jika masih tidak bisa, maka ia
boleh shalat sambil duduk. Jika tidak mampu, maka ia boleh shalat sambil berbaring dengan
gerakan isyarat, jiga tidak mampujuga, maka cukup menghadirkan shalat dalam hati. Keringan
seperti ini sesuai dengan firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 286, dan surat al-Hajj ayat
78 di atas, dan disebutkan di dalam hadits Nabi saw dari ‘Aisyah ra :
لاق ملسو هيلع ىلص يبنلا نا امهنع اللها ىضر سابع نبا نع :ضيرملا ىلصي هتلان نأف امئاق
 هسئرب ءىموي امئان ىلص ةقشم هتلان نأف ادعاق ىلص ةقشم)طسولآا ىف ىناربطلا هجرخأ(
Artinya: Dari Ibnu Abbas ra, bahwasannya Rasulullah saw bersabda:” Seseorang yang sakit
hendaklah shalat dengan berdiri, jika ia merasa susah, maka shalatlah dengan duduk,
jika ia susah, maka shalatlah dengan berbaring sambil memberikan isyarat (untuk
rukuk dan sujud) dengan kepalanya. (HR. At-thabrani di dalam Aushath).
29 Dalam hukum Islam memberikan batasan atau cirri-ciri tentang baligh, Yaitu, 1. Apabila laki-laki atau
perempuan telah berusia lima belas tahun Qomariyah,atau 2. Telah keluar mania tau mimpi basah, 3. Talah
keluar darah atau menstruasi bagi perempuan pada usia Sembilan tahun
30 ةرقبلا :286 )  َْتبَسَك اَم َاَھل َاھَعْسُو َِّلاإ اًسَْفن ُّالله ُفِّلَُكی َلاَتبََستْكا اَم َاھَْیلَعَو
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Shalat adalah sebuah kewajiban yang wajib ditegagkan, namun ia boleh dilakukan
sesuai dengan kemampuan masing-masing individu dalam kondisi apapun. Jika ada halangan,
bukan bebas atau hilang kewajiban selama masih memiliki akal. Hal ini seperti yang
disebutkan dalam kaidah fikih (al-qawâ’id al-fiqhiyyah) :
هلك كزتي لا هلك كردي لا ام
“Sesuatu yang tidak bisa dilakukan secara utuh (secara sempurna), tidak boleh
ditinggalkan sama sekali.”
Kaidah di atas selaras dengan Firman Allah dan sabda Rasulullah berikut ini:
تبستك ام اهيلعو تبسك ام اهل اهعسو لاإ اسفن اللها فلكي لا..31.
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesangupannya, ia
mendapatkan pahala ( dari kebajikan) yang diusahakannya, dan ia mendapatkan
siksaan (dari kejahatan) yang diusahakannya.
3. Penerapan Hukum secara Bertahap
Ketika Rasulullah diutus di tengah-tengah bangsa arab, adat istiadat dan kebiasaan
mereka sudah mendarah daging dan susah untuk diubah dalam waktu yang singkat. Adat
istiadat dan kebiasaan orang arab tidak semuanya buruk. Ada adat kebiasaan yang tetap
dipertahankan dan tidak bertentangnan dengan syari’at Islam, serta tidak menghambat
pembentukan masyarakat baru yang berbudaya Islami. Karena pada dasarnya, bangsa arab
31Al-Qur’an, Surah al-Baqarah: 286
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adalah keturunan Nabi Ibrahim as yang menganut agama Samawi. Sedikit banyak adat
istiadatnya pun masih ada pengaruh dari ajaran Nabi Ibrahim, Walaupun banyak juga yang
sudah menyimpang dari ajaran aslinya. Kebiasaan yang sungguh bertentangan dengan ajaran
Islam, maka tidak secara total diberantas karena akan menimbulkan resistensi dari mereka
yang menerima Islam sebagai “agama baru” mereka. Jalan terbaik untuk menghilangkan atau
mengubah kebiasaan buruk tersebut adalah dengan sedikit-demi sedikit dan berangsur-
angsur, secara halus dan tidak spontan. Inilah yang disebut dengan al-tadarruj fi al-tasyri’.
Salah satu contoh popular dalam hal ini adalah proses terjadinya larangan atau pengharaman
khamar yang diharamkan secara bertahap.
Pengharaman khamar ini dimulai sejak Nabi saw berada di Makkah, dengan isyarat
melalui surat al-Nahl: 67,32 yang menyebutkan bahwa dari sebagian buah (kurma dan anggur)
bisa diolah menjadi minuman yang dapat memabukan, yang tentu saja berbahaya bagi tubuh.
Selanjutnya disusul dengan surat al-Baqarah: 21933, dalam ayat ini disebutkan bahwa
minuman khamar itu adalah perbuatan dosa besar walaupun ada sedikit manfaatnya bagi
manusia. Tahapan berikutnya adalah surat al-Nisa’: 4334, berisikan larangan tegas untuk
melakukan shalat apabila dalam keadaan mabuk, sampai ia menyadari apa yang ia ucapkan.
Kemudian larangan terhadap khamar dicantumkan dengan tegas dan jelas dalam surat al-
32  ْعَـي ٍمْوَقِّل ًَةيلآ َكِلَذ ِفي َّنِإ اًنَسَح ًاقِْزرَو ًارَكَس ُهْنِم َنوُذِخَّتَـت ِباَنْعَلأاَو ِليِخَّنلا ِتَاَرَثم نِمَو َنوُلِق
33 نِم ُرَـبْكَأ اَمُُهْثمِإَو ِساَّنِلل ُعِفاَنَمَو ٌيرِبَك ٌْثمِإ اَمِهيِف ْلُق ِرِسْيَمْلاَو ِرْم َْلخا ِنَع َكَنوَُلأْسَي  َوْفَعْلا ِلُق َنوُقِفُني اَذاَم َكَنُوَلأْسَيَو اَمِهِعْفـَّن
 َنوُرَّكَفَـتَـت ْمُكَّلَعَل ِتَايلآا ُمُكَل ُهّللا ُ ِّينُبي َكِلَذَك
34  ُنُج َلاَو َنوُلوُقَـت اَم ْاوُمَلْعَـت ََّتىَح ىَراَكُس ْمُتَنأَو َةَلاَّصلا ْاُوبَرْقَـت َلا ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي مُتنُك نِإَو ْاوُلِسَتْغَـت ََّتىَح ٍليِبَس ِيرِباَع َّلاِإ اًب
 َّمَيَـتَـف ءاَم ْاوُدَِتج ْمَلَـف ءاَسِّنلا ُمُتْسَمَلا َْوأ ِطِئآَغْلا نِّم مُكنِّم ٌدَحَأ ءاَج ْوَأ ٍرَفَس ىَلَع َْوأ ىَضْرَّم ِإ ْمُكيِدَْيأَو ْمُكِهوُجُوِب ْاوُحَسْمَاف اًبَِّيط اًديِعَص ْاوُم َّن
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Maidah: 90,35 bahwa minuman khamar itu adalah najis yang termasuk perbuatan setan, dan
secara tegas pula disebutkan perintah untuk menjauhinya.36
Dari tiga prinsif penerapan hukum syari’at Islam di atas, akan dilihat seperti apa
penerapan hukum kewajiban zakat (ditetapkan sebagai kewajiban dalam syari’at) dalam Islam.
Perhatian Islam terhadap penanggulangan kemiskinan dan fakir tidak dapat dibandingkan
denga aturan yang dibuat manusia manapun, baik dari segi pengarahan maupun dari segi
pengaturan dan penerapan. Sejak kelahirannya di Makkah Islam sudah memperhatikan
masalah sosial dan penangulangan kemiskinan. Dalam hal ini al-Quran mengunggkapkan
dengan kata-kata “memberi makan dan mengajak memberi makan orang miskin” atau dengan
“ mengeluarkan sebagian rezki yang diberikan Allah”, memberikan hak orang yang meminta-
minta, miskin, dan terlantar dalam perjalanan, “membayar zakat, dan ungkapan lainnya, yang
intinya merupakan anjuran dan/atau perintah untuk melakukan perhatian yang penuh terhadap
orang yang kurang beruntung. Hal ini terdapat dalam al-Qur’an surah al-Rum; 38-39
 َكِلَذ ِليِبَّسلا َنْباَو َنيِكْسِمْلاَو ُهَّقَح ىَبْرُقْلا اَذ ِتآَف ُمُه َكَِئلْوُأَو ِهَّللا َهْجَو َنوُدِيُري َنيِذَّلِّل ٌر ْـيَخ
 َنوُحِلْفُمْلا ُدِيُرت ٍةاََكز نِّم مُتْيَـتآ اَمَو ِهَّللا َدنِع ُوبْرَـي َلاَف ِساَّنلا ِلاَوْمَأ يِف َوُـبْرَـيِّل ًابِّر نِّم مُتْيَـتآ اَمَو َنو
 َنوُفِعْضُمْلا ُمُه َكَِئلْوَُأف ِهَّللا َهْجَو
Artinya: Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) kepada
fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-
35  ِناَطْی َّشلا ِلَمَع ْن ِّم ٌسْجِر َُملاَْزلأاَو ُباَصَنلأاَو ُرِسْیَمْلاَو ُرْمَخْلا اَمَِّنإ ْاُونَمآ َنیِذَّلا اَھَُّیأ َای ْمُكَّلََعل ُهُوِبَنتْجَاف
 َنوُِحلُْفت
36 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Jakarta: Mizan 1996), hlm. 146-147
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orang yang mencari keridhaan Allah; dan mereka itulah orang-orang beruntung. Dan
sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta manusia,
maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa
zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, maka (yang berbuat
demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan (pahalanya).
Kepedulian terhadap orang miskin merupakan realisasi dari keimanan dan ketaqwaan
seseorang (lihat misalnya dalam surat al-Muddatsir dan al-Haqqah). Al-Qur’an tidak hanya
menghimbau untuk memperhatikan dan memberi makan orang miskin, dan mengancam bila
mereka dibiarkan terlunta-lunta. Lebih dari itu, Islam juga menganjurkan setiap orang mukmin
untuk mendorong orang lain memperhatikan orang-orang miskin, sebab orang yang tidak
melaksanakan kewajibannya atau menelantarkan fakir miskin, maka diangap mendustakan
agama (QS. al-Ma’un : ayat 3 ).37 Selain dianggap sebagai pendusta agama, mereka juga
diancam dengan hukuman yang diungkapkan dengan kalimat tegas seperti “ tangkap dan
belenggu mereka” kemudian lemparkan kedalam api neraka yang menyala-nyala, dan dibelit
dengan rantai tujuh puluh hasta, (QS. al-haqqah: 30-34).38 Selanjutnya dalam surat al-
Dzdari’at ayat 19,39 disebutkan “ Dalam kekayaan mereka tersedia hak peminta-minta dan
orang-orang yang hidup dalam kekurangan”. Dalam ayat ini digambarkan bahwa orang-orang
yang bertakwa adalah orang yang menyadari sepenuhnya bahwa kekayaan mereka bukanlah
37 ِينِكْسِمْلا ِماَعَط ىَلَع ُّضَُيح َلاَو  ِنيِّدلِاب ُبِّذَكُي يِذَّلا َتَْيَأرَأ َميِتَيْلا ُُّعَدي يِذَّلا َكِلَذَف
38 ِميِظَعْلا ِهَّللِاب ُنِمْؤُـي َلا َناَك ُهَّنِإُهوُكُلْسَاف اًعَارِذ َنوُعْـبَس اَهُعْرَذ ٍةَلِسْلِس ِفي َُّثم  ِماَعَط ىَلَع ُّضَُيح َلاَو ُهوُّلَص َميِحَْلجا َّمُثُهوُُّلغَـف ُهوُذُخ
  ِينِكْسِمْلا
39  ِموُرْحَمْلاَو ِلِئاَّسلِّل ٌّقَح ْمِِلهاَوَْمأ ِفيَو
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milik sendiri, tapi di dalamnya terdapat hak orang lain yang membutuhkan. Hak tersebut
bukanlah merupakan hadiah atau sumbangan karena kemurahan hati mereka, tetapi sudah
merupakan hak orang-orang tersebut. Penerima tidak bisa diangap lebih rendah dan pemberi
tidak pula merasa lebih tinggi.
Ayat-ayat di atas turun di Makkah, sementara zakat diwajibkan di Madinah. Dengan
demikian, sejak awal-awal munculnya di Makkah, Islam telah menanamkan kesadaran di
dalam dada orang Islam bahwa ada hak-hak orang yang berkekurangan di dalam harta
mereka. Namun ayat-ayat tentang zakat yang turun di Makkah belum berupa kewajiban dan
belum ada ukuran serta penjelasan terperinci tentang kewajiban zakat, tapi lebih kepada
ajakan dan dorongan untuk peduli dengan orang-orang yang berkekurangan. Sementara ayat-
ayat yang turun di Madinah sudah merupakan perintah wajib mengeluarkan zakat dengan
nishab dan bearnya sudah ditentukan, orang-orang yang mengumpulkan dan membagikan
sudah diatur,dan Negara bertanggung jawab mengelolanya. seperti dalam surat at-Taubah
yang memiliki perhatian yang besar tentang kewajiban zakat:40
1. Dalam ayat 5 surat ini Allah memerintahkan agar orang-orang musyrik yang
melanggar perjanjian damai dibunuh.Tetapi jika mereka (1) bertaubat, (2) mendirikan
shalat wajib, (3) membayar zakat, maka berilah mereka kebebasan.
2. Dalam ayat 11 Allah berfirman; ‘’…Jika mereka bertaubat, mendirikan shalat dan
membayar zakat, maka barulah mereka teman kalian seagama,…”
40 Yusuf Qardhawi, Fikih Zakat, (Beirut: al-Muassasah al-Risalah, 1994), Juz 1, Cet 22, hlm. 62-66
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3. Kemudian Allah SWT berfirman dalam ayat 18 tentang golongan orang-orang yang
memakmurkan masjid dan akan mendapat petunjuk Allah, yaitu: orang-orang yang
beriaman kepada Allah dan hari kemudian, mendirikan shalat dan menunaikan zakat.
4. Selanjutnya dalam ayat 35 Allah mengancam dengan azab yang pedih kepada orang-
orang yang menimbun emas dan perak dan tidak menafkakannya di jalan Allah.
5. Dalam ayat 60 surat ini juga terdapat penlaskan tentang kelompo yang berhak
menerima zakat (mustahiq).
6. Allah menjelaskan pula pada ayat 71 bahwa zakat merupakan salah satu sarana
kebersamaan orang mukmin dalam melakukan kebaikan dan mencegah
kemungkaran, yang membedakannya dari orang munafik yang berlaku sebaliknya.
7. Akhirnya dalam surat 103, Allah memberikan instruksi agar sebagian harta orang-
orang kaya agar diambil zakatnya, sebagai pembersih dan mensucikan harta mereka.
D. Benda-benda yang Wajib di Zakati
Harta benda yang wajib dizakati dalam pembahasan ini khusus masalah zakat mâl.
Adalah menjadi suatu keharusan untuk memahami dengan pasti mengenai apa yang
dimaksud dengan harta, sebelum membahas tentang benda-benda yang wajib dizakati.( لاوملآا
ةاكزلا بجت ىتلا( . Untuk menghindari kesalapahaman tetang kewajiban zakat. Dalam hal ini,
harta kekayaan bisa dikategorikan menjadi dua, yaitu yang bersifat fisik dan non fisik. Yang
bersifat fisik barangkali tidak perlu dijelaskan, karena harta benda yang berbentuk barang,
seperti, tanah, perhiasan, ternak, dan sebagainya. Sedangkan yang bersifat nonfisik adalah
kekayaan immaterial yang merupakan potensi yang memungkinkan seseorang yang
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memilikinya bisa memamfaatkannya dan menghasilkan imbalan, baik berbentuk uang dan
manfaat, seperti hak atas kekayaan intelektual (HAKI), berupa hak cipta atas sesuatu;
keahlian melakukan suatu pekerjaan, dan lain sebagainya.  Semua potensi yang bersifat
nonfisik tersebut dapat menghasilkan imbalan berupa uang atau benda, yang selanjutnya
terhitung menjadi kekayaan fisik.
Sebelum membahas tentang harta benda yang wajib dizakati, maka akan diuraikan
terlebih dahulu pengertian harta (لام ) menurut bahasa dan istilah. Secara bahasa, harta
benda menurut orang arab meliputi “segala sesuatu yang disukai orang untuk menyimpan dan
memilikinya, seperti unta, sapi, kambing, kuda, kurma, rumah, emas dan perak termasuk
dalam kategori harta benda atau (لام ).41 Dalam kamus Lisan al-‘Arab menyebutkan bahwa
“harta benda adalah segala bentuk kekayaan yang dimiliki”. Selanjutnya, para ahli fikih
berbeda pendapat mengenai pengertian mâl secara terminologis. Menurut para ulama Mazhab
Hanafi, kekayaan atau harta adalah segala yang dapat dipunyai dan bisa diambil
manfaatnya .42 Mustafa Ahmad Zarqa’ mengemukakan suatu defenisi yang memungkinkan
tercakupnya berbagai harta, sesuai dengan perkembangan keadaan dan zaman. Ia
menyatakan bahwa harta itu adalah segala sesuatu yang kongkret bersifat material yang
mempunyai nilai dalam pandangan manusia.43
Sejalan dengan ketentuan ajaran Islam yang selalu menetapkan standar umum pada
setiap kewajiban yang dibebankan kepada umatnya, maka dalam penetapan harta menjadi
41 Yusuf Qardhawi, op.cit, hlm. 123
42Loc.cit,.
43Mustafa Ahmad Zarqa, al-Fiqh al-Islam fi Tsambihi al-Jadid, (Damaskus: Jami’ah Damaskus, 1946),
hlm 118
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sumber atau objek zakat pun terdapat beberapa ketentuan yang harus dipenuhi. Apabila harta
seorang muslim tidak memenuhi salah satu ketentuan, misalnya belum mencapai nishâb,
maka harta tersebut belum menjadi sumber atau objek yang wajib dikeluarkan zakatnya.44
Adapun persyaratan harta menjadi sumber atau objek zakat, adalah sebagai berikut :
1. Kepemilikan yang sempurna
Kepemilikan yang sempurna yaitu harta tersebut berada di bawah kontrol dan berada
dalam kekuasaan pemiliknya, atau seperti menurut sebagian ulama bahwa harta itu berada di
bawah tangan pemiliknya, di dalamnya tidak tersangkut dengan hak orang lain, dan ia dapat
menikmatinya.45 Orang yang berstatus riqq atau budak tidak  dikenai kewajiban zakat, karena
kepemilikannya tidak diakui secara hukum. Hal ini di sebabkan status dirinya adalah memjadi
milik majikannya.
Para fuqaha berbeda pendapat tentang apa yang dimaksud dengan harta milik.
Mazhab Hanafi berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan harta milik adalah harta yang
dimiliki secara utuh dan berada di tangan sendiri yang benar-benar dimiliki. Dengan demikian
binatang-binatang wakaf yang digembalakan dan kuda-kuda yang diwakafkan tidak wajib
dizakati sebab harta-harta tersebut tidak menjadi hak milik. Harta yang berada di bawah
kekuasaan musuh dan ditempatkan di daerah, juga tidak wajib dizakati karena dengan
demikian, menurut mazhab Hanafi, berarti musuh memiliki harta tadi.46
44Didin Hafiduddin, Zakat Dalam Perekonamian Modern, ( Jakarta: Gema Insani Press, 2002), hlm. 18
45Yusuf Qardhawi, op.cit, hlm 127
46 Imam ‘Aluddin Abi Bakar bin Mas’ud al-Kasani al-Hanafi, Al-Bada’I’ Al-Sanâi’, (Bairut: Darul Fikri,
t.th), hlm. 9
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Mazhab Maliki berpendapat bahwa yang dimaksud dengan harta yang dimiliki secara
penuh adalah harta yang dimiliki secara asli dan hak pengeluarannya berada di tangan
pemiliknya. Dengan demikian harta yang digadaikan tidak wajib dizakati, karena harta tersebut
tidak dikuasai
2. Tumbuh dan berkembang
Tumbuh dan berkembang (al-na’mâ’)47 merupakan syarat yang harus ada pada harta
yang terkena kewajiban zakat. Jadi harta yang produktiflah yang terkena kewajiban
mengeluarkan zakat. Pengertian “ berkembang “ menurut bahasa adalah bahwa sifat
kekayaan itu memberikan keuntungan, bunga, atau pendapatan, keuntungan investasi,
ataupun pemasukan. Menurut ulama fikih berkembang berarti “bertambah”. Bertambah yang
dimaksud dapat dalam dua bentuk, bertambah secara kongkrit dan bertambah tidak secara
kongkrit. Bertambah secara kongkrit berarti bertambahnya harta sebagai akibat pembiakan
atau perdagangan atau sejenisnya. Sedangkan bertambah tidak secara kongkrit maksudnya,
kekayaan itu berpotensi untuk berkembang baik harta itu berada di tangannya ataupun berada
di tangan orang lain.48
Dijadikannya “berkembang” sebagai syarat pada harta yang akan dizakatkan adalah
agar muzakki tidak jatuh bangkrut dengan mengeluarkan sebagian dari hartanya. Hal ini
sesuai dengan sabda Rasulullah saw; “tidak akan berkurang kekayaan karna zakat”. Karena
zakat itu hanyalah sejumlah yang sangat kecil dari sesuatu kekayaan yang sangat banyak,
47 An-Nama’ menurut bahasa berarti az-ziyadah atau bertambah. Menurut istilah, kata ini mengandung
dua makna, yaitu makna haqiqi dan taqriri. Secara haqiqi, harta yang wajib dizakati adalah harta yang bertambah
karena beranak pinak, diperdagangkan, atau sejenisnya. Secara taqdiri harta benda tersebut memiliki potensi
untuk tumbuh dan berkembang. Lihat al-Zuhaili, hlm. 139-140
48Yusuf Qardhawi, op.cit, hlm. 138
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berkembang, dan diinvestasikan, yang berdasarkan sunnatullah tidak akan menguranginya.
Sebaliknya harta yang tidak berkembang tidak diwajibkan zakat oleh Rasulullah, seperti kuda
tunggangan dan budak.49 Sebagaimana sabda beliau:
لاق هنع اللها ىضر ةريره ىبأ نع : معلص اللها لوسر لاق : لاو هدبع ىف ملسملا ىلع سيل
ةقدص هسارف50
“Dari Abu Hurairah, ra., ia berkata, telah bersabda Rasulullah saw: “ tidak dipungut
zakat seorang muslim atas seorang hambah dan atas kuda tunggangannya”.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa di antara harta yang tidak dapat
dikembangkan adalah harta yang dipiutangkan dan tidak mungkin diharapkan kembali,
terkubur yang tidak diketahui tempatnya atau karena hal lain, yang pada intinya diluar
kekuasaan pemiliknya, maka tidaklah wajib zakat . Tetapi bila kesalahan itu berada pada pihak
pemiliknya, maka agama tidak memandang orang itu dapat dimaafkan karena tidak
mengembangkan kekayaannya tersebut. Dengan demikian ia harus mengeluarkan zakatnya
tanpa melihat apapun penyebab ia tidak mampu mengembangkan kekayaanya tersebut.
Artinya perasaan tidak mampu menurut Islam tidak boleh dijadikan alasan untuk
membebaskan seseorang pemilik kekayaan dari kewajiban-kewajibannya.51 Misalnya orang
yang memiliki harta yang telah mencapai nishab, tetapi harta itu hanya disimpan di rumah,
maka harta itu tetap dizakatkan, sampai jumlahnya kurang dari senishab.
49Di zaman Rasulullah kuda dan hamba sahaya bukan merupakan harta yang berkembang, Lihat Ibnu
Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari hlm. 383
50Imam Muslim, Shahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikri, t.th), Juz ke-2 hadits no. 8 dan 9, hlm. 676, hadits
ini juga diriwayatkan Imam Bukhari, dalam bab ‘wajib zakat”
51Yusuf Qardhawi, Fiqh,…hlm. 143-144
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3. Kekayaan itu cukup senishab
Untuk wajibnya zakat disyaratkan hendaknya harta yang dimiliki itu mencapai nishab.
Nishab secara syarak berarti “ sesuatu (ukuran) yang ditetapkan oleh syar’i sebagai tanda
wajibnya zakat”.52 Ketentuan bahwa kekayaan yang terkena kewajiban zakat harus sampai
senishab disepakati oleh para ulama, kecuali tentang hasil pertanian, buah-buahan, dan logam
mulia. Abu Hanifah berpendapat bahwa banyak ataupun sedikit hasil yang tumbuh dari tanah
harus dikeluarkan zakatnya 10% atau 5%.53 Demikianlah pendapat Ibnu Abbas, Umar bin
abdul Aziz dan lain-lain, bahwa dalam sepulu ikat sayur yang tumbuh dari tanah wajib
dikeluarkan sedekah sebanyak satu ikat.54 Tetapi jumhur ulama berpendapat bahwa nishablah
merupakan kekentuan yang mewajibkan zakat pada seluruh kekayaan, baik kekayaan itu
berupa yang tumbuh dari tanah maupun bukan.
4. Kekayaan itu lebih dari kebutuhan biasa
Di antara ulama fiqh ada yang mensyaratkan bahwa harta akan dizakatkan itu harus
lebih dari kebutuhan bias. Ulama-ulama Hanafi, sebagaimana yang dikutif oleh Yusuf
Qardhawi dalam bukunya Fikih al-Zakat, menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan
kebutuhan rutin adalah, sesuatu yang betul-betul untuk kebutuhan hidup, seperti belanja
sehari-hari, rumah kediaman, senjata-senjata untuk mempertahankan diri, atau pakaian yang
diperlukan untuk melindungi tubuh dari panas dan dingin. Juga termasuk kebutuhan primer
adalah membayar utang (yang dibuat karena memenuhi kebutuhan primer), peralatan kerja,
perabot rumah tangga, hewan tunggangan, dan buku-buku ilmu peengetahuan. Artinya, bila
52Al-Nawawi, al-Majmu’ Syarhu al-Muhazzab (Bairut: Dar al-Fikr, 2000), hlm. 317
53Ibn Mas’ud al-Kasami al-Hanafi, op.cit, hlm. 149
54Yusuf Qardhawi, Fiqh.., op.cit, hlm. 150
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seseorang mempunyai uang senishab tetapi digunakan untuk belanja kebutuhan yang
disebutkan di atas, maka tidak termasuk golongan orang kaya yang harus membayar zakat.55
Argumentasi menjadikan “lebih dari kebutuhan rutin” sebagai salah satu syarat harta wajib
dizakatkan adalah  firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 219:
… َوْفَعْلا ِلُق َنوُقِفُني اَذاَم َكَنوَُلأْسَيَو
Artinya: …”mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan, katakanlah:
“yang lebih dari kebutuhan…
Makna sesuatu “yang lebih dari kebutuhan” menurut Ibnu Abbas, sebagaimana yang
disebutkan oleh Yusuf Qardhawi adalah, sesuatu yang lebih dari kebutuhan keluarga.56 Hal
tersebut menunjukan bahwa Allah swt menetapkan objek zakat adalah sesuatu yang lebih dari
keperluan keluarga dan orang yang di bawah tanggungannya. Hal ini berdasarkan sabda
Rasulullah :
ف كلهأ نع ئش لضف نإف كله لألف ئش لضف نإف اهيلع قدصتف كسفنب أدبإل يوذ
نع لضف نإف كتبارق ىوذكتبارقف اذكهف ئشاذكه57
“ Dahulukan kepentingan dirimu, jika lebih berikanlah untuk keluargamu, jika masih
lebih berikan kepada kerabatmu yang dekat, bila lebih berikanlah untuk orang lain”.
5. Pemilik kekayaan bebas dari hutang
Maksud dari syarat ini adalah bahwa harta yang sudah satu nishab itu terbebas dari
utang. Apabila utang tersebut tidak mengurangi nishab harta yang wajib zakat, maka zakat
55Yusuf Qardhawi, Fiqh…., hlm 152
56Ibid., hlm 154
57Imam Muslim, Shahih Muslim, Kitab Zakat (Riyadh: Dar Thaibah, 2006  ), hlm. 445
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tetap wajib dibayarkan. Syarat ini disepakati oleh ulama Mazhab hanafi, Mazhab Maliki, dan
Mazhab Hanbali dengan beberapa pengecualian. Menurut mereka, apabila utang itu
merupakan hak pribadi seseorang, bukan hak Allah SWT, maka keberadaan utang itu
membuat orang yang berutang  tidak dikenai zakat, sekalipun syarat-syarat lainnya telah
terpenuhi. Akan tetapi, utang yang bukan hak pribadi, seperti utang nazar, kafarat atau haji,
maka tidak menghalangi kewajiban zakat seseorang.58
Ulama mazhab Hanbali berpendapat bahwa seluruh bentuk utang, apabila utang itu
meliputi seluruh harta atau sebagiannya, sehingga harta itu berkurang satu nishab, maka
pemilik harta itu tidak dikenai zakat. Menurut Mazhab Maliki, utang yang menghalangi
kewajiban zakat itu hanya apabila harta yang dimiliki itu terdiri atas emas dan perak atau uang.
Selain dari jenis harta ini, keberadaan utang tidak menggugurkan zakat. Menurut Ibnu Rusyd
bahwa yang lebih dekat dengan tujuan syari'at adalah gugurnya zakat bagi orang yang
mempunyai utang, hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah saw:
لاق هنع اللها ىضر ةريره ىبأ نع :لاقمعلص اللها لوسر : و مهئاينغأ نم ذخؤت ةقدص اميف
مهئارقف ىلع درت)ىراخبلا هاور(59
Artinya: “ Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw bersabda: “Di dalam harta benda ada
zakatnya yang dipungut dari si kaya dan dibagikan kepada si fakir/miskin”.
Bila seseorang membayar zakatnya yang mengakibatkan kekayaannya tidak lagi
sampai senishab, berarti ia bukanlah orang kaya. Penting untuk diketahui bahwa utang yang
58Ensiklopedi Hukum Islam, PT Ichtiar Baru Van Hoeve: Jakarta, Jilid 6, 2006, hlm. 1989
59Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathl Barri….hlm. 346
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menggugurkan kewajiban zakat adalah utang yang sudah jatuh tempo yang harus dibayar,
sedangkan terhadap utang yang belum harus dibayar, atau ada jalan lain yang akan melunasi
utang tersebut, tidaklah menggugurkan kewajiban zakat.
Sementara itu Imam Syafi’i dalam qaulul jadidnya, utang yang meliputi seluruh atau
sebagian harta seseorang yang dikenai kewajiban zakat tidak menghalangi kewajibannya
untuk mengeluarkan zakat. Alasannya, utang tersebut merupakan suatu tanggung jawab yang
harus dibayar, dan zakat juga wajib dibayar. Kewajiban zakat menurutnya, berkaitan dengan
harta yang di miliki seseorang, sedangkan kewajiban membayar utang merupakan tanggung
jawab orang yang berutang itu. Untuk membayar  utang itu tidak harus dari harta yang telah
memenuhi nishab kewajiban zakat, tetapi bisa dengan harta yang lain. 60
6. Kekayaan itu cukup satu tahun atau pada saat panen apabila hasil pertanian
Pemilikan harta di tangan seseorang telah melalui satu tahun atau 12 bulan
Qomariyah. Ini hanya berlaku khusus terhadap ternak, uang, emas, perak, dan harta benda
dagang, atau dikenal dengan istilah “zakat modal”. Tetapi hasil pertanian, buah-buahan, madu,
logam mulia, harta karun, dan lain-lainnya yang sejenis, tidaklah dipersyaratkan satu tahun,
dan semua itu dikenal dengan istilah “zakat pendapatan”.61
Ibnu Rusyd menyebutkan bahwa jumhur ulama fiqih mensyaratkan haul (waktu satu
tahun) pada emas, perak, dan hewan ternak. Sebab para khalifah yang empat telah
60Ensiklopedi Islam, op.cit, hlm 1990
61Yusuf Qardhawi, Fiqh…hlm. 161
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menetapkan demikian, dan hal tersebut telah diyakini mereka sebagai sesuatu yang tauqifi
(penetapan dari syara’).62
Pada dasarnya jenis-jenis harta yang menjadi sumber zakat yang dikemukakan
secara terperinci dalam al-Qur’an dan Hadits menurut Ibnu Qayyim ada empat jenis, yaitu :
tanam-tanaman dan buah-buahan, hewan ternak, emas dan perak, serta harta perdagangan.
Menurut Ibnu Qayyim keempat jenis inilah yang paling banyak beredar di kalangan umat
manusia, dan kebutuhan kepadanya merupakan hal yang niscaya (dharuri).63 Sementara itu
Sayyid sabiq menambahkan jenis harta zakat selain yang empat adalah barang tambang dan
barang temuan.64
Harta atau kekayaan yang wajib dikeluarkan zakatnya adalah sebagai berikut :
1. Emas dan Perak
Kewajiban zakat emas dan perak ditetapkan dalam al-Qur’an, As-Sunnah dan ijma’
ulama yaitu: Dasar Al-Qur’an adalah firman Allah swt sebagai berikut:
 ًاريِثَك َّنِإ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي ِليِبَس نَع َنوُّدُصَيَو ِلِطاَبْلِاب ِساَّنلا َلاَوْمَأ َنوُلُكْأََيل ِناَبْهُّرلاَو ِراَبْحَلأا َنِّم
مِيلَأ ٍباَذَِعب مُهْرِّشَبَـف ِهّللا ِليِبَس يِف اَهَـنوُقِفُني َلاَو َةَّضِفْلاَو َبَهَّذلا َنوُزِنْكَي َنيِذَّلاَو ِهّللا
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang
alim Yahudi dan Rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan
jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.  Dan orang-
62Ibnu Rusyd, op.cit, hlm. 602
63Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Zaad al-Maad, (Kuwait: Dar al-Fikri, 1995), Juz 23, hlm. 3
64Sayyid Sabiq, Fiqih al-sunnah, (Kuwait: Dar al-Bayyan, 1977), hlm. 27, Pendapat ini dikemukakan
juga oleh Wahbah al-Zuhaili dalam kitabnya al-Fiqh Islamy wa ‘Adillatuhu, hlm. 758. Lihat juga: Abu Bakar al-
Laziri, Minhaj al-Muslim (Kuwait: Dar al-Fikri, 1997), hlm. 248, dan Ibnu Qudama, al-Mughni, (Riyadh: Muassasah
Sa’diyah, tt), hlm. 389
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orang yang menyimpan emas da perak dan tidak menafkahkan pada jalan Allah,
maka beri tahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih.
Ayat tersebut menyatakan bahwa pada emas dan perak terdapat hak Allah secara
menyeluruh. Bagi yang tidak menyerahkn hak Allah, itu berarti bahwa yang bersangkutan
memakan harta orang dengan jalan bathil dan termasuk dalam menghalang-halangi manusia
dari jalan Allah. Selanjutnya, pengertian firman-Nya : “Dan mereka tidak menafkahkannya”
condong kepada maksud emas dan perak dalam artian uang, karena ia merupakan sesuatu
yang dapat diinfaqkan dan alat yang dipakai langsung untuk itu. Hal itu dikuatkan dengan
firman Allah: “Dan mereka tidak menafkahkannya” sebagai ganti dari kalimat “ Dan mereka
tidak menafkahkan keduanya”. Karena kata ganti “nya” kembali kepada “keduanya”. Hal ini
karena dirham dan dinar telah ditemukan sebagai mata uang dari emas dan perak.
Para ulama sudah sepakat bahwa wajibnya zakat atas mata uang ini (emas dan
perak) tidak ada perbedaan pendapat di antara mereka.
Nishab emas adalah 94 gram sesuai dengan yang terdapat dalam Pedoman Zakat
yang diterbitkan oleh Depertemen Agama dan 85 gram menurut Yusuf al-Qardhawi dalam
bukunya Hukum Zakat. Sedangkan nishab perak adalah 672 gram. Nishab perak ini menurut
ulama mutaakhirin haruslah dengan emas. Hal ini karena perak telah berubah nilainya setelah
Nabi dan sesudahnya. Adapun emas, nilainya berlangsung tetap sepanjang masa. Ia tidak
berubah sejalan dengan perubahan masa. Oleh karena itu, untuk menghitung zakat harta saat
ini, harus lah dengan satu mata uang saja yaitu emas dan tidak releven lagi dengan perak,
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sebab  nilai perak telah jauh menurun dibandingkan dengan emas. Demikianlah pendapat
Muhammad Abu Zahrah, Abdul Wahhab Khallaf, Abdurrahman Hasan, ketika menyampaikan
seminar tentang zakat di Damaskus pada tahun 1952. Untuk melihat lebih jelas nishab emas
dan perak ini, serta berapa kadar zakat yang harus dikeluarkan, berikut akan penulis
gambarkan dalam bentuk table di bawah ini.
Nishab Emas dan Perak65
No Bentuk Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nisab Kadar Waktu
1 Emas Murni Senilai 91,92
grm emas
murni
2,5 % Tiap Tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 107,76
gram.
- Menurut Yusuf al-
Qardhawi
nishabnya senilai
85 gram
2 Perhiasan
perabotan/perlengkapan
rumah tangga dari emas
Senilai 91,92
emas murni
2,5 % Tiap Tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 107,76
gram.
- Menurut Yusuf al-
Qardhawi nishabnya
senilai 85 gram
- Perhiasan yang
dipakai dalam
ukuran yang wajar
dan halal, menurut
mazhab Maliki,
syafi’i, dan Hanbali
tidak wajib zakat
3 Perak Senilai 642
gram Perak
2,5 % Tiap tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
65Sumber: Undang-Undang RI No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, hlm. 58
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senilai 700 gram
4 Perhiasan
perabotan/perlengkapan
rumah tangga dari
perak
Senilai 642
gram Perak
2,5 % Tiap tahun - Menurut Mazhab
Hanafi nishabnya
senilai 700 gram
2. Binatang Ternak
Binatang ternak amat luas dan banyak, tetapi yang berguna bagi manusia amat sedikit
sekali. Yang paliing berguna adalah binatang-binatang yang oleh orang Arab sisebut al-an’am
yaitu unta, sapi, kerbau, kambing, dan biri-biri. Binatang-binatang tersebut adalah anugrah
Allah kepada hamba-hambanya dan manfaatnya banyak diterangkan dalam ayat-ayat suci Al-
Qur’an, antara lain adalah firman Allah :
ِيُرت َنيِح ٌلاَمَج اَهيِف ْمُكَلَو َنوُلُكَْأت اَه ْـنِمَو ُعِفاَنَمَو ٌءْفِد اَهيِف ْمُكَل اَهَقَلَخ َماَعْـَنلأاَو َنيِحَو َنوُح
 ُؤَرَل ْمُكََّبر َّنِإ ِسُفَنلأا ِّقِشِب َّلاِإ ِهيِغِلَاب ْاُونوُكَت ْمَّل ٍدَلَـب ىَلِإ ْمُكَلاَقْـثَأ ُلِمْحَتَو َنوُحَرْسَت ٌميِحَّر ٌفو
Artinya: Dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada (bulu) yang
menghangatkan dan berbagai-bagai manfa'at, dan sebahagiannya kamu makan.
Dan kamu memperoleh pandangan yang indah padanya, ketika kamu membawanya
kembali ke kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat penggembalaan.
Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup sampai
kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) diri.
Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
Binatang ternak tersebut diciptakan oleh Allah untuk kepentingan manusia, antara lain
untuk ditungganginya sebagai kendaraan, dimakan dagingnya, diminum susunya, dan diambil
bulu dan kulitnya. Oleh karena itu patutlah Allah meminta para pemilik binatang itu bersyukur
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atas nikmat yang telah dianugrahkan-Nya kepada mereka yang secara kongkrit dilakukan
dengan membayar zakat.
Binatang-binatang ternak tersebut wajib dikeluarkan zakatnya apabila telah memenuhi
syarat-syaratnya: sampai senishab, telah dimiliki satu tahun, digembalakan (dipelihara), dan
tidak dipekerjakan.66 Adapun nishab binatang-binatang ternak yang hendak dikeluarkan
zakatnya tersebut adalah sebagai berikut:
a. Unta
Unta mulai terkena kewajiban zakat adalah 5 ekor. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah saw:
 كلام نب سنأ نع اللها ديبع نع ... ةاشوذ سمخ ىف )ءاسنلا هاور(67
“Dari Ubaidillah dari anas ibn Malik… pada setiap ekor unta wajib dikeluarkan satu
ekor kambing”.
Jelasnya bahwa unta yang tidak sampai lima ekor, maka tidak perlu dikeluarkan
zakatnya, sesuai dengan sabda Rasulullah saw:
ةقدص دوذ سمخ نود اميف سيل68
“ Unta yang jumlahnya di bawah lima ekor tidak perlu dikeluarkan zakatnya”.
Kemudian bila jumlahnya telah mencapai 25 ekor, maka wajib dizakati satu ekor anak
unta betina (berumur satu tahun lebih). Selanjutnya setiap bertambah 10 ekor, umur unta yang
66Yusuf al-Qardhawi, hlm. 188-191
67Imam An-Nasa’i, Suanan al-Nasa’i bi Syarh jalaluddin al-Suyuti, (Beirut: Dar al-Ma’arif, 1991), Juz V,
hlm. 28
68Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Kitab zakat hadits ke-1340 (Riyadh: Dar al-salam, 2000 ), hlm. 115
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akan dizakatkan ditambah satu tahun. Menurut al-Nakha’I, al-Tsauri, dan abu Hanifah ababila
jumlah unta lebih dari 120 ekor, maka wajib zakatnya berubah kepada semula. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat tabel berikut.
Nishab Zakat Unta69
No Nishab Unta Banyaknya Zakat Yang Dikeluarkan
1 5 s/d 9 1 ekor kambing
2 10 s/d 14 2 ekor kambing
3 15 s/d 19 3 ekor kambing
4 20 s/d 24 4 ekor kambing
5 25 s/d 35 1 ekor anak unta betina ( umur 1 tahun lebih )
6 36 s/d 45 1 ekor anak unta betina ( umur 2 tahun lebih )
7 46 s/d 60 1 ekor anak unta betina ( umur 3 tahun lebih )
8 61 s/d 75 1 ekor anak unta betina ( umur 4 tahun lebih )
9 76 s/d 90 2 ekor anak unta betina ( umur 2 tahun lebih )
10 91 s/d 120 2 ekor anak unta betina ( umur 3 tahun lebih )
Yusuf Qardhawi menyebutkan bahwa ketetapan dalam tabel di atas, adalah
berdasarkan ketetapan ijma’ ulama, kecuali Ali ra., yang menyebutkan bahwa 25 ekor unta
zakatnya 5 ekor kambing (pengganti anak unta betina umur satu tahun lebih).
Adapun lebih dari 120 ekor unta, menurut kebanyakan ulama setiap 40 ekor unta
zakatnya 1 ekor anak unta betina (umur 2 tahun lebih), dan setiap 50 ekor unta zakatnya 1
ekor anak unta betina (umur 3 tahun lebih).
69Yusuf Qardhawi, hlm. 176
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b. Zakat Sapi atau Kerbau
Berdasarkan ijma’ para fuqaha, hewan jenis kerbau disamakan dengan sapi.70
Nishab sapid an kerbau, menurut pendapat yang masyhur di kalangan mazhab yang empat,
adalah 30 ekor, di bawah itu tidak ada zakatnya. Untuk lebih jelasnya dpat dilihat tabel berikut
ini:
Nishab Zakat Sapi atau Kerbau
No Nishab Sapi/Kerbau Banyaknya Zakat Yang Dikeluarkan
1 30 s/d 39 1 ekor sapi jantan/betina (umur 1 tahun)
2 40 s/d 59 1 ekor sapi jantan/betina (umur 2 tahun)
3 60 s/d 69 2 ekor anak sapi jantan
4 70 s/d 79 1 ekor anak sapi betina umur 2 tahun & 1 ekor anak
sapi jantan umur 1 tahun
5 80 s/d 89 2 ekor anak sapi betina  (umur 2 tahun)
6 90 s/d 99 3 ekor anak sapi jantan (umur 1 tahun)
7 100 s/d 109 1 ekor anak sapi betina umur 1 taahun & 2 ekor anak
sapi jantan umur 1 tahun
8 110 s/d 119 2 ekor anak sapi betina umur 2 tahun & 1 ekor sapi
jantan umur 1 tahun
Penetapan jumlah zakat sapi atau kerbau adalah, setiap bertambah 30 ekor, maka
zakatnya 1 ekor anak sapi betina/jantan berumur 1 tahun, dan setiap bertambah 40 ekor,
maka zakatnya satu ekor umur 2 tahun. Hal ini sesuai dengan hadits Rasulullah saw :
70Yusuf al-Qardhawi, hlm. 176
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اعيبت نيثلاث نم ةرقبلا نم هذخأي نأ هرمأو نميلا ىلا هثعب معلص اللها لوسر نأ ذاعم نع ,
 ةنسم نيعبرل لك نمو)ءاسنلا هاور(71
“ Dari Mu’adz sesungguhnya Rasulullah saw mengutusnya ke Yaman dan
memerintahkannya memungut zakat sapi, setiap 30 ekot wajib dikeluarkan satu ekor
umur satu tahun, dan setiap 40 ekor dikeluarkan satu ekor umur 2 tahun”.
c. Zakat Kambing atau Domba
Nishab untuk zakat  kambing, domba atau hewan sejenisnya ditetapkan berdasarkan
hadits dan ijma’. Menurut hadits Rasulullah zakat kambing/domba yang digembalakan adalah
40 ekor, dikeluarkan seekor kambing. Jika kambing tersebut mencapai 40 sampai 120 ekor
maka zakatnya 1 ekor kambing. Informasi ini diperoleh melalui sabda Rasulullah saw:
 هل بتك هنع اللها ىضر قيدصلا ركب ابأ نأ سنا نع : اللها لوسر اهضرف ىتلا ةقدصلا ةضيرف هذه
نيملسملا ىلع معلص ...: ةاش ةئامو نيرشع ىلإ نيعبرأ تناك اذإ اهتمئاس ىف منغلا هقدص ىفو
شةا ,نيتئام ىلإ ةئامو نيرشع ىلع تداز اذإف :ناتاش اهيفف ,ةئامثلاث ىلإ نيتئام ىلع تداز اذإف :
هايش ثلاث اهيفف , ةاش ةئام لك ىفف ةئام ثلاث ىلع تداز اذإف)ىراخبلا هاور(72
Darib Anas ra., ia berkata: bahwasannya Abu Bakar al-Shiddiq pernah mengirim surat
kepadanya yang sisnya sebagai berikut: “Sesungguhnya Rasulullah saw telah mewajibkan
kepada semua orang Islam untuk menunaikan sedekah fardhu:.. “Adapun zakat yang
digembalakan, bila telah mencapai 40 ekor sampai dengan 120 ekor kambing ialah 1 ekor
kambing. Bila mencapai 120 sampai dengan 200 ekor, maka zakatnya 2 ekor kambing, bila
71Imam al-Nasa’I, op.cit, hlm. 26
72Al-Hafidz Ibn Hajar al-Asqalani, Bulughul Mram, tarjamah. Hlm. 278-281
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mencapai 200 sampai dengan 300 ekor kambing, maka zakatnya 3 ekor kambing, apabila
lebih dari 300 ekor kambing, maka setiap 100 ekor ialah satu ekor kambing”.
Untuk lebih jelasnya tentang zakat kambing atau domba, dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
No Nishab Kambing Banyak Zakat Yang Dikeluarkan
1 40 s/d 120 1 ekor kambing
2 121 s/d 200 2 ekor kambing
3 201 s/d 300 3 ekor kambing
4 301 s/d 400 4 ekor kambing
5 401 s/d 500 5 ekor kambing
6 501 s/d 600 6 ekor kambing
Catatan : Seterusnya, setiap bertambah 100 ekor kambing, maka zakatnya seekor kambing
Berkaitanbeda  dengan batas umur kambing atau domba yang akan dizakatkan,
ulama berbeda pendapat. Menurut golongan Maliki zakat untuk domba yang telah mencapai
nishab ialah anak domba betina yang berumur setahun atau lebih. Sedangkan kambing yang
dizakatkan adalah anak kambing jantan umur 10 bulan atau minimal 6 bulan. Golongan Syafi’i
dan Ahmad berpendapat bahwa zakat dari kambing harus anak kambing jantan berumur
setahun, sedangkan domba juga harus jantan dengan umur minimal 6 bulan. Adapun menurut
golongan Hanafi, untuk zakat kambing harus telah berumur setahun, sedangkan domba
berumur 6 bulan dan tidak lebih setahun.73
73Yusuf Qardhawi, ..hlm. 213
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d. Zakat Tanaman dan Buah-buahan
Kewajiban mengeluarkan zakat dari hasil pertanian baik dalam bentuk tanaman
ataupun buah-buahan ditetapkan oleh firman Allah swt dan sabda Rasulullah saw serta ijma’
para ulama. Di antaranya surat al-An’am ayat 141:
 َوُهَولاَو َنوُتْـيَّزلاَو ُهُلُكُأ اًفِلَتْخُم َْعرَّزلاَو َلْخَّنلاَو ٍتاَشوُرْعَم َر ْـيَغَو ٍتاَشوُرْعَّم ٍتاَّنَج َأَشنَأ يِذَّلا َناَّمُّر
 وُِفرْسُت َلاَو ِهِداَصَح َمْوَـي ُهَّقَح ْاوُتآَو َرَمْثَأ اَذِإ ِِهرَمَث نِم ْاوُلُك ٍِهباَشَتُم َر ْـيَغَو اًهِباَشَتُم ُّبِحُي َلا ُهَّنِإ ْا
 َنيِِفرْسُمْلا
“Dan dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak berjunjung,
pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, zaitun dan delima
yang serupa (bentuk dan warnanya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari
buahnya (yang bermaca-macam itu) bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya dihari
memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
Selanjutnya hadits Rasulullah saw yang menjadi dasar kewajiban zakat pertanian,
ialah :
 رشعلا ايرشع تاك وأ نويعلاو ءامسلا تقس اميف معلص اللها لوسر لاق ةريره ىبأ نع
 رشعلا فصن حضنلاب يقس اميفو)ءاسنلا هاور(
“Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah saw bersabda: “tanaman yang diairi oleh hujan,
mata air atau air tanah, zakatnya 10 %, sedangkan yang diairi, zakatnya 5 %.
Berpijak kepada firman Allah dan hadits Rasulullah saw, maka para ulama sepakat
(ijma’), bahwa hukum mengeluarkan zakat pertanian adalah wajib, kendatipun mereka
82
berbeda pendapat tentang jenis-jenis hasil pertanian yang akan dizakatkan. Menurut Abu
Hanifah, seluruh jenis hasil tanaman yang ditanam, wajib zakat 10 % atau 5 % kecuali kayu
api dan bambu karena tidak biasa ditanam orang. Namun demikian, bila sengaja
membudidayakannya, maka wajib dikeluarkan zakatnya, hal itu sesuai dengan keumuman
ayat. Menurut Yusuf Qardhawi, pendapat Abu Hanifah tersebut adalah yang paling kuat untuk
dipegang.74
Untuk melihat lebih jelas, zakat pertanian serta besaran zakat yang akan dikeluarkan,
dapat diamati pada tabel di bawah ini:
Nishab Tanaman dan Buah-buahan
No Bentuk Pertanian &
Buah-buahan
Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nishab Kadar Waktu
1 Padi 1.481 Kg
gabah/ 815
Kg
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
Timbangan beras
sedemikian itu adalah
bila setiap 100 Kg gabah
menghasilkan 55 Kg
bersa
2 Biji-bijian: seperti;
jagung, kacang-
kacangan, dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Hanbali : yang wajib
dizakati hanya biji-bijian
yang tahan disimpan
lama
- Syafi’I : sependapat
dengan hambali, namun
beliau menambahkan
harus makanan pokok
3 Tanaman Hias:
anggrek, dan segala
jenis bunga-bungaan
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
74Yusuf Qardhawi, hlm 337
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kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
4 Rumput-rumputan:
Rumput hias, tebu,
bamboo, dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
5 Buah-buahan: kurma,
mangga, jeruk,
pisang, kelapa,
rambutan, durian,
dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
6 Sayur-sayuran:
bawang, wartel,
cabe, dsb
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %5 %
s/d 10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
7 Segala jenis tumbuh-
tumbuhan lainnya
yang bernilai
ekonomis
Seukuran
nishab padi
5 % s/d
10 %
Tiap
Panen
- Maliki, Syafi’I, Hanbali:
Wajib dizakati apabila
dimaksudkan untuk
bisnis (masuk kategori
zakat perdagangan,
kadar zakatnya 2,5 %)
- Hanafi : wajib dizakati 5
% s/d 10 %
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mazhab syafi’i berpendapat bahwa hasil
pertanian yang wajib zakat itu hanya terbatas pada tanaman dan buah-buahan yang dijadikan
makanan pokok, bila tidak, maka tidak ada kewajiban zakat. Namun petani akan di kenai
84
kewajiban zakat apabila ia menanam tanaman atau buah-buahan untuk keperluan bisnis,
yakni 2,5 % yang masuk dalam kategori zakat perdagangan.
Menurut mazhab Hanbali, tanaman dan buah-buahan baru wajib zakat bila hasil
pertanian itu tahan disimpan dalam waktu yang lama. Akan tetapi Hanbali tidak merinci berapa
lama waktu yang dimaksud. Berbeda dengan pendapat di atas, Abu Hanifah yang
berpendapat bahwa semua hasil tanaman yang dimaksudkan untuk mengeksploitasi dan
memperoleh penghasilan dari penanamannya , wajib zakatnya sebesar 10 % atau 5 %,
kecuali kayu api dan bambu yang hidupnya tidak ditanam. Akan tetapi, bila seseorang sengaja
menanamnya, maka benda itu wajib dikeluarkan zakatnya.
Pendapat Imam Abu Hanifah ini beralasan kepada prinsip umum firman Allah surat al-
Baqarah ayat 267 yang menyebutkan: “… dan sebagian apa yang kami keluarkan dari bumi
untuk kamu…”, serta firman Allah dalam surat al-An’am ayat 141: “… bayarlah haknya waktu
memanennya…”. Abu Hanifah juga melegitimasi pendapatnya dengan sabda Rasulullah yang
menyebutkan: “Tanaman yang diairi air hujan zakatnya 10 % sedangkan yang diairi
(mengunakan biaya sendiri) zakatnya 5 %. Di sana Allah tidak memberikan pengecualian,
apakah dikonsumsi sebagai makanan pokok atau tidak, apakah tahan lama untuk disimpan
atau tidak.
Sedangkan Imam Syafi’I mentakhsisnya dengan hadits Rasul yang bersal dari Mu’az
bin Jabal; “ Sedangkan mentimun, semangka, delima, tebu, dan sayur dikecualikan oleh
Rasulullah saw. Kenyataan ini dapat dimaklumi karena Imam Abu Hanifa berpendapat bahwa
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dalalah lafz ‘am tersebut adalah qath’I sehingga ia tidak dapat ditakhsis oleh hadits ahad.
Sebaliknya Syafi’i berpandangan dalalah lafaz ‘am adalah zhanni, sehingga ia dapat ditakhsis.
e. Zakat Barang Dagangan
Allah memberikan keleluasan kepada orang-orang Islam untuk begiat dalam
berdagang, dengan syarat tidak menjual sesuatu yang haram dan tidak mengabaikan nilai-nilai
moral dalai  melakukannya, seperti kejujuran, kebenaran, dan kebersihan, serta tidak hanyaut
terbawa kesibukan dagang sehingga lupa mengingat dan menunaikan kewajiban terhadap
Allah swt.
Seseorang yang memiliki kekayaan perdagangan, masanya sudah berlalu satu tahun,
nilainya mencapai nishab pada akhir tahun itu, maka wajib dikeluarkan zakatnya 2,5 %
dihitung dari modal dan keuntungannya. Dasar hukum wajibnya zakatperdagangan ini ialah
firman Allah sat dalam surat al-Baqarah ayat 267, yang menyebutkan:
مُتْبَسَك اَم ِتاَبَِّيط نِم ْاوُقِفنَأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي
“ Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-
baik…” 75
Selanjutnya hidits Rasulullah saw beliau bersabda:
75Al-Baqarah : 267
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ع اللها ىضر بنج نب ةرمس نع لاق هن : نم ةقدصلا جرخن نأ انرمأي معلص اللها لوسر ناك
 عيبلا هدعن ىذلا)دواد وبأ هاور(76
“ Dari Samurah putra Jundub ra., ia berkata: “Rasulullah saw memerintahkan kepada
kami untuk mengeluarkan zakat dari barang-barang yang kami sediakan untuk dijual”.
Imam Syafi’I meriwayatkan dari Zuraik bin Hakim, ia menceritakan bahwa Umar bi Abdul
Aziz mengirim surat kepadanya yang berisi pernyataan: “ Lihatlah orang-orang muslim
yang kaya yang berada dalam kekuasaanmu, ambilah zakat dari harta perniagaan
mereka; yaitu setiap 40 dinar zakatnya adalah 1 dinar (1/4 atau 2,5 %)”.77
Barang dagang yang dimaksud di sini adalah barang perdagangan selain emas dan
perak. Tiga Imam mazhab kecuali Maliki sepakat bahwa emas dan perak tidak termasuk
dalam barang dagangan.
Para fuqaha mengajukan beberapa syarat wajib untuk zakat barang dagangan,78
Syarat-syarat tersebut ada tiga yang disepakati, yakni nishab, hawl, dan niat melakukan
perdagangan. Sedangkan syarat-syarat yang lain merupakan tambahan dalam setiap mazhab.
Yusuf Qardhawi menambahkan pedagang tersebut bebas dari utang, dan lebih dari
kebutuhan pokok.79 Masih menurut Yusuf Qardhawi, beliau menyampaikan pendapat Maimun
76Imam al-Hafidz Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’asy al-Sajastani, Sunan Abi Daud, hadits ke-1562 (tt :
Dar al-Fikr, tth), hlm. 95
77Imam Syafi’I, al-Umm, ( Bairut-Libanon: dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993), hlm. 63
78Syarat-syarat tersebut berjumlah empat menurut mazhab Hanafi, lima menurut mazhab Maliki, enam
menurut mazhab Syafi’i, dan hanya dua menurut mazhab Hanbali. Lihat : Wahbah al-Zuhaili hlm.164
79Yusuf al-qardhawi, hlm.314
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bin Mihran: “Apabila seseorang pedagang sudah berdagang selama 1 tahun, tibalah waktunya
untuk berzakat, mak hitunglah berapa jumlah uang kontan yang ada padamu dan barang
dagangan yang tersisa, hitung berapa nilai barang itu, begitu pulah piutang yang masih
mungkin akan kembali, kemudian keluarkan utangmu sendiri, dari sisa harta yang ada barulah
dikeluarkan zakatnya.80
Nishab Harta Perdagangan
No Bentuk
Perdagang
Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nishab Kadar Waktu
1 Perdagangan,
export/import,
kontraktor, real estate,
Percetakan,
Penerbitan, Swalayan,
super market, dsb
Senilai
91,92 gram
emas murni
2,5 % Setiap
tahun
- Menurut mazhab
Hanafi nishabnya
107,76 gram
emas murni
- Yusuf Qardhawi
nishabnya 85
gram
f. Zakat Barang-barang Tambang dari Perut Bumi dan Hasil Laut
Barang tambang adalah harta yang dikeluarkan dari perut bumi seperti, emas, perak,
besi, timah, belerang, minyak bumi, gas dan lain-lain yang bermanfaat bagi manusia. Yusuf
Qardhawi membedakan anatara barang tambang (ma’din) dengan kanz. Ma’din (barang
tambang) ialah; sesuatu pemberian bumi yang terbentuk dari benda lain tetapi berharga.
Maksud “seuatu pemberian bumi”, bukan sesuatu berasal dari laut, dan bukan pula simpanan
manusia. “Terbentuk dari benda yang lain”, berarti bukan tanah atau lumpur, karena keduanya
80Ibid, hlm. 318
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adalah bagian dari bumi, dan “berharga” berarti sesuatu harta yang mempunyai nilai di
kalangan manusia. Sementara kanz adalah tempat tertimbunnya harta karena perbuatan
manusia.81
Adapu dasar hukum zakat atas barang tambang, di antaranya disebutkan dalam
firman Allah surat al-Baqarah ayat 267 yaitu:
… ِضْرَلأا َنِّم مُكَل اَنْجَرْخَأ اَّمِمَو ْمُتْبَسَك اَم ِتاَبَِّيط نِم ْاوُقِفنَأ ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي
“… Hai orang-orang yang beriman infaqkanlah dari apa yang telah kamu usahakan,
dan sebagian dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu…”
82 هنع اللها ىضر ثراحلا نب للاب نع : نداعملا نم ذخأ معلص اللها لوسر نا
ةقدصلاةيلبقلا
“ Dari Bilal Putra Harits ra., ia berkata: “bahwasannya Rasulullah saw mengambil
zakat barang tambang kaum Qabaliah”.
Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa yang termasuk ke dalam barang tambang
adalah segala sesuatu yang diolah dengan mengunakan api atau dengan kata lain yang
diketok dan ditempah, wajib dikelaurkan zakatnya 20 %. Adapun barang tambang cair atau
padat yang tidak diolah dengan mengunakan api. Tidak termasuk barang tambang yang harus
dikeluarkan zakatnya. 83
81Yusuf Qardhawi, hlm. 408
82Al-Nasa’I, hlm 46
83Abdurrahman al-Jaziri, hlm 141-142
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Imam Syafi’I menyebutkan bahwa barang tambang yang wajib dikeluarkan zakatnya
hanya emas dan perak, sedangkan terhadap barang tambang seperti, besi, tembaga, tima ,
Kristal , batu bara dan lainnya tidak ada kewajiban zakat  atasnyat setahun a. Zakat yang
dikeluarkan atas barang tambang emas da perak adalah 2,5 % tanpa syarat setahun. Karena
untuk barang tambang tidak ada syarat harus sampai satahun.84
Golongan Hanabila berpendapat bahwa yang dimaksud dengan barang tambang
adalah segala sesuatu yang dihasilkan dari dalam tanah, dan bukan dari jenis tanah itu
sendiri. Baik benda itu padat, seperti emas dan perak ataupun cairan, seperti minyak dan
sebagainya. Barang siapa menemukannya dari dalam tanah dan memilikinya wajib zakat 10 %
dengan dua syarat :
a. Mencapai nishab
b. Yang mengeluarkan barang tambang tersebut adalah orang yang dikenai kewajiban
zakat. Maka, bila orang kafir atau orang yang dikenai utang dan lain sebagainya tidak
wajib zakat.
NO Bentuk Barang
Tambang
Ketentuan Wajib Zakat Keterangan
Nishab Kadar Waktu
1 Emas Senilai 91,92
grqm emas
murni
2,5 % Ketika
Memperolehnya
- Mazhab Hanafi:
Nishabnya
107,76 gram
- Yusuf Qardhawi:
nishabnya 85
gram
- Mazhab Hanbali:
84Ibid,, hlm 146-147
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Kadar zakatnya
2,5 %
- MazhabHanafi :
kadar zakatnya
20 %
2 Perak Senilai 642
gram perak
2,5 % Ketika
memperolehnya
- Mazhab Hanafi:
Nishabnya 700
gram dan
kadarnya 20 %
- Mazhab Maliki
dan Syafi’I zakat
apabila di
perdagangkan
D. Muzakki (orang-orang yang wajib zakat)
Dalam kitab Badai’ al-Shanai’ membagi syarat kewjiban zakat kepada dua hal.
Pertama, syarat yang berkaitan dengan muzakki (orang yang dibebankan kewajiban zakat),
Kedua, syarat yang berkaitan dengan harta yang dizakati.85 Berkaitan dengan syarat
muzakki,86 maka para ulama fiqih telah membuat kreteria muzakki sebagai berikut:
1. Islam
Para ulama sepakat bahwa zakat tidak diwajibkan kepada bukan muslim, begitu juga
dengan kewajiban-kewajiban ibadah yang lainnya. Oleh karena zakat adalah salah satu rukun
Islam, maka zakat tidaklah wajib bagi orang kafir. Sebab zakat merupakan ibadah mahdhah
85Imam Alauddin Abu Bakar bin Masud al-Kasani al-Hanafi, Badai’ al-Shanai’ Fi Tartibi al-Syarai’, (Darul
Kutub al-Ilmiyyah: Bairut Lebanon, 1987), Juz 2, hlm. 4.
86Ulama mazhab tidak berbeda dalam hal yang berkaitan dengan syarat harta yang dikenakan
kewajiban zakat (nishab, haul, dan berkembang), namun dalam hal yang berkaitan dengan muzakki (orang
yang dikenakan kewajiban zakat) ulama berbeda pendapat. Ulama mazhab Hanafi mesyaratkan 4 kreteria yaitu,
Islam, Merdeka, Baligh, dan berakal. Lihat: Abdullah bin Mahmud bin Mudud al-Mushul al-Hanafi, al-ikhtiyar Lita’lil
al-Mukhtar ( Bairut-Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tth), Juz I, hlm. 99. Sementara Imam mazhab yang tiga
(Malik, Syafi’i, dan Hanbali) hanya menyaratkan 2 yaitu, Islam dan Merdeka.
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yang suci sementara orang kafir bukan orang yang suci., maka zakat tidaklah wajib bagi orang
kafir Sementara orang murtad menurut imam syafi’i wajib mengelurkan zakat jika hartanya
masih ada sampai ia kembali masuk Islam. Sementara imam mazhab yang lain berpendapat
bahwa murtadnya mengugurkan kewajiban zakat. Adapun kafir Dzimmi(orang kafir yang
menjadi warga Islam), Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa khusus untuk kafir Dzimmi harta
yang diambil darinya adalah seperdua puluh sebagai balasan atas perlindungan yang mereka
dapatkan.87
2. Merdeka:
Para ulama sepakat bahwa zakat tidak wajib atas hamba sahaya, karena hamba
sahaya tidak memiliki hak milik. Begitu juga mukatab (hamba sahaya yang dijanjikan akan
dibebaskan oleh tuannya dengan cara menembus dirinya). Pada dasarnya, menurut jumhur,
zakat diwajibkan atas tuan karena dialah yang memiliki harta hambanya, oleh karena itu,
dialah yang wajib mengeluarkan zakatnya seperti halnya harta yang di tangan syarik (partner)
dalam sebuah usaha perdagangan.  Mazhab Maliki berpendapat tidak ada kewajibkan zakat
atas hamba sahaya ataupun tuannya karena harta tersebut tidak dimiliki secara penuh, pada
hal zakat pada hakikatnya hanya diwajibkan pada harta yang dimiliki secara penuh. Selain itu,
tuan hamba sahaya tidak berhak memiliki harta hamba sahayanya.88
3. Baligh
Baligh adalah batas seseorang untuk menerima beban taklif. Secara umum masuknya
masa baligh dapat dicirikan dengan keluarnya mani (sperma) bagi laki-laki, baik melalui mimpi
87 Wahbah al-Zuhaili, op.cit, hlm 99
88Ibid,. hlm. 98-99
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basah atau melalui cara lain, seperti istimnâ’ (masturbasi). Adapun bagi perempuan,
masuknya masa baligh ditandai keluarnya darah haid89 dengan ketentuan umurnya Sembilan
tahun qomariyyah.90 Bila keluar mani tidak terjadi pada laki-laki dan haid tidak terjadi pada
perempuan, maka batas usia baligh adalah lima belas tahun Qomariyah.91
Ulama sepakat bawa seseorang yang sudah baligh menjadi mukallaf, yaitu memiliki
kewajiban terhadap semua beban syar’i, menyempurnakan tugas-tugas keagamaan, dituntut
untuk mengimani rukun iman yang enam (Iman kepada Allah, Malaikat, Kitab, Rasul, hari
akherat, dan kadar baik dan kadar buruk), dan rukun Islam yang lima (Syahadatain,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa ramadhan, dan haji bagi yang mampu), dan
kewajiban-kewajiban lainnya.92
Demikian juga halnya tangung jawab harta sudah bisa diberikan kepada mereka,
karena sudah dipandang mampu untuk mengurusinya sebab syari’at telah menjadikan baligh
sebagai ukuran kesempurnaan akal seseorang.93 Itulah sebabnya Imam Abu Hanifah
menjadikan baligh sebagai syarat wajib zakat bagi seseorang yang memiliki harta kekayaan.
89Haid menurut bahasa adalah mengalir. Sedangkan menurut syarak, haid ialah dalah yang keluar
sesudah perempuan mencapai usia baligh. Keluarnya dari bagian ujung rahim perempuan, dengan syarat-syarat
tertentu. Syaikh Abu Sujak berkata, Paling sediki masa keluarnya haid ialah sehari semalam, dan yang biasa
yaitu enam atau tujuh hari. Paling lama yaitu lima belas hari. Lihat: Imam Taqiyuddin Abu Bakar bin Muhammad
al-Husaini, Kifayatul Akhyar Fii Halli Ghayatil Ikhtisar (Surabaya: Bina iman, 2003), hlm. 161-162
90Mengenai penjelasan cirri-ciri baligh bagi laki-laki dan perempuan, lihat: Abd Rahman Muhammad bin
Abdullah al-Rafi’I, Masail al-Haid wa al-ifas wa al-Istihadhah fi al-sunnah al-Nabawiyyah, (Kairo: Jami’ al-Azhar,
1999), hlm. 5
91Fikih Islam memberikan batasan atau ketentuan cirri-ciri tentang baligh, yaitu 1. Apabila seorang laki-
laki atau perempuan telah berusia lima belas tahun Qomariyah, 2. Telah keluar mani baik laki-laki maupun
perempuan di atas usia Sembilan tahun, 3. Menstruasi bagi perempuan yang telah mencapai usia sembilan
tahun, Lihat, Muhammad Nawawi al-Jawi, Syarah Kasyifah al-Saja (Semarang : Toha Putra, tt), hlm. 16. Imam
Abu Hanifah memberi batas usia baligh dengan usia delapan belas tahun untuk laki-laki dan tujuh belas tahun
untuk perempuan, sementara Imam Malik memberi batas delapan beras tahun. Lihat juga Wahbah al-Zuhaili,
Op.cit, hlm. 122
92Wahbah al-Zuhaili, ibid, hlm. 125
93Loc.cit,.
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Karena anak kecil yang belum baligh tidak termasuk mukallaf secara syar’i. Sementara imam
mazhab yang tiga tidak mencantumkan baligh sebagai salah satu syarat kewajiban zakat,
karena zakat tidak hanya ditinjau dari segi ibadahnya saja, tapi juga dilihat dari segi harta yaitu
haqqul mâl untuk para fakir miskin.
4. Berakal
Akal sehat menjadi salah satu pertimbangan agama untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban syar’i. Ketiak kemampuan seseorang berkurang atau tidak mampu sama sekali
untuk melakukan kewajiban agama di sebabkan oleh hilangnya akal sehat, maka tuntutan
terhadapnya juga hilang.
Berikut adalah bentuk-bentuk halangan yang berimplikasi terhadap hukum. Halangan
tersebut dalam ushul fikih disebut juga dengan ‘awâridh ahliyah, yaitu kondisi di mana
seseorang yang dewasa dan berakal memperoleh halangan karena berkurangnya akal atau
hilangnya akal. Halangan kemapuan ini terbagi menjadi dua94 :
a. Halangan alami (‘Awâridh Samawiyyah), yaitu halangan yang terjadi di luar
kemampuan manusia, yaitu gila, dungu95, lupa,96 ayan, tidur.97,
94Abu Zahrah, Ushul Fiqih, hlm. 514, Lihat juga: Wahbah al-Zuhaili, Ushul al-Fiqh (Suriyah: Dar al-Fikr,
1986), Juz I, hlm. 169
95Gila dan dunggu dua hal yang dapat menghilangkan kemampuan menangkap dan memahami
sesuatu secara benar. Dalam beberapa keadaan orang dungu masih bisa mengerti, sehingga pada suatu saat
bisa dipandang cakap dan disaat lain tidak, sedangkan orang gila tidak bisa dipandang cakap. Sebagian ulama
sepakat bahwa gila dan dungu merupakan dua hal yang berbeda. Gila adalah suatu penyakit yang menutup akal
sehingga tidak mampu menangkap suatu objek dengan benar dengan disertai oleh kebingungan dan kekacauan.
Sedangkan dungu adalah penyakit yang menutup akal sehingga tidak mampu menangkap suatu objek dengan
benar dengan keadaan tenang. Orang yang dungu terkadang cakap dan terkadang tidak, sedangkan orang gila
tidak memiliki kecakapan secara tetap. Ibid., hlm 515
96Lupa adalah keadaan yang menghalangi seseorang mengingat beban hukum yang dikenakan
kapadanya, atau membuatnya tidak melakukan suatu ibadah yang telah dinyatakan secara benar, seperti orang
puasa yang makan karena lupa, atau orang yang lupa mengerjakan shalat pada waktunya. Dalam masalah lupa,
ulama membedakan hak-hk yang harus diilakukan seseorang menjadi dua : Pertama, hak Allah (Huququllah)
94
b. Halangan tidak alami (’Awaridh ghair samawiyah), yaitu halangan yang terjadi
karena perbuatan manusia. Halangan ini ada dua: Pertama, halangan dari diri.
sendiri seperti bodoh,98 mabuk,99 Tidak tahu,100 Keliru,101 Kedua halangan dari
orang lain, yaitu dipaksa.102
dalam hal seseorang lupa terhadap hak-hak Allah, maka Allah akan menghapus dosanya. Bila seseorang yang
menyembelih binatang  lupa menyebut nama Allah, maka dia tidak berdosa dan daging sembelihan itu pun bisa
dimakan. Begitu juga orang yang lupa mengerjakan shalat pada waktunya dia tidak berdosa, tetapi harus segera
melaksanakan begitu dia ingat. Kedua, hak-hak manusia (huququl ‘ibad), bila seseorang lupa melaksanakan hak-
hak manusia pada waktunya, maka tidak bisa dianggap gugur. Ibid., 516
97 Tidur dan ayan merupakan keadaan temporer yang dapat membebaskan hukuman dan
dimaafkannya kekeliruan. Dalam kondisi tidur dan ayat seseorang dipandang tidak tahu, tidak bebas memilih dan
tidak sadar, sehingga bebas dari hukuman terhadap hak-hak Allah, bukan terhadap hak-hak manusia. Bila ia
melakukan pidana, semisal menikam orang lain sampai mati, maka dia dihukum sebagai orang membunuh
secara tidak sengaja yang wajib membayar diyat (denda), Ibid., hlm. 517
98Bodoh adalah keadaan seseorang tidak bisa mengelola hartanya dengan baik, sehingga ia
pergunakan tidak pada tempatnya. Orang yang bodoh itu sebenarnya berakal, hanya saja ia tidak cakap,
sehingga ia tetap terkena seluruh taklif syar’I dan dibalas semua perbuatannya. Menurut jumhur akad-akad yang
ia lakukan berlaku, sepanjang tidak menyangkut harta. Sedang akad yang mengangkut harta maka ia terkena
pengampunan. Allah SWT berfirman dalam surah al-Nisa’ ayat: 5
 ْاُولوُقَو ْمُھوُسْكاَو اَھیِف ْمُھوُقُزْراَو ًاماَیِق ْمُكَل ُّالله َلَعَج يِتَّلا ُمُكَلاَوَْمأ ءاَھَف ُّسلا ْاوُتْؤُت َلاَو اًفوُرْع َّم ًلاْوَق ْمُھَل
Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum sempurna akalnya , harta (mereka
yang ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan. Berilah mereka belanja
dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang baik
99 Mabuk adalah tertutupnya akal karena masuknya zat yang dapat menyebabkannya, baik zat itu cair
maupun padat. Menurut Abu Hanifah seseorang disebut mabuk bila benar-benar hilang kesadarannya sampai
tidak bisa membedakan antara laki-laki dan perempuan. Selain itu tetap dibilang sadar dan tidak bisa bebas dari
tuntutan hukum. Sedang jumhur fuqaha menetapkan bahwa orang yang mabuk adalah yang bicaranya ngawur,
tanpa sadar. Orang mabuk tetap terkena hukum dan tidak bisa bebas. Secara global ia bertanggung jawab atas
perbuatannya yang dilakukan sewaktu mabuk. Ulama sepakat bahwa bila mabuk terjadi karena sesuatu yang
mubah, seperti makan makanan tertentu, atau karena hal haram tetapi dalam keadaan terpaksa, maka ia tidak
terkena hukuman juga atas perkataan atau perbuatan yang keluar akibat mabuk tersebut. Tetapi atas hal yang
menyangkut tangungan harta, ia tetap dikenai tuntutan seperti perbuatan orang tidur atau ayan.
100Hukum Islam yang ditetapkan dalam al-Qur’an, sunnah, maupun ijma’ tidak member peluang kepada
seseorang untuk melanggarnya atau meninggalkannya dengan alas an tidak tahu. Artinya ketidak tahuan itu
bukan alasan yang diperbolehkan bagi orang yang tinggal dalam lingkungan masyarakat. Imam syafi’i
menyebutkan « sesuatu yang umum yang tidak memberi peluang  kepada seeorang tidak mengetahuinya. » ( al-
‘aammah la yasa’ ahadan an Yajhalah).
101Nabi SAW bersabda: ھیلع اوھركتسا امو نایسنلا و أطخلا ىتمأ نع عفر
“ Dihilangkan (dosa) dari umatku karena keliru, lupa dan terpaksa”
Berdasarkan hadits ini jelas bahwa keliru merupakan salah satu hal yang dimaafkan dan halangan atas
kemampuan seseorang. Para ulama sepakat bahwa keliru itu bisa menghilangkan dosa akherat, karena dalam
hadits tersebut implisit ter
102Kata ikrah (paksaan) dalam bahasa arab seakar dengan kata karahah yang berarti benci. Artinya
adalah kondisi yang membuat seseorang harus melakukan sesuatu yang dibencinya. Sejalan dengan arti
95
Demikian halangan-halangan kemampuan (‘awaridh ahliyah) yang terjadi pada
seorang mukallaf. Secara garis besar tidak menghapus asal tuntutan (khithab) dan tidak
menggugurkan kemampuan, tetapi hanya berpengaruh dalam kadar dampak hukum yang
diakibatkannya.
Para ulama sepakat bahwa syarat muzakki adalah Islam dan merdeka, namun tidak
sepakat dengan akil dan baligh menjadi syarat bagi seorang muzakki. Hal ini terkait dengan
pandangan ulama tentang ibadah zakat seperti yang diungkapkan oleh Yusuf Qardhawi dalam
buku maqasyid syari’ahnya. Zakat tidak sekedar ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, dan
haji, tetapi ia adalah ibadah yang juga mempunyai makna pajak, atau ia merupakan pajak
yang mempunyai makna ibadah. Apabila dicermati dan diteliti, maka akan diketahui bahwa
zakat mempunyai dua arti103 :
1. Zakat adalah ibadah yang bisa mendekatkan kepada Allah. Untuk itulah di dalam al-
Qur’an, ia disebut setelah shalat di dua puluh delapan tempat.
2. Zakat adalah hak harta yang diwajibkan oleh Allah dalam harta orang kaya untuk
diberikan kepada orang miskin dan orang-orang yang berhak
Untuk itulah terkadang para ahli fikih lebih menitik beratkan sisi yang pertama, dan
terkadang mereka menitik beratkan sisi yang kedua.
Para ahli fikih mazhab Hanafi lebih menitik beratkan kepada sisi ibadah ketika
mereka melihat zakat sebagai kewajiban bagi orang dewasa dan berakal. Dan mereka
tersebut dalam istilah hukum syari’ah, kondisi yang membuat seseorang harus melakukan atau mengucapkan
sesuatu yang tidak ia inginkan, artinya di selamanya tidak rela terhadapnya.
103Yusuf al-Qardhawi, Maqasyid Syari’ah, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), hlm 231-232
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mengugurkan kewajiban tersebut bagi anak kecil dan orang gila, meskipun kekayaan mereka
mencapai jutaan.
Imam Abu Hanifah adalah pelopor dari mazhab Hanafi mengatakan bahwa tidak
wajib zakat atas anak kecil dan orang gila, kecuali pada tanam-tanaman dan buah-buahan.
Anak kecil dan orang gila adalah orang yang tidak mukallaf (orang yang dibebani kewajiban
agama). Sementara ibadah memerlukan niat yang menjadi tolak ukur diterimanya ibadah
seseorang dalam beribadah.104
Sedangkan para ahli fikih dari Mazhab Maliki, Asy-Syafi’i, Hambali, dll, lebih menitik
beratkan kepada sisi kedua yaitu zakat adalah hak harta yang diwajibkan Allah dalam harta
orang kaya, sehingga mereka tetap mewajibkan zakat meskipun kepada harta anak kecil dan
orang gila.
Ketiga imam di atas mewajibkan zakat harta kepada anak kecil dan orang gila,
mereka beralasan dengan keumuman dalil-dalil tentang kewajiban zakat baik al-Qur’an
maupun hadits. Mereka juga menqiyaskan kewajiban zakat harta anak kecil dengan kewajiban
terhadap tanaman dan zakat fitrah yang disepakati oleh jumhur ulama.105
Pendapat ini didukung oleh hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi :
"ةقدصلا هلكأت ىتح هكرتي لاو هيف رجتيلف لام هل اميتي يلو نم لاأ106
104 Mahmud Syaltut, Muqaranatul Mazdahib Fil Fiqhi penterjemah: KH. Abdullah Zakiy Al-kaaf,
(Bandung: CV Pustaka setia, 2000, ), hlm. 105
105Al-Qadi Abu al-Walid Sulaiman bin Khalaf bin Sa’di bin Ayub al-Baji, al-Muntaqi Syarh Muwatha’
Malik (Bairut: Daru al-Kutub al-Ilmiyyah, 1999), hlm. 159
106Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, t.th), hlm. 162
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Artinya: Siapa yang mengasuh anak yatim, niagakanlah kekayaannya, jangan
dibiarkan saja, supaya tidak dimakan oleh zakat.
Hadits di atas menunjukan bahwa Nabi memerintahkan pengasuh-pengasuh anak
yatim107 khususnya dan masyarakat Islam umumnya agar mengembangkan kekayaan anak
yatim, begitu juga orang-orang gila, dengan meniagakan dan memperlabakannya, dan jangan
membiarkannya begitu saja tanpa pengembangan dan penginvestasikan yang akan habis
akibat dizakatkan. Jelas bahwa dengan dizakatkan tanpa pengembangan, maka tiap tahun
hartanya akan terus berkurang akibat dizakatkan. Pengeluaran harta anak yatim atau
membelanjakannya hanya pada sesuatau yang wajib saja, seperti kebutuhannya dan zakat,
sementara tidak diperkenankan menyumbangkan atau membelanjakannya di luar kewajiban.
Anak kecil dan orang gila adalah orang yang tidak cakap bertindak artinya mereka
belum mampu untuk mengurusi harta mereka, maka wali108 yang diamanatkanlah yang
bertanggung jawab dalam mengembangkan harta maupun mengeluarkan zakat.109
Wahbah al-Zuhaili memberikan syarat-syarat menjadi wali 110:
1. Wali harus baligh dan berakal bukan gila atau anak kecil
2. Antara wakil dan yang diwakilkan harus sama-sama seorang muslim
3. Adil artinya istiqomah dalam urusan agama, akhlak, dan harga diri.
107Anak Yatim secara bahasa adalah anak kecil yang ditinggal mati bapaknya, sedangkan secara syara’
yaitu, barang siapa yang mati bapaknya sebelum ia baligh. Lihat: Sa’di Abu Jaib, al-Qamus al-Fiqhiyah (Suriyah:
Dar al-Fikr, 1998), hlm. 392
108Wali secara bahasa adalah memegang sebuah urusan dan melaksanakannya atau mengawasinya.
Secara istilah syar’i, wali adalah kewenangan yang bersifat syar’i yang memungkinkan seseorang untuk membuat
akad, berbagau tasharruf, serta mengaplikasikannya. Lihat: Wahbah al-Zuhaili, op.cit, hlm. 139
109Sa’id Abu jaib, Loc.cit,.
110Wahbah al-Zuhaili, op.cit, hlm. 147-148
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4. Memiliki kemampuan dalam mengemban amanah karena tujuan dari perwalian
supaya mendatangkan kemaslahatan.
5. Bertanggung jawab atas kemaslahatan yang diwakilkan
Jika wali yang diamanahkan memenuhi kreteria tersebut diatas, maka akan
mendatangkan kemaslahatan bagi harta anak kecil dan orang gila tersebut. Baik dari segi
pendistribusian, pengembangan, maupun menjaga keamanan dari harta tersebut.
E. Potensi Harta Anak Kecil dan Orang Gila
Sejak Islam hadir di pentas bumi ini yang di bawak oleh Rasulullah SAW dengan
syari’atnya yang sempurnah, senantiasa membawa kemaslahatan bagi umat manusia. Sejak
itu pulalah setiap individu memiliki hak yang jelas dan kewajibannya juga jelas. Tidak hanya
hak orang dewasa yang sudah baligh saja diakui haknya, tapi anak kecil yang belum baligh,
bahkan janin yang masih dalam rahim ibunya pun diakui hak-hak mereka. Dalam istilah fikih
hak-hak seseorang itu dinamai “ahliyyah” yang berarti kelayakan, sementara dalam terminologi
fuqaha, adalah kelayakan seseorang untuk memiliki hak-hak yang telah disyari’atkan baginya
yang sekaligus juga diwajibkan terhadapnya dan sahnya segala tasarruf yang dilakukannya.111
Adapun yang dimaksud dengan hak-hak yang dimiliki oleh seorang anak setelah ia
lahir adalah hak yang diperoleh sebagai hasil dari tasarruf yang dilakukan oleh wali atau washi
111Wahbah al-Zuhaili, hlm. 451 (tarjamah)
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mengantikan posisi sang anak, seperti memiliki sesuatu yang dibelikan atau dihibahkan
untuknya. 112 Berikut ini adalah potensi-potensi harta anak kecil dan orang gila
1. Harta Warisan
Anak adalah orang yang paling berhak mendapatkan harta warisan dari orang tuanya
yang meninggal dunia, sebagaimana firman Allah SWT:
 َرْـقَلأاَو ِناَدِلاَوْلا َكَرَـت اَّمِّم ٌبيِصَن ءاَسِّنلِلَو َنُوبَرْـقَلأاَو ِناَدِلاَوْلا َكَرَـت اَّمِّم ٌبِيصَن ِلاَجِّرلِّل ُب َرُـثَك ْوَأ ُهْنِم َّلَق اَّمِم َنو
 اًضوُرْفَّم اًبيِصَن
Artinya: Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya, dan
bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta peninggalan ibu bapak dan kerabatnya,
baik sedikit atau banyak menurut bahagian yang telah ditetapkan.(QS.4:7)
Anak selalu mendapat bagian yang lebih besar, apalagi anak laki-laki dari pembagian
harta wariasan menurut syar’at Islam. Hal ini menunjukan bahwa seorang anak yang
ditinggalkan oleh orang tuanya yang kaya memiliki potensi kekayaan yang besar. Apabila ia
masi kecil, maka wali yang diberi kepercayaan untuk mengurusi hartanya, baik dalam
mengembangkan, mengeluarkan untuk kebutuhan anak tersebut, maupun mengeluarkan
untuk kewajiban keagamaan yang telah disyari’atkan.
2. Harta hibah
Hibah adalah pemberian yang dilakukan seseorang yang sehat akalnya dengan
sesuatu yang dimilikinya, baik berupa uang atau barang lain yang mubah.  Hibah hukum
aslnya adalah sunnah seperti halnya hadiah. Orang tua boleh menghibahkan hartanya kepada
112Ibid., 453
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anak-anaknya, sehingga hibah tersebut menjadi salah satu barang yang dimiliki anaknya yang
masih kecil dan juga menjadi haknya. Akan tetapi barang yang dihibahkan itu tetap dalam
penguasaan bapaknya, dan dalam kepemilikannya untuk anaknya.113
Hibah juga menjadi alternatif dari potensi harta bagi seorang anak, baik berasal dari
orang tuanya maupun dari orang lain.
3. Harta yang dikembangkan oleh walinya
Rasulullah saw memerintahkan kepada wali atau wakil dari harta seorang anak untuk
diperdagangkan, sehingga hartanya berkembang dan tidak habis dikeluarkan oleh kewajiban
zakat ataupun  kebutuhan yang digunakan untuk anak tersebut. Rasulullah saw bersabda :
 اھلْكاتلا ىتح ىماتیلا لاوما ىف اورجتإةاكزلا114
Artinya: “ Siapa yang mengasuh anak yatim, niagakanlah kekayaannya, jangan
dibiarkan saja, supaya tidak dimakan oleh zakat.”
Harta anak yang dikembangkan, baik diperdagangkan maupun diinvestasikan, maka
harta tersebut akan terus bertambah, sehingga dengan harta tersebut akan bisa memenuhi
segala kebutuhan hidupnya maupun melaksanakan kewajiban agama untuk menzakatkan
hartnya tersebut yang diwakili oleh walinya.
4. Harta dari hasil usahanya sendiri
Belakangan ini banyak anak-anak kecil yang memiliki potensi dan bakat dalam
berbagai bidang. Seperti bintang sinetron ciliki, penyanyi cilik, bintang iklan, presenter, dan
113Abu Bakar Jabir al-Jaza’iri, Minhajul Muslim, hlm. 715-716
114Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, t.th), hlm. 162
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bakat-bakat yang lainnya. Tidak diragukan lagi untuk dunia sekarang, sekali tampil mendapat
bayaran puluhan juta bahkan ratusan juta. Hal ini menunjukan bahwa anak kecil zaman
sekarang ini telah memiliki penghasilan sendiri yang pendapatan mereka kadang jauh lebih
besar.
Dari beberapa potensi harta anak kecil yang dimungkinkan di atas sangatlah potensial
untuk ikut dalam menyelesaikan permasalahan sosial ditengah-tengan masyarakat, berupa
kemiskinan dan keterbelakangan. Tidak lah adil sekiranya harta yang begitu potensial tidak
digunakan untuk kebaikan dan kemaslahatan. Sangatlah jelas bahwa setiap harta kekayaan
yang dimiliki pastilah ada hak-hak fakir miskin di dalamnya yang wajib hukumnya untuk
dikeluarkan dan disalurkan dengan baik.
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BAB IV
ANALISA PENDAPAT IMAM ABU HANIFAH
TENTANG ZAKAT HARTA BAGI ORANG YANG BERADA DI BAWAH PERWALIAN
A. Pendapat Imam Abu Hanifah
Para ulama sepakat tentang kewajiban zakat pada kekayaan seorang muslim dewasa
dan waras, tetapi tidak sependapat tentang wajibnya zakat pada kekayaan anak-anak dan
orang gila. Imam Abu Hanifah salah seorang imam mazhab yang memiliki pendapat yang
berbeda dengan tiga imam mazhab yang lainnya. Berikut ini akan penulis jabarkan pendapat
Imam Abu Hanifah tentang zakat harta anak kecil dan orang gila.;
Dalam kitab al-Mabsuth diungkapkan bahwa Imam al-Syaibani bertanya kepada
gurunya tentang zakat harta anak kecil dan orang gila “Apakah anak yatim yang belum mimpi
dan orang gila yang belum waras atau seorang hamba yang belum merdeka apabila memiliki
harta perdagangan dan onta wajib zakat ? Imam Abu Hanifah berkata, bahwa harta anak
kecil dan orang gila tidak wajib dizakatkan, beliau menjelaskan sesungguhnya shalat tidak
wajib atas anak kecil dan orang gila begitu juga halnya dengan zakat tidak wajib atas
keduanya”.1 Pendapat ini didukung oleh sahabat Ali dan Ibn Abbas, mereka mengatakan
bahwa “Tidak wajib zakat atas anak kecil sampai ia diwajibkan shalat atasnya.2 Ibn Hazm
dalam kitabnya al-Muhalla mengungkapkan pendapat Abu Hanifah bahwa tidak ada zakat atas
harta keduanya (anak kecil dan orang gila), dan zakat hanya wajib atas buah-buahan dan
1 Muhammad al-Syaibani, Al-Mabsuth, t.t, hlm. 162. Lihat juga:  Ibn Hazam, Al-Muhalla (juz:5), (Beirut:
Darul Jail, , tth), hlm. 205
2Syamsuddin al-Sarakhsi, al-Mabsuth (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993), hlm. 162  Lihat juga:
Imam Alauddin Abu Bakar bin Masud al-Kasani al-Hanafi, Badi’u al-Sanai’ Fi Taratib al-Syarai’, (Lebanon, Bairut:
Darul Kutub al-Ilmiyah, 1986) hlm. 4
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tanam-tanaman. Karena zakat Ini merupakan ongkos pemilikan kekayaan, yaitu tanaman.3
Adapun alasan yang dikemukakan oleh pendapat ini adalah :
Zakat adalah ibadah murni seperti shalat, dan ibadah memerlukan niat, sedangkan
anak-anak dan orang gila tidak mempunyai niat itu, dengan demikian ibadah tidaklah wajib
atas mereka. Bila shalat tidak sah oleh karena tidak ada niat, maka zakat berarti harus pula
tidak sah oleh karena sebab yang sama.4 Allah SWT berfirman :
 وُضِرْقَأَو َةاَكَّزلا اوُتآَو َةَلاَّصلا اوُميِقَأَو َدنِع ُهوُدِجَت ٍرْيَخ ْنِّم مُكِسُفَنِلأ اوُم ِّدَقُـت اَمَو اًنَسَح اًضْرَـق َهَّللا ا
 ٌميِحَّر ٌروُفَغ َهَّللا َّنِإ َهَّللا اوُرِفْغَـتْساَو اًرْجَأ َمَظْعَأَو اًر ْـيَخ َوُه ِهَّللا5
Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada
Allah pinjaman yang baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu
niscaya kamu memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik
dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah;
sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
Pinjaman yang baik adalah apa yang kita berikan dari sebagian harta yang didasarkan
niat yang baik dan ikhlas barulah ia akan mendapatkan balasan dari Allah SWT dengan
balasan yang baik pula berupa pahala yang besar. Sementara kewajiban yang berkaitan
dengan harta merupakan cabang dari kewajiban taklifiyah (pembebanan tanggung jawab),
yang mensyaratkan adanya niat, jika belum mukallaf, maka niatnya belum dianggap layak.6
3 Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh (Tt: Darul Fikri al-‘Arabi, 1958), hlm. 27
, 4 Saymsuddin al-syarakhsi, op.cit., hlm. 162-163
5Al-Muzammil : 20
6Abu Zahrah, zakat dalam Perspektif Sosial, Penterjemah. Ali Nawawi, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1995), hlm. 30
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Pendapat ini didukung oleh hadits Nabi SAW. :
نعةثلاث نع ملقلا عفر لاق ملسو هيلع اللها ىلص يبنلا نع اهنع ىلاعت اللها ىضر ةشئاع
ظقيتسي ىتح مئانلا نعصلا نعوريغ ىتحربكي نعونونجملاىتح وأ لقعيقيفي7
Artinya: Dari Aisyah Ra bahwasannya Rasulullah saw telah bersabda, “ Pena terangkat
dari tiga golongan; , orang tidur sampai bangun dari anak-anak sampai ia dewasa, dan
dari orang gila sampai ia waras.
Hadits ini menjelaskan bahwa ada tiga golongan yang tidak dibebani oleh kewajiban
agama atau orang-orang yang tidak mukallaf secara syar’i, yaitu anak kecil hingga ia baligh,
orang gila sampai ia waras, dan orang yang tidur sampai ia bangun. Anak kecil dan orang gila
termasuk di dalam pengertian hadits di atas, karena anak kecil dan  orang gila tidak dibebani
untuk melakukan ibadah, sementara apa yang terdapat di dalam rukun Islam semuanya
adalah ibadah.8
Sehubungan dengan hadits Nabi yang menyatakan bahwa “Perdagangkanlah harta
anak yatim, jangan dibiarkan saja, supaya tidak dimakan oleh zakat” Imam abu Hanifah
mengomentari ungkapan “supaya tidak habis dimakan zakat” bahwa yang dimaksud dengan
kata zakat adalah nafkah yang mencakup semua harta selain zakat, hal ini menunjukan bahwa
sesungguhnya zakat adalah ibadah mahdhah yang tidak diwajibkan atas anak kecil seperti
halnya terhadap ibadah-ibadah yang lainnya.9
7Imam al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i Bi Sayrhi al-Hafidz Jalaluddin al-Sayuthi (Bairut-Lebanon: Dar al-
Ma’rifah, t.th), hadits ke-3432, Juz 6, hlm. 468
8Imam Alauddin Abu Bakar bin Masud al-Kasani al-Hanafi, op.cit, hlm. 5
9Syamsuddin al-Syarakhsi, op.cit, hlm. 163
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Kemudian pendapat di atas juga dikuatkan oleh ayat al-Qur’an :
 ٌنَكَس َكََتلاَص َِّنإ ْمِھَْیلَع ِّلَصَو اَھِب مِھی ِّكَزُتَو ْمُھُرِّھَطُت ًةَقَدَص ْمِِھلاَوَْمأ ْنِم ْذُخ
 ٌمِیلَع ٌعیِمَس ُّاللهَو ْمُھَّل
“Pungutlah zakat dari kekayaan mereka, kau sucikan dan bersihkan mereka
dengannya.” “Pembersihan” tentulah dari dosa, pada hal anak-anak dan orang gila
tidak berdosa yang perlu dibersihkan dan disucikan. Oleh karena itu keduanya
tentulah tidak termasuk ke dalam orang yang harus membayar zakat.
Ayat di atas menunjukan bahwa pensucian berarti pensucian dari dosa-dosa.
Sementara anak kecil dan orang gila tidak berdosa yang perlu dibersihkan dan disucikan.
Kemudian diperkuat oleh firman Allah dalam surah
 َّوَّـتلا َوُه َهّللا َّنَأَو ِتَاقَدَّصلا ُذُخَْأيَو ِهِداَبِع ْنَع ََةبْوَّـتلا ُلَبْقَـي َوُه َهّللا َّنَأ ْاوُمَلْعَـي ْمَلَأ ُميِحَّرلا ُبا10
Artinya: Tidaklah mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat hamba-
hamba-Nya dan menerima zakat, dan bahwasanya Allah Maha Penerima taubat lagi
Maha Penyayang.
Menurut pendapat ini wali tidak bisa mengantikan anak kecil dalam melaksanakan
kewajiban zakat atas hartanya, karena zakat adalah ibadah yang mensyaratkan adanya niat
sementara anak kecil belum memiliki niat. Bagaimana wali bisa mengantikan niat sementara
mereka belum memiliki pilihan. Inilah bedanya dengan zakat fitrah karena kewajibannya
10Al-Qur’an, Surah: al-Taubah, 104
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dibebankan kepada orang tuanya yang berhubungan dengan makanan pokok dari apa yang
dikeluarkan bumi, seperti halnya zakat tanaman.11
B. Analisa
Syari’at12 Islam datang membawa rahmat bagi umat manusia (rahmatan lil ‘âlamίn)13.
Firman Allah SWT :
 َنيِمَلاَعْلِّل ًةَمْحَر َّلاِإ َكاَنْلَسْرَأ اَمَو14
Artinya: “Dan tidaklah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat bagi
semesta Alam.”
 يِف اَمِّل ءاَفِشَو ْمُكِّبَّر نِّم ٌةَظِعْوَّم مُكْتءاَج ْدَق ُساَّنلا اَهـُّيَأ َاي َنيِنِمْؤُمْلِّل ٌةَمْحَرَو ىًدُهَو ِروُدُّصلا15
11Al-Syarakhsi, op.cit, hlm. 163
12Kata al-Syari’ah secara etimologis berarti sumber/aliran air yang digunakan untuk minum. Secara
terminologis, Manna’ al-Qattan, mendefinisikan syari’at sebagai segala ketentuan Allah SWT bagi hamba-Nya
yang meliputi masalah akidah, ibadah, akhlak, dan tata kehidupan umat manusia untuk mencapai kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Berdasarkan definisi tersebut, kata syari’at dipakai untuk menjelaskan tentang hukum-hukum
yang ditetapkan Allah kepada hamba-Nya melalui melalui lisan seorang Rasul. Lihat, Manna’ al-Qathan, Tarikh
al-Tasyri’ al-Islamiy: al-Tasyri’ wa al-Fiqh, cet. 2, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1996), h. 14, lihat juga, Rasyad
Hasan Khalil, Tarikh al-Tasyri’ al-Islamiy: Sejarah Legeslasi Hukum Islam, terj. Nadirsyah Hawari, cet. 1, (Jakarta:
Amzah, 2009), h. 1
13Rahmatan lil `Alamin terdapat dalam Q.S. Al-Anbiya`: 107. Maksudnya pertama, mengeluarkan
kaumnya dari lingkungan sempit yang hidup berkabilah menjadi suatu bangsa besar yang memiliki perabadan,
sehingga menjadi rahmat bagi seluruh alam. Kedua, adanya keseimbangan antara kesuburan jasmani dan
rohani. Ketiga, adanya kemerdekaan berfikir, sehingga akal tidak takut akan maju. Lihat, HAMKA, Tafsir Al-Azhar,
juz. 17, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 122-123. Rahmatan lil`Alamin dapat juga berarti bahwa nabi
Muhammad SAW merupakan orang yang pertama menanamkan benih-benih demokrasi didunia, beliaulah yang
mengawali pemberian pertolongan kepada orang-orang yang lemah, membantu orang-orang yang teraniaya, dan
menyamakan pengikutnya dengan pengikut lain. Lihat, Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur`anul al-Majid al-Nuur,
jilid 3, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 2652.
14Al-Qur’an, Surah al-Anbiya’: 107
15Al-Qur’an, Surah Yunus: 57
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Artinya: hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhan-mu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman.
Oleh karena itu, ada tiga sasaran hukum Islam:16
1. Penyucian jiwa
Setiap muslim harus menjadi sumber kebaikan  bukan sumber keburukan bagi
masyarakat lingkungannya. Hal ini dapat ditempuh melalui berbagai ragam ibadah yang
disyari’atkan, yang kesemuanya dimaksudkan untuk membersihkan jiwa serta memperkokoh
kesetiakawanan social. Ibadah-ibadah itu dapat membewrsihkan dari penyakit-penyakit yang
melekat di hati manusia. Dengan demikian akan tercipta suasana yang saling mengasihi,
bukan berbuat lalim dan keji di antara sesame manusia. Dalam hubungan ini Allah SWT
berfirman:
اَم ُمَلْعَـي ُهَّللاَو ُرَـبْكَأ ِهَّللا ُرِْكذَلَو ِرَكنُمْلاَو ءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْـنَـت َةَلاَّصلا َّنِإ َةَلاَّصلا ِمِقَأَو َنوُعَـنْصَت
Artinya: dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah
lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan
Ibadah shalat yang dikerjakan secara berjma’ah memiliki fungsi membersihkan jiwa
masyarakat, baik secara individual maupun kelompok. Begitu juga ibadah puasa dan haji. Haji
dengan amat jelas mengandung implikasi ketertiban masyarakat (at-tanzhim al-Ijtima’i).
16Abu Zahrah, Ushul al-Fiqh (Tt: Darul Fikri al-‘Arabi, 1958) hlm. 364-366
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sedangkan zakat dalam pengertiannya yang lebih dalam mengandung aspek ta’awun
(kesetiakawanan social) antara si kaya dan si miskin. Karena itu, Nabi Muhammad SAW
dalam memberikan intruksi kepada para petugas pengumpul zakat mengatakan:
مهئارقف ىلع اهودر و مهئاينغأ نم اه ذخ
Artinya: Ambillah zakat dari orang-orang kaya, dan berikanlah kepada orang-orang
fakir
2. Penegakan Keadilan
Adil baik yang menyangkut urusan di antara sesama kaum muslimin maupun dalam
berhubungan dengan pihak lain (non muslim). Allah SWT berfirman :
 َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي َّلاَأ ىَلَع ٍمْوَـق ُنآَنَش ْمُكَّنَِمرْجَي َلاَو ِطْسِقْلِاب ءاَدَهُش ِهّلِل َنيِماَّوَـق ْاُونوُك ْاوُنَمآ
 َنوُلَمْعَـت اَمِب ٌريِبَخ َهّللا َّنِإ َهّللا ْاوُقـَّتاَو ىَوْقَّـتِلل ُبَرْـقَأ َوُه ْاوُلِدْعا ْاوُلِدْعَـت17
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada taqwa. Dan bertaqwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
Tujuan ditegagkannya keadilan dalam Islam sangatlah luhur. Ia menyangkut berbagai
aspek Kehidupan: adil di bidang hukum, peradilan dan persaksian, serta adil dalam
bermuamalah. Bahwa  setiap orang mempunyai hak-hak yang sama dengan dirinya. Islam
17Al-Qur’an, Surah Al-Maidah: 8
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mengacu kepada keadilan sosial. Di dalam Islam, setiap orang mempunyai kedudukan yang
sama di depan undang-undang dan pengadilan. Islam tidak mengenal stratifikasi social, tidak
dibeda-bedakan antara si kaya dam si miskin, yang kuat dan yang lemah.
Dalam usaha mewujudkan keadilan sosial dengan cara yang maksimal, Islam
mengharuskan agar dijunjung tinggi hak-hak asasi manusia. Karenanya Islam melarang
tidakan penyiksaan, meski dalam kanca peperangan. Agar masing-masing memperoleh
bagiang yang menjadi haknya dengan penuh, tidak dirugikan dan tidak teraniaya, maka Allah
SWT memberikan imbalan atas hasil karyanya setimpal dengan usahanya. Usaha
mewujudkan keadilan akan terhambat, kecuali apabila sifat-sigat utama (al-Fadhilah) dan
kasih sayang (al-Mahabbah) telah berkembang merata di tengah masyarakat, dan
kemaslahatan bagi satu anggota masyarakat juga telah dirasakan sebagai kemaslahatan bagi
sesamanya. Berikut ini firman Allah menyangkut intisari hukum Islam, :
 ِيْغَـبْلاَو ِرَكنُمْلاَو ءاَشْحَفْلا ِنَع ىَه ْـنَـيَو ىَبْرُقْلا يِذ ءاَتيِإَو ِناَسْحِلإاَو ِلْدَعْلِاب ُرُمَْأي َهّللا َّنِإ ْمُكُظَِعي
 َنوُرََّكذَت ْمُكَّلَعَل18
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan,
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil
pelajaran.
18Al-Quran, Surah al-Nahl: 90
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3. Kemaslahatan
Tidak sekali-kali suatu perkara yang disyari’atkan oleh Islam melalui al-qur’an dan
Sunnah melainkan di dalamnya terkandung maslahah yang hakiki, walaupun maslahat iti
tersamar pada sebagaian orang yang tertutup oleh hawa nafsunya. Maslahah yang
dikehendaki oleh Islam bukanlah maslahah yang seiring dengan keinginan hawa nafsu, akan
tetapi maslahah yang hakiki menyangkut kepentingan umum, bukan kepantingan pihak
tertentu.
Dari tujuan syari’at yang di uraikan di atas jelas bahwa seluruh syari’at yang dibawa
Rasululah SAW pastilah mengandung tiga unsur tersebut. Zakat merupakan salah satu ibadah
yang disyari’atkan Allah SWT seperti shalat dan ibadah yang lainnya. Di antara tujuan
disyari’atkan zakat sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah adalah untuk
mensucikan jiwa dan harta, serta menciptakan kehidupan sosal yang adil dan makmur. Di
karenakan zakat adalah ibadah yang berhubungan dengan harta, maka setiap orang yang
memilki kekayaan wakiblah baginya untuk menunaikan zakat.
Zakat selalu dikaitkan dengan shalat, seperti yang tercantum dalam al-Qur’an,19
dengan kata lain zakat merupakan saudara kandungnya shalat serta salah satu rukun Islam
yang lima. Namun setiap ibadah yang disyari ‘atkan memiliki maksud dan tujuan tertentu, serta
tata cara yang juga berbeda satu dengan yang lainnya.
Mengenai gugurnya kewajiban shalat, maka dalam hal ini tidaklah mungkin dua
kewajiban harus dipersamakan, dalam arti bila salah satu gugur, maka yang satu lagi gugur
19 َنیِعِكا َّرلا َعَم ْاوُعَكْراَو َةاَك َّزلا ْاوُتآَو ََةلا َّصلا ْاوُمیَِقأَو , Al-Baqarah ayat 34
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pula dan sebaliknya.20 Hal itu karena Allah tidak menetapkan semua yang wajib dikerjakan
menurut satu bentuk, yang apabila salah satu diwajibkan maka yang satu lagi menjadi wajib
pula dan sebaliknya, karena itu tidaklah mesti bila shalat gugur, maka zakat pun gugur pula ,
karena satu kewajiban hanya bisa gugur bila digugurkan oleh Allah  dan Rasul-Nya dan satu
kewajiban tidak mungkin gugur karena gugurnya kewajiban lain.21
Abu Ubaid berpendapat dalam masalah ini, Syari’at-syari’at Islam tidak bisa
diperbandingkan satu dengan yang lain, karena masing-masing merupakan satu kesatuan
yang berjalan menurut ketentuan dan sifatnya.22 Shalat adalah hak Allah SWT pada hamba-
hambaNya, sedangkan zakat adalah sesuatu yang sudah ditetapkan Allah dan merupakan hak
fakir miskin dalam harta kekayaan orang-orang kaya.23
Jika ditinjau dari dalil-dalil tentang kewajiban zakat, maka terlihat dengan jelas bahwa
redaksi yang dikemukakan bersifat umum, seperti firman Allah SWT dalam surah at-Taubah :
103,
 ْ◌ُذخ ًةَقَدَص ْمِهِلاَوْمَأ ْنِم ُهّللاَو ْمُهَّل ٌنَكَس َكََتلاَص َّنِإ ْمِهْيَلَع ِّلَصَو اَهِب مِهيَِّكزُـتَو ْمُهُر ِّهَطُت
 ٌميِلَع ٌعيِمَس
Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.
20Imam Syafi’I, Al-Umm, (Bairut-Lebanon: Dar al-Kutub Al-Ilmiyah, t,th), Jilid 2, hlm. 24
21Ibn Hazm, Jilid 5, hlm. 206
22Imam Abu Ubaid Al-Qasim bin Salam, Al-Amwal, (Bairut : Darul Kutub Al-Ilmiyah, 1989), hlm. 454
23Ibid., hlm 455
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Kemudian hadits yang berisi pesan Nabi kepada Mu’az bin Jabal sewaktu ditugaskan ke
Yaman :
اَنَـث َّدَحُوبَأ ٍمِصاَع ُكاَّحَّضلا ُنْب ٍدَلْخَم ْنَع َءاَِّيرََكز ِنْب َقاَحْسِإ ْنَعىَيْحَي ِنْب ِدْبَع ِهَّللا ِنْب ٍّيِفْيَص
 ْنَعيِبَأ ٍدَبْعَم ْنَع ِنْبا ٍساَّبَع َيِضَر ُهَّللااَمُه ْـنَع َّنَأ َّيِبَّنلاىَّلَص ُهَّللا ِهْيَلَع َمَّلَسَو َثَعَـباًذاَعُم َيِضَر
 ُهَّللا ُهْنَعىَلِإ ِنَمَيْلا َلاَقَـف ْمُهُعْداىَلِإ ِةَداَهَش ْنَأ َلا َهَلِإ َّلاِإ ُهَّللايِّنَأَو ُلوُسَر ِهَّللا ْنَِإف ْمُهاوُعَاطَأ
 َكِلَذِل ْمُهْمِلْعََأف َّنَأ َهَّللا ْدَق َضَرَـتْـفا ْمِهْيَلَع َسْمَخ ٍتاَوَلَصيِف ِّلُك ٍمْوَـي ٍةَل ْـَيلَو ْنَِإف ْمُهاوُعَاطَأ
 َكِلَذِل ْمُهْمِلْعََأف َّنَأ َهَّللا َضَرَـتْـفا ْمِهْيَلَع ًةَقَدَصيِف ْمِهِلاَوْمَأ ُذَخْؤُـت ْنِم ْمِِهئاَيِنْغَأ ُّدَرُـتَوىَلَع
 ْمِِهئاَرَقُـف24
Artinya : “Telah menceritakan kepada kami Abu 'Ashim Adh-Dlohhak bin Makhlad dari
Zakariya' bin Ishaq dari Yahya bin 'Abdullah bin Shayfiy dari Abu Ma'bad dari
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa ketika Nabi Shallallahu'alaihiwasallam
mengutus Mu'adz radliallahu 'anhu ke negeri Yaman, Beliau berkata,: "Ajaklah
mereka kepada syahadah (persaksian) tidak ada ilah yang berhak disembah
kecuali Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka telah
mentaatinya, maka beritahukanlah bahwa Allah mewajibkan atas mereka shalat
lima waktu sehari semalam. Dan jika mereka telah mena'atinya, maka
beritahukanlah bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka shadaqah (zakat)
dari harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan
kepada orang-orang faqir mereka”.(HR. Bukhari)
Ayat maupun hadits di atas mengunakan redaksi umum, bahwa kewajiban zakat itu
atas orang-orang kaya (Apakah ia orang dewasa atau anak kecil, laki-laki atau perempuan,
waras atau gila) untuk diberikan kepada orang-orang fakir.25
24 Imam Bukhari, Saheh Bukhari bi Syarhi Al-Karâmâní, (Bairut-Lebanon: Dar Ihyâ’ al-Turats al-‘Arabí,
1937), Hadits ke 1317, Juz 7, hlm. 167
25Kewajiban zakat atas pemilik harta yang sempurna dan merdeka, walaupun ia anak kecil, gila,
perempuan, tidak ada perbedaan di antara mereka, Lihat: Imam Syaf’I, al-Umm (Bairut-Lebanon: Dar al-Kutub Al-
Ilmiyah, tth), hlm. 35
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Pendapat dan argumentasi yang di kemukakan oleh Abu Hanifah bahwa niat
merupakan ukuran seseorang dalam beribadah, Sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
امنإلامعلأاينلابتا،امنإىون ام ءىرما لكل26
Sesungguhnya amalan itu tergantung niatnya dan setiap orang yang mendapatkan
sesuai dengan apa yang diniatkannya.
Setiap amal akan menjadi ibadah apabila dilakukan dengan niat karena Allah swt. Tanpa niat
maka amalan seseorang akan sia-sia. Sebagai mana firman Allah SWT:
 َلاَّصلا اوُميُِقيَو ءاَفَـنُح َني ِّدلا ُهَل َنيِصِلْخُم َهَّللا اوُدُبْعَـِيل َّلاِإ اوُرُِمأ اَمَو ِةَمِّيَقْلا ُنيِد َكِلَذَو َةاَكَّزلا اوُتْؤُـيَو َة
Artinya : Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan memurnikan
keta'atan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus , dan supaya
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah agama
yang lurus.
Hal ini juga sesuai dengan kaidah fikih:
اهدص اقمب روملاا
“ setiap perkara tergantung pada maksudnya/tujuannya”
Abu Hanifah menekankan perlunya niat dalam setiap perbuatan. Tak terkecuali zakat
yang merupakan bagian dari rukun Islam. Menunaikan zakat memerlukan niat, apabila
muzakki mengeluarkannya atas kesadaran sendiri, tanpa ada unsur  paksaan dari pihak
penguasa, maka kewajiban mengeluarkan zakat dalam hal ini didasarkan atas ketaatan.
26  ٍ◌Syaikh al-Islam Muhyiddin Abu Zakariya Yahya al-Nawawi, Riyadh al-shalihin. (Semarang: Toha
Putra), hlm. 8
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Dalam keadaan demikian, pahala berzakat tergantung pada niat yang ditujukan untuk
mengharap ridha Allah. Apabila muzakki tidak mau mengeluarkan zakat secara suka rela,
yaitu adanya unsur paksaan, maka niat tidak menjadi syarat berzakat, dan juga tidak
mendapatkan pahala. Mengenai zakat yang dipunggut secara paksa, itu karena masalah zakat
berkaitan dengan kewajiban seseorang atas harta bendanya.
Diriwayatkan dari al-Auza’i sebagai mana yang dikutip oleh Abu Zahrah, bahwa
berzakat itu tidak memerlukan niat, sebab zakat itu piutang, dan membayar zakat itu sama
halnya dengan membayar hutang, tidak memerlukan niat. Oleh karena itu zakat wajib atas
harta anak yatim.27 Demikian halnya jika seorang dari mereka merusak harta orang lain, maka
harus diganti dengan hartanya, begitu juga bila melakukan tindak pidana, maka dia dikenai
diyat (tebusan) atas hartanya. Demikian halnya dengan kewajiban zakat bagi anak kecil dan
orang gila sama seperti kewajiban membayar diyat, karena zakat adalah hutang harta yang
wajib dibayar dengan cara mengeluarkannya sebesar ketentuan yang telah ditetapkan oleh
agama.
Imam Nawawi dalam kitanya al-Mamu’ Syarh al-Muhazzab menangapi hadits yang
diangkat oleh Abu Hanifah tentang tiga golongan (ةثلاث نع ملقلا عفر) yang terbebas dari tuntutan
kewajiban, beliau mengatakan bahwa yang dimaksud dengan terangkat dari dosa dan
kewajiban adalah bahwa mereka tidak memiliki dosa dan tidak ada kewajiban atas mereka,
27Abu Zahrah, Fikih Sosial, hlm. 32
115
akan tetapi wajib atas harta mereka dan wajib dikeluarkan oleh wali mereka, seperti wajib atas
harta mereka dikelaurkan sebagai denda atas tindakan kejahatan.28
Penulis sependapat dengan Imam Abu Hanifah, bahwa setiap amal perbuatan harus disertai
oleh niat  ikhlas kepada Allah supaya bernilai ibadah dan mendapatkan pahala di sisi-Nya. Tak
terkecuali dengan zakat, yang harus disertai niat. Namun sehubungan zakat berkaitan dengan harta,
maka zakat memiliki dua sisi yang harus diperhatikan, yaitu sisi ibadah kepada Allah yang harus
disertai niat, sedangkan sisi kedua merupakan tujuan amal tersebut berkaitan dengan kemaslahatan
fakir miskin. Dengan demikian  seorang wali dapat mewakili niat atas anak kecil dan orang gila, sama
halnya dengan niat mereka. Pelaksanan pengeluaran zakat atas nama mereka, itu dianggap sebagai
alih tanggung jawab yang dibenarkan menurut syari’at.
Para ulama ushul memberi tanggapan dalam masalah ini, bahwa bila orang gila dan
anak-anak kecil tidak dikenai taklif dengan alasan mereka belum baligh dan berakal sebagai
dasarnya, tetapi mereka tetap terbukti sebagai manusia. Kemanusiaan inilah yang memberi
hak di samping tanggung jawab. Karena itu mereka mempunyai hak memiliki harta, dan
selama ada hak memiliki berarti ada pula hukum dan beban atas pemilikan itu. Untuk
memperjelas tentang kemampuan (Ahliyah) seseorang dalam menerima kewajiban dan
menerima hak, maka ulama ushul membaginya kedalam dua segi29 :
1. Ahliyatul wujub, yaitu kemampuan untuk mempunyai dan menanggung hak. Hal ini
terjadi sebagai konsekwensi kemanusiaan, yang dasar keberadaannya karena ia
seorang manusia, baik sudah dewasa ataupun kanak-kanak, pandai atau tidak pandai,
28Imam Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab ( Bairut-Lebanon: Dar al-Fkr, 2000), hlm. 295
29Abu Zahrah, Ushul Fiqh (tt: Dar al-Fikr al-‘Arabi, t.th), hlm. 329
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laki-laki atau perempuan, juga bagi seorang merdeka atau budak. Selanjutnya
keberadaan ahliyatul wujub itu bertahap sesuai proses tahapan manusia
a. Ahliyah Janin, janin belum memiliki kewajiban ia hanya mempunyai hak, walaupun
hak-hak janin itu pun sangat tergantung pada keberadaannya. Apabila ia mati
ketika lahir, maka tidak hilanglah semua hak-haknya, dan bila lahir dalam keadaan
hidup, maka ia memiliki hak-hak kemanusiaan secara sempurna. Dengan adanya
kemungkinan tersebut, maka janin tidak bisa memiliki hak secara mutlak.
b. Ahliyah al-shabiyi, begitu lahir seseorang akan memperoleh hak-haknya sebagai
manusia secara sempurna, baik ia cakap atau tidak cakap. Hak-hak tersebut
antara lain :
a) Dapat menanggung beban pengunaan harta yang dilakukan oleh wali, baik
secara syar’I, maupun undang-undang, tetapi ditangguhkan sampai ia
dipandang cakap.
b) Dalam hartanya terkena kewajiban-kewajiban, seperti pajak dan ‘usyur
(membayar sepersepuluh penghasilan untuk agama). Menurut jumhur harta
mereka juga terkena zakat.
c) Dalam hartanya juga terkena kewajiban nafkah keluarga. Hal ini bukan
semata-mata ibadah, tetapi merupakan beban harta untuk kesejahteraan
keluarga yang juga diwajibkan oleh syara’.
d) Hartanya menjadi penebus biaya hidupnya yang diurus oleh orang lain.
Membayar biaya hidup berarti kewajiban harta, maka walinya atau orang yang
dipercayakan harus mengeluarkan dari hartanya itu untuk membayar biaya
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atas ketidak mapuannya dalam bidang harta yang tidak dianggap sebagai
ibadah.
2. Ahliyatul ada’, ialah kemampuan bekerja (mu’amalah), yaitu apabila seseorang telah
pantas untuk menerima haknya sendiri dan melahirkan hak atas orang lain karena
perbuatannya. Masa datangnya ahliyatul ada’ itu menurut syara’ berlaku bersamaan
dengan tibanya usia taklif yang ditandai dengan aqil (berakal) dan baligh (dewasa).
Kepantasan seseorang untuk melaksanakan suatu perbuatan hukum yang bila
dipertanggung jawabkan, sehingga lahir akibat-akibat hukum yang mengikat secara
syara’. Tolak ukur ahliyatul ada’ adalah akal. Bila akal sempurna maka sempurna pula
ahliyatul ada’, sebaliknya bila akalnya kurang, maka ahliyatul ada’ berkurang pula.
Dengan demikian anak kecil dan orang gila temasuk golongan orang yang tidak
mampu dalam menerima tanggung jawab terhadap hartanya, baik dalam mengembangkan
hartanya, membelanjakan untuk kebutuhannya, maupun dalam menunikan kewajiban zakat
atas hartanya. Oleh kaerna itu walinyalah yang diamanahkan untuk bertanggung  jawab atas
harta mereka. Sebagaimana kaidah fikih mengatakan :
  ةيعرلا نم ماملآا ةلزنمميتيلا نم يلولا ةلزنم
Artinya: “ Kedudukan pemimpin atas rakyatnya sama dengan kedudukan wali atas anak
yatim”.
فرصتلا ةيعرلا ىلعةحلصملاب طونم
Artinya: “ Tindakan pemimpin terhadap rakyat tergantung pada kemaslahatan”
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Wali atas anak kecil dan orang gila dalam mengunakan harta mereka wajib berdasakan atas
kemaslahatan. Harta dikatakan maslaha apabila seorang wali mampu mengunakan sesuai dengan
kebutuhan dan mampu mengembangkannya sehingga harta tersebut tidak habis akibat dari
pengeluaran harta untuk kebutuhan mereka maupun akibat dikeluarkannya zakat dari harta tersebut.
Sehingga ketika mereka sudah balig dan berakal, harta mereka tidak habis, tetapi terus bertambah
yang kemudian hari mereka tetap menjadi muzakki tanpa bergantung kepada wali.
Mengeluarkan zakat adalah bagian dari pendididkan agama harus ditanamkan kepada
seorang muslim sejak masih kecil/kanak-kanak. Membiasakan kebiasaan yang baik, apalagi
yang berkaitan dengan kewajiban agama sejak kecil adalah upaya dalam membentuk jiwa
anak untuk taat kepada agama. Rasulullah SAW memberikan pengajaran tersebut melalui
perintah shalat melalui sabdanya:
 اورم مكدلاوا ةلاصلاابءانبأ مھو و نینس عبساوھوبرضمرشعنینس ىف مھنیب اوقرفو
عجاضملا30
“ perintahkanlah anak-anakmu mengerjakan ketika mereka berumur tujuh tahun, dan
pukullah mereka jika tidak mau shalat ketika berumur sepuluh tahun dan pisahkan lah
tempat tidur mereka.
Begitu juga halnya dengan kewajiban zakat yang diperintahkan kepada anak-anak
adalah dalam upaya untuk menanamkan jiwa kepedulian terhadap nasib fakir miskin dan
memiliki jiwa sosial yang tinggi. Anak kecil memang belum berdosa tidak memerlukan
pensucian, sementara salah satu tujuan zakat sebagaimana yang terdapat dalam surah at-
30 Imam al-Hafidz Abu Daud Sulaiman ibn al-Asy’asy al-Sajastani, Sunan Abi Daud, (tt : Dar al-Fikr, tth),
hlm. 26
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Taubah ayat 103 adalah untuk mensucikan jiwa dari dosa-dosa. Namun pensucian tidak
terbatas pada dosa saja, tetapi meliputi pensucian akhlak dan jiwa supaya berkembang
dengan baik dan melatih jiwa supaya selalu merasa kasih dan mau memberi bantuan, dan ini
termasuk ke dalam pensucian kekayaan.31
Jika ditinjau dari tujuan kewajiban zakat yang terdapat dalam al-Qur’an maupun
hadits, bahwa zakat adalah kewajiban atas harta kekayaan seseorang untuk diberikan kepada
fakir miskin dan asnaf yang lainnya, dalam rangka menciptakan keadilan sosial dan mampu
menigkatkan kesejahtraan masyarakat yang memiliki kekurangan harta. Maka tidak ada dalil
31Hal ini sesuai dengan manfaat zakat yang dikemukakan oleh Baihaqi dalam kitab fikih ibadah ;
1. Manfaat dari segi hubungan dengan Allah SWT yaitu, seorang muslim merasa dekat dengan
Tuhannya karena ia sudah mematuhi perintah-Nya. Semangkin taat seorang muslam beribadah
membayar zakatnya semangkin dekat ia kepada Allah. Kedekatannya itu membuat hatinya merasa
senang dan tenang serta tentram. Kesenangan dan ketenangan hati adalah kekayaan batin tidak
ternilai harganya, melebihi kekayaan lahir betapapun besarnya. Ketenangan hati dikokohkan lagi
oleh suatu keyakinan, bahwa seorang manusia akan senantiasa mendapat pertolongan  Allah
selama ia senantiasa menolong saudaranya. Mengenai hal ini rasulullah SAW bersabda:
ھیخأ نوع ىف دبعلا مادام دبعلا نوع ىف الله نإ
Artinya: Sesungguhnya Allah akan tetap menolong hamba-Nya selama hamba-Nya itu tetap
menolong saudaranya.
2. Manfaat dari segi hubungan manusia dengan dirinya yaitu, dengan menunaikan zakat, manusia
semangkin kuat dan mandiri dalam mengendalikan diri dan menguasai hawa nafsunya. Manusia
sangat senang dengan harta karena ia dapat memenuhi kebutuhan dan kenikmatan dunia. Allah
SWT berfirman:
ا ًّمَج ا ًّبُح َلاَمْلا َنوُّبِحُتَو
Artinya: Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan
Kecintaan terhadap harta akan membuat seseorang menjadi serakah dan loba bahkan akan
mengkorup, menipu dan menindas sesama manusia demi tercapainya tujuannya itu. Oleh karna itu
melalui perintah zakat akan memberikan kesadaran bahwa harta itu hanya titipan Allah dan terdapat
di dalamnya hak-hak tertentu bagi orang lain yang sangat membutuhkannya. Setiap muslim harus
memandang harta-harta sebagai alat. Bukan sebagai tujuan. Ia tidak boleh menjadi budak harta-
benda, tetapi sebaliknya, ia harus menjadikannya sebagai alat untuk melaksanakan tugas-tugas
kemanusiaan di dalam hidupnya secara wajar dan tidak berlebih-lebihan.
3. Manfaat hubungan manusia dengan hartanya yaitu, Islam mengajarkan bahwa harta, meskipun
terkumpul melalui usaha manusia, bukanlah kepunyaan manusia secara mutlak. Harta itu,
sesungguhnya merupakan milik Allah yang dititipkannya kepada manusia yang berhasil
mengumpulkannya. Allah mengamanatkan agar harta yang terkumpul itu digunakan dan
dimanfaatkan secar    baik sesuai dengan tuntunan-Nya. Dengan menunaikan zakat, maka harta
tersebut akan dirasakan manfaatnya bagi orang-orang miskin. Lihat Baihaqi, Fikih Ibadah,
(Bandung: M2S Bandung, 1996), hlm. 89-91
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yang lebih kuat untuk mencegah anak kecil dan orang gila dalam mengeluarkan zakat harta
kekayaan mereka. Dikarenakan tujuan disyari’atkannya zakat jauh lebih mendatangkan
maslahat.32. Yang tentunya harta yang dimiliki oleh anak kecil dan orang gila tersebut harus
berkembang supaya tidak habis oleh pemenuhan kebutuhan dandikeluarkan untuk zakat
sebagaimana hadits Rasulullah saw:
ةاكزلا اھلْكاتلا ىتح ىماتیلا لاوما ىف اورجتإ33
Artinya: “ Siapa yang mengasuh anak yatim, niagakanlah kekayaannya, jangan
dibiarkan saja, supaya tidak dimakan oleh zakat.”
Hadits ini menunjukan bahwa harta harus di kembangkan apakah diperdagangkan
atau diinvestasikan sehingga harta tersebut dapat menjadi harta yang produktif tiap tahunnya
untuk dizakatkan atau ia akan habis dan tidak bisa untuk dizakatkan lagi. Makna lain dari
hadits di atas adalah tanggung jawab atas harta anak kecil dibebankan kepada walinya, baik
untuk mengembangkannya maupun untuk mengeluarkan zakatnya. Oleh karena itu harta anak
kecil wajib dizakatkan apabila harta tersebut memiliki potensi untuk berkembang kalau tidak
maka tidak ada kewajiban zakat atas hartanya.
32Mashlahat berasal dari kata “shalaha” yaitu perubahan dari fi’il mâdhi ke mashdar, secara arti kata
berarti “baik, manfa’at, atau terlepas dari padanya kerusakan”.32‘Izz ad-Dîn ibn ‘Abd as-Salâm sebagaimana yang
dikutip oleh al-Munawwar menyatakan bahwa kata yang sama atau hampir sama maknanya dengan kata al-
Mashlahat adalah kata al-Khair (kebaikan), an-Naf’u (manfaat) al-Hasanat (kebaikan), sedangkan kata yang
sama dengan kata al-Mafsadah adalah asy-Syarr (keburukan), adh-dharr (bahaya), dan kata as-Sayyiah
(keburukan). Al-Qur’an sendiri selalu menggunakan kata al-Hasanat untuk menunjukkan pengertian al-Mashlahah
dan kata as-Sayyiah untuk menunjukkan pengertian al-Mafsadah. Lihat: Imam Abi al-Fadl Jamâl ad-Dîn
Muhammad bin Mukrim Ibn Manzhûr al-Mishri, Lisân al-‘Arab, (Beirût: Dâr Shâdir, t.th), II, hlm. 516. Lihat juga:
Said Agil Husein al-Munawar, Dimensi-Dimensi Kehidupan Dalam Perspektif Islam, (Malang: Unisma, 2001), hlm.
32-33.
33Al-Turmudzi, Sunan al-Turmudzi (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, t.th), hlm. 162
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5. Pengertian Mashlahah
Mashlahat berasal dari kata “shalaha” yaitu perubahan dari fi’il mâdhi ke mashdar,
secara arti kata berarti “baik, manfa’at, atau terlepas dari padanya kerusakan”.34‘Izz ad-Dîn ibn
‘Abd as-Salâm sebagaimana yang dikutip oleh al-Munawwar menyatakan bahwa kata yang
sama atau hampir sama maknanya dengan kata al-Mashlahat adalah kata al-Khair (kebaikan),
an-Naf’u (manfaat) al-Hasanat (kebaikan), sedangkan kata yang sama dengan kata al-
Mafsadah adalah asy-Syarr (keburukan), adh-dharr (bahaya), dan kata as-Sayyiah
34Imam Abi al-Fadl Jamâl ad-Dîn Muhammad bin Mukrim Ibn Manzhûr al-Mishri, Lisân al-‘Arab, (Beirût:
Dâr Shâdir, t.th), II, hlm. 516.
122
(keburukan). Al-Qur’an sendiri selalu menggunakan kata al-Hasanat untuk menunjukkan
pengertian al-Mashlahah dan kata as-Sayyiah untuk menunjukkan pengertian al-Mafsadah.35
Dalam mengartikan mashlahat secara defenitif terdapat perbedaan rumusan dikalangan
ulama yang kalau dianalisis ternyata hakikatnya sama.
Al-Ghazâli menjelaskan bahwa menurut asalnya mashlahat itu berarti sesuatu yang
mendatangkan manfa’at (keuntungan) dan menjauhkan mudharat (kerusakan), namun hakikat
dari mashlahat adalah memelihara tujuan syara’. Sedangkan tujuan syara’ menetapkan hukum
itu ada lima, yaitu memlihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.36
Al-Khawarizmi memberikan defenisi yang hampir sama dengan defenisi al-Ghazali,
yaitu:
قللخا نع دسافلما عفدب عرشلا دوصقم ىلع ةظفالمحا
“Memelihara tujuan syara’ (dalam menetapkan hukum) dengan cara menghindarkan
kerusakan dari manusia.”37
Defenisi ini memiiliki kesamaan dengan defenisi al-Ghazâlî dari segi arti dan tujuan,
karena menolak kerusakan itu mengandung arti menarik kemanfaatan, dan menolak
kerusakan itu mengandung arti menarik kemanfaatan, dan menolak kemaslahatan berarti
menarik kerusakan.
35Said Agil Husein al-Munawar, Dimensi-Dimensi Kehidupan Dalam Perspektif Islam, (Malang: Unisma,
2001), hlm. 32-33.
36Abu Hamîd Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, al-Mustashfâ min ‘Ilm al-Ushûl, Madinah: t.p, t.th), II,
hlm. 481-482.
37Muhammad ibn ‘Ali asy-Syaukani, Irsyâd al-Fuhûl ila tahqîq al-Haqq min ‘Ilm al-Ushûl, cet. I, (Riyâdh:
Dâr al-Fadhîlah, 1421 H/200 M), II, hlm. 990
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‘Izz ad-Dîn ibn ‘Abd as-Salâm sebagaimana yang dikutip oleh Amir Syarifuddin
memberikan arti mashlahah dalam bentuk hakikinya dengan “kesenangan dan kenikmatan”.
Sedangkan bentuk majazinya adalah ”sebab-sebab yang mendatangkan kesenangan dan
kenikmatan” tersebut. Arti ini didasarkan bahwa pada prinsipnya ada empat bentuk manfa’at,
yaitu kelezatan dan sebab-sebabnya serta kesenangan dan sebab-sebabnya.38
Asy-Syâthibi mengartikan mashlahat itu dari dua pandangan, yaitu dari segi terjadinya
mashlahat dalam kenyataan dan dari segi tergantungnya tuntutan syara’ kepada mashlahah.
Dari segi terjadinya mashlahat dalam kenyataan, berarti:
اوهشلاهفاصوا هيضتقتام هلينو هتشيع ماتمو ناسنلإا ةايح مايق لىا عجريامن ةي
قلاطلاا ىلع ةيلقعلاو
“Sesuatu yang kembali padanya tegaknya kehidupan manusia, sempurna hidupnya,
tercapai apa yang dikehendaki oleh sifat syahwati dan aqlinya secara muthlak”.
Sedangkan dari segi tergantungnya tuntunan syara’ kepada mashlahat, yaitu
kemaslahatan yang merupakan tujuan dari penetapan hukum syara’. Untuk menghasilkannya
Allah memerintahkan manusia untuk berbuat.39
Najm ad-Dîn ath-Thûfî40mendefenisikan mashlahat yaitu pandangan umum yang
berlaku di masyarakat (‘urf) adalah sebab yang membawa kepada kemaslahatan (manfaat),
38Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), II, hlm. 324.
39Abi Ishâq Ibrâhîm bin Mûsa bin Muhammad al-Lakhmî asy-Syâthibi, al-Muwâfaqât, (t.t: Dâr Ibn ‘Affân,
t.th), II, hlm. 44-46.
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seperti bisnis yang menyebabkan seseorang memperoleh untung. Menurut pandangan hukum
Islam, mashlahat adalah sebab yang membawa akibat bagi tercapainya tujuan syâri’ baik
dalam bentuk ibadat maupun adat/mu’âmalât. Kemudian mashlahat itu terbagi menjadi dua:
Pertama, mashlahat yang dikehendaki oleh syâri’ sebagai hak prerogatif-Nya seperti ibadat.
Kedua, mashlahat yang dimaksudkan untuk kemaslahatan makhluk/umat manusia dan
keteraturan urusan mereka.41
Dari beberapa defenisi tentang mashlahat dengan rumusan yang berbeda tersebut
dapat disimpulkan bahwa mashlahat itu adalah sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat
kerana mendatangkan kebaikan dan menghindarkan keburukan (kerusakan) bagi manusia,
sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum.
Dari kesimpulan tersebut terlihat adanya perbedaan antara mashlahat dalam pengertian
bahasa (umum) dengan mashlahat dalam pengertian hukum atau syara’. Perbedaannya
terlihat dari segi tujuan syara’ yang dijadikan rujukan. Mashlahat dalam pengertian bahasa
bermuara pada tujuan mencari kebutuhan manusia dan kerenanya mengandung pengertian
untuk pemenuhan syahwat atau hawa nafsu. Sedangkan pada mashlahat dalam artian syara’
yang menjadi titik bahasan dalam ushul fiqih, yang selalu menjadi ukuran dan rujukannya
adalah tujuan syara’ yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Tanpa
melepaskan tujuan pemenuhan kebutuhan manusia.
40Nama lengkap ath-Thûfi adalah Sulaiman ibn ‘Abd al-Qawî ibn ‘Abd al-Karîm ibn Sa’îd ath-Thûfi (lebih
dikienal dengan Najm ad-Dîn ath-Thûfi); lahir pada 657 H. Dan wafat pada 716 H. Lihat Husain Hamid Hassan,
Nazhariyyat al-Mashlahat fi al-Fiqh al-Islâm, (Meshir: Dâr an-Nahdhat al-‘Arabiyyah, 1971), hlm. 546-547.
41Mushthafâ Zaid, al-Mashlahat fi at-Tasyrî’ al-Islâmî wa Najm ad-Dîn ath-Thûfi, cet. II, (t.t: Dâr al-Fikr al-
‘Arabi, 1974), hlm. 211.
125
Yusuf hamid sebagaimana yang dinukil oleh Amir syarifuddin, menjelaskan
keistimewaan mashlahat syar’i itu dibanding dengan mashlahat dalam artian umum, yaitu :
Pertama, Yang menjadi sandaran dari mashlahat itu selalu petunjuk syara’, bukan semata
berdasarkan akal manusia, karena akal manusia itu tidak sempurna, bersifat relatif dan
subyektif, selalu dibatasi waktu dan tempat, serta selalu terpengaruh lingkungan dan dorongan
hawa nafsu. Kedua, Pengertian mashlahat atau buruk dan baik dalam pandangan syara’ tidak
terbatas untuk kepentingan dunia saja tetapi juga untuk akhirat, tidak hanya untuk kepentingan
semusim, tetapi berlaku untuk sepanjang masa. Ketiga, Mashlahat dalam artian syara’ tidak
terbatas pada rasa enak dan tidak enak dalam artian fisik jasmani saja, tetapi juga enak dan
tidak enak dalam artian mental spritual atau secara ruhaniyah.42
6. Macam-macam mashlahah
Dari segi kekuatannya sebagai hujjah dalam menetapkan hukum, mashlahat ada tiga
macam, yaitu: Pertama, Mashlahat ad-dharûriyat adalah kemaslahatan yang keberadaannya
sangat dibutuhkan oleh kehidupan manusia; artinya kehidupan manusia tidak punya arti apa-
apa bila satu saja dari prinsip yang lima tidak ada. Oleh sebab itu Allah memerintahkan
manusia untuk menjauhkan larangannya sebagai usaha pemenuhan kebutuhan pokok
tersebut. Seperti dilarang murtad (pindah agama) untuk memelihara agama, dilarang
membunuh untuk memelihara jiwa, dilarang minum khamar untuk memelihara akal, dan
dilarang mencuri untuk memelihara harta. Kedua, Mashlahat al-hâjiyat adalah kemaslahatan
yang tingkat kebutuhan hidup manusia di bawah tingkat dharûri. Bentuk kemaslahatannya
tidak secara langsung bagi pemenuhan kebutuhan pokok yang lima, seperti dalam hal
42Amir Syarfuddin, op.cit., hlm. 326.
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memberi kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Jika mashlahat ini tidak
terpenuhi secara langsung tidaklah merusak lima unsur pokok tersebut, namun secara tidak
langsung memang bisa merusak. Seperti menuntut ilmu agama untuk tegaknya agama
sebagai  pegangan hidup, mengasah otak untuk sempurnanya akal, melakukan jual beli untuk
mendapakan harta. Semua itu merupakan perbuatan baik atau mashlahat dalam tingkat
hâjiyah. Ketiga, Mashlahat at-tahsiniyat adalah mashlahat yang kebutuhan hidup manusia
tidak sampai tingkat dharûriyat dan hâjiyat; namun kebutuhan tersebut perlu dipenuhi dalam
rangka memberikan kesempurnaan dan keindahan bagi hidup manusia. Mashlahat tahsiniyat
ini juga berkaitan dengan lima kebutuhan pokok manusia.43
Tentang keterkaitan atau hubungan antara kepentingan pelengkap dengan tujuan asal
terdapat lima ketentuan, yaitu: Pertama, kepentingan primer (dharûrî) merupakan asal dan
dasar dari segala kepentingan yang lain. Kedua, Kerusakan (ihtilâl) pada kepentingan primer
berarti kerusakan bagi kepentingan yang lain secara mutlak. Ketiga, Sebaliknya, kerusakan
pada kepentingan yang lain tidak harus berarti merusak kepentingan primer. Keempat, Dalam
kasus tertentu, kerusakan pada kepentingan sekunder atau pelengkap bisa berakibat
rusaknya kepentingan primer. Kelima, Perlindungan (muhâfazhat) atas kepentingan sekunder
dan pelengkap harus dilakukan untuk mencapai kepentingan primer.44
Dari adanya keserasian dan kesejalanan anggapan baik oleh akal itu dengan tujuan
syara’ dalam menetapkam hukum, ditinjau dari maksud usaha mencari dan menetapkan
hukum, mashlahat itu disebut juga dengan munâsib atau keserasian mashlahat dengan tujuan
43Kutbuddin Aibak, Metodologi Hukum Islam, cet, I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 192-194.
44Asy-Syâthibî, op.cit., hlm 5.
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hukum. Mashlahat dalam artian munâsib itu dari segi pembuatan hukum (Syâri’)
memperhatikannya atau tidak, mashlahat terbagi kepada tiga macam, yaitu: Pertama,
Mashlahat al-Mu’tabarat, yaitu mashlahat yang secara tegas diakui syari’at dan telah
ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk merealisasikannya. Misalnya diperintahkan
berjihat untuk memelihara agama dari rongrongan musuhnya, diwajibkan hukuman qishash
untuk menjaga kelestarian jiwa, ancaman hukuman atas peminum khamar untuk memelihara
akal, ancaman hukuman zina untuk memelihara kehormatan dan keturunan, serta ancaman
hukum mencuri untuk menjaga harta. Kedua, Mashlahat al-Mulghat yaitu sesuatu yang
dianggap mashlahat oleh akal pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataannya
bertentangan dengan ketentuan syari’at. Misalnya, ada anggapan bahwa menyamakan
pembagian warisan antara anak laki-laki dan anak wanita adalah mashlahah. Akan tetapi,
kesimpulan seperti itu bertentangan dengan ketentuan syari’at, yaitu surat an-Nisâ‘ ayat 11,
yang menegaskan bahwa pembagian anak laki-laki dua kali pembagian anak perempuan.
Adanya pertentangan itu menunjukkan bahwa apa yang dianggap mashlahat itu, bukan
mashlahat di sisi Allah. Ketiga, Mashlahat al-mursalat, yaitu mashlahat yang terdapat dalam
masalah-masalah mu’âmalat yang tidak ada ketegasan hukumnya dan tidak pula ada
bandingannya dalam al-Qur’an dan as-Sunnah untuk dapat dilakukan analogi. Contohnya,
peraturan lalu lintas dengan segala rambu-rambunya. Peraturan seperti ini tidak ada dalil
khusus yang mengaturnya, baik dalam al-Qur’an maupun dalam as-Sunnah. Namun,
peraturan seperti itu sejalan dengan tujuan syari’at, yaitu dalam hal ini adalah untuk
memelihara jiwa dan harta.45
45Satria Efendi, M.Zein, Ushul Fiqh, cet. I, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm. 149-150.
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7. Syarat-syarat Mashlahah
Dalam menggunakan teori mashlahat atau mashlahat al-mursalat sebagai hujjah, ulama
bersikap sangat hati-hati, sehingga tidak mengakibatkan pembentukan syarî’at berdasarkan
nafsu dan kepentingan terselubung. Berdasarkan hal itu, maka ulama ushul menyusun syarat-
syarat mashlahat yang dipakai sebagai dasar pembentukan hukum yaitu sebagai berikut:
Imam Mâlik memberikan tiga syarat dalam penggunaan mashlahat al-mursalah.
Pertama, adanya persesuaian antara mashlahat yang dipandang sebagai sumber dalil yang
berdiri sendiri dengan tujuan-tujuan syara’ (maqâshid asy-syar’îyyat). Kedua, mashlahat itu
harus masuk akal (rationable), mempunyai sifat-sifat yang sesuai dengan pemikiran rasional.
Ketiga, penggunaan dalil mashlahat dalam rangka  menghilangkan kesulitan yang terjadi (raf’u
haraj lazim). Dalam artian seandainya mashlahat yang diterima akal itu tidak diambil maka
manusia mengalami kesulitan.46
Imam al-Ghazalî memberikan beberapa persyaratan agar istishlah atau mashlahat
dapat dijadikan hujjah dengan istinbâth hukum. Pertama, mashlahat itu sejalan dengan jenis
tindakan-tindakan syara’. Kedua, mashlahat itu tidak meninggalkan atau  bertentangan dengan
nash syara’. Ketiga, mashlahat itu termasuk dalam ketegori mashlahat yang dharûrî, baik
menyangkut kemaslahatan pribadi maupun kemaslahatan orang banyak dan universal, yaitu
berlaku sama untuk semua orang.47
46Abu Zahrah, Ushûl al-Fiqh, terj. Syaefullah Ma’shûm, dkk, cet. VII, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002),
hlm. 427-428.
47Abu Hamîd Muhammad ibn Muhammad al-Ghazali, Syifâ‘ al-Ghalîl fi Bayân asy-Syabah wa al-Mukhîl
wa Masâlik at-Ta’lîl, tahqîq Ahmad al-Kabisî, (Baghdad: Matba’ah al-Irsyâd, 1971), hlm. 182.
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Muhammad Sa’îd Ramdhân al-Bûthî memberikan beberapa persyaratan mashlahat
yang dipakai sebagai dasar pembentukan hukum, yaitu: Pertama, Mashlahat yang ditentukan
adalah mashlahat yang sebenarnya ialah yang terkandung dalam maqâshid asy-syarî’ah
(maksud-maksud penurunan syarî’at). Kedua, Mashlahat tersebut tidak bertentangan dengan
al-Qur’an. Ketiga, Mashlahat tersebut tidak bertentangan dengan as-Sunnah. Keempat,
Mashlahat tersebut tidak bertentangan dengan qiyâs. Kelima, Mashlahat tersebut tidak
membatalkan mashlahat yang lebih besar atau mashlahat yang seumpamanya.48
Najm ad-Dîn ath-Thûfî, sebagai ulama yang berpendapat bahwa mashlahat merupakan
hujjah terkuat sebagai landasan hukum, beliau berdasarkan pada empat prinsip, yaitu:
Pertama, Akal bebas menentukan kemaslahatan dan kemafsadatan khusus dalam bidang
mu’amalât dan adat. Untuk menentukan sesuatu termasuk mengenai kemaslahatan atau
kemudaratan, cukup dengan akal. Kedua, Mashlahat merupakan dalil mandiri dalam
menentukan hukum. Oleh sebab itu untuk kehujjahan mashlahat tidak diperlukan dalil
pendukung, karena mashlahat itu didasarkan kepada pendapat akal semata. Ketiga,
Mashlahat hanya berlaku dalam masalah mu’âmalât dan adat kebiasaan. Keempat, Mashlahat
merupakan dalil yang paling kuat. Oleh sebab itu ia juga mengatakan apabila nash atau ijma’
bertentangan dengan mashlahat, maka didahulukan mashlahat dengan cara takhsis nash
tersebut dan bayân.49
48Muhammad Sa’îd Ramdhân al-Bûthî, Dhawâbith al-Mashlahat fi asy-Syarî,ah al-Islâmiyah, (t.t:
Muassasah ar-Risâlah, t.th), hlm. 119- 248.
49Ahmad ‘Abd ar-Rahîm as-Sâyih, Risâlat fi Ri’âyat al-Mashlahat li Imâm at-Thûfi, (Mesir: Dâr al-Mishriyah
al-Lubnaniyah, 1993), hlm. 23-24.
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Ath-Thûfî dalam membicarakan mashlahat mengelompokkan hukum Islam menjadi dua.
Pertama, hukum ‘Ibâdat dan muqaddarat yang maksud dan maknanya tidak dapat dijangkau
oleh akal secara detail. Pedoman dalam hukum kelompok pertama ini  adalah nash dan
ijma’.50 Kedua, hukum mu’âmalât, adat, siyâsat ad-dunyawiyat, dan sejenisnya yang makna
dan maksudnya dapat dijangkau oleh akal. Landasan dan pedoman dalam hukum kategori
kedua ini mashlahat an-nâs (kemaslahatan manusia), baik dikala ada nash dan ijma’ maupun
tidak ada.51
50Mushthafâ Zaid, al-Mashlahat fi at-Tasyrî’ al-Islâmî wa Najm ad-Dîn ath-Thûfi, cet. II, (t.t: Dâr al-Fikr al-
‘Arabi, 1964), hlm. 235.
51Ibid.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Zakat adalah suatu kewajiban bagi umat Islam yang telah ditetapkan dalam Al-
Qur’an, Sunah Nabi, dan Ijma’ para ulama. Yang dalam pelaksaannya merupakan “pemberian
wajib” yang dikenakan pada kekayaan seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu
baik harta dari hasil perdagangan, pertanian, hewan ternak, emas dan perak, serta berbagai
bentuk hasil pekerjaan, profesi, investasi, saham, dan lain sebagainya. Perintah membayar
zakat adalah sesuatu yang bersifat pasti dan tidak dapat ditawar-tawar. Bagi mereka yang
mengingkari kewajiban zakat maka telah kafir, begitu juga mereka yang melarang adanya
zakat secara paksa. jika ada yang menentang adanya zakat, harus dibunuh hingga mau
melaksanakannya.
Zakat tidak sekedar ibadah mahdhah seperti shalat, puasa, dan haji, tetapi ia adalah
ibadah yang juga mempunyai makna pajak, atau ia merupakan pajak yang mempunyai makna
ibadah. Apabila dicermati dan diteliti, maka akan diketahui bahwa zakat mempunyai dua arti:
1. Zakat adalah ibadah yang bisa mendekatkan kepada Allah. Untuk itulah di dalam al-
Qur’an, ia disebut setelah shalat di dua puluh delapan tempat.
2. Zakat adalah hak harta yang diwajibkan oleh Allah dalam harta orang kaya untuk
diberikan kepada orang miskin dan orang-orang yang berhak
Untuk itulah terkadang para ahli fikih lebih menitik beratkan sisi yang pertama, dan
terkadang mereka menitik beratkan sisi yang kedua.
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Para ahli fikih mazhab Hanafi lebih menitik beratkan kepada sisi ibadah ketika
mereka melihat zakat sebagai kewajiban bagi orang dewasa dan berakal. Dan mereka
mengugurkan kewajiban tersebut bagi anak kecil dan orang gila, meskipun kekayaan mereka
mencapai jutaan.
Imam Abu Hanifah adalah pelopor dari mazhab Hanafi mengatakan bahwa tidak
wajib zakat atas anak kecil dan orang gila, kecuali pada tanam-tanaman dan buah-buahan.
Anak kecil dan orang gila adalah orang yang tidak mukallaf (orang yang dibebani kewajiban
agama). Sementara ibadah memerlukan niat yang menjadi tolak ukur diterimanya ibadah
seseorang dalam beribadah.
Imam Abu Hanifah nampaknya mengunakan qiyas dalam menetapkan hukum zakat
bagi anak kecil dan orang gila, karna ia menyamakan antara kewajiban zakat dengan shalat
dan ibadah mahdah yang lainnya. Begitu juga halnya ketika beliau mewajibkan zakat tanaman
atau apa saja yang tumbuh kepada siapa saja termasuk anak kecil, beliau menqiyaskan
dengan kewajiban zakat fitrah.
Sedangkan para ahli fikih dari Mazhab Maliki, Asy-Syafi’i, Hambali, dll, lebih menitik
beratkan kepada sisi kedua yaitu zakat adalah hak harta yang diwajibkan Allah dalam harta
orang kaya, sehingga mereka tetap mewajibkan zakat meskipun kepada harta anak kecil dan
orang gila.
Ketiga imam di atas mewajibkan zakat harta kepada anak kecil dan orang gila,
merka beralasan dengan keumuman dalil-dalil tentang kewajiban zakat baik al-Qur’an maupun
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hadits. Mereka juga menqiyaskan kewajiban zakat harta anak kecil dengan kewajiban
terhadap tanaman dan zakat fitrah yang disepakati oleh jumhur ulama.
Setiap ibadah yang disyari’atkan Allah pastilah memiliki tujuan tertentu yang patut
dicermati setiap maksud yang terkandung di dalamnya. Seperti halnya shalat Allah
menjelaskan dalam surah al-Angkabut: 45,
ىَه ْـنَـت َةَلاَّصلا َّنِإ َةَلاَّصلا ِمِقَأَو ِباَتِكْلا َنِم َكَْيلِإ َيِحوُأ اَم ُلْتا ِهَّللا ُرِْكذَلَو ِرَكنُمْلاَو ءاَشْحَفْلا ِنَع
 َنوُعَـنْصَت اَم ُمَلْعَـي ُهَّللاَو ُرَـبْكَأ
Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-Qur'an) dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji
dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.(QS.29:45)
Puasa juga memiliki tujuan yang secara global terdapat dalam surah al-Baqarah:
138,:
 وُقَّـتَـت ْمُكَّلَعَل ْمُكِلْبَـق نِم َنيِذَّلا ىَلَع َبِتُك اَمَك ُماَيِّصلا ُمُكْيَلَع َبِتُك ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـُّيَأ َاي َن
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertaqwa.(QS.2:183)
Dalam masalah haji Allah juga menjelaskan maksud disyari’atkannya dalam surah al-
Haj : 27-28,
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 ٍّجَف ِّلُك نِم َنِيتَْأي ٍرِماَض ِّلُك ىَلَعَو ًلااَِجر َكوُتَْأي ِّجَحْلِاب ِساَّنلا يِف نِّذَأَو ٍقيِمَعاوُدَهْشَِيل
 ُلُكَف ِماَعْـَنْلأا ِةَميَِهب نِّم مُهَـقَزَر اَم ىَلَع ٍتاَموُلْعَّم ٍماَّيَأ يِف ِهَّللا َمْسا اوُرُكْذَيَو ْمُهَل َعِفاَنَم اَه ْـنِم او
 َريِقَفْلا َسِئاَبْلا اوُمِعْطَأَو
Artinya: Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji,niscaya mereka akan datang
kepadamu dengan berjalan kaki,dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari
segenap penjuru yang jauhSupaya mereka mempersaksikan berbagai manfa'at bagi
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan
atas rezki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak . Maka
makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan
orang-orang yang sengsara lagi fakir. (QS. Al-Haj: 27-28)
Begitu juga dengan maslah zakat Allah menjelaskannya dalam surah al-Taubah: 103
 ٌنَكَس َكََتلاَص َِّنإ ْمِھَْیلَع ِّلَصَو اَھِب مِھی ِّكَزُتَو ْمُھُرِّھَطُت ًةَقَدَص ْمِِھلاَوَْمأ ْنِم ْذُخ
 ٌمِیلَع ٌعیِمَس ُّاللهَو ْمُھَّل
Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan
dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha
mengetahui.
Zakat adalah kewajban yang berkaitan dengan  harta yang diwajibkan kepada orang-
orang yang memiliki kelebihan harta untuk diberikan kepada mustahik terutama fakir miskin.
Harta yang tidak dizkatkan maka akan menjadi harta haram untuk digunakan, karena harta itu
menjadi hak bagi fakir miskin. Dengan tidak bermaksud merendahkan pendapat Imam Abu
Hanifah dalam masalah ini, namun penulis sependapat dengan jumhur yang mewajibkan zakat
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kepada siapa saja yang memiliki kelebihan harta.  Sebab tujuan zakat adalah untuk membantu
fakir miskin dalam menigkatkan kesejahtraan mereka, dan untuk mensucikan harta dan pemilik
harta tersebut.
B. Saran-saran
Pada bagian akhir tulisan ini penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada bapak pembimbing diharapkan bimbingan dan arahannya untuk memperjelas
alur tulisan ini lebih seperti yang diharapkan.
2. Tulisan ini tidaklah suatu yang bersifat final dalam pembahasan yang dimaksud, namun
diharap kepada para pembaca lebih mendalami makna dari tulisan ini.
3. Untuk lebih baiknya, diharapkan kepada pembaca yang budiman, untuk meneliti
pendapat-pendapat Imam Abu Hanifah yang lain karena beberapa ijtihad beliau berbeda
dengan imam madzhab yang empat.
4. Penelitian yang sifatnya meneliti produk hukum Islam diharapkan memakai metode
penelitian fiqih, karena penulis menyadari penelitian ini masih banyak kekurangannya,
oleh sebab itu diharapkan kritik dan saran untuk kesempurnaan tulisan ini.
5. Dalam rangka pembaruan hukum Islam kita perlu memasyarakatkan pandangan bahwa
pintu ijtihad itu dapat dilakukan secara parsial. Untuk menunjang langkah ijtihad secara
parsial tentu diperlukan orang-orang yang ahli dalam berbagai bidang ilmu, terutama
ilmu ushul fiqih.
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